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DAFTAR SINGKATAN DAN GLOSARI 
 
A.  Daftar  Singkatan 
 
APBD    Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 
APBN    Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara 
CALEG   Calon Legislatif 
DEPKOMINFO  Departemen Komunikasi dan Informatika 
DKD    Dewan Kesenian Daerah  
DKN    Dewan Kesenian Nasional 
DPA JATIM   Daftar Pelaksanaan Anggaran Provinsi Jawa Timur  
DPP     Dewan Pengurus Pusat 
DPD     Dewan Pengurus Daerah 
FK METRA   Forum Komunikasi Media Tradisional 
G30S PKI   Gerakan Tiga Puluh September Partai Komunis Indonesia 
GOLKAR   Golongan Karya 
INPRES   Instruksi Presiden 
JATIM   Jawa Timur 
KB    Keluarga Berencana  
KIM    Kelompok Informasi Masyarakat  
KORAMIL   Komando Rayon Militer 
LSM    Lembaga Sosial Masyarakat (=NGO) 
MENDIKNAS  Menteri Pendidikan Nasional 
NKRI    Negara Kesatuan Republik Indonesia 
ORMAS   Organisasi Masyarakat 
PARPOL   Partai Politik 
PDIP    Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan 
 
 
PEMILU   Pemilihan Umum 
PENGCARA   Pengatur Acara (Host atau MC) 
PERDA   Peraturan Daerah 
PERGUB   Peraturan Gubernur 
PERPRES   Peraturan Presiden 
PILKADA   Pemilihan Kepala Daerah 
RPJPN    Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional 
 RPJMN    Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 
GBHN   Garis Besar Haluan Negara 
RCTI    Rajawali Citra Televisi Indonesia 
RKP    Rencana Kerja Pemerintah 
SD    Sekolah Dasar 
SLTP    Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama 
SMTA    Sekolah Menengah Tingkat Atas  
STNK    Surat Tanda Nomor Kenderaan 
TK    Taman Kanak-Kanak 
TV    Televisi 
TVRI    Televisi Republik Indonesia 
UU KIP   Undang-undang Keterbukaan Informasi Publik 










B. Daftar  Glosari 
 
Abangan  Merupakan kategori antropologi dalam modus beragam
 orang Jawa, yang dianggap lebih dekat dengan kepercayaan
 animisme. 
Babaran   Upacara kelahiran pada masyarakat Jawa Timur dengan ciri 
  utama adalah adanya sepinggang makanan yang terbuat 
  daripada tepung beras yang di tengahnya diletak pisang yang
  telah dikupas yang melambangkan kelahiran dengan mudah. 
Bhagawad Gita   Merupakan “Kidung Pangeran” yaitu wahyu Tuhan yang 
    diturunkan di Jagat (dunia) yang ajarannya terang benderang
    sebagai penghibur lara dan sebagai petunjuk jalan menuju 
    kesempurnaan hidup, baik secara lahir atau batin 
Bhinneka Tunggal Ika  Bererti berbeza-beza tetapi satu juga. Ayat berkenaan 
    dijadikan lambang persatuan dan kesatuan Bangsa Indonesia . 
Blankon   Penutup kepala khas orang Jawa. 
Boso Suroboyoan  Bahasa Jawa dialek Surabaya. 
Boso Walikan  Bahasa Jawa dialek daerah Malang yang diucapkan terbalik,
    misalnya mobil diucapkan libom, arek diucapkan kera dan 
    polis diucapkan silop. 
Bratayuda   Merupakan keseronokan berperang melawan hawa nafsunya
    sendiri, di mana  setiap orang mesti mampu “mengalahkan” 
    nafsu angkara murka yang wujud dalam dirinya, dan jangan 
    sampai nafsu angkara murka itu menguasai manusia, sebab 
    boleh berakibat merosak. 
 
Caddoleng-doleng  Merupakan suatu tarian pertunjukan tambahan yang diadakan
    oleh masyarakat yang mempunyai hajat perkahwinan, 
    biasanya dilakukan setelah majlis terima tamu tamat 
    (biasanya dimulakan sekitar pukul 22 malam hari). Penarinya
    yang semua perempuan dengan “berani” menanggalkan 











Destar    Merupakan kain ikat kepala, yang biasanya digunakan oleh 
    kaum laki-laki.  
 
Etiologi   Merupakan kajian atau falsafah tentang sebab-musabab suatu
    perkara wujud. 
 
 
Gemblak   Ialah seorang kanak laki-laki belia yang umurnya antara 14 
    hingga 17 tahun yang menjadi pelayan setia daripada Warok.
    Dalam konsep kanuragan (baca; kesaktian), seorang warok 
    harus sakti, dan untuk boleh menjadi sakti harus mlakoni 
    (baca; melakukan ketentuan-ketentuan) olah diri melalui 
    “prihatin” seperti puasa dan semacamnya dan selama warok
    ini melakukan prihatin, maka dia tak boleh berhubungan 
    suami isteri atau tidak boleh berhubungan dengan lawan 
    jenisnya termasuk isterinya sendiri, dan untuk menggantikan
    peranan isteri maka dia mengangkat seorang gemblak. 
 
Jiniwit katut   Ertinya orang lain yang dicubit, namun dirinya ikut sakit. 
 
Kakang kawah adi ari-ari Merupakan air ketuban yang mendahului bayi lahir. 
 
Kluncing   Merupakan salah seorang pengiring yang mengiringi pemain
    gandrung, yang berperanan membimbing, mengarahkan dan
    mengendalikan suasana dalam pertunjukan gandrung. 
 
Kasada   Merupakan suatu upacara keagamaan yang diselenggarakan 
    oleh masyarakat Tengger yang merupakan pemeluk agama 
    Hindu Mahayana dalam rangka menghantarkan persembahan
    kepada leluhur mereka yang berada di kawah gunung Bromo. 
 
Kejawen   Merupakan bahagian budaya orang Jawa, yang lebih merujuk
    kepada pandangan hidup dengan ciri utama adalah sifatnya 
    yang salih (religious). 
 
Kearifan   Merupakan kemahuan untuk menengok rambu-rambu 
    (aturan-aturan yang dibuat dan disepakati). Kemahuan 
    merasakan, melihat, menggagas dan kemudian patuh ke atas
    rambu-rambu berkenaan. Rambu-rambu yang sebenar 
    merupakan sebuah undang-undang alam   yang diciptakan 
    oleh sang pencipta yang mahu atau tidak mahu manusia akan







Makna Denotatif  Merupakan makna kata atau kelompok kata yang diasaskan 
    atas penunjuk kan yang lugas pada sesuatu di luar bahasa 
    atau yang diasaskan atas konvensi tertentu dengan sifat 
    objektif (Makna sesungguhnya).  
 
Makna Konotatif  Merupakan aspek makna kata yang diasaskan atas perasaan 
    atau fikiran yang timbul atau yang ditimbulkan pada konteks
    komunikasi (makna kias). 
 
Malimo (lima ma)  Merupakan akronim daripada kata Main Judi, Madat (Candu
    atau dadah), Madon (main perempuan), Minum minuman 
    beralkohol (sering kali mabuk), Maling (mencuri), kelima 
    merupakan penyakit masyarakat atau perilaku menyimpang. 
Mamayu Bayuning 
Bawana                                 Ertinya menjaga keselamatan dan kebahagiaan hidup di dunia. 
 
Manunggaling  
Kawula Gusti Merupakan ajaran yang menggambarkan kehidupan manusia 
untuk menunggal dengan Sang Pencipta. Bagi orang Jawa 
konsep berkenaan telah terpateri dalam nilai-nilai budaya 
yang sudah wujud sejak dahulu lagi, yang mereka panggil 
“Kesatuan Sejati”. Dalam cerita wayang fenomena ini 
digambarkan melalui cerita hubungan antara Bima dengan 
Dewa Ruci, Sumantri dengan Sri Harjuna Sasra Bahu, 
Wibisana dengan Sri Rama Wijaya, dan Arjuna Sri Batara 
Kresna. 
 
Masyarakat Tengger Oleh kebanyakan orang Jawa dianggap sebagai kumpulan 
   yang mempertahankan tradisi Jawa pra Islam. Masyarakat 
   tengger diyakini berasal daripada pelarian Majapahit yang 
   terdesak oleh kekuatan dan kekuasaan Islam. Mereka adalah
   kumpulan yang tetap mahukan untuk mempertahankan 
   identiti lama dan pada masa yang sama menolak Islam.  
 
Mbrobos   Suatu kegiatan lalu di bawah mayat yang sedang dipikul 
    sebanyak tiga kali. Kegiatan ini bermakna agar keluarga yang
    ditinggal diberi ketabahan terutama kanak-kanak yang masih
    kecil. 
 
Mediawan    Orang yang menaruh minat pada aspek media.  
 
Midodareni   Merupakan upacara yang diadakan di kediaman calon 
    pengantin wanita yang dilakukan pada malam hari sebelum 
    upacara perkahwinan dilangsungkan, kegiatan ini bermakna
    simbolis bahwa pada malam itu para bidadari turun ke bumi




Nontoni   Yaitu proses calon pengantin laki-laki dibagi kesempatan 
    untuk menengok calon isterinya, jika dianggap cocok maka 
    diteruskan dengan lamaran, yaitu meneruskan pembicaraan 
    antara kedua pihak keluarga, serta menentukan perkara 
    perkara yang perlu disepakati bersama seumpama hari 
    perkahwinan, mas kahwin, dan perkara-perkara yang 
    dianggap penting. 
Paningsetan   Merupakan proses bertunangan yang bermakna penyerahan 
    tanda ikatan calon suami isteri.  
 
Priyayi   Merupakan kategori antropologi dalam modus beragama 
    orang Jawa yang lebih dekat dengan tradisi mistik atau 
    kebatinan. 
 
Rembuk Desa  Merupakan aktiviti  mesyuarat yang dilakukan, dengan 
    melibatkan ahli masyarakat, tokoh adat, tokoh pendidikan, 
    tokoh agama, pimpinan formal dan berbagai-bagai  pihak 
    yang terkait dalam rangka membicarakan dan mencarikan 
    jalan keluar ke atas semua persoalan yang wujud di sebuah 
    kampung atau desa. Misalnya membicarakan tentang 
    pengairan sawah masyarakat, kebersihan kampung,  
    keamanan persekitaran kampung, penyelenggaraan  
    pendidikan kanak-kanak, dan semacamnya. Keputusan yang
    dihasilkan dalam rembuk desa biasanya mengikat untuk 
    semua orang dan mesti dilakukan. 
 
Santri    Merupakan kategori antropologi dalam modus beragama 
    orang Jawa yang mempunyai penampilan keislaman yang 
    lebih kuat. 
 
Sesaji/Sajen   Mempersembahkan sesuatu benda baik berupa makanan, 
               buah, tanaman, atau haiwan  kepada makhluk halus. 
Semiotik   Merupakan ilmu yang mempelajari sistem tanda seperti 
    bahasa, kod, sinyal, dan semacamnya. 
Singkretisme (syncretism) Merupakan kombinasi ataupun penggabungan berbagai-bagai 
unsur agama yang  berbeza-beza, kemudian berpadu menjadi 






Siraman   Merupakan upacara mandi kepada calon pengantin baik 
               perempuan atau laki-laki. 
Suku Osing   Merupakan puak Jawa yang bermastautin di hujung timur 
    pulau Jawa (daerah Banyuwangi), yang sehari-harinya 
    menggunakan bahasa khas Osing.  
Tayub    Merupakan tarian mesra antara penari utama dalam  
    kumpulan seni pertunjukan dengan ahli masyarakat baik  
Tuna satak bathi sanak     Ertinya rugi setengah sen, tetapi beruntung tambah saudara. 
Wali Songo   Merupakan tokoh-tokoh lama yang dikenal sebagai penyebar
    agama Islam di Tanah Jawa, namun pengaruhnya hampir ke
    seluruh wilayah Nusantara. 























Kita tidak bisa menjadi bijaksana dengan kebijaksanaan orang 
lain, tetapi kita bisa berpengetahuan dengan pengetahuan orang 
lain (Michel De Montaigne) 
 
Sahaking prakara kang angel sarta gawat, 
Bakal dadi gampang mung sarana kesabaran (Sasongko Jati) 
 
Sukses adalah sebuah perjalanan, bukan tujuan akhir 
Success is a journey, not a destination.(Ben Sweetland) 
 
Terdapat banyak kemungkinan untuk gagal karena kejayaan 
hanya boleh dicapai dengan satu perkara yaitu USAHA. Oleh itu 
Jika kita berhasrat untuk berjaya, jangan hanya memandang ke 


































Kajian media baik modern maupun yang bersifat tradisional mendapatkan perhatian 
yang cukup intensif dari para pakar di bidang komunikasi, walaupun porsi hasil kajian 
yang ada tidak seimbang antara kajian media modern dengan kajian media tradisional. 
Karena itu titik berat pembahasan dalam kajian ini cenderung pada pembicaraan 
mengenai media tradisional. Media tradisional1 merupakan alat komunikasi yang 
berguna bagi seluruh anggota masyarakat, yang merupakan warisan secara turun-
temurun dari generasi terdahulu kepada generasi berikutnya dalam upaya 
menyampaikan berbagai pesan yang mengandung unsur nilai, norma, aturan, dan 
termasuk pesan pembangunan dari pemerintah. Dalam masyarakat yang sedang 
berkembang, senantiasa mengacu kepada pola perkembangan kebudayaan masyarakat 
pendukung kebudayaan tersebut. Hal ini sesuai dengan konsep kebudayaan2 sebagai 
suatu kesepakatan komunal yang memiliki  ciri tersendiri. Karena itu, media tradisional 
yang berkembang dalam masyarakat merupakan sebuah sistem komunikasi (Nurudin, 
2004: 7, lihat juga Kuo, 1983: ix dan 13), sistem sosial budaya yang mendukung dan 
bersinergi dengan kebudayaan suatu masyarakat.  
                                                 
1 Istilah media tradisional, di Malaysia lebih popular dengan istilah media warisan. Konsep media warisan 
banyak dikenalkan oleh Datuk Abdul Latiff Abu Bakar, baik ketika menulis buku yang berjudul ‘Media 
Warisan Malaysia’ ataupun ketika menyampaikan syarahan perdana dengan judul ‘Menghayati Fungsi 
Komunikasi Puisi Melayu Dalam Pembinaan Jati Diri Warga Malaysia’. Penulis lebih setuju 
menggunakan konsep media warisan, ketimbang menggunakan istilah media tradisional walaupun 
kadang-kadang penulis tetap menggunakan konsep media tradisional. Alasan penulis lebih banyak 
menggunakan konsep media warisan sebab kata “tradisional” lebih terkesan pada suatu makna seolah-
olah sesuatu itu tidak penting, kuno dan ketinggalan zaman, sedangkan  kata ‘warisan’ (haritage) 
memiliki makna sesuatu yang mempunyai nilai yang harus dijaga, harus dilestarikan dan 
dikembangkan.   
 
2 Dari berbagai pengertian kebudayaan yang pernah dijumpai, maka dapat disimpulkan bahawa 
kebudayaan merupakan keseluruhan sistem gagasan, pernyataan perasaan mahupun fikiran, dan 
merupakan tindakan dari hasil cipta, rasa, dan karsa manusia untuk memenuhi keperluan hidupnya, 
yang dapat dilakukan dengan cara belajar. Kerana itu kebudayaan hanya dimiliki oleh masyarakat 
manusia yang diwariskan melalui proses belajar dari suatu generasi kepada generasi berikutnya.    
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Sistem komunikasi ini dapat diibaratkan sebagai suatu rangkaian 
komunikasi di antara individu yang membentuk kehidupan bersama sebagai suatu 
kelompok masyarakat (Riyono Pratikto, 1983: 284). Sifat media tradisional yang 
demikian itu menyebabkan media tradisional mempunyai pola struktur dan bentuk 
(genre). Artinya media tradisional diciptakan oleh masyarakat untuk memenuhi 
keperluan lingkungan budaya di mana masyarakat itu berada. Dan karena media 
tradisional diwariskan secara turun temurun dari generasi terdahulu, maka ada 
kewajiban dari generasi berikutnya yang menerima warisan tersebut untuk menjaga, 
melestarikan dan mengembangkan apa yang diterimanya sebagai warisan.  
Jika dicermati secara seksama, maka dapat dijelaskan bahwa pada 
hakekatnya terdapat hubungan antara media tradisional dengan kearifan loka 
masyarakat. Budaya dasar masyarakat berupa pengiriman pesan yang mengandung 
berbagai hal, baik sistem nilai, tradisi, norma, aturan, kebiasaan, budi pekerti, nasehat, 
kritikan, percintaan atau kasih sayang, aspek falsafah, ekonomi, sosial, politik, agama, 
kepahlawanan, pujian, maupun pesan tentang hubungan manusia dengan Tuhan dan 
alam semesta. Kearifan lokal masyarakat Indonesia sering kali dinyatakan sebagai suatu 
cara untuk mencari penyelesaian dari berbagai persoalan yang muncul dalam 
masyarakat Indonesia. Karena itu, secara umum kearifan lokal diartikan sebagai cara 
untuk menyelesaikan persoalan dalam lingkungan masyarakat dengan strategi mereka 
sendiri. Jika dibandingkan dengan masyarakat modern, maka kearifan lokal selaras 
dengan istilah ‘perundingan’ atau ‘tukar fikiran’. Yang menjadi ciri khas suatu 
kelompok masyarakat 
Sehubungan dengan hal itu, maka menurut Orewere (1991: 55), 
menyatakan bahwa “ Every human society has developed its indigenous and traditional 
modes and channels of communication which characterise its existence, organization 
and development”, (Bahwa setiap kelompok masyarakat telah mengembangkan bentuk 
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asli dan tradisinya serta saluran komunikasi yang membentuk eksistensi, organisasi dan 
pengembangannya). Dengan demikian maka, untuk masyarakat yang akses 
informasinya terbatas, terutama masyarakat yang berada di negara berkembang seperti 
Indonesia misalnya dimana masyarakatnya 80% yang berada di pedesaan dapat 
terpenuhi keperluan mereka akan berbagai macam informasi, baik melalui media 
modern atau melalui media tradisional.    
 Era global saat sekarang ini tidak dapat dihindari, sebab itu banyak 
orang yang mengatakan bahwa abad 21 merupakan abad yang ditandai oleh kemajuan 
ilmu pengetahuan dan teknologi (yang mana diyakini oleh banyak pakar, mempunyai 
kemampuan merubah cara manusia bekerja, berinteraksi, beragama, dan berbudaya). 
Proses globalisasi yang dikontrol dari pusat kuasa dan kekayaan dikatakan dapat 
mewujudkan ‘pax ekononomica’ yakni semacam kemakmuran bersama di antara umat 
manusia di seluruh dunia. Keadaan ini, dapat diduga menyebabakan terjadinya 
perselisihan dan kekacauan baik di antara negara atau  kelompok manusia, seperti yang 
terjadi pada abad sebelum ini. Sehubungan dengan hal itu, Alvin Toffler (1992: 62), 
memandang abad 21 sebagai abad yang berlaku anjakan kuasa (powershift)  secara 
hebat. Mencermati pendapat Alvin Toffler yang menyatakan bahwa anjakan kuasa 
adalah berlakunya pertukaran dan perubahan radikal dalam sistem kuasa, yang terdiri 
dari struktur dan pemilik kuasa yang baru. Seperti, kuasa ilmu, kekayaan, dan kekerasan 
pada semua tingkatan interaksi dalam kehidupan manusia di seluruh dunia. Sebagai 
akibatnya, anjakan kuasa telah memberi kesan kepada perkembangan dan pencapaian 
peradaban di berbagai negara, yang meliputi bidang politik, sosial budaya, ekonomi, 
agama, ilmu pengetahuan, kebebasan hidup akibat hasil kemajuan teknologi, kekejaman 
peperangan dan konflik. Hal ini disebabkan oleh kurangnya pertimbangan kemanusiaan 
dan munculnya media  modern, yang banyak mengekspos pesan yang bersifat 
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sensasional, propokatif, dan mengabaikan kebiasaan masyarakat yang bersifat 
tradisional. 
Harus diakui bahwa ketika masyarakat dunia belum mengenal secara 
baik tentang apa itu media massa, maka peranan media komunikasi rakyat dan pimpinan 
masyarakat yang sekaligus menjadi pimpinan pendapat (opinion leader) sangat besar. 
Namun belakangan setelah perkembangan komunikasi mencapai taraf yang lebih maju 
dengan ditemukannya tulisan, seni cetak dan berbagai teknologi komunikasi dan 
informasi modern, peranan  komunikasi rakyat mulai berkurang. Tetapi walaupun 
demikian, dapat dipastikan bahwa hal ini tidak berarti keberadaan media komunikasi 
rakyat menjadi tidak penting, karena di kawasan pedesaan media semacam ini masih 
mendapat tempat di hati masyarakat. Bahkan secara tegas dapat dikatakan bahwa media 
komunikasi rakyat sebagai media tradisional justeru merupakan penunjang media massa 
modern, karena untuk mengembangkan informasi yang dikirimkan melalui media massa  
seperti radio, televisi, film, dan surat kabar dapat diterjemahkan dan difahami yang 
seterusnya dikirimkan kepada masyarakat yang berada di pedesaan melalui pemuka 
pendapat atau tokoh-tokoh media tradisional. 
 Karena itulah Abu Bakar (2004: 34-35), menyatakan bahwa media 
tradisional merupakan pelajaran sangat penting bagi pelajar yang mengambil mata 
kuliah kajian media, agar mereka memahami sistem dan prinsip-prinsip yang digunakan 
dalam media tradisional, baik dalam menyampaikan pesan maupun ketika mereka 
berkomunikasi dengan khalayak secara langsung. Bahkan dalam orasi ilmiahnya, Abu 
Bakar secara tegas menyatakan bahwa kesenian Melayu sebagai salah satu bentuk 
media tradisional, mempunyai nilai keilmuan dan merupakan tradisional peradaban 
Melayu yang sangat tinggi nilainya, maka sewajarnyalah kesenian Melayu tersebut 
diteliti dan diajarkan dalam sistem pendidikan negara dengan menggunakan prinsip 
multidisiplin untuk seni sastera, estetika, seni persembahan, komunikasi dan lain-lain. 
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Abu Bakar juga menjelaskan bahwa media tradisional pada dasarnya dapat dipadukan 
dengan media modern, terutama dalam dunia serba modern dan berfikiran global ini. 
Sejalan dengan pernyataan itu, Coffe dan Stipp (dikutip dalam Leckenby, 2003: 7), 
menyatakan bahwa “Radio did not replace newspapers, TV did not replace the movies 
or radio, satellites and cable did not replace broadcast TV, and the new medium did not 
wipe out the old” (Radio tidak menggantikan surat kabar, televisi tidak menggantikan 
film atau radio, satelit dan kabel tidak menggantikan pemancar televisi, dan media baru 
tidak menghapuskan media lama). 
Dari pendapat kedua pakar tersebut dapat dikatakan bahwa di antara 
media modern dengan media tradisional, sesungguhnya saling melengkapi dalam 
memberi informasi kepada masyarakat. Dengan memperhatikan keadaan masyarakat 
pedesaan yang serba terbatas, maka pemerintah dalam membangun dan 
mengembangkan komunikasi di pedesaan semestinya menggunakan atau memanfaatkan 
semua media komunikasi yang ada baik yang tradisional atau media massa modern, 
sehingga diharapkan kesemua media komunikasi tersebut dapat saling mengisi serta 
saling melengkapi demi tercapainya tujuan komunikasi yang sewajarnya. 
 
Kearifan Lokal Sebagai Dasar Kebudayaan Masyarakat Indonesia 
Beragamnya adat istiadat suatu daerah di Indonesia menjadi penguat atau kekuatan 
tersendiri dari bangsa Indonesia. Keragaman tersebut didasarkan pada kemampuan 
masyarakatnya dalam memahami dan mengidentifikasi kebutuhan mereka akan nilai, 
norma maupun aturan yang akan mengikat mereka secara bersama-sama. Hal semacam 
inilah kemudian yang menyebabkan Indonesia dikenal sebagai negara yang mempunyai 
masyarakat yang amat majemuk, baik dari aspek ideologi, agama, budaya, atau 
kehidupan sosial politik. Keadaan semacam ini diduga sebagai penyebab terjadinya 
masyarakat yang bersifat pluralis dengan penduduk yang multi etnik, kebudayaan 
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bercorak multi-kultur, dan perilaku keagamaan yang bersifat singkretisme3. Hal ini 
menjadi suatu titik dari perjalanan sejarah kebudayaan di Indonesia, sehingga Indonesia 
memiliki keragaman adat istiadat dan beberapa bentuk kearifan lokal yang bersifat 
tradisional. Di dalam mempertahankan nilai-nilai yang sangat beragam, maka 
masyarakat bangsa Indonesia senantiasa berupaya untuk melestarikan dengan tetap 
konsisten melakukan pagelaran-pagelaran budaya yang biasanya didukung oleh 
berbagai bentuk media penyampaian pesan yang bersifat tradisi, yang masih digunakan 
oleh masyarakat saat dahulu hingga sekarang ini. 
 Memang tidak dapat disangkal bahw perjalanan sejarah dan politik di 
Indonesia menjadikan berbagai kebudayaan mengalami perubahan, namun masing-
masing kebudayaan telah memiliki kearifan4 yang melekat dan diyakini sebagai suatu 
adat dan kebiasaan. Kearifan lokal sebagai kebudayaan dasar masyarakat Indonesia 
dapat berwujud tradisi, bahasa, aturan, adat, media tradisional dan lain-lainnya menjadi 
penguat dan ciri tersendiri bagi masyarakatnya. Beberapa kebudayaan dasar tersebut 
hingga kini masih ada, baik bertahan dengan sendirinya atau dipertahankan, namun 
tidak sedikit pula yang tidak dapat dipertahankan, sehingga hilang atau ditinggalkan.  
Ada dugaan yang sangat kuat bahwa salah satu penyebab surutnya 
beberapa kearifan lokal dan media tradisional adalah karena surutnya perhatian para 
peneliti dalam bidang komunikasi khususnya komunikasi tradisional. Schramm dan 
Robert (dikutip dalam Amri Jahi, 1988: 102) melaporkan bahwa, di antara tahun 1954 
                                                 
3 Singkretisme (syncretism) dapat  diartikan sebagai kombinasi ataupun penggabungan berbagai unsur 
agama yang  berbeda-beda, kemudian berpadu menjadi satu  yang selanjutnya akan membentuk agama 
dalam versi yang baru. Zainul Milal Bazawie dalam footnote yang dibuat, mengutip buku yang ditulis 
oleh SGF.Brandon, dengan judul A Dictionary Of Comparative Religion. 1970: 596, menyebutkan 
bahwa singkretisme bermakna penggabungan (fusion) daripada berbagai aliran keagamaan yang terjadi 
sejak zaman Yahudi – Romawi, sekitar tahun 300-200 sebelum Masehi, baik yang terjadi secara 
spontan maupun karena pengaruh pihak yang berkuasa. 
4  Pitoyo Amri (2008: 24) mengemukakan bahwa ‘kearifan’  adalah seperti suatu kemauan untuk melihat 
rambu-rambu (aturan-aturan yang dibuat dan disepakati). Kemauan merasakan, melihat, menggagas 
dan kemudian patuh ke atas rambu-rambu tersebut. Rambu-rambu yang sebenarnya merupakan suatu 





sehingga 1970  lebih banyak hasil penelitian dalam bidang komunikasi yang diterbitkan 
jika dibandingkan pada tahun-tahun sebelumnya. Namun dari berbagai hasil penelitian 
yang dihasilkan tidak terdapat hasil penelitian yang terhubungan langsung dengan 
media tradisional. Hasil penelitian lebih didominasi pada kajian-kajian media modern, 
atau komunikasi secara umum. Berkurangnya minat masyarakat peneliti terhadap kajian 
media tradisional ini diduga ada kaitannya dengan pola pembangunan yang dianut oleh 
negara dunia ketiga. Ideologi modernisasi yang populer saat ini, mendorong negara 
dunia ketiga untuk mengikuti pola komunikasi yang dikehendaki oleh pemilik modal, 
yang menguasai jejaring media komunikasi. Pola komunikasi yang dominan saat ini 
adalah pola komunikasi yang satu arah, model dialogis yang berkembang dalam 
masyarakat pedesaan seperti tradisi lisan mulai digantikan oleh media yang bedasarkan 
teknologi. Akibatnyanya, komunikasi menjadi sehaluan dan linier. 
Sebagai akibat globalisasi dan modernisme, maka pembangunan bangsa 
dan negara Republik Indonesia saat ini juga mengalami pergeseran. Peradaban 
masyarakat sebahagian besar telah beralih dari masyarakat tradisional kepada 
masyarakat modern. Masyarakat tradisional dapat diidentifikasi dengan melihat ciri 
masyarakat tersebut diantaranya nilai-nilai tradisi yang kental dan mengikat seluruh 
warga masyarakatnya. Sementara dalam masyarakat modern telah berlaku perubahan 
yang bertumpu pada ilmu pengetahuan dan teknologi seperti yang dapat kita saksikan 
saat sekarang ini, dimana hampir seluruh aspek kehidupan masyarakat ditopang oleh 
teknologi. Jika dulu orang masih dapat menyaksikan ibu-ibu memasak air, menanak 
nasi dengan kayu bakar, maka saat ini sudah hampir tidak ditemukan lagi sebab 





Kondisi seperti yang telah digambarkan tersebut kadang-kadang 
dijadikan alasan bahwa demi untuk kemajuan, maka berbagai program pembangunan 
dijalankan oleh pemerintah tanpa mempedulikan situasi masyarakat umum yang 
sesungguhnya tidak mempunyai persiapan dan kesanggupan untuk menjalankan 
perubahan yang sangat cepat (Minyak tanah digantikan dengan gas). Sementara untuk 
kasus Indonesia, sekitar 70 persen dari rumah tangga masyarakat pedesaan adalah terdiri 
dari para petani. Sebahagian besar dari mereka adalah masyarakat miskin dan tidak 
memiliki tanah, mereka bertahan hidup di luar arus utama pembangunan. Mereka juga 
kurang memperoleh dukungan dari perancang dan pelaksana pembangunan. Yang 
semestinya menjadi sasaran dari program bantuan pembangunan itu sendiri. Keadaan 
seperti ini, tidak berarti bahwa di Indonesia tidak ada pembangunan, justeru pemerintah 
Indonesia telah mencapai tingkat pertumbuhan ekonomi yang mengagumkan dalam 
sejarah modern yanga telah dilalui oleh bangsa Indonesia. Hanya saja tidak secara 
otomatis bahwa proses pembangunan itu berpihak dan berorientasi kepada masyarakat 
miskin. 
Dalam kajian komunikasi ditegaskan bahwa salah satu unsur penunjang 
keberhasilan suatu pembangunan adalah tersedianya komunikasi dan arus informasi 
secara bebas yang diperuntukan bagi seluruh masyarakat dengan tidak melihat strata 
dan tempat tinggalnya, baik mereka yang merupakan masyarakat biasa, masyarakat 
menengah atau masyarakat elit, baik masyarakat yang hidup di perkotaan maupun 
mereka yang hidup di pedesaan. Apalagi untuk kasus di Indonesia 80 persen dari jumlah 
penduduk Indonesia bertempat tinggal di pedesaan dan 20 persen bertempat tinggal di 
kota, dengan berbagai latar belakang budaya, kemampuan atau tingkat sosial ekonomi. 
Dari 80 persen jumlah penduduk tersebut diperkirakan yang dapat menerima atau 
mengakses  informasi secara baik hanya 20 persen sedangkan  80 persen dari mereka 
menerima informasi melalui media tradisional yang disampaikan dalam bentuk 
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pertunjukan rakyat. Kondisi sebaliknya terjadi pada masyarakat perkotaan dimana dari 
20 persen penduduk yang tinggal di perkotaan, 80 persen dari mereka dapat mengakses 
informasi secara baik, dan hanya 20 persen yang tidak dapat mengakses informasi 
dengan baik. Mereka ini adalah golongan orang-orang miskin di perkotaan.  
Persoalan yang muncul, berdasarkan kondisi tersebut di atas adalah 
bagaimana peranan komunikasi dalam kaitannya dengan pembangunan terutama 
pembangunan sumber daya manusia. Untuk menguraikan keadaan ini, maka ada 
baiknya jika mengacu pendapat Adi Sasono (dikutip dalam Manfred Oepen, 1988: iii), 
beliau mengatakan bahwa komunikasi merupakan unsur penting dalam pembangunan, 
karena itu faktor komunikasi yang bersifat tradisi (dua arah) tidak dapat diingkari dan 
perlu diperhatikan, sebab jika hanya bertumpu pada teknologi komunikasi modern 
seperti yang terjadi saat ini,  maka ada dua hal yang harus mendapatkan perhatian serius 
dari pemerintah. Pertama, diperlukan suatu keadaan sosial-ekonomi dan keadaan sosial 
budaya yang memberi jaminan atau dapat memastikan aliran informasi yang seimbang 
dan menyeluruh dapat diakses oleh seluruh masyarakat. Sebab hal yang demikian 
memungkinkan adanya komunikasi dua arah antara individu dan kelompok masyarakat. 
Kedua, tersedianya sarana teknologi komunikasi yang modern dan padat modal serta 
bersifat vertikal (atas bawah), sebab hal tersebut dianggap sebagai keperluan utama 
masyarakat yang menjadi kelompok sasaran. Dari kedua syarat tersebut, maka  
pertanyaan yang mendasar yang perlu dijawab adalah apakah dapat dipenuhi oleh 
pemerintah sebagai penentu kebijakan yang mengontrol persoalan komunikasi. Karena 
realitasnya, sebahagian kecil dari negara berkembang yang betul-betul memiliki 
kebebasan arus informasi dan kebebasan media, baik yang bersifat internasional 
maupun yang bersifat nasional. Kebebasan surat kabar misalnya, dalam kenyataannya 
adalah kebebasan bagi pemilik modal yang mempunyai kemampuan dan dapat 
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mengendalikan dan menguasai surat kabar itu (Adi Sasono dikutip dalam Manfred 
Oepen, 1988: iv).  
Walaupun dapat dibenarkan bahwa negara di dunia ketiga, termasuk 
Indonesia harus memiliki media modern, tetapi sangat tidak wajar jika membiarkan 
media modern itu menyingkirkan perhatian terhadap keperluan untuk mempertahankan 
dan meningkatkan komunikasi tradisional, komunikasi informal, dan komunikasi 
horizontal bersama-sama dengan dan oleh rakyat melalui media tradisional. Sebab 
dengan demikian sesungguhnya kita telah membantu dan memberi ruang kepada 
kelompok masyarakat untuk menggunakan sarana komunikasi mereka sendiri dalam 
melaksanakan hak masyarakat terhadap arus informasi yang bebas. Inilah hakekat 
komunikasi yang menggunakan media tradisional yang cenderung berkaitan dengan 
model komunikasi yang berorientasi pada prinsip yang lebih bersifat emansipasi, yang 
mana oleh para pakar dari negara di dunia ketiga dianggap sebagai lawan daripada 
model komunikasi yang berorientasi pada teknik persuasif (Manfred Oepen, 1988: 158). 
Jika dicermati fenomena yang terkait dengan pemanfaatan media 
tradisional, maka secara konsep seperti yang telah dinyatakan di atas, sesungguhnya 
bukanlah hal yang baru, karena dalam pembangunan yang berkaitan dengan strategi 
komunikasi sejak awal tahun 1970 telah terdapat keraguan pada model komunikasi yang 
bersifat satu arah (persuasif).  Ketika sebuah institusi pemberi bantuan dana seperti 
Bank Dunia mulai melihat potensi ‘media rakyat, media kelompok, atau komunikasi 
masyarakat’ sebagai bahagian yang perlu ditingkatkan pemanfaatannya guna memenuhi 
kebutuhan masyarakat akan informasi, maka perhatian para praktisi maupun pakar di 
bidang media. Yang menarik dari hal ini adalah bahwa perhatian yang demikian hanya 
benar berlaku di lingkungan lembaga multinasional yang cenderung akan 
memanfaatkan pendekatan baru untuk mempertahankan status quo. 
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Untuk lebih mencermati persoalan yang berkait dengan media tradisional 
ini, maka sebuah analisis sekunder yang dijalankan secara teliti oleh Indonesia dan 
Filipina dapat dijadikan sebagai perumpamaan. Hasil dari analisis tersebut melaporkan 
bahwa sebahagian besar Badan Bukan Pemerintah (NGO) termasuk lembaga 
multinasional terikat pada idealisme yang mulia seperti ‘penentuan nasib sendiri, 
kemandirian, ataupun penglibatan (pertisipasi)’. Namun, dalam pengembangan 
masyarakatnya justeru menggunakan kelompok media tradisional secara paternalisme 
dengan model pendekatan atas – bawah (top-down). Padahal tuntutan demokrasi dan 
penyelenggaraan good governance menghendaki pola pertumbuhan melalui proses dari 
bawah ke atas (bottom-up). Oleh karena itu, paradigma komunikasi yang dikembangkan 
oleh sebahagian besar Badan Bukan Pemerintah masih bersifat komunikasi untuk 
masyarakat (communication for the people), dan bukannya komunikasi dengan 
masyarakat (communication with the people). Bahkan lebih dari itu, Lembaga Swadaya 
Masyarakat yang ‘progresif’ dan ‘humanisme’ cenderung bekerja dan berbicara atas 
nama masyarakat atau rakyat yang mereka tangani, tetapi pada hakikatnya mereka 
hanya mengambil untung sendiri. Bukannya membantu rakyat atau saling bekerjasama 
dalam melakukan pekerjaan, tetapi mereka melakukan pekerjaan yang mengatas 
namakan rakyat itu secara bersendirian dengan tidak melibatkan masyarakat secara 
terus-menerus (Manfred Oepen, 1988 : 159). Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa 
apa yang dijalankan oleh Badan Bukan Pemerintah merupakan cerminan ketidak 
profesionalan dan kurangnya tanggung jawab dari berbagai lembaga swadaya 
masyarakat untuk mendapatkan dana dan keuntungan untuk diri sendiri.  
Oleh karena itu, untuk mengelakkan penyimpangan seperti yang 
diuraikan di atas, maka idealnya para perancang pembangunan harus memulai dengan 
memberikan kepercayaan kepada kemampuan intelektual dan kemampuan sosial 
individu dalam masyarakat. Karena setiap anggota masyarakat sebagai orang yang 
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menjadi kelompok sasaran, sesungguhnya dapat menentukan nasibnya sendiri. Misalnya 
mereka dapat mengidentifikasi atau mengenal pasti berbagai persoalan yang dihadapi. 
Selain itu tentunya mereka juga mempunyai cara tersendiri dalam menyelesaikan 
berbagai persoalan yang mereka hadapi, misalnya dengan menerapkan strategi 
berdasarkan sumber daya insani dan sumber daya alam di mana mereka berada. Hal 
inilah yang menjadi dasar perlunya pengkajian berbagai  aspek tentang media 
tradisional  ini. 
 
Media Tradisional di Tengah Kemajuan Teknologi Komunikasi dan Informasi  
Suatu kenyataan yang tidak dapat disangkal bahwa media tradisional mempunyai 
peranan yang dominan dalam kehidupan masyarakat. Dikatakan demikian sebab media 
tradisional di samping  mempunyai nilai yang berdimensi personal juga mempunyai 
nilai yang berdimensi budaya, sehingga media tradisional dapat mendukung proses 
komunikasi yang berkesan, karena dalam unsur media pertunjukan rakyat biasanya 
terkandung berbagai nilai yang berakar pada budaya masyarakat. Bahkan lebih dari itu, 
media tradisional juga terkait secara langsung pada kegiatan ritual masyarakat. Dengan 
demikian, media tradisional dapat menjadi kekuatan dalam mengembangkan dan 
melestarikan nilai budaya bangsa, khususnya nilai budaya bangsa yang tumbuh dan 
berkembang di Indonesia.  
Suatu harapan besar dengan kemajuan teknologi komunikasi dan 
informasi, seperti alat percetakan, penerbitan, media elektronik, satelit dan komputer, 
semestinya dapat memberikan kemungkinan terselenggaranya komunikasi secara lebih 
menyenangkan serta dapat menjangkau pengiriman pesan komunikasi ke seluruh 
daerah. Dan dengan bantuan alat komunikasi modern, seseorang dapat melakukan 
interaksi sosial tanpa bertatap muka yang dapat berlangsung pada masyarakat yang 
tidak  saling mengenal. Hal ini sejalan dengan pernyataan Cathcart dan Gumpert 
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(dikutip dalam Leckenby, 2003: 50), menyatakan bahwa “Indicatet the new 
technologies facilitate, mediated interpersonal communication” (bahwa teknologi baru 
memudahkan, memfasilitasi komunikasi antara perseorangan yang dihubungkan).  
Juga dapat dikatakan bahwa interaksi sosial yang didukung oleh 
teknologi modern tidak perlu diragukan lagi, banyak kemudahan yang dapat diperoleh 
dengan kehadiran teknologi modern. Tetapi juga tidak dapat disangkal bahwa kehadiran 
teknologi modern khususnya kemajuan teknologi komunikasi modern, juga banyak 
disalahgunakan oleh individu yang tidak bertanggungjawab. Malahan, dengan wujudnya 
teknologi komunikasi modern banyak orang yang menjadi ‘penipu’ dan ‘pembohong’. 
Sebagai contoh melalui media modern Internet, seseorang boleh mencari kenalan 
dengan melakukan penipuan dan pembohongan. Ketika melakukan sembang (chatting)  
dengan seseorang gadis, dia mengatakan jikalau usianya masih 25 tahun, bekerja di 
sesebuah syarikat atau perusahaan yang terkemuka, belum menikah dan sebagainya. 
Padahal orang tersebut sudah berusia di atas 40  tahun, bekerja sebagai pegawai biasa 
dan telah menikah (bahkan mungkin telah mempunyai anak atau cucu). Semua itu dia 
lakukan hanya semata-mata untuk menarik simpati dari korban yang menjadi 
sasarannya.  
Suatu kenyataan yang tidak dapat dinafikan bahwa masyarakat masa 
depan adalah masyarakat informasi dengan bantuan sistem dalam talian (on-line) di satu 
sisi. Di sisi yang lain ada fenomena bahwa masyarakat on-line semakin memberi 
peluang kepada orang untuk berbohong dan menipu.5 Hal serupa sering kali dijumpai 
dalam penggunaan telefon genggam, banyak orang melakukan sesuatu untuk 
menghabiskan waktu (baca: iseng) dengan mengirim pesan pendek kepada teman-
temannya ataupun orang yang baru dikenalnya, namun dalam pesan tersebut yang 
                                                 
5 Salah satu kelemahan masyarakat dalam talian (on-line) adalah munculnya sikap yang membuat 
masyarakat menjadi malas untuk bertatap muka, sehingga silaturahmi yang menjadi anjuran dalam 
agama Islam menjadi renggang. 
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disampaikan bukanlah sesuatu yang benar. Kasus lain adalah seperti yang telah 
diberitakan dalam media massa, bahwa berbagai hal yang kurang baik dan kurang 
menguntungkan dari penggunaan sebahagian media modern dalam kehidupan yang 
serba modern terjadi dihampir semua tempat. 
Dampak dari media modern ini menjadi klimaks ketika hubungan 
komunikasi serba modern ini, baik melalui media cetak atau media elektronik tidak 
dapat dihindari dan merasuk ke semua tingkatan golongan anak-anak, remaja, maupun 
orang dewasa. Juga merambah semua tempat baik di kota-kota maupun di pedesaan. 
Bahkan diperparah lagi ketika pertunjukan di televisi sudah sangat sulit untuk dikontrol, 
atau CD/DVD porno yang banyak diperjual belikan secara bebas (Nefi Imran, dikutip 
dalam Abu Bakar, 1999: 3-4, lihat juga Traeen, 2006 : 245). Karena itu tidaklah 
berlebihan manakala dikatakan bahwa banyak sajian dalam media modern yang kurang 
sesuai untuk sebahagian masyarakat, walaupun tidak dapat dipungkiri manfaat media 
modern seperti yang telah diuraikan pada bahagian terdahulu, bahwa tidak dapat 
disangkal media modern mempunyai peranan yang amat besar dalam kehidupan dan 
peradaban suatu masyarakat. Lebih tegas Astrid (1982: 62), menyatakan bahwa 
penggunaan teknik komunikasi tradisional dirasakan tetap diperlukan, meskipun 
bermunculan media mutakhir di daerah pedesaan yang dapat menjerumuskan 
masyarakat.  
Alat komunikasi tradisional telah muncul dan digunakan oleh sebahagian 
besar masyarakat secara efektif,  terutama sebelum munculnya alat komunikasi modern 
seperti saat ini.  Dalam konteks ini banyak bukti yang dapat dijadikan contoh, misalnya 
ketika masyarakat baik ketika hendak mengetahui sebuah informasi, taklimat, 
penjelasan, berita kematian, kebakaran, bergotong royong, masuknya waktu sholat, atau 
suatu keramaian yang akan digelar. Media yang digunakan untuk menyampaikan 
berbagai pesan kepada anggota masyarakat diantaranya beduk, tabuh, kentongan, tong-
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tong, jidur, tambur, bendera, atau persembahan. Kesemua alat penyampai pesan ini 
dapat dikemas dalam bentuk seni pertunjukan yang di dalamnya berisi pesan yang 
penting bagi suatu masyarakat.   
Berdasarkan penggambaran berbagai fenomena seperti di atas, maka 
dikemukakan anggapan dasar atau asumsi terkait dengan media tradisional, dapat 
dikatakan  bahwa ‘media tradisional masih diperlukan dalam perkembangan masyarakat 
modern saat ini’. Untuk membuktikan asumsi tersebut, perlu pengkajian dengan 
berupaya mengungkap persoalan  utama yang diarahkan pada aspek (1) Aspek 
pemanfaatan media tradisional sebagai bahagian budaya masyarakat, kajian dapat 
berfokus kepada usaha menguraikan bentuk, fungsi dan makna pesan media  tradisional 
bagi masyarakat; (2) Pada aspek aksi, kajian perlu difokuskan kepada penggambaranan 
berbagai aktivitas yang dijalankan oleh pihak pemerintah, baik pemerintah pusat 
maupun pemerintah di daerah dalam memberdayakan media tradisional. 
 
Kajian Tentang Media Tradisional  
Sejak tahun 1970, sistem komunikasi pedesaan mulai dikaji oleh pakar komunikasi baik 
yang dilakukan oleh perorangan maupun yang dilakukan oleh lembaga yang memiliki 
kepedulian akan keberadaan masyarakat pedesaan, khususnya yang terkait dengan 
pemerataan akses informasi dan komunikasi. Beberapa kajian yang pernah dilakukan 
oleh pakar-pakar di bidang media dan komunikasi dapat digambarkan dan diuraikan 
seperti berikut. 
Perhatian  individu maupun lembaga terhadap sistem komunikasi 
pedesaan yang telah dilakukan di beberapa negara membangun, dapat dilihat dalam 
Amri Jahi (1988: 103-117) yang menyebutkan beberapa diantaranya yang dilakukan 
oleh (Unesco 1972, dikutip dalam Amri Jahi 1988) di beberapa negara membangun 
Asia dan Afrika, (Manfred Oepen 1974, dikutip dalam Amri Jahi 1988) untuk kasus 
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sistem komunikasi pedesaan di Indonesia, (Ranganath 1976, dikutip dalam Amri Jahi 
1988) melaporkan bahwa telah dilakukan seminar tentang pengembangan dan 
pemanfaatan media tradisional yang dilakukan oleh East West Communication Institute 
di Hawai, (Lent 1982, dikutip dalam Amri Jahi 1988) di India, Malaysia dan Iran, 
(Fernandes 1983, dikutip dalam Amri Jahi 1988) di Filipina, Abdul Latif Abu Bakar & 
Mohd. Nefi Imran (1999) telah menulis buku dengan tajuk ‘Media Tradisional 
Malaysia’. Dia menguraikan penggunaan dan pemanfaatan media tradisional di berbagai 
negeri yang ada di Malaysia. (Karunanayake 1983, dikutip dalam Amri Jahi 1988), di 
Sri Langka, (Fan Gan 1983, dikutip dalam Amri Jahi 1988) di China.  
Sementara itu Juanillo, Jr (dalam Mario Antonius Birowo, 2004: 74), 
telah  mendiskusikan penggunaan media tradisional di Indonesia dan Filipina. Dia 
menguraikan bahwa karakter-karakter  yang telah melekat seumpama kredibiliti, 
kekayaan, simbol-simbol budaya, orientasi lokal, kedekatan, kemampuan menjamin 
keberlanjutan budaya dan ketenangan psikologi  dalam proses perubahan sosial, politik, 
dan ekonomi merupakan isu yang dapat dibicarakan melalui media tradisional. Di 
samping itu, beberapa media tradisional yang cukup dikenal dan pernah menjadi sorotan 
penelitian pada masa lalu dilaporkan oleh  McDonald (1993: 3 - 92), dapat disebutkan, 
diantaranya: Sebuah dongeng yang sangat terkenal di Jerman yang biasa disebut 
‘Thumbling’ yang banyak mengisahkan tentang perjalanan atau petualangan sang tokoh 
utama dalam mencari harta karun yang dilakukan secara berani, bebas dan lebih jenaka. 
Itulah yang menyebabkan Thumbling ini disukai dalam masyarakat Jerman.  
Sebuah dongeng dari Rusia yang disebut ‘Lipuniushka’. Dongeng ini 
banyak mengangkat tema yang bersentuhan dengan persoalan etnik yang terjadi di 
Rusia yang masa itu terkenal dengan negara multietnik. Ada lagi dongeng dari Perancis 
yang dikenal dengan panggilan ‘Poucot’ merupakan dongeng yang lebih bersifat tradisi 
lisan masyarakat Perancis yang banyak mengangkat tema-tema yang berkait dengan 
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bagaimana hewan mempertahankan kehidupannya. Dari Turki dikenal ceritera tentang 
“Hasan, The Heroic Mouse – Child” yang menceritakan bagaimana ‘Hasan’ dapat 
menjadi pahlawan yang menyelamatkan ayahnya dari rencana jahat tokoh yang bernama 
Robert. Tokoh hero dalam cerita ini digambarkan sebagai tikus. Di Inggeris, juga 
terdapat sebuah cerita rakyat yang dikenal dengan sebutan ‘Tom Thumb’ yang berkisah 
tentang kehidupan seorang petani di zaman kerajaan Inggeris yang diperintah oleh Raja 
Arthur. Penyajian kisah Tom Thumb biasanya disampaikan dalam bentuk sajak dan 
sangat popular sampai abad ke 18. Demikian pula di Perancis dikenal sebuah cerita 
tentang ‘Petit Poucet’. Dalam cerita ini dikisahkan seorang anak yang paling kecil di 
antara tujuh bersaudara, namun anak kecil tersebut berhasil membebaskan saudara-
saudaranya dari ancaman raksasa, bahkan dia berhasil merampas dan menguasai harta 
karun milik raksasa itu. Di Afrika juga dikenal sebuah cerita tentang ‘Fereyel and 
Debbo Engal the Witch’ yang mengisahkan pertarungan di antara Fereyel dan Debbo 
Engal sang penyihir. Dalam cerita ini diakhiri dengan kemenangan Fereyel yang 
berhasil mengalahkan sang penyihir dengan mengubahnya menjadi seekor keledai. 
 Di Amerika Serikat dikenal sebuah cerita yang disebut ‘Boy-Man’. 
Cerita ini mengisahkan tentang hero cilik yang berhasil membunuh empat orang yang 
bertubuh besar. Si hero kecil dalam menjalankan aksinya banyak dibantu oleh saudara 
perempuannya, karena itu dia sangat menyukai ikatan persaudaraan. Di Jepan  juga  
dikenal media tradisional yang disebut ‘The Snail Choja’ yang menceritakan bagaimana 
seekor Siput yang dapat menjelma menjadi seorang laki-laki tampan yang berhasil 
menikah dengan seorang perempuan cantik yang sangat setia kepada suaminya. 
Demikian pula di Filipina dikenal sebuah kisah yang disebut ‘Little Shell’ yang 
menceritakan tentang hubungan harmonis sebuah keluarga, yaitu pengabdian seorang 
anak kepada ibunya. Dia berupaya menyenangkan ibunya dengan berbagai cara. 
Demikian pula dapat ditemukan berbagai laporan temuan hasil penelitian yang 
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dilakukan oleh pakar-pakar folklore, antaranya George Alexander Wilken yang 
menerapkan teori evolusi dalam menganalisis kepercayaan rakyat Indonesia. Salah satu 
simpulan dari temuan hasil penelitiannya adalah bahwa kepercayaan orang Jawa tentang 
padi mempunyai jiwa yang sampai saat ini masih wujud dan dipegang kuat.  
W.H. Rassers dan J.P.B. de Josselin de Jong, (dalam Danandjaja, 1994) 
telah menggunakan teori strukturalisme sosial dalam menganalisis folklore Indonesia. 
Ressers, (dalam Danandjaja, 1994) telah mencoba menunjukkan adanya kasatuan yang 
tidak dapat dipisahkan di antara legenda, upacara, dan struktur sosial orang Jawa. 
Manakala Josselin de Jong, (dalam Danandjaja, 1994) semasa mempelajari mitologi 
Indonesia telah berkesimpulan bahwa di dalam sistem kepercayaan orang Indonesia ada 
dua sampai tiga macam dewa yang dilibatkan. Dewa pertama berkait dengan kebajikan 
dan kehidupan, dewa yang kedua mewakili kejahatan dan kematian, sedangkan dewa 
yang ketiga adalah yang paling tinggi kedudukannya sebab dia merupakan dewa 
pencipta. H.B. Sarkar, (dikutip dalam Danandjaja, 1994)  telah menggunakan teori Solar 
Mythology dalam menganalisis legenda tokoh Panji Jawa Timur. Hasil kajiannya 
menunjukkan  bahwa tokoh Panji sebenarnya melambangkan matahari yang 
menunggang kuda yang senantiasa memburu kekasihnya, yaitu sang bulan yang selalu 
lenyap. L.H. Coster-Wijsman, (dikutip dalam Danandjaja, 1994) telah menggunakan 
teori difusi dalam penelitian perbandingan mengenai tokoh-tokoh penipu dalam 
dongeng Indonesia, terutama di daerah Pasundan Jawa Barat. Dia membuat simpulan 
bahwa cerita tentang Kebayan yang sangat terkenal di daerah Jawa Barat merupakan 
cerita yang langsung berasal dari Turki-Arabia. 
 Alan Dundes, (dikutip dalam Danandjaja, 1994)  telah menganalisis 
dogeng Jawa yang mengungkapkan dimensi penting sistem nilai budaya Indonesia, dan 
juga penelitian yang telah dilakukan oleh Philip Frick McKean, (dikutip dalam 
Danandjaja, 1994)  tentang tokoh dongeng hewan penipu ‘sang Kancil’. Dia 
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berpendapat bahwa tokoh legenda sang Kancil sesungguhnya menggambarkan karakter 
orang Jawa yang selalu mendambakan kaselarasan keadaan dan menghargai sifat cerdik 
yang tenang (cool intelligence), separti yang dimiliki oleh tokoh dogeng sang Kancil 
semasa menghadapi suatu permasalahan, sehingga dapat dengan cepat memecahkan 
persoalan-persoalan rumit yang dihadapinya (Danandjaja, 1994: 11-12).  
Mohd Rosli bin Saludin (2004) melakukan penelitian dengan judul 
“Teromba Sebagai Alat Komunikasi dalam Kepemimpinan Adat Perpatih”. Penelitian 
ini membicarakan fungsi-fungsi komunikasi yang terdapat dalam Teromba masyarakat 
Melayu di Negeri Sembilan. Remajau mengemukakan bahwa fungsi yang utama 
Teromba adalah sebagai sarana komunikasi kepemimpinan adat masyarakat Melayu. 
Sementara itu Muhammad Takari telah melakukan kajian tentang fungsi dan bentuk 
komunikasi dalam lagu dan tari Melayu di Sumatera Utara. Salah satu kesimpulannya 
adalah bahwa lagu dan tari Melayu Sumatera Utara sangat fungsional dalam masyarakat 
Melayu Sumatera Utara. Fungsi ini berkait erat dengan pemeliharaan jati diri etnik 
Melayu yaitu Islam sebagai agama yang dianut, menerapkan kebudayaan Melayu, 
berbahasa Melayu dan mengikut berbagai syarat lokal (Muhammad Takari, 2009: 677).  
Selanjutnya Muslimin (2011) melakukan kajian tentang Media Warisan 
di Indonesia, yang mengungkapkan bentuk, fungsi, makna dan upaya pemberdayaan 
media tradisioanal yang dilakukan oleh pemerintah Indonesia. Dalam kajian ini 
digunakan pendekatan media dan budaya dalam menganalisis media tradisional. 
Harapan dari kajian ini adalah untuk dapat mengisi kekosongan dalam pengembangan 
ilmu komunikasi khususnya yang berkait dengan media tradisional.  
  Tujuan dilakukan penelitian tentang berbagai sistem komunikasi di 
pedesaan, yang di dalamnya termasuk media tradisional, adalah untuk membantu 
mengidentifikasi persoalan-persoalan yang terkait dengan akses informasi masyarakat 
yang ada di pedesaan, dapat memberi solusi dalam mempercepat proses pembangunan 
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yang dilakukan oleh masing-masing pemerintahan yang ada di negara-negara 
membangun. Dari temuan hasil penelitian umumnya mengingatkan agar pihak 
pemerintah negara-negara membangun menggunakan semua perangkat sistem 
komunikasi, termasuk media tradisional yang tumbuh dan berkembang di tengah-tengah 
masyarakat, sehingga masyarakat di pedesaan pun dapat mengakses informasi dan 
komunikasi secara bebas dan luas tentang berbagai hal.   
Demikian pula dari temuan hasil penelitian para pakar tersebut, ternyata 
banyak aspek yang dapat diidentifikasikan sebagai fungsi dari media tradisional yang 
merupakan bahagian dari sistem komunikasi masyarakat, umpamanya aspek pendidikan 
anak, kemantapan psikologi, disiplin diri, aktivitas kelompok, meningkatkan nilai 
estetik, menggali keilmuan dan mengokohkan corak budaya, penyampaian dakwah, 
kritikan, menanamkan nilai-nilai kebajikan, budi pekerti, sistem nilai tradisi, norma, 
aturan-aturan, kebiasaan, nasehat, percintaan atau kasih sayang, aspek falsafah, 
ekonomi, sosial, politik, agama, kepahlawanan, pujian, bahkan juga mengandung pesan 
tentang hubungan manusia dengan Tuhan dan alam semesta. Karena itulah maka perlu 
kiranya media tradisional yang ada pada masyarakat, khususnya pada masyarakat 
pedesaan, tetap dibina dan dipertahankan, bahkan dapat ditingkatkan fungsi dan 
peranannya.  
   
Konsep Yang terkait dengan Media Tradisional    
Ada beberapa istilah kunci yang perlu dijelaskan untuk memperoleh gambaran yang 
jelas, serta dapat menghindari kesalah fahaman dalam memahami media tradisional. Hal 
ini dipentingkan karena baik langsung maupun tidak langsung peristilahan tersebut 
dapat dijadikan rujukan yang dapt membantu untuk memahami kewujudan media 




Konsep Komunikasi dan Komunikasi Tradisional 
Tidaklah dapat disangkal bahwa komunikasi memegang peranan penting sebagai alat 
interaksi dan hubungan di antara manusia. Apalagi manusia sebagai makhluk sosial 
yang tidak dapat hidup terlepas dari manusia lainnya. Manusia selalu hidup dalam 
kelompok ataupun bermasyarakat betapa pun sederhananya. Karena itulah Aristoteles 
menyebut bahwa manusia  sebagai “zoon politicon”, artinya manusia adalah makhluk 
yang suka berkumpul atau bermasyarakat. Dalam hidup bermasyarakat itulah manusia 
senantiasa melakukan hubungan atau berkomunikasi secara bersama, baik dalam bentuk 
percakapan, maupun dalam bentuk kerjasama untuk menyelesaikan sesuatu hal yang 
berkaitan dengan pekerjaan mereka. Dengan demikian komunikasi dapat diartikan 
sebagai suatu proses sosial yang sangat dasar dan vital dalam kehidupan manusia, 
bahkan secara ekstrim boleh dikatakan bahwa masyarakat hanya dapat berfungsi 
melalui dan karena komunikasi (F. Rachmadi dalam Riyono Pratikto, 1987: 82, lihat 
juga Cangara, 2000: 17-20, Effendy, 2005: 1-22, Effendy, 1993: 27, Effendy, 2000: 3-6, 
Rousydiy, 1989: 47, Nasution, 1988: 49, Astrid, 1986: 105 ).  
Sehubungan dengan itu, komunikasi dipandang sebagai mekanisme 
melalui hubungan di antara manusia yang terjadi di pelbagai bidang, atau boleh 
dikatakan bahwa komunikasi berperanan dalam segala aspek kehidupan manusia, baik 
dalam aspek politik, ekonomi, sosial maupun budaya. Bahkan kehidupan manusia 
sehari-hari sangat dipengaruhi oleh komunikasi yang dilakukan dengan orang lain, 
termasuk juga pesan-pesan yang disampaikan oleh orang lain dari jarak jauh, yang 
mungkin kita tidak mengenalinya. 
Pada masa yang lalu komunikasi hanya terjadi pada masyarakat yang  
daerahnya terbatas, artinya komunikasi hanya terikat pada kepentingan suatu 
lingkungan masyarakat kecil. Akan tetapi saat ini dengan perkembangan ilmu dan 
teknologi, maka peranan komunikasi menjadi semakin penting dan meluas sampai 
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daerah yang tidak terbatas. Bahkan boleh dikatakan bahwa komunikasi sudah 
merupakan keperluan sosial, alat politik, alat kekuatan ekonomi, berpotensi untuk 
memajukan pendidikan, mendorong kemajuan kebudayaan dan pelbagai peranan yang 
terdapat dalam komunikasi.                     
Komunikasi sebagaimana lazimnya mengandungi pengertian 
penyampaian pesan kepada penerima pesan melalui media komunikasi baik yang 
sifatnya modern maupun yang masih bersifat tradisional. Tujuannya agar penerima 
pesan itu, memahami dan memenuhi kandungan pesan yang disampaikan oleh pemberi 
pesan tersebut. Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa peristiwa komunikasi 
boleh berlangsung secara searah, tetapi dapat juga berlangsung secara dua arah, dan 
kaitannya dengan kajian ini, model komunikasi yang akan menjadi sorotan adalah 
model komunikasi yang bersifat dua arah. 
Salah satu model komunikasi yang bersifat dua arah ialah komunikasi 
interaktif. Dalam komunikasi interaktif terjadi komunikasi dua arah antara pengirim 
dengan penerima pesan. Dalam komunikasi interaktif juga terjadi komunikasi yang 
berkelanjutan, komunikasi yang terjadi tidak hanya berhenti pada satu titik saja atau 
satu arah, tetapi muncul komunikasi yang timbal balik antara pengirim dengan 
penerima. Dahulu komunikasi interaktif dilakukan dengan tatap muka, tetapi karena 
perkembangan teknologi media sudah semakin maju, maka komunikasi interaktif dapat 
juga dilakukan tidak dengan tatap muka secara langsung tetapi melalui media tertentu, 
misalnya media telpon, radio, televisi, dan internet. Kondisi yang demikian 
memungkinkan terjadinya komunikasi antara penerima dan pengirim pesan, walaupun 
tidak bersemuka secara langsung tetapi pesan yang disampaikan oleh si pengirim pesan 
sampai kepada penerima atau sebaliknya. Komunikasi interaktif yang dilakukan melalui 
media tidak terbatas ruang dan waktu, karena itu dalam komunikasi interaktif umpan 
balik merupakan salah satu unsur yang sangat penting agar komunikasi dapat 
23 
 
berlangsung. Seseorang menyampaikan pesan baik lisan maupun tidak lisan, penerima 
bereaksi dengan memberi jawaban lisan atau tidak lisan kemudian orang pertama 
bereaksi lagi setelah menerima balasan dari orang kedua, demikian seterusnya. 
 Lingkungan atau konteks komunikasi setidak-tidaknya memiliki tiga 
dimensi, yaitu dimensi fizik, dimensi sosial-psikologi, dan dimensi masa atau waktu. 
Ketiga dimensi lingkungan atau lingkungan ini saling berinteraksi, dan masing-masing 
mempengaruhi satu sama lainnya. Ruang, bangsal, ataupun taman di mana komunikasi 
itu berlangsung disebut konteks atau lingkungan fizik, artinya tempat tersebut 
merupakan lingkungan nyata atau wujud. Lingkungan fizikal ini, apa pun bentuknya, 
mempunyai dampak tertentu atas kandungan pesan yang disampaikan, termasuk bentuk 
pesan (bagaimana orang menyampaikan pesan tersebut).  
Dimensi sosial dan psikologi seumpama tata hubungan dan status di 
antara mereka yang terlibat dalam proses komunikasi, termasuk aturan budaya orang 
umum di mana komunikasi itu terjadi,  lingkungan atau konteks sosial dan psikologi 
juga mencakup rasa persahabatan atau permusuhan, formalitas atau informal, situasi 
serius atau senda gurau. Sementara dimensi waktu mencakup masa dalam sehari 
maupun masa dalam hitungan jam di mana komunikasi itu berlangsung. Sebagai contoh, 
banyak orang menganggap bahwa waktu pagi hari bukanlah waktu yang baik dan tepat 
untuk berkomunikasi dengan orang lain, karena waktu pagi justeru merupakan masa 
untuk menyiapkan berbagai keperluan kerja (Devito, 1997: 24-26).   
Komunikasi tradisional yang merupakan bahagian dari ruang lingkup 
kajian komunikasi secara umum juga dimaksudkan sebagai bentuk komunikasi yang 
menekankan proses penyampaian pesan melalui berbagai media komunikasi yang 
bersifat tradisi atau sederhana, yang digunakan oleh sekelompok masyarakat tertentu 
yang berbeda dari masyarakat lainnya. Hal ini sejalan dengan definisi komunikasi 
tradisional yang telah dikemukakan oleh Bukhory Ismail dan rekan-rekan (1997: 79), 
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dalam bukunya yang berjudul Kamus Komunikasi. Remajau menyatakan bahwa 
komunikasi tradisional merupakan gaya dan cara berkomunikasi yang berlangsung sama 
secara turun-temurun pada suatu masyarakat tertentu yang berbeda dari masyarakat 
lainnya disebabkan oleh ciri-ciri khas sistem masyarakat dan tata nilai kebudayaannya 
yang juga berbeda. 
Definisi komunikasi tradisional seperti yang telah dijelaskan di atas, 
walaupun terkesan statis sebab proses komunikasi yang berlangsung dengan gaya dan 
cara yang mesti sma dari satu generasi ke generasi lainnya, namun definisi tersebut 
boleh digunakan sebagai rujukan. Dalam konteks komunikasi, gaya dan cara 
menyampaikan pesan di antara setiap orang yang berasal dari kelompok yang sama 
tidak semuanya harus sama, mengingat dalam perjalanan masa masyarakat pasti 
mengalami berbagai perubahan.  
Oleh sebab itu menurut pengkaji, komunikasi tradisional pun dapat 
mengalami perubahan gaya dan cara dalam menyampaikan pesan, namun pesan yang 
disampaikan dilakukan secara sederhana dengan media yang juga sederhana, berkait 
dengan tata nilai dan sistem kebudayaan masyarakat. Dengan demikian setiap kelompok 
masyarakat yang memiliki perbedaan baik tata nilai maupun sistem kebudayaan, 
mempunyai cara tersendiri dalam berkomunikasi. Hal ini akan disesuaikan dengan gaya 
dan cara mereka berkomunikasi.   
Dalam sebuah artikel yang dimuat dalam surat kabar Utusan Malaysia 
berjudul “Seni Tradisi Kaedah Komunikasi Pengucapan”, yang ditulis oleh Muhd. 
Norizam Jamian bahwa komunikasi tradisional, jika dipandang dari perkataan ia terdiri 
dari dua patah perkataan yaitu ‘komunikasi’ dan ‘tradisional’. Komunikasi berkaitan 
dengan soal perhubungan yang melibatkan penyampaian dan penerimaan pesan, 
sedangkan tradisional berkaitan dengan soal gaya hidup masyarakat dahulu yang 
diwarisi hingga hari ini. Oleh sebab itu, komunikasi tradisional dapatlah didefinisikan 
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sebagai segala bentuk kaedah, alat atau cara masyarakat dahulu kala menyampaikan 
pesan sebelum kemunculan media modern separti percetakan dan penyiaran 
(http://pustaxa.dbp.90v.my/pustaxa/opac3.aspx?idk=5863, 10-6-2004). Sebagai contoh 
dari komunikasi tradisional yang menggunakan alat atau media terdahulu antara lain 
ialah Dikir Barat, Wayang, Kecapi, Ludruk, Reok, Makyung, Randai, Kuda Kepang, 
Ketoprak, Sinrilik, dan semacamnya. 
Dari segi pertunjukan, yang merupakan momen untuk menyampaikan 
pesan kepada khalayak, terdapat perbezaan dalam memandang suatu pertunjukan antara 
budayawan dengan mediawan6. Jika para budayawan dan seniman memandang suatu 
persembahan tradisi, maka mereka lebih fokus pada sudut artistik dan estetika semata-
mata, namun jika para mediawan dan pengkaji komunikasi pula melihatnya, maka sudut 
pandangnya dihalakan untuk melihat bagaimana pesan disampaikan melalui 
persembahan tersebut dan juga pada aspek hubungan persembahan itu dengan fungsi 
media komunikasi. Dengan demikian, mediawan tidaklah mempersoalkan marak 
tidaknya suatu seni pertunjukan, melainkan mereka mengumumati bagaimana proses 
pesan itu disampaikan. Di sinilah fokus pengkajian ini.     
Setiap individu atau masyarakat dalam melakukan proses penyampaian 
pesan, boleh dilakukan dengan menggunakan bentuk komunikasi lisan  atau bukan 
lisan. Komunikasi lisan merupakan proses penyampaian pesan yang dilakukan dengan 
menggunakan kata atau kalimat yang disampaikan dalam bentuk percakapan, 
pembicaraan, perbincangan, perdebatan ataupun forum yang melibatkan interaksi dua 
arah. Namun begitu, terdapat pula komunikasi lisan yang sifatnya searah, misalnya 
pidato umum, syarahan, kuliah, demonstrasi jualan, taklimat dan penyajian kertas kerja. 
Dalam komunikasi yang demikian, hanya penyampai yang berkata-kata sedangkan 
                                                 
6 Istilah yang penulis gunakan untuk memberi kesejajaran dan kesetaraan antara orang yang menaruh 





penerima hanya mendengar dan berupaya memahaminya (Mansur Abdullah, dalam 
Muhammad Takari, 2009: 117)  
Dalam proses komunikasi, nada suara, corak air muka (baca: mimik), 
isyarat tangan, dan isyarat-isyarat lain yang digunakan untuk menyampaikan sesuatu 
maksud digolongkan sebagai komunikasi bukan lisan.  Secara tersendiri, komunikasi 
bukan lisan boleh menggambarkan emosi, personaliti, tujuan dan juga status sosial 
seorang individu. Jika komunikasi bukan lisan  digabung bersama komunikasi lisan, 
akan mempunyai kemungkinan untuk dapat meningkatkan efektivitas penyampaian 
suatu pesan (Syumumsuddin A. Rahim, dalam Muhammad. Takari, 2009: 123).  
Ada beberapa fungsi komunikasi bukan lisan yang dapat dikemukakan di 
antaranya; Untuk menekankan. Orang menggunakan komunikasi bukan lisan untuk 
menonjolkan atau menekankan beberapa bahagian dari pesan verbal. Misalnya 
seseorang mungkin tersenyum untuk menekankan kata atau ungkapan tertentu, atau 
memukulkan tangannya ke meja untuk menekankan suatu hal tertentu. 
Untuk melengkapi (Complement). Orang juga menggunakan 
komunikasi bukan lisan untuk memperkuat warna atau sikap umum yang 
dikomunikasikan melalui pesan yang bersifat verbal. Jadi, mungkin seseorang 
tersenyum ketika menceritakan kisah lucu, atau menggeleng-gelengkan kepala ketika 
menceritakan ketidak jujuran seseorang. 
Untuk menunjukkan kontradiksi. Orang juga dapat dengan sengaja 
mempertentangkan pesan verbal yang dikatakan dengan gerakan yang bersifat bukan 
lisan. Sebagai contoh, seseorang dapat menyilangkan jari atau mengedipkan mata untuk 
menunjukkan bahwa yang dia katakan adalah tidak benar atau menipu. 
Untuk mengatur. Gerak-gerik bukan lisan dapat mengendalikan atau 
mengisyaratkan keinginan seseorang untuk mengatur arus pesan verbal. Mengerutkan 
bibir, mencondongkan badan ke depan, atau membuat gerakan tangan untuk 
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menunjukkan bahwa seseorang ingin mengatakan sesuatu merupakan contoh dari fungsi 
ini. Seseorang mungkin juga mengangkat tangan dan atau menyuarakan “jenak” 
(pause). Misalnya dengan menggaum ‘aum’, ‘e...e...e’ untuk mengatakan bahwa dia 
belum selesai bicara. 
Untuk mengulangi. Seseorang juga dapat mengulangi atau merumuskan 
ulang makna dari pesan yang bersifat verbal. Misalnya, seseorang dapat menyertakan 
pernyataan verbal ‘Apa benar?’ dengan mengangkat alis mata dia, atau seseorang dapat 
menggerakkan kepala atau tangan untuk mengulangi pesan verbal ‘hayo kita pergi’. 
Untuk menggantikan pesan verbal, seseorang dapat  menyatakan 
‘okey’ dengan tangan dia tanpa berkata apa-apa. Atau dapat pula mengangguk untuk 
mengatakan ‘ya’ atau menggeleng untuk mengatakan ‘tidak’. 
 
Konsep  Media Tradisional 
Konsep media dapat diartikan sebagai, beberapa medium atau saluran yang digunakan 
secara teratur untuk berkomunikasi dengan individu-individu maupun dengan 
kelompok. Dengan demikian media dapat dirujuk kepada perantara, sementara perantara 
itu sendiri merupakan sesuatu yang mempunyai bentuk, kaedah dan pendekatan. 
Sebagai alat perantara, media membawa makna dari utusan yang disalurkan melaluinya 
untuk kepentingan khalayak. Berdasarkan pengertian itu, maka media tradisional dapat 
diartikan sebagai alat komunikasi di antara manusia yang bersifat peribadi, namun juga 
dapat bersifat publik yang mempunyai pola struktur tetap dan berbentuk genre. 
Maksudnya media dibentuk oleh masyarakat untuk memenuhi keperluan lingkungan 
budaya di mana masyarakat itu berada (Asiah Sarji dikutip dalam Abu Bakar, 1999: 10). 
Tidak banyak bacaan yang dapat dijadikan rujukan untuk menemukan 
terminologi media tradisional. Media tradisional hanya dibatasi sebagai media yang 
telah melewati masa, yang merupakan temuan dari kreativitas kontemporer suatu 
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komunitas. Dalam proses tersebut, yang seterusnya dapat digunakan, namun ada juga 
yang ditinggalkan. Sebagai alat yang digunakan untuk menyalurkan pesan yang 
disampaikan dari seseorang kepada orang lain, maka media tradisional berada dalam 
masyarakat yang menggunakannya. 
Untuk mengungkapkan kepercayaan terhadap makna hidup, menurut 
Monoharto (2003: 38) maka manusia memakai lambang atau tanda-tanda. Dalam 
masyarakat tradisi penggunaan lambang atau tanda-tanda tersebut, biasanya melalui 
mitos dan ritus atau upacara. Mitos merupakan cerita yang menafsirkan makna hidup 
yang didasarkan pada kejadian masa lalu, seumpama mitos tentang asal usul suatu 
bangsa, atau mitos tentang asal usul buah padi, dan semacamnya. Sedangkan ritus atau 
upacara adalah merupakan kelakuan simbolis yang berfungsi untuk memulihkan tata 
alam dan menempatkan manusia berserta perbuatannya di dalam tata alam tersebut.  
Dalam masyarakat pedesaan, komunikasi di antara manusia kebanyakan 
dilakukan dengan menggunakan simbol-simbol separti bunyi-bunyian, gerak isyarat, 
seni visual dan pertunjukan rakyat. Media tradisional merupakan alat komunikasi yang 
digunakan oleh masyarakat pedesaan dalam upaya menyampaikan berbagai  pesan yang 
mengandung unsur nilai, norma, aturan-aturan, juga termasuk pesan pembangunan yang 
berasal dari pihak pemerintah, karena itu tujuan media tradisional  di samping untuk 
hiburan juga digunakan sebagai alat untuk mendidik.  
Dalam definisi media tradisional boleh diartikan sebagai alat komunikasi 
yang digunakan oleh khalayak masyarakat tertentu secara turun temurun yang 
diwariskan dari generasi terdahulu. Dengan demikian dalam konteks media tradisional, 
ada semacam kewajiban dari generasi berikutnya yang menerima tradisional tersebut 
untuk menjaga dan melestarikan apa yang diterimanya sebagai tradisional dari generasi 
terdahulu. Wayang, dongeng, Macapat, Ludruk, Orek-orek, Gandrung, Ketoprak, 
Sinrilik, Elong pelong, Pakkacapi, Mappadendang dan Pappaseng  umpamanya adalah 
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jenis media tradisional yang pernah populer di Indonesia,  khususnya di Pulau Jawa dan 
Sulawesi Selatan.  
Pada masa silam, kesempatan untuk mendengarkan dan menonton media 
tradisional tersebut selalu ada, karena ia merupakan bahagian dari kebudayaan lisan 
masyarakat di Indonesia. Untuk para orang tua memperdengarkan cerita-cerita dongeng 
misalnya merupakan cara berkomunikasi dengan anak-anak mereka, terutama untuk 
menanamkan nilai-nilai sosial, yang diturunkan dari generasi ke generasi, terutama 
dogeng-dogeng yang mengandung pesan yang baik. 
Terkait dengan penjelasan definisi media tradisional di atas, maka 
kadang-kadang ketika membicarakan tentang media tradisional biasanya dikaitkan 
dengan hal-hal yang lebih bersifat tradisi. Namun sesungguhnya jika diamati lebih 
cermat mengenai konsep tradisi ini, sesungguhnya ia mencakup dua hal  yang sifatnya 
asimetri. Tradisi itu bukan sekadar produk masa lalu atau hanya merupakan adat 
kebiasaan yang sifatnya turun temurun dari nenek moyang yang masih dijalankan oleh 
anggota masyarakat, tetapi tradisi ini sekaligus merupakan sesuatu yang bersifat 
normatif. Atau kata lain, tradisi boleh juga berarti suatu kebenaran yang menjadi nilai 
yang telah teruji, sehingga dianggap paling benar, karena itu boleh dianggap suatu 
kebaikan yang diyakini oleh anggota dari suatu komunitas (Monoharto, 2003: 5).  
Dari anggapan separti di atas, maka dapat dikatakan bahwa jika 
berpegang teguh pada suatu tradisi berarti berpegang teguh pada nilai-nilai yang baik 
dan benar. Kalau persoalan ini dikaitkan dengan seni pertunjukan, secara pragmatis 
maka dapat dikatakan bahwa pertunjukan media tradisional adalah suatu seni 





Di beberapa daerah di Indonesia, media tradisional tampil dalam 
berbagai  ragam dan sifat, sejalan dengan variasi kebudayaan yang ada di daerah-daerah 
itu. Untuk berbagai media tradisional yang ada di Indonesia dapat dilihat pada tabel 1.1 
di bawa ini: 
 Tabel 1.1. Media Tradisional berdasarkan Asal daerah. 
No Asal Daerah Nama Media Tradisional 
01 Nangroe Aceh Darussalam Seudati dan Saman 
02 Sumatera Selatan Dul Muluk dan Pantung Bersambut 
03 Sumatera Utara Sandiwara 
04 Sumatera Barat Randai, Indang dan Selawat Talam 
05 Riau Sandiwara dan Randai 
06 Bengkulu Randai, Rebana, Shalawatan, Wayang, 
Ketoprak, dan Janger 
07 Jambi Rebana 
08 Jakarta Topeng Betawi, Lenong Betawi dan Permainan 
Ondel-Ondel 
09 Jawa Barat Reok, Wayang, Calung, Buncis, dan Topeng 
Benjet 
10 Jogjakarta Ketoprak, Wayang, dan Dagelan 
11 Jawa Tengah Wayang, Ketoprak, Dagelan 
12 Jawa Timur Wayang, ludruk, Dagelan,Orek-orek, Gandrung, 
Macapat,Janger,  ketoprak, Pentul Tembem, dan 
Reok 
13 Bali Sendra Tari dan Drama, Arja 
14 Nusa Tenggara Barat Rawambojo 
15 Nusa Tenggara Timur Pado’a, dan Kebalai 
16 Sulawesi Selatan Tudang Sipulung, Sinrilik, Kecapi, 
Sambrah,Mappadendang, Elong pelong dan 
Ma’badong 
17 Sulawesi Utara Seni Gunde, sandiwara dan Muzik Ria 
18 Sulawesi Tengah Lumense, drama dan sandiwara, Tari Dero 
19 Sulawesi Tenggara Lulo, Lariange, Busu, Kelegoa, Honari, dan 
Topa 
20 Kalimantan Selatan Wayang dan Sandiwara 
21 Kalimantan Barat Tarian Toton dan Tandak Sambas 
22 Kalimantan Tengah Tarang Kaharingan, Balian Bagintur dan 
Mamanda 
23 Kalimantan Timur Lawak, Mamanda, Ludruk, Jalantur dan Rebana 
24 Maluku Muzik Tradisional Lautan Teduh, dan Tarian 




Kesemua ragam media tradisional tersebut di atas dapat dikemukakan 
sebagai beberapa contoh media tradisional nasional di setiap daerah7 (Nurudin, 2004: 
119-131). 
Media tradisional adalah media komunikasi bersemuka yang bersifat 
interpersonal, yang dapat hadir dalam bentuk pertunjukan, karena itu media tradisional 
dikenal juga sebagai seni pertunjukan rakyat. Namun tidak semua seni pertunjukan 
rakyat dapat dikategorikan sebagai media tradisional, melainkan hanya seni pertunjukan 
rakyat yang memiliki kemampuan dalam menyebarluaskan informasi yang dapat 
disebut media tradisional.  
Dalam pengartian yang lebih sempit, media ini sering juga disebut 
sebagai kesenian rakyat. Dalam hubungan ini Coseteng dan Nemenzo (dalam Amri Jahi, 
1988: 101) mendefinisikan media tradisional sebagai bentuk-bentuk verbal, gerakan, 
lisan dan visual yang dikenal dan akrab dengan rakyat, diterima oleh mereka, dan 
diperdengarkan atau dipertontonkan oleh mereka dengan maksud menghibur, 
menginformasikan, menjelaskan, mengajar, dan mendidik. Sejalan dengan definisian 
tersebut di atas, maka Clavel (dikutip dalam Amri Jahi, 1988: 101), mengemukakan 
bahwa media tradisional tampil dalam bentuk nyanyian rakyat, tarian rakyat, musik 
instrumental rakyat, drama rakyat, pidato rakyat atau semua bentuk kesenian rakyat baik 
berupa produk sastera, visual ataupun pertunjukan yang diteruskan dari generasi ke 
generasi. 
Berkait erat dengan hal itu, Ibnu Hamad (dalam brosur Departemen 
Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia, 2007: 2) seorang dosen Jurusan Ilmu 
Komunikasi Universitas Indonesia mengatakan bahwa ada sepuluh alasan seni 
                                                 
7Di samping itu, dapat juga ditunjukkan sebuah instrumen tradisional seperti kentongan dan asap yang 
kadang-kadang masih digunakan di Jawa, Sulawesi, Kalimantan, dan Papua. Instrumen ini dapat 
digunakan untuk mengkomunikasikan pesan yang mengandung makna yang berbeda, seperti adanya 
kematian, kecelakaan, kebakaran, pencurian dan sebagainya, kepada seluruh warga masyarakat desa, jika 
kentongan dibunyikan dengan irama-irama tertentu, atau kepulan asap yang beraneka warna. Contoh 
gambar kentongan dapat dilihat pada Lampiran 19. 
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pertunjukan rakyat yang berpotensi sebagai media tradisional yang berfungsi sebagai 
saluran penyebarluasan informasi yaitu: 1) Pertunjukan rakyat mampu menyampaikan 
pesan dalam berbagai cara sekali gus, yakni ucapan, gerakan, kata-kata maupun gambar, 
2) Pertunjukan rakyat akrab dengan khalayaknya sehingga memiliki ikatan sosio-
kultural dengan penonton, 3) Dalam pertunjukan rakyat dapat dilakukan dialog diantara 
penyampai pesan (pemain) dengan penerima pesan (penonton), 4) Pertunjukan rakyat 
bukan hanya menyampaikan pesan tetapi juga dapat menghibur, 5) Dalam pertunjukan 
rakyat pesan diperjelas, dirinci dan diulang-ulang sehingga memperjelas pesan yang 
akan disampaikan kepada khalayak, 6) Dalam pertunjukan rakyat lazimnya juga ada 
unsur pendidikan yaitu penanaman nilai-nilai kebaikan, 7) Melalui pertunjukan rakyat 
kita dapat mengajarkan (memberi contoh) sesuatu yang pantas/tidak pantas dilakukan 
oleh khalayak, 8) Pertunjukan rakyat dapat disisipkan atau dititipkan banyak sekali 
pesan sehingga efektif sebagai saluran menyebarluaskan informasi, 9) Penyelenggaraan 
pertunjukan rakyat dapat disesuaikan dengan situasi dan kondisi lapangan, 10) 
Pertunjukan rakyat bisa diangkat ke media televisi dan radio, baik untuk penyampaian 
pesan, maupun untuk promosi pertunjukan rakyat itu sendiri. 
Sedangkan Nurudin (2004:114) mengatakan bahwa ketika membicarakan 
media tradisional, maka tentunya tidak dapat dipisahkan dari seni pertunjukan tradisi, 
yakni suatu bentuk kesenian yang digali dari cerita-cerita rakyat dengan memakai media 
tradisional. Salah satu wujud media tradisional adalah folklor. Bentuk-bentuk folklor 
yang terdapat dalam masyarakat dapat berupa; Cerita prosa rakyat (mitos, legenda, 
dongeng), ungkapan rakyat (peribahasa, pemeo, pepatah), puisi rakyat, nyanyian rakyat, 
teater rakyat, gerak isyarat (mengedipkan mata sebelah tanda cinta), alat pengingat 




William Boscon (dalam Nurudin, 2004: 115) mengemukakan fungsi-
fungsi pokok folklor tersebut sebagai salah satu bentuk dari media tradisional adalah 
sebagai berikut: 
Sebagai sistem projeksi. Folklor menjadi projeksi angan-angan atau 
impian rakyat jelata, atau sebagai alat pemuasan impian (wish fulfilement) masyarakat 
yang dimanifestasikan dalam bentuk stereotipe dongeng. Contohnya adalah cerita 
“Bawang Merah dan Bawang Putih”, cerita ini hanya rekaan tentang angan-angan 
seorang gadis pedesaan yang jujur, lugu, menerima apa adanya meskipun diperlakukan 
buruk oleh saudara dan ibu tirinya, namun pada akhirnya berhasil menikah dengan 
seorang raja, cerita ini mendidik masyarakat bahwa jika orang itu jujur, terutama pada 
orang lain dan sabar, akan mendapat imbalan yang sewajarnya.  
Sebagai penguat adat. Cerita Nyi Roro Kidul di daerah Jogjakarta dapat 
menguatkan adat (bahkan kekuasaan) Raja Mataram. Seseorang dapat dihormati karena 
mempunyai kekuatan luar biasa yang ditunjukkan dari kemampuannya memperisteri 
‘makhluk halus’. Rakyat tidak dapat menentang raja, sebaliknya rasa hormat rakyat 
pada pemimpinnya harus dipelihara8. 
Sebagai alat pendidik. Contohnya adalah cerita “Bawang Merah dan 
Bawang Putih”. Cerita ini mendidik masyarakat bahwa jika orang itu jujur, baik pada 
orang lain dan sabar, akan mendapat imbalan yang layak.  
Sebagai alat paksaan dan pengendalian sosial agar norma-norma 
masyarakat dipatuhi. Cerita ”Katak yang Congkak” dapat bermakna sebagai alat 
pemaksa dan pengendalian sosial terhadap norma dan nilai masyarakat. Cerita ini 
menyindir kepada orang yang banyak bicara namun sedikit kerja. 
                                                 
8Saat ini cerita tentang “Nyi Roro Kidul”  masih diyakini sebahagian besar masyarakat Jogjakarta bahkan 
masyarakat Jawa, terlihat ketika masyarakat melakukan upacara Labuan (mempersembahkan sesaji 
kepada makhluk halus) di Pantai Parang Kusumo. 
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Sifat kerakyatan media tradisional menunjukkan bahwa media tradisional 
berakar pada kebudayaan rakyat yang hidup di lingkungannya. Pertunjukan-pertunjukan 
media tradisional biasanya sangat komunikatif, sehingga mudah difahami oleh 
masyarakat, terutama masyarakat pedesaan. Dalam penyajiannya, pertunjukan media 
tradisional biasanya diiringi oleh musik daerah setempat (Direktorat Penerangan 
Rakyat, dalam Amri Jahi, 1988: 101). 
Ranganath (dalam Amri Jahi, 1988: 103), menuturkan bahwa media 
tradisional itu akrab dengan massa khalayak, kaya akan variasi, mudah pelaksanaannya, 
biayanya rendah. dan disenangi baik lelaki ataupun wanita dari berbagai tingkatan usia. 
Secara tradisi media tradisional dikenal sebagai pembawa tema cerita sesuai yang 
diperlukan oleh masyarakat lokal. Di samping itu, media tradisional memiliki potensi 
yang besar untuk komunikasi persuasif, komunikasi tatap muka, dan umpan balik yang 
segera. Ranganath juga mempercayai bahwa media tradisional dapat membawa pesan 
yang bersifat modern. Sementara Eapen (dalam Jahi, 1988: 103-104) mengemukakan 
bahwa media tradisional secara perbandingannya adalah murah. Media Tradisonal tidak 
perlu diimpor, karena milik masyarakat lokal. Di samping itu, media tradisional tidak 
akan menimbulkan ancaman kolonialisme kebudayaan dan dominasi ideologi asing. 
Terlebih lagi kredibilitasnya lebih besar karena memperlihatkan kemampuan orang-
orang lokal dan membawa pesan lokal, yang bukan berasal dari pemerintah pusat, 
ataupun pihak asing. Media tradisional lebih bersifat sementara, sehingga dapat 
menyalurkan pesan kerakyatan dengan lebih baik daripada surat kabar, filem, radio, 
televisi maupun media on line (Internet) yang juga hadir di tengah-tengah masyarakat 
saat ini, yang lebih bersifat elit dan eksklusif. 
Media tradisional sebagai salah satu aspek dalam sistem komunikasi, 
sistem kebudayaan dan sistem sosial, juga mengalami pasang surut disebabkan faktor 
sejarah dan perubahan sosial. Dalam penggunaannya, masyarakat juga mengalami 
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reduksi sebagai dampak dari pertumbuhan, perkembangan dan perubahan sosial 
masyarakat. Media tradisional yang semestinya merupakan sebuah kearifan tradisional 
menjadi terpinggir karena faktor politik dan kekuasaan.  
Pola sebab akibat ini dapat terjadi karena beberapa sebab yang 
mekanismenya tergantung pada berbagai faktor seperti faktor lingkungan, ekonomi, 
sosial, politik maupun kebudayaan masyarakat itu sendiri. Sebagai contoh, pada masa 
pemerintahan Orde Baru yang menerapkan konsep sentralisasi,  media tradisional 
diarahkan dan dirancang untuk kepentingan politik dan atas nama pembangunan 
nasional. Pesan media tradisional dikondisikan ke arah terciptanya pemahaman 
masyarakat untuk mendukung program-program pemerintah, dengan memperlihatkan 
adanya kaseragaman dan mengabaikan adanya keragaman.     
Pada masa silam, media tradisional pernah menjadi alat komunikasi 
sosial yang penting. Kini penampilannya dalam masyarakat telah surut. Di Filipina 
misalnya, separti yang dilaporkan oleh Coseteng dan Nemenzo (dalam Amri Jahi, 1988: 
101) bahwa surutnya penampilan media ini antara lain karena, diperkenalkannya media 
massa dan media hiburan modern separti media cetak, bioskop, radio, dan televisi, 
penggunaan bahasa Inggeris di sekolah-sekolah, yang mengakibatkan berkurangnya 
penggunaan dan penguasaan bahasa peribumi, semakin berkurangnya jumlah orang-
orang dari generasi terdahulu yang berminat pada pengembangan media tradisional, dan 
berubahnya selera generasi muda kepada budaya pop. 
Demikian pula di Indonesia beberapa kasus menunjukkan bahwa  
pertunjukan rakyat yang kebanyakan menggunakan bahasa daerah mulai ditinggalkan 
orang, terutama setelah banyak warga masyarakat menguasai bahasa Indonesia. Di 
pihak lain, jumlah para seniman yang mencipta dan memainkan pertunjukan-
pertunjukan tradisional itu pun semakin berkurang. Generasi baru nampaknya kurang 
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berminat untuk melibatkan diri dalam pengembangan pertunjukan tradisional yang 
semakin kurang mendapat sambutan khalayak.  
Wang dan Dissanayake (dalam Jahi, 1988: 102), menggambarkan bahwa 
untuk mempercepat arus pembangunan, banyak negara yang sedang berkembang di 
dunia ketiga melakukan investasi secara besar-besaran pada pembangunan jaringan 
televisi, dan akhirnya pada komunikasi satelit. Mereka lupa bahwa investasi besar pada 
teknologi komunikasi itu, jika tidak diiringi oleh investasi yang cukup pada perangkat 
lunaknya, akan menimbulkan masalah serius di kemudian hari. Kekurangan ini menjadi 
kenyataan tidak lama setelah mereka mulai menjalankan perangkat keras media besar 
itu. Mereka akan mengalami kekurangan program yang sesuai dengan situasi dan 
keperluan lokal, dan juga mengalami kesulitan besar dalam pembuatan program-
program lokal. Kesulitan itu muncul karena terbatasnya sumber daya insani yang 
terlatih untuk membuat program-program lokal yang kualitasnya dapat diterima 
masyarakat dan besarnya dana produksi. 
Situasi ini mengakibatkan negara-negara dunia ketiga mengambil jalan 
pintas dengan cara mengimpora banyak program berita maupun hiburan dari negara-
negara maju9. Keluhan yang timbul kemudian ialah bahwa isi program-program tersebut 
tidak sesuai dengan perkembangan dan keperluan lokal. Kecenderungan separti ini 
tentunya akan sangat berbahaya, karena dapat mengikis kebudayaan asli dan 
merangsang tumbuhnya konsumerisme yang kurang sesuai dengan perkembangan di 
negeri itu. 
Perhatian para pengkaji komunikasi pada media tradisional, bangkit 
kembali setelah menyaksikan kegagalan media massa, dan kegagalan pembangunan di 
banyak negara dunia ketiga dalam dasawarsa 1960-an . Media tradisional secara pasti 
                                                 
9 Contoh yang dapat dikemukakan untuk hal seperti  ini adalah  misalnya Astro di Malaysia, Parabola di 
Indonesia, atau membeli program acara dari operator seperti Indovision dan semacamanya. 
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dan mantap mulai dikaji kembali pada dasawarsa 1960-an di negara-negara sedang 
berkembang di Asia dan Afrika. Kemungkinan untuk memanfaatkan media tradisional 
secara resmi mulai disetujui, hal ini dibuktikan dengan banyaknya program-program 
pemberdayaan terhadap media tradisional terutama di negar-negara sedang berkembang.  
UNESCO pada tahun 1972 menyarankan penggunaan media tradisional 
dilakukan secara sistematik agar dapat menumbuhkan motivasi untuk kerja bersama 
masyarakat, yang tujuan utamanya tidak hanya bersifat pengembangan sosial dan 
ekonomi, malah juga kultur. Salah satu contoh peristiwa internasional yang menaruh 
perhatian pada pengembangan dan pemanfaatan media tradisional bagi pembangunan 
ialah seminar yang dilaksanakan oleh East West Communication Institute di Hawai, 
yang menegaskan kembali bahwa strategi komunikasi modern di negara-negara yang 
sedang berkembang akan mengalami kerugian besar jika tidak didukung oleh media 
tradisional10. (Ranganath, dalam Amri Jahi, 1988: 103). 
Meskipun sebahagian dari media tradisional bersifat hiburan, namun 
dapat juga membawa pesan pembangunan. Hal separti ini terjadi sebab media tersebut 
juga menjalankan fungsi pendidikan untuk khalayaknya. Oleh karena itu, media 
tradisional dapat digunakan untuk menyampaikan pengetahuan kepada khalayak (warga 
masyarakat), dan bisa juga digunakan untuk menanamkan dan mengukuhkan nilai-nilai 
budaya, norma sosial, dan falsafah sosial. Walaupun demikian, para pakar 
memperingatkan bahwa tidak semua media tradisional cukup fleksibel untuk digunakan 
untuk maksud-maksud pembangunan. Karena memadukan yang lama dan yang baru 
tidak selamanya dapat dilakukan dengan baik. Kadang-kadang hal semacam ini justeru 
                                                 
10Kelebihan media warisan diantaranya mempunyai kredibilitas yang lebih besar dari masyarakat lokal, 
kerana media warisan telah lama dikenal dan merupakan milik masyarakat. Di samping itu media 
warisan dapat mengekspresikan kebutuhan, kegembiraan, kesedihan, kemenangan ataupun kekecewaan 
masyarakat, melalui ungkapan-ungkapan dan simbol-simbol yang mudah difahami oleh masyarakat 
lokal. Namun kelebihan seperti ini tentunya sekali gus menjadi kelemahan daripada media warisan sebab 
spesifikasi tanda-tanda komunikasi yang dilontarkan dalam pertunjukan media warisan maupun konteks 




merusak media itu, sehingga kita harus berhati-hati (Dissanayake dalam Amri Jahi, 
1988: 105).  
Oleh karena itu, menurut Siswoyo (dalam Amri Jahi, 1988: 104), bahwa 
masalah-masalah yang dihadapi dalam penggunaan seni pertunjukan tradisional untuk 
maksud pembangunan, sebenarnya ialah bagaimana menjaga agar media tersebut tidak 
mengalami kerusakan, sebab pertunjukan tradisi ini memadukan berbagai unsur 
kesenian yang bernilai tinggi, yang menuntut kecanggihan dan keterampilan yang tinggi 
pula, maka dukungan seni sangat penting dalam merancang pesan-pesan pembangunan 
yang akan disampaikan 
Meskipun banyak kesulitan yang dihadapi dalam menyesuaikan 
penggunaan media tradisional untuk kepentingan pembangunan, hasil dari beberapa 
kajian menunjukkan bahwa hal itu masih mungkin dilakukan. Pesan-pesan 
pembangunan dapat disisipkan pada pertunjukan-pertunjukan yang mengandung 
percakapan, baik yang bersifat monolog maupun dialog, dan tidak terikat pada alur 
cerita yang kaku. Wayang misalnya, salah satu pertunjukan tradisi yang terdapat di 
Jawa, Bali, dan daerah-daerah lain di Indonesia, dapat dimanfaatkan sebagai media 
penerangan pembangunan. Pertunjukan biasanya menampilkan episode-episode cerita 
kepahlawanan Hindu seperti Ramayana dan Mahabarata. Pertunjukan wayang biasanya 
disampaikan dalam bahasa daerah misalnya bahasa Jawa, Sunda, atau Bali yang diiringi 
nyanyian dan musik yang khas. Bagi orang-orang tua yang memahami falsafah, wayang 
lebih dari sekadar hiburan. Mereka menganggap wayang sebagai perwujudan moral, 
sikap, dan kehidupan mistik yang suci. Pertunjukan tersebut selalu menekankan 
perjuangan yang baik melawan yang buruk. Dan hal yang baik, setelah melalui 
perjuangan panjang dan melelahkan, akan mendapatkan kemenangan. Di samping itu 
moralitas wayang mengajarkan juga cara memperoleh pengetahuan, kedamaian fikiran, 




Media Tradisional dan Media Modern 
Ditinjau secara nyata, seni tradisional yang menggunakan media tradisional seperti 
wayang, ludruk, ketoprak, reok, orek-orek, gandrung dan berbagai bentuk media 
tradisional lainnya yang  masih dijumpai di Jawa Timur, dapat dimanfaatkan oleh 
semua pihak untuk menyebarluaskan informasi kepada semua lapisan masyarakat. 
Sehingga kini media tradisional telah mengalami transformasi dengan media massa 
modern, misalnya acara seni tradisional wayang kulit yang disiarkan oleh suatu stasiun 
televisi swasta nasional, ketoprak, ludruk, kecapi, sinrilik, ma’badong disiarkan secara 
rutin oleh stasiun televisi yang berskala lokal. Walaupun jumlah dan waktunya sangat 
terbatas dan ketika akan ditampilkan di stasiun-stasiun televisi baik stasiun televisi yang 
berskala nasional maupun lokal, maka media tradisional tersebut perlu melakukan 
penyesuaian-penyesuaian sesuai aturan yang diperlakukan oleh stasiun televisi tersebut. 
Dengan kata lain, media tradisional tidak lagi dimunculkan secara apa adanya, 
melainkan sudah masuk ke media televisi (transformasi) dengan segala penyesuaiannya.   
Jika kita mencermati penjelasan Agoes Soeparto, Ketua Umum Pengurus 
Nasional Forum Komunikasi Media Tradisional (FK Metra) yang dikutip pada harian 
Kompas On-line, tertanggal 16 Mei 2006, mengatakan bahwa media tradisional 
(tradisional) sesungguhnya masih ada yang bersifat dominan dan sering ditampilkan 
dalam media modern. Media tradisional separti itu biasanya memiliki sifat komunikatif, 
sehingga bentuk keseniannya juga dapat menjadi hiburan, menjadi media penyampaian 
informasi dan kritik sosial dari masyarakat kepada pihak pemerintah atau sebaliknya 
(http://www.kompas.com, 16 Mei 2006 ).  
Sementara itu menurut I Gusti Ngurah Putra, dalam makalahnya di acara 
pertemuan Forum Komunikasi Media Tradisional yang dimuat di harian Kompas on-
line tertanggal 1 Mei 2007, mengatakan bahwa, media tradisional harus dapat 
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memformulasikan diri agar lebih sesuai dengan perkembangan kebutuan masyarakat 
dan harus mampu menyesuaikan diri dengan media modern, sebab pesatnya kemajuan 
media komunikasi modern separti surat kabar, radio, dan televisi akan menggeser media 
tradisional apabila media tradisional tidak mampu melakukan penyesuaian-
penyesuaian.(http://www.kompas.com, 1 Mei 2007).  
Dari penjelasan  pakar tersebut, maka dapat  dijelaskan bahwa media 
tradisional sebenarnya masih tetap diperlukan oleh masyarakat, hanya saja media 
tradisional perlu melakukan penyesuaian diri dengan tuntutan perkembangan dari 
masyarakat itu sendiri, bahkan sesungguhnya media  modern yang dianggap lebih 
canggih tidak sepenuhnya dapat menggantikan keberadaan, fungsi dan peran media 
tradisional yang lebih sederhana, apalagi jika dikatakan media modern pasti mematikan 
media tradisional yang sudah hidup dan digunakani oleh masyarakat.  
Dengan demikian dapat ditambahkan bahwa munculnya media modern 
baik surat kabar, majalah, radio, dan televisi maupun internat, tidak serta merta 
menyebabkan media tradisional kehilangan penonton. Sebab untuk menyampaikan 
nilai-nilai pesan yang bersifat luhur yang banyak terkandung dalam berbagai  media 
tradisional, media modern dianggap belum mampu mengungkapkan secara tuntas dan 
hanya bersifat dangkal karena terbatasnya jam tayang atau jam siar atau kolom dari 
media modern. Karena itu untuk tetap dapat eksis, maka media tradisional di samping 
melakukan penyesuaian-penyesuaian sesuai keperluan masyarakat, juga media 
tradisional mesti lebih banyak melibatkan anak-anak muda dan bekerja sama dengan 
media modern. Lebih baik lagi apabila  media tradisional dapat diberi tempat atau 
disiarkan melalui media modern baik televisi, radio ataupun surat kabar sehingga antara 
media tradisional dan media modern saling melengkapi satu sama lainnya, terutama di 
dalam upaya memenuhi kebutuhan masyarakat terhadap  hiburan, pendidikan, maupun 
informasi. Walaupun media teknologi modern memiliki struktur, cara operasi, dan cara 
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fikirnya sendiri, namun sebagai media massa, struktur dan operasinya telah diatur 
sedemikian rupa sehingga lebih bersifat satu arah dan mempunyai keberkesanan yang 
sifatnya massa, karena itu media massa modern pun tetap memerlukan berbagai 
pertunjukan-pertunjukan kesenian tradisi, terutamaa untuk memenuhi kebutuhan 
masyarakat atas unsur hiburan. 
 Ada beberapa pertunjukan media tradisional yang pernah menjadi acara 
yang paling disukai di berbagai  stasiun televisi swasta di Indonesia. Ukuran disukai 
didasarkan pada tingkatan rating yang diperoleh acara tersebut. Rating ini pun 
ditetapkan oleh suatu badan survey research Indonesia. umpamanya acara Ketoprak 
Canda  5. Ini berarti bahwa acara tersebut pada saat dilakukan survei, acara tersebut 
ditonton oleh lima persen  dari seluruh penonton di beberapa kota yang disurvei, 
sementara Ketoprak Humor  mengumpulkan rating atau tingkatan sembilan yang 
sebelumnya berada pada bilangan 13, bahkan Ketoprak Humor yang pernah 
ditayangkan oleh RCTI setiap Sabtu malam adalah acara yang dianggap disukai  dalam 
Panasonic Awards 2000. Hal ini membuktikan bahwa sebenarnya keberadaan media 
modern dapat digunakan untuk membantu media tradisional agar tetap dapat eksis.  
Dalam model komunikasi yang menggunakan teknologi modern, fokus 
perhatian dalam proses komunikasi terarah pada pengiriman pesan, perancang media 
(media maker) dan media yang digunakan untuk menyalurkan pesan tersebut. Sebab 
itulah media tradisional perlu melakukan penyesuaian-penyesuaian sesuai tuntutan 
masyarakat sehingga dapat tetap wujud, tetap diperlukan oleh masyarakat tanpa 
kehilangan penggemarnya. Karena itu media tradisional harus berkompromi dan 
beradaptasi agar dapat tetap bertahan. Dengan sikap seperti itu, diharapkan kelompok-
kelompok media tradisional akan senantiasa hidup dan berkembang di tengah-tengah 
media modern. Pada kenyataannya, beberapa media tradisional dapat dikatakan berhasil 
melakukan kolaborasi  melalui media modern baik Internet, televisi ataupun radio. 
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Asiah Sarji (dalam Abu Bakar 1999: 15) seorang pengajar dalam bidang 
komunikasi penyiaran di jurusan Ilmu Komunikasi Universiti Kebangsaan Malaysia,  
menyatakan bahwa untuk menserasikan aplikasi media tradisional dengan media 
penyiaran (media modern), para penggunanya perlu mempunyai kecenderungan untuk 
menghasilkan sesuatu yang terbaik dan sesuatu yang lain yang bukan bersifat 
konvensional. Kecenderungan ini menyebabkan penggunanya akan senantiasa 
melakukan eksperimen  atau uji kaji penulisan dan penerbitan karya ilmiah yang terkait 
dengan laporan hasil kajian. Aspek kedua yang paling penting juga adalah penggunanya 
harus mempunyai kecenderungan melestarikan dan menyemarakkan budaya lokal. 
Media penyiaran (media modern) dapat memupuk kedua sikap ini di kalangan 
masyarakat, dan sekiranya kesediaan ini tidak ada, maka usaha melestarikan dan 
menyerasikannya tidak akan tercapai. 
Hanya saja menurut pengamatan penulis yang terjadi adalah beberapa 
kelompok media tradisional yang sedianya masih hidup di Jawa Timur, juga di daerah-
daerah lainnya yang biasanya mengadakan pertunjukan keliling ke kampung-kampung, 
ternyata kurang mendapat perhatian penonton, setelah televisi, radio dan surat kabar 
masuk ke kampung. Hal ini mencerminkan bahwa persaingan media tradisional dan 
media modern menjadi semakin tidak seimbang, lebih-lebih lagi setelah masyarakat 
desa mulai mengenal media hiburan modern separti kaset video, VCD, DVD dan 
sebagainya. Untuk mengelakkan dari kasus seperti ini, diperlukan pengartian dan 








Pesan Pembangunan Sumber Daya Insani dalam Media Tradisional 
Banyak pakar dalam Ilmu Komunikasi mengatakan bahwa institusi sosial seperti 
keluarga dan sekolah, bukan lagi menjadi satu-satunya pencari, pengumpul, dan penyaji 
informasi kepada masyarakat, baik kepada anak-anak, remaja maupun orang dewasa 
sebagai sumber daya insani yang mulia. Jikalau dahulu ada anak-anak usia sekolah 
memerlukan suatu penjelasan tentang hal yang dia tidak faham, maka dia akan pergi 
menemui orang tuanya, merujuk kepada pelajaran-pelajaran di sekolah dan juga 
merujuk kepada nilai-nilai ajaran agamanya untuk menemukan jalan keluar dari hal 
yang dihadapinya. Namun saat ini, kondisi seperti itu sudah mulai bergeser, sebab 
peranan institusi keluarga dan sekolah telah diambil alih oleh media komunikasi 
modern, baik majalah, surat kabar, radio, televisi maupun internat. 
Dalam situasi separti ini, anak-anak akan terombang-ambing terutama 
dalam menentukan sikap, mana yang benar, mana yang baik untuk dicerna, dipercayai 
dan ditiru, tidak ada panduan moral untuk hal seperti itu. Untuk anak-anak yang tidak 
mempunyai dasar berupa wadah diri yang kuat, akan mudah terjerumus dalam keadaan 
yang dapat mencelakakan dirinya dan mudah melecehkan orang lain. Situasi ini 
disebabkan jati diri mereka tidak stabil bahkan hilang yang salah satu faktor 
penyebabnya adalah akibat pengaruh media komunikasi modern. Oleh sebab itu 
mendidik anak-anak, agar mereka dapat memilih dan memanfaatkan media komunikasi 
secara baik adalah tanggungjawab orang tua, di samping tanggungjawab guru di 
sekolah. 
Orang tua maupun guru mempunyai hak dan kewajiban untuk 
menasehati dan mengajarkan bagaimana anak-anak mereka memanfaatkan media 
komunikasi modern dengan benar, yaitu dengan melatih hati nurani anak-anak agar 
dapat mengungkapkan secara sehat dan objektif. Anak-anak harus diajari mana yang 
baik dan mana yang tidak baik dari sajian media . Hal ini kelak akan menuntun anak-
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anak tersebut untuk dapat menolak acara-acara yang disediakan oleh media dan 
dianggap dapat merusak mentalitas perkembangan anak-anak. Berkaitan dengan hal itu, 
maka menurut Tubagus Arief Hendrawan (1994: 9-16), bahwa Tuhan menganugerahi 
setiap manusia tiga kekuatan yaitu kekuatan otot, kekuatan otak, dan kekuatan hati 
nurani. Ketiga-tiga kekuatan ini dapat digunakan dalam memilih mana-mana stimulus 
yang dapat diterima sebab dapat menguntungkan dan mana stimulus yang seharusnya 
ditolak, sebab dapat merugikan. 
Dalam proses komunikasi, terutama yang berbeda latar belakang 
budayanya, maka idelnya melakukan komunikasi yang bersifat dialogis, terjadi 
kompromi-kompromi sehingga suasananya menjadi cair (konflik boleh terhindarkan). 
Artinya ketika seseorang mengatakan sesuatu, maka yang lainnya mendengarkan dan 
mereka bersedia untuk memberi kesempatan kepada yang lainnya untuk menyatakan 
ide, fikiran dan perasaannya. ‘Mengatakan sesuatu’ merupakan pesan yang disampaikan 
oleh pembicara kepada lawan bicaranya. Suatu pesan merupakan pilihan simbol-simbol 
teratur yang dimaksudkan untuk menyampaikan informasi. Secara teratur, dimaksudkan 
bahwa dalam penyampaian pesan, pembicara dengan sengaja mengatur simbol-simbol 
bahasa ataupun yang lainnya agar lawan bicaranya memahami maksud dari pembicara. 
Sejalan dengan hal di atas Blake (2003: 12), mengemukakan bahwa 
pesan merupakan rangkaian simbol yang sering kali berupa bahasa dalam proses 
penyampaian sesuatu (ide, fikiran, perasaan maupun pendapat) dari pembicara kepada 
lawan bicaranya. Tanda dalam pesan berkait dengan cara simbol-simbol yang akan 
digunakan disusun. Kandungan pesan berkait dengan pemilihan bahan untuk 
menyatakan tujuan. Sedangkan perlakuan tersebut dengan cara pesan itu disajikan baik 
frekuensi maupun penekanannya. Berkait erat dengan itu, lebih luas Rousydiy (1989: 
66), mengemukakan bahwa pesan merupakan pernyataan umum yang dilancarkan, baik 
simbol-simbol lisan seumpama kata-kata yang diucapkan, bahasa yang tertulis ataupun 
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yang tercetak, atau bukan lisan umpamanya bunyi-bunyian, gerak isyarat (gesture), 
pantomim. Pesan yang bersifat lisan maupun bukan lisan sering kali digunakan secara 
bersama-sama dalam menyampaikan informasi kepada orang ramai diantaranya berupa 
pidato, pengumuman, pernyataan, penayangan, berita, komentar, iklan, instruksi, 
penerangan, ceramah, tanda-tanda sirine, kentongan, beduk, asap, pemasangan bendera, 
poster, lukisan, gambar, ataupun slaid. Kesemuanya itu dapat digolongkan sebagai 
pesan asalkan memenuhi kriteria: (1) menarik perhatian umum dan menyarankan 
sesuatu ide (pesan); (2) menyangkut kepentingan umum ataupun kepentingan peribadi 
(personality needs) dari anggota suatu kelompok masyarakat; (3) dianggap aktual oleh 
orang umum (lihat juga Sendjaja dalam Kuswarno, 2009: 103). 
Berbeda dengan di kawasan kota, pergaulan hidup di kawasan pedesaan 
lebih merupakan pergaulan yang sering kali dianggap oleh banayak pakar sebagai 
pergaulan yang kurang rasional, hubungan peribadi sangat kental dan cenderung statis. 
Masyarakat pedesaan yang biasanya paling banyak menggunakan media tradisional, 
sebagai bahagian dari sistem komunikasi, pola komunikasinya juga dianggap demikian. 
Bahkan Effendy (2000: 129), menegaskan bahwa pakar dan pengkaji bidang 
komunikasi menyimpulkan bahwa sifat orang pedesaan adalah lugu, bersahaja, 
sederhana, apa adanya, jujur, dan lebih bersifat tradisi. Kesederhanaannya itu memang 
mudah diarahkan ke suatu tujuan, tetapi apakah tujuan itu benar atau salah kadang-
kadang orang pedesaan tidak menyadarinya. Karena itu mereka dapat dibawa ke arah 
yang konstruktif, tetapi sebaliknya dapat pula dibawa ke arah yang destruktif, kondisi 
ini sangat bergantung kepada siapa yang mengarahkannya.  
Media massa modern separti televisi, film, radio, surat kabar bahkan 
Internet telah masuk ke kawasan-kawasan pedesaan, namun jumlah anggota masyarakat 
yang dapat mengaksesnya masih relatif sangat terbatas, maka pada situasi seperti inilah 
mereka sangat memerlukan penerangan baik dari para pemuka pendapat (opinion 
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leaders), maupun melalui media-media tradisional yang memadai untuk mengantarkan 
mereka ke arah kehidupan yang lebih baik, wajar dan benar.  
Pesan untuk pembangunan sumber daya insan, merupakan penggunaan 
simbol-simbol yang mengandungi makna yang diperuntukkan kepada pengguna media 
tradisional. Tujuannya adalah memberi informasi kepada orang banyak, baik berupa 
informasi ilmu pengetahuan, informasi hiburan, informasi pembangunan, maupun 
informasi-informasi lainnya, agar individu sebagai anggota masyarakat dapat 
mengambil bahagian dalam pembangunan bangsa dan negaranya.   
 
Landasan Teori 
Dalam sebuah kajian yang menggunakan pendekatan kualitatif, telaah teori merupakan 
bahagian yang sangat penting. Berbeda dengan kajian kuantitatif, tujuan utama 
melakukan telaah teori dalam kajian kualitatif bukan untuk mengemukakan teori yang 
relevan, yang kemudian dideduksikan pada fenomena yang hendak dikaji, selanjutnya 
pengkaji merumuskan hipotesis dan mengupayakan operasional konsep serta kemudian 
pengukuran-pengukuran, melainkan untuk melakukan pendalaman literatur, sehingga 
menemukan beberapa hal, diantaranya  gambaran bagaimana pengkajian dengan topik 
yang sama atau mirip yang telah dilakukan oleh pengkaji yang lain, penggunaan 
konsep-konsep tertentu oleh pengkaji lain yang mungkin juga akan digunakan atau 
setidaknya dianggap relevan, dan temuan-temuan empirik oleh pengkaji lain yang dapat 
dirujuk. Karena itu dalam kajian kualitatif telaah teori  senantiasa tetap dilakukan pada 
waktu pengkaji mencuba mengupayakan analisis data dan bahkan pada saat hendak 
mengemukakan kesimpulan. 
Karena itu dalam kajian kualitatif, teori dapat dibedakan atau 
dikelompokan menjadi teori formal dan teori dasar. Teori formal akan disusun dan 
ditemukan setelah analisis data dibuat, karena teori formal dalam kajian kualitatif 
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disusun berdasarkan data yang sudah diperoleh ketika penelitian berlangsung, setelah 
diadakan penelitian secara bertahap. Sementara teori dasar bersama dengan konsep 
menurut sebahagian pakar dapat digunakan untuk membantu pengkaji dalam 
memperjelas hal yang akan dikaji. Oleh karena itu dalam kajian ini konsep dan teori 
dasar tertentu yang telah ada, akan digunakan dalam membantu dan memperjelas hal 
yang dikaji. Adapun teori dasar yang akan digunakan diantaranya  adalah: Perspektif 
Budaya dalam Media, Teori Fungsional, Teori Semiotik  dan Teori Interaksi Simbolik.    
 
Perspektif  Budaya dalam Media 
Pendekatan budaya yang hingga kini telah berpengaruh dalam studi media, banyak 
berutang budi pada aliran Frankfrut, tradisi analisis humanisme, dan sastera. 
Pendekatan budaya diwarnai oleh tinjauan yang lebih positif terhadap produk media 
yang berkeinginan untuk memahami makna dan peranan yang dibawakan oleh budaya 
dalam kehidupan kelompok tertentu dalam masyarakat, baik golongan remaja, kelas 
pekerja, kelompok etnik, maupun kelompok-kelompok lainnya yang ada dalam 
masyarakat. Pendekatan budaya juga berupaya untuk menjelaskan cara budaya 
berperanan dalam mengintegrasikan dan mendisiplinkan kelompok masyarakat yang 
mempunyai peluang untuk menyimpang maupun menentang nilai dan norma yang telah 
disepakati dalam masyarakat. Karena itu pendekatan budaya berupaya mendalami pesan 
dan publik melalui pemahaman pengalaman sosial dari berbagai kelompok kecil yang 
ada dalam masyarakat secara cermat, kritis, dan terarah, dengan tujuan dapat 
memberikan penjelasan menyangkut pola pilihan maupun reaksi terhadap media yang 
digunakan (McQuail, 1989: 66-67) .Intervensi studi budaya (cultural studies) dalam 
pendekatan tradisi untuk studi media tampil sebagai ukuran perubahan fundamental 
yang terlibat dalam mengembalikan tradisi kajian dalam bidang komunikasi ke 
perspektif budaya yang lebih bersifat kritis, terutama yang berkait dengan media dan 
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masyarakat secara khusus. Bahkan lebih jauh lagi media telah menjadi realitas yang 
konkrit untuk kritik budaya, sebab media dianggap sebagai wilayah utama untuk 
analisis kritis dan aksi sosial termasuk politik, yang dianggap mendominasi ruang 
budaya masyarakat modern. Media dianggap penting sebab dapat membantu 
menghasilkan pemahaman tentang keseluruhan dari aspek  sosial. 
Sehubungan dengan posisi media separti yang digambarkan di atas,  
menurut Sutrisno (tanpa tahun terbit: 1-3) ada tiga alasan yang dapat digunakan untuk 
memandang berbagai fenomena sosial dari sudut studi budaya. Pertama, munculnya 
kritik terhadap teori-teori besar kebudayaan yang hanya mampu merangkum fenomena 
besar kebudayaan seperti peradaban, serta bingkai teori yang logis rasional yang 
meletakkan manusia sebagai ‘sang pencari makna hidup’ dalam kelompoknya, serta 
untuk menjalani hidup dalam tingkatan-tingkatan dengan akal sehat (common sense), 
ilmu pengetahuan, estetika maupun agama separti kajian tafsir budaya Clifford Geertz.  
Kedua, ketika banyak pakar mentafsir dan membicarakan kebudayaan 
seperti Q.D.Leavis, Mettew Arnold, Cris Barker, bahwa kebudayaan masyarakat yang 
dasar, telah dilemahkan  oleh budaya popular, di mana pelemahan ini disebabkan oleh 
tidak ketatnya patokan selektif dan hilangnya standardisasi budaya terutama oleh 
industri, sehingga menghasilkan budaya massa dalam dunia industri. Ketiga, dengan 
berpijak pada aspek bahasa (baik tulis maupun wacana) yang ‘terbatas’ yaitu hanya 
merumuskan yang logis, sadar, dan rasional saja, sementara yang di luar itu (baca: tidak 
sedarkan  atau hasrat yang terpendam dalam naluri manusia) tidak dapat diungkapkan 
melalui bahasa. 
Hal tersebut di atas berarti bahwa kebudayaan dalam bahasa tuturan logis 
dan sistematis ternyata tidak mampu merangkul dan tidak memuat gejala-gejala 
kebudayaan yang sumbernya adalah hasrat-hasrat manusia yang kadang-kadang 
dianggap tidak rasional. Pada hal kebudayaan merupakan suatu bangunan kehidupan 
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spiritual manusia yang kompleks, yang terjelma dalam pandangan hidup (way of life), 
tatanan nilai dan gambaran dunia dari suatu masyarakat berserta ungkapan-
ungkapannya yang bermakna. Ungkapan-ungkapan itu boleh berwujud pemikiran 
falsafah, keagamaan, ilmu pengetahuan, sastera, adat istiadat, seni, gaya hidup, etos 
kerja dan semacamnya. Kesemuanya itu merupakan hasil dari daya dan upaya serta olah 
budi manusia yang berlangsung secara terus menerus.       
Pada kondisi seperti itulah studi budaya akan tampil untuk mengisi cela-
cela yang menjadi ruang lingkup penjelajahan pembacaan budaya melalui simbol-
simbol, pernyataan maksud (expression) yang dianggap tidak rasional atau ungkapan 
histeria, serta hasrat-hasrat yang dengan bahasa-bahasa selain yang logis dan sistematis. 
Itulah sebabnya Raymond Williams dalam bukunya yang berjudul The Long Revolution  
yang dikutip dalam Sotrisno (tanpa tahun terbit: 4), meletakkan ruang lingkup budaya 
dalam tiga aspek yaitu, Pertama, ranah konsep, merupakan ruang lingkup manusia yang 
memproses penyempurnaan diri yang tertuju pada makna utama universal manusia, 
seumpama mengacu pada tata cara hidup bagi setiap manusia secara umum.  
Kedua,  kebudayaan sebagai ranah catatan dokumentasi praktis 
kehidupan di mana kehidupan dihayati sebagai ‘teks’  yang mencatat struktur imaginasi, 
pengalaman dan pemikiran manusia. Catatan atau teks tersebut lalu diberi penilaian 
kritis. Pada situasi separti itu, apabila dinamik budaya dalam kehidupan dibaca sebagai 
‘teks’ di mana catatan dokumentasi fikiran manusia, imaginasinya dicatat dalam 
deskripsi kisah, maka kehidupan itu sendiri akhirnya dimaknakan sebagai ‘teks’ 
kebudayaan. Ketiga, ranah rumusan kemasyarakatan, kebudayaan sebagai rajah atau 
pandangan jagat hidup tertentu di mana kajian-kajian budaya merupakan usaha dan 
ikhtiar merekonstruksi perasaan dalam adat, kebiasaan dan struktur mentalitas yang 
digunakan untuk menghayati kehidupan. 
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Koentjaraningrat secara jelas dan tegas menyatakan bahwa nilai budaya 
merupakan konsepsi-konsepsi yang hidup dalam alam fikiran sebahagian besar warga 
masyarakat, terutama mengenai hal-hal yang mereka anggap ummat bernilai dalam 
hidupnya. Uraian ini menunjukkan kuatnya pengaruh idelisme dalam pemikirannya 
yang memfokuskan pada sentralnya peranan ‘konsepsi’ dalam alam fikiran yang jauh 
lebih sentral dari peranan yang disebut sebagai benda-benda hasil karya manusia.  
(Sutherland et al, 2004: xiv)  
Dengan demikian pada dasarnya studi kebudayaan ingin mencoba 
membaca fenomena-fenomena kedinamika kebudayaan yang oleh sebahagian besar 
manusia sulit untuk difahami, sebab abstraknya makna, sandi, maupun kode-kode 
bahasa yang digunakan. Pada konteks inilah perspektif budaya juga akan digunakan 
dalam menganalisis fenomena media tradisional yang tidak dapat dipisahkan dengan 
aspek kebudayaan masyarakat.  
    Berkaitan erat dengan hal tersebut, Hardt (1992: 276-277), 
mengatakan bahwa studi budaya (cultural studies) menempatkan media di dalam 
“totalitas ekspresif yang kompleks”. Hal ini dimaksudkan oleh Hardt bahwa studi media 
terlibat dalam isu praktek manusia, di mana pada studi media mencuat pertanyaan 
tentang kuasa dan ideologi sebagai isu praktek budaya yang penting dan perlu. Dalam 
beberapa cara, media berfungsi untuk memelihara posisi budaya dan ideologi, media 
menyajikan dan merekonstruksi secara selektif pengetahuan sosial, media juga 
mengklasifikasikan dan mencerminkan pluralis atau keragaman kehidupan sosial.  
Karena itu David Sholle (dalam Hardt, 1992: 277), mengatakan jika 
berbicara tentang fakta media, dapat dikatakan bahwa media menciptakan suatu cara 
untuk memandang, suatu metode untuk mengatur dan menilai, suatu sarana untuk 
seleksi dan rujukan yang merupakan ranah yang dapat didiskusikan, dan sebagai 
akibatnya media menghasilkan suatu ranah pengetahuan yang kompleks dari posisi 
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subjek yang berhubungan dengan ranah tersebut. Implikasi dari pandangan Sholle, jika 
dikaitkan dengan perspektif budaya adalah: Pertama, kembali ke subjek yang terkait 
dengan pengalaman dan perjuangan atas kuasa teks di dalam momen budaya dan 
sejarah. Kedua, partimbangan kesan ideologi media sebagaimana media tidak henti-
hentinya bersimpangan dengan praktek-praktek sosial, kelompok, maupun individu 
dalam masyarakat. 
Burton (2008: 10-22), mengatakan bahwa terdapat ide dari berbagai 
pakar tentang studi budaya, terutama yang berkaitan dengan perkembangannya, konsep-
konsep dalam studi budaya dan kajian media, serta perkembangan media itu sendiri. 
Secara terperinci ide-ide tersebut dapat diuraikan separti berikut. David Barrat (dalam 
Burton, 2008) mengungkapkan tiga tahapan dalam perkembangan studi budaya, 
terutama terkait dengan efektivitasnya. Dia menguraikan bahwa sekitar tahun 1949, 
berdasarkan kritik Marxis dipercayai bahwa yang dikembangkan oleh Mazhab Frankfurt 
adalah pendapat yang mempercayai media mempengaruhi khalayak sebagai massa, dan 
media  dapat menghasilkan perilaku penurut (conformist), tetapi media jugadapat 
merusak budaya (yang diperkirakan sebagai usaha pencapaian budaya tinggi kaum elit).  
Di antara tahun 1940-1965, disepakati bahwa media mungkin tidak 
memiliki dampak jangka pendek terhadap khalayak (meskipun surat kabar populer, 
namun tetap berpegang pada gagasan itu). Dipercayai bahwa dampak dibentuk oleh 
pengaruh-pengaruh sosial terhadap khalayak. Di antara tahun 1965 - 1985, penekanan 
bergeser dari dampak dan konteks sosial khalayak ke hal dalam mengamati isi dan 
produk-produk media. Sejak masa itu minat khusus telah berkembang pada penerimaan 
khalayak dan konteks budaya, sesuai dengan perkembangan studi budaya. 
Curran dan Seaton memulai sejarah kritis media dengan mencermati 
tentang Mazhab Frankfurt serta gagasan-gagasan yang berkait dengan kekuatan surat 
kabar dan lembaga penyiaran. Mereka memberi komentar tentang fungsi media sebagai 
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agen kontrol sosial, dengan merujuk kepada komentar Pierre Bourdieu tentang sistem 
pendidikan yang dianggap mempunyai fungsi yang sama. Mereka mengamati media 
dikaitkan dengan ide mengenai proses. Hal ini berarti bahwa mereka menyetujui 
pendekatan interaksionis yang menitik beratkan pada hubungan antara institusi, produk, 
dan khalayak. Mereka juga sekaligus mencoba untuk melihat kaitan antara fungsi 
media, peristiwa politik dan perubahan sosial. 
 Raymond Williams (dalam Burton, 2008) mengamati cara di mana 
televisi dan teknologinya telah menjadi medium dominan dari budaya populer. Dia telah 
menghubungkan medium tersebut dengan konsep-konsep budaya ‘tinggi’ dan budaya 
‘rendah’. Pandangan-pandangannya didorong oleh gagasan tentang pelbagai penentu 
(determinant) ekonomi yang membentuk cara institusi menghasilkan budaya popular 
televisi. Sementara James O’Halloran dan kawan-kawan (dalam Burton, 2008), 
mengamati pelaporan (reportage) pelbagai demonstrasi menentang Perang Vietnam 
yang terjadi di Grosvenor Square, London pada tahun 1968. Dia tidak hanya mengkaji 
sikap berat sebelah (partiality) liputan berita tentang peristiwa tersebut, tetapi juga yang 
terkait dengan gagasan konteks sosial. Mereka memberikan perhatian pada komitmen 
sumber-sumber media terhadap liputan, dengan perkiraan bahwa demonstrasi pasti 
merupakan sebuah peristiwa. Mereka menyelidiki pula tentang institusi polisi, dengan 
dasar bahwa sebagai suatu kelompok sosial, polisi terbukti memiliki pandangan 
konservatif tentang perilaku sosial dan kontrol sosial (Burton, 2008: 22-23). 
McQuail (1989: 94-95) selanjutnya menjelaskan bahwa terdapat tiga 
unsur kunci bagi semua teori media yang dapat digunakan untuk mengkaji hubungan 
antara budaya media dengan perubahan sosial. Ketiga unsur kunci tersebut adalah; 
teknologi komunikasi, bentuk dan isi materi media, dan perubahan sosial itu sendiri 
yang meliputi struktur sosial, perkembangan institusi, dan pelbagai pergeseran dalam 
kepercayaan dan sikap masyarakat. Secara khusus McQuail mengawali uraiannya 
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dengan mengemukakan pertanyaan apakah budaya media mempengaruhi masyarakat 
(struktur sosial) atau sebaliknya. Dia kemudian mengemukakan empat elemen dasar 
sebagai istilah kunci untuk menjelaskan analisisnya, dan dengan sebuah gambar yang 
sederhana dia memperlihatkan bagaimana hubungan itu terjadi. Gambar yang 
dimaksudkan  seperti berikut: 
 
ISTILAH MEDIA HALA DAMPAK MASYARAKAT 
IDELISME   
MATERIALISME 
INTERDEPENDENSI                  
AUTONOMI                            Tidak ada hubungan diantaranya 
 
Gambar 1.1. Hubungan Antara Budaya Media dengan Masyarakat. 
Sumber: Pengantar untuk Memahami Media dan Budaya Popular oleh Burton, 
2008: 24, lihat juga McQuail, 1989 : 95). 
 
Pada gambar nomor 1.1. di atas dapat dijelaskan bahwa empat istilah 
kunci yang digunakan oleh McQuail dalam melihat hubungan yang terjadi di antara 
budaya media dan masyarakat adalah, pertama, idelisme merupakan istilah yang 
merujuk pada keyakinan bahwa media memang mempengaruhi masyarakat, terutama 
melalui dampak-dampak teknologinya; kedua, materialisme, istilah ini digunakan 
dengan alasan bahwa masyarakat dibentuk oleh kekuatan politik dan ekonomi, di mana 
media mempunyai sumbangan dalam hal ini. Hanya saja pada kondisi ini media lebih 
merupakan refleksi dari perubahan dan pembentukan situasi tersebut; ketiga, saling 
bergantungan (interdependensi), istilah ini menunjukkan hubungan dinamik yang lebih 
bersifat simetri di antara dua unsur, di mana satu unsur secara tidak terelakkan 
mempengaruhi unsur yang lainnya; dan keempat, otonomi istilah ini menunjukkan 
bahwa tidak ada hubungan yang mesti terjadi di antara media dan masyarakat. 
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Dominic Strinati dan Stephen Wagg (dalam Burton, 2008: 22-25), 
mencoba menganalisis pendekatan yang lain terhadap teori media dan sejarah yang 
kurang memperhatikan model-model makro dalam hubungan di antara media dengan 
masyarakat, tetapi lebih tertarik kepada budaya populer. Mereka menggambarkan tiga 
wilayah minat dalam studi budaya yang meliputi; hubungan di antara budaya populer 
dengan perbedaan sosial, pelbagai teks dan isi tentang bentuk budaya populer, dan 
konteks sejarah untuk pertumbuhan budaya populer.  
Budaya merupakan sebuah proses pemahaman bukan hanya untuk 
memahami alam atau realiti external, melainkan juga sistem sosial yang merupakan 
bahagian dari identitas sosial sekaligus  identitas dirinya selaku individu yang berada 
dalam kelompok sebagai anggota masyarakat. Dalam hal ini setiap individu akan 
menyedari dan memahami diri sendiri, hubungan sosial, dan realitas yang semuanya 
dihasilkan oleh proses kebudayaan yang sama. Dalam studi budaya (culture studies), 
terutama ketika posisi masyarakat dikategorikan sebagai masyarakat industri, maka 
fungsi media sering kali dipandang sama dengan fungsi mitos dalam masyarakat 
tradisional, masyarakat kesukuan, ataupun masyarakat lisan. Bahkan dapat diperluas, 
sehingga setiap bentuk (genre) boleh dipandang sebagai perwujudan tertentu dari 
potensi struktur dalaman masyarakat. Apabila dipandang dengan cara separti ini, maka 
umpamanya semua film koboi akan menjadi versi khas dari mitos Barat yang sama, atau 
dengan pendekatan lain struktur internal yang sama dari konsep sebuah seri televisi 
dapat melahirkan jumlah episod yang tidak terbatas (Fiske, 2006: 172-173). 
Kajian tentang media berada dalam pelbagai studi disiplin ilmu-ilmu 
sosial, baik komunikasi, sosiologi, gender, maupun studi budaya, yang fokus kajiannya 
meliputi; sifat dasar khalayak, efektivitas media, representasi oleh media, pelbagai teori 
yang terkait dengan kelompok masyarakat, kekuasaan yang diterapkan oleh institusi 
media terhadap masyarakat, berita, ideologi media, dan semacamnya. Burton (2008: 17-
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21), menegaskan bahwa selain konsep-konsep di atas, secara umum dalam kajian media 
terdapat beberapa kata kunci yang sering digunakan dalam kajian tentang media, 
diantaranya ideologi dalam arti merujuk pada ide-ide tentang hakikat dan operasi 
hubungan kekuasaan dalam budaya dan masyarakat, sekaligus merujuk pada pelbagai 
kepercayaan dan nilai dominan yang diterima begitu saja (taken for granted), bentuk 
dalam arti cara media membentuk produk seperti pertunjukan, film, surat kabar, acara 
televisi dan radio, juga termasuk bagaimana media membentuk pelbagai kualitas dari 
fakta. Konsep pengisahan (narrasion) dalam arti aspek bentuk yang berhubungkan 
dengan konstruksi cerita, termasuk dipercayai bahwa rencana berita kadang-kadang 
mengisahkan cerita, teks dalam arti semua produk media seolah-olah dalam bentuk 
‘buku’ sebab hampir semua produk media itu dapat dibaca untuk memahami makna-
maknanya, genre dalam arti bahwa sebahagian besar produk media terbagi ke dalam 
beberapa kategori atau tipe, representasi dalam arti media mewakili pelbagai kelompok 
sosial, baik didasarkan pada gender, etnik, umur, maupun kelas sosial, tipe-tipe spesifik 
(wanita tua), juga termasuk tipe kolektif (kaum berusia lanjut).  
Demikian pula konsep audiens dalam arti pelbagai kelompok orang yang 
boleh didefinisikan yang menggunakan produk-produk media seumpama kelompok 
orang yang menyukai bacaan-bacaan romantis, pencinta film humor, kelompok pencinta 
pertunjukan tradisi, kelompok pembaca majalah sukan dan seumpamanya, efek dalam 
arti bagaimana dan mengapa produk media mempengaruhi khalayak, dan institusi dalam 
arti organisasi-organisasi yang menjalankan dan mengontrol media. Hal lain tentang 
media dalam studi budaya seperti yang dikemukakan oleh Eco (1987: 200) bahwa 
media sesungguhnya bersifat silsilah (geneologi) dan tidak memiliki memori. Ini berarti 
bahwa media menghasilkan sejenis common language yaitu adanya reaksi yang sifatnya 
berantai manakala terjadi penemuan-penemuan ataupun peniruan-peniruan. Sedangkan 
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tidak memiliki memori dalam arti pada masa rantai peniruan telah dibuat, maka tidak 
seorang pun  akan mengingat siapa yang memulai peniruan tersebut.   
Stokes (2003: 112-113) menyebut konsep studi budaya (cultural studies) 
yang dikaitkan dengan media sebagai ‘industri budaya’11. Menurutnya, jika orang 
memerlukan sebuah istilah yang di dalamnya dapat memuat BBC, penerbit majalah 
bebas (independent magazine), atau pemusik yang berupaya untuk terkenal, ketiga hal 
ini termasuk dalam industri budaya, dan semuanya merupakan objek-objek yang sama 
sahnya dalam kajian media dan budaya. Ringkasnya, bahwa semua organisasi media 
dibentuk dengan tujuan menghasilkan benda-benda buatan manusia (artefak), atau 
peristiwa-peristiwa budaya yang mungkin saja berbentuk seni, hiburan, atau informasi. 
Dari berbagai pendapat ataupun ulasan para pakar tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat berbagai pendekatan kritis terhadap kajian media dan 
budaya dalam perkembangan kritik media. Pandangan-pandangan ini secara bervariasi 
memberi tekanan terhadap pemahaman yang mencakupi usaha dan produksi media, teks 
media dan konstruksinya, khalayak media, maupun konteks sosial. Dalam 
perkembangan studi  media dan budaya, kritik telah beranjak dari mempercayai dan 
meyakini bahwa media melakukan pelbagai hal terhadap masyarakat, dan juga 
mengamati apa yang dilakukan oleh masyarakat terhadap media.  
Dalam kemajuan berikutnya pengkajian media juga mengamati dampak-
dampak media terhadap masyarakat, seterusnya khusus studi budaya akan beralasan 
bahwa dampak-dampak media sebahagian besar tidak bisa dibuktikan, karena itu minat 
lebih ditumpukan terhadap hal-hal yang berkaitan dengan teks, konteks sosial, maupun 
kelompok-kelompok sosial dalam membicarakan tentang media.     
 
 
                                                 
11 Jane Stokes merumuskan defenisi industri budaya sebagai sesuatu yang memiliki fungsi utama 





Teori Fungsional      
Teori fungsional yang lazim disebut teori Fungsional–Struktural merupakan gabungan 
di antara teori fungsional dengan teori strukturalisme12 walaupun kedua-duanya tidak 
mesti selalu dihubung kaitkan. Artinya orang dapat mempelajari struktur masyarakat 
tanpa memperhatikan fungsi atau akibatnya terhadap struktur lainnya, demikian pula 
orang dapat mengkaji fungsi dari berbagai proses sosial yang mungkin tidak 
mempunyai struktur. Jika digabungkan keduanya, maka itulah yang menjadi ciri utama 
pendekatan fungsional (lihat Ritzer dan Goodman, 2004: 118).  
Untuk mengkaji fungsi komunikasi media tradisional, penulis 
menggunakan teori fungsionalisme. Menurut Lorimer (dalam Takari, 2010: 51), teori  
fungsionalisme   adalah  salah  satu   teori yang sering digunakan dalam ilmu sosial, 
yang menekankan kepada kebergantungan institusi dengan  kebiasaan pada  masyarakat  
tertentu. Analisis  fungsi menjelaskan bagaimana  struktur  sosial  didukung  oleh fungsi 
institusi seperti: negara, agama, keluarga, aliran dan pasar. Sebagai contoh, masyarakat 
yang  kompleks separti di Amerika Serikat, agama  dan  keluarga mendukung  nilai-
nilai  yang  difungsikan  untuk   mendukung kegiatan   politik  demokrasi  dan ekonomi  
                                                 
12 Hal ini sebagaimana yang dikembangkan oleh Durkheim (dalam Arif, 2005). Pengaruh utama 
Durkheim terletak pada dasar pemahaman tentang fungsionalisme struktural, di mana gabungan di 
antara fungsi dan struktur sosial melahirkan perspektif atau teori fungsionalisme struktural. Menurut 
perspektif ini, aspek struktur dan proses saling berhubungan melalui fungsi, yang di dalam struktur 
sosial terdapat andaian bahawa (1) kehidupan sosial adalah kehidupan yang teratur, (2) terdapat sistem 
yang menyesuaikan diri dengan lingkungan fisik , dan (3) kebudayaan akan membantu individu 
mendapatkan ciri-ciri kebiasaan dan mental untuk dapat mengambil bahagian dalam kehidupan sosial. 
Tokoh pencetus awal teori ini, ialahTalcott Parsons maupun Robert K. Merton telah lebih awal 
memperbaiki dan mengembangkan kerangka kerja fungsional menjadi instrumen yang lebih sesuai 
dalam analisis sosial. Merton misalnya mengemukakan pandangan bahawa teori fungsional-struktural 
tidak perlu menjadi konservatif, interpretasi terhadap elemen-elemen tertentu yang jumlahnya lebih 
besar, tidak perlu menjadikan masyarakat secara keseluruhan sebagai unit yang dianalisis. Bahkan 
menurutnya praktik institusi, dapat jadi amat fungsional ketika dikaitkan dengan kepentingan dasar 
sebuah sub kelompok tertentu. Sementara itu Parsons sebagai tokoh paling awal tidak menyangkal 
adanya beragam  makna dalam tindakan sosial,baik makna yang bersifat manifest maupun makna yang 
bersifat laten. Sistem sosial menurut Parsons mencerminkan kompleks fungsional institusi yang di 




pasar. Dalam masyarakat   yang   lebih  sederhana, masyarakat kesukuan (tribal), maka 
aktivitas semacam upacara  keagamaan   berfungsi   untuk mendukung kesatuan sosial 
dalam kelompok manusia yang masih berhubungan dengan kerabatnya secara intensif . 
Dalam kajian ilmu komunikasi, menurut Deddy Mulyana (2007) 
menjelaskan bahwa komunikasi memiliki empat fungsi. Pertama ialah fungsi sosial. 
Fungsi ini menekankan kepada ekspresi individu. Artinya seseorang itu melakukan 
komunikasi karena ingin menunjukkan dirinya ada, sebagai pernyataan eksistensi diri. 
Fungsi komunikasi kedua ialah fungsi ekspresif. Komunikasi ekspresif dapat dilakukan, 
baik sendirian ataupun dalam kelompok. Komunikasi ekspresif tidak secara langsung 
bermaksud mempengaruhi orang lain, namun hanya sebagai sarana (instrumen) 
penyampaian fikiran dan perasaan. Ini dilakukan melalui komunikasi bukan lisan. 
Perasaan manusia separti sayang, peduli, rindu, simpati, gembira, sedih, takut, kasihan, 
marah dan benci boleh diekspresikan melalui kata-kata yang bersifat verbal.  
Fungsi komunikasi ketiga adalah ritual. Fungsi ini biasanya dilakukan 
secara kolektif. Sesebuah komunitas selalu melakukan upacara-upacara yang berlainan 
sepanjang tahun dan sepanjang hidup, di mana kegiatan upacara yang dilakukan selalu 
menggunakan perilaku-perilaku simbolik. Fungsi komunikasi yang keempat ialah fungsi 
instrumental. Maknanya, komunikasi instrumental memiliki beberapa tujuan umum, 
seperti: memberi informasi, mengajar, mendorong, mengubah sikap dan keyakinan, 
mengubah perilaku dan menggerakkan tindakan dan juga menghibur. Secara ringkas, 
semua tujuan dimaksudkan dapat disebut sebagai membujuk sehingga bersifat persuasif.  
Fungsi komunikasi memperlihatkan arus gerakan yang seiring dengan 
masyarakat atau individu. Komunikasi berfungsi mengikuti keperluan pengguna atau 
individu yang berinteraksi. Oleh sebab itu fungsi komunikasi dapat dikaitkan dengan 
ekspresi (emosi), haluan, rujukan, puitis, fatik dan metalinguistik yang berkaitan dengan 
bahasa (Ajid Che Kob, dalam Takari, 2010: 50). Secara umum fungsi komunikasi terdiri 
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dari empat kategori utama yaitu: (1) fungsi memberitahu, (2) fungsi mendidik, (3) 
membujuk khalayak untuk mengubah pandangan dan (4) untuk menghibur orang lain. 
Teori fungsional mengandaikan kebudayaan muncul karena adanya 
keperluan di antara pelbagai unsur dalam masyarakat. Unsur tersebut saling 
memerlukan antara satu sama lainnya, sehingga terbina suatu kesatuan yang padu. 
Karena itu sesungguhnya teori fungsional digunakan untuk menjelaskan bagaimana 
munculnya suatu kebudayaan. Teori ini menyatakan bahwa dalam suatu kebudayaan, 
akan terdapat suatu struktur tertentu. Seumpama dalam suatu keluarga ada struktur yang 
bersifat hirarki. Suami berada pada kedudukan yang terpenting, yaitu sebagai ketua, 
isteri adalah orang kedua, dan di bawah mereka ada anak-anak.  
Demikian pula dalam struktur sosial, terdapat tokoh-tokoh masyarakat 
seperti penghulu atau ketua kampung. Di bawahnya terdapat orang lain dengan 
kedudukan masing-masing. Struktur ini dipertahankan untuk memastikan kestabilan dan 
keamanan masyarakat. Keadaan ini masih terus terjadi dalam semua masyarakat hingga 
kini (Anwar Din, 2007: 39-40).  Demikian pula halnya media tradisional sebagai suatu 
produk budaya masyarakat yang mempunyai lembaga, maka tentunya juga mempunyai 
struktur yang terus terjadi.       
Robert K Merton (dalam Ritzer, 2003: 140, lihat juga McCarthy, 2006: 
269), mengatakan bahwa pengkaji yang menggunakan teori fungsional boleh 
memusatkan perhatiannya pada ‘keseimbangan bersih’ (net balance) dari fungsi dan 
disfungsi. Karena itu perlu diungkapkan perhatian pada aspek fungsi nyata (yang 
diharapkan) dan sekali gus juga aspek fungsi tersembunyi (yang tidak diharapkan). 
Setiap kajian pengetahuan mengenai masyarakat memerlukan pembentukan formula 
yang sistematik, salah satunya adalah pemahaman tentang fungsi. Hal ini sebagaimana 
yang dikembangkan oleh Durkheim (dalam Arif, 2005).  
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Pengaruh utama Durkheim terletak pada dasar pemahaman tentang 
fungsional, di mana gabungan di antara fungsi dan struktur sosial melahirkan perspektif 
atau teori fungsional. Menurut perspektif ini, aspek struktur dan proses saling 
berhubungan melalui fungsi, yang di dalam struktur sosial terdapat asumsi bahwa (1) 
kehidupan sosial adalah kehidupan yang teratur, (2) terdapat sistem yang menyesuaikan 
diri dengan lingkungan fisikal, dan (3) kebudayaan akan membantu individu 
mendapatkan ciri-ciri kebiasaan dan mental untuk boleh mengambil bahagian dalam 
kehidupan sosial. 
Malinowski dan Radcliffe-Brown (dalam McCarthy, 2006: 268) dalam 
satu makalahnya mengemukakan bahwa analisis fungsional berusaha menjelaskan 
fakta-fakta berdasarkan peranannya dalam sistem integral kebudayaan, berdasarkan 
hubungan yang satu dengan yang lain di dalam sistem tersebut, dan berdasarkan 
hubungan sistem ini dengan lingkungan fisikal yang mengelilinginya. Dengan demikian 
pandangan fungsional, menekankan prinsip bahwa setiap tipe peradaban (baca 
tamadun), setiap adat-istiadat, objek material, ide dan keyakinan memiliki fungsi-fungsi 
vital tertentu, mempunyai tugas masing-masing yang harus senantiasa diembannya, dan 
menjadi bahagian yang tidak terpisahkan dari sistem secara keseluruhan. Lebih jauh 
Brown mengkaitkan antara konsep fungsi dengan konsep struktur dengan memfokuskan 
perhatian pada sumbangan bentuk dan pola-pola relasi sosial yang mapan (misalnya 
sistem perkawinan) terhadap seluruh kehidupan sosial.     
Jakobson (dalam Pudentia, 1998: 187-189), seorang yang mempunyai 
latar belakang linguistik mengemukakan pandangan terkait dengan fungsi bahasa 
sebagai alat komunikasi. Dia mengemukakan bahwa dalam proses komunikasi ada 
enam faktor yang terlibat yaitu pengantar, penerima, konteks (hal yang dibicarakan), 
pesan, kode, dan kontak. Apa yang dikemukakan oleh Jakobson sebenarnya bukanlah 
hal yang baru dalam kajian komunikasi, namun yang menarik dalam pengungkapan 
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Jakobson adalah, dia menekankan bahwa dalam praktek  berkomunikasi faktor-faktor 
tersebut tidaklah selalu sama kadar perannya. Perbedaan kadar itu terjadi atas kehendak 
pembicara yang terlibat dalam proses komunikasi. Pemilihan faktor apa yang akan 
diberi tekanan, juga akan menghasilkan apa yang disebutnya fungsi bahasa dalam 
komunikasi. Pandangan Jakobson ini dapat membantu dalam memahami unsur-unsur 
proses komunikasi yang terdapat dalam media tradisional, terutama dalam menganalisis 
fungsi media tradisional dalam masyarakat Jawa Timur (lihat juga Fiske, 2006: 52-54).  
Dari berbagai pandangan yang dikemukakan oleh para pakar di atas, 
maka teori fungsional digunakan untuk mengkaji dan memahami fenomena media 
tradisional yang lahir dan berkembang dalam masyarakat, terutama untuk memahami 
fungsi media tradisional berdasarkan interaksi sosial budaya. Hal yang menjadi dasar 
digunakannya teori fungsional dalam kajian ini adalah, karena objek kajian ini berkait 
dengan kebiasaan-kebiasaan masyarakat dalam menyampaikan pesan tertentu kepada 
anggota masyarakat lainnya (budaya masyarakat atau kearifan lokal) yang di dalamnya 
terdapat institusi sosial, hubungan sosial, sistem sosial, dan berbagai fungsi yang 
dilaksanakan. 
Meskipun teori fungsional terkadang dikritik oleh pakar yang tidak 
sefaham dengan teori ini, namun ada beberapa alasan yang dapat menunjang 
digunakannya teori fungsional dalam kajian ini, diantaranya pendekatan fungsional 
mempunyai konsep dalam mengkaji hubungan di antara media dengan masyarakat, 
pendekatan fungsional juga dapat membantu pengkaji dalam memahami aktivitas utama 
dari media tradisional dalam kaitannya dengan beberapa aspek struktur dan proses 
sosial, dan pendekatan fungsional dapat menciptakan jembatan di antara perhatian 
empirik tentang institusi media tradisional dengan peranan yang semestinya dilakukan 
oleh media tradisional tersebut.    
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Masyarakat Jawa Timur, yang dijadikan subjek dalam kajian ini adalah 
anggota masyarakat yang berkecimpung dalam penggunaan media tradisional yang 
berada di daerah tersebut, yang memiliki keistimewaan masing-masing. Teori 
fungsional menekankan pada situasi masyarakat yang memiliki keinginan untuk saling 
menjaga ketartiban dari setiap anggota masyarakat yang ada. Selain itu ada keinginan 
untuk senantiasa mempertahankan ketartiban dengan cara sistem kerja yang profesional, 
selaras dan seimbang.  
Sehubungan dengan perubahan sosial budaya yang terjadi dalam 
masyarakat, maka teori fungsional dapat membantu dalam menganalisis mengenai 
perubahan-perubahan yang terjadi. Oleh sebab itu secara teoritis dapat diandaikan 
bahwa jika suatu perubahan sosial yang terjadi dan membawa hal-hal yang fungsional, 
maka pada waktu yang sama terjadi keseimbangan (Fungsi positif = fungsional). 
Sebaliknya jika perubahan sosial yang terjadi ternyata mengganggu keseimbangan 
sosial (social stability), maka hal itu merupakan suatu gangguan fungsional (Fungsi 
negatif = Disfungsi).  
 
Teori Semiotik 
Teori semiotik digunakan dengan dasar pemikiran bahwa masyarakat pengguna media 
tradisional yang dijadikan subjek dalam kajian ini di dalamnya terdapat individu-
individu sebagai bahagian dari masyarakat, yang banyak menggunakan tanda-tanda baik 
yang bersifat lisan maupun bukan lisan, sebagaimana yang dijelaskan oleh Preminger 
(dalam Alex Sobur, 2001: 96) bahwa semiotik merupakan ilmu yang mengkaji tentang 
tanda-tanda, dan menganggap bahwa fenomena sosial serta kebudayaan merupakan 
tanda-tanda. Semiotik mempelajari sistem-sistem, aturan-aturan, konvensi-konvensi 
yang memungkinkan sebuah tanda mempunyai makna. 
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Untuk dapat memahami fenomena kemasyarakatan sebagai sistem 
masyarakat, adat istiadat, pandangan masyarakat, dan juga fenomena kebudayaan 
seperti misalnya sastera, seni pertunjukan media tradisional, seni bina, film, pantun, 
lukisan dan sebagainya, maka perlu dipelajari sistem, aturan dan konvensinya. Secara 
umum semiotik dapat menjelaskan makna berdasarkan sistem hubungan di antara unsur-
unsur yang terdiri atas satu tanda/lambang/kode atau lebih. Itulah sebabnya semiotik  
sering disebut teori tanda atau teori produksi tanda. Sebagai teori tanda atau produksi 
tanda, maka hal-hal yang perlu diperhatikan adalah ruang lingkup gejala pemakaian 
bahasa, perubahan kode, komunikasi estetik, jenis tingkah laku dalam interaksi yang 
komunikatif dan penggunaan tanda-tanda untuk menyebutkan sesuatu keadaan.   
Semiotik atau semiologi merupakan terminologi yang mengacu pada 
ilmu yang sama. Istilah semiologi lebih banyak digunakan di Eropah sedangkan 
semiotik lazim dipakai oleh ilmuwan Amerika. Istilah yang berasal dari kata Yunani 
semeion yang berarti ‘tanda’ atau ‘sign’ dalam bahasa Inggeris itu adalah ilmu yang 
mempelajari sistem tanda separti: bahasa, kode, sinyal, dan sebagainya.  
Secara umum, semiotik didefinisikan sebagai “Semiotics is usually 
defined as a general philosophical theory dealing with the production of signs and 
symbols as part of code systems which are used to communicate information. Semiotics 
includes visual and verbal as well as tactile and olfactory signs (all signs or signals 
which are accessible to and can be perceived by all our senses) as they form code 
systems which systematically communicate information or massages in literary every 
field of human behaviour and enterprise”. (Semiotik biasanya didefinisikan sebagai 
teori filsafat umum yang berkenaan dengan produksi tanda-tanda dan simbol-simbol 
sebagai bahagian dari sistem kode yang digunakan untuk mengkomunikasikan 
informasi. Semiotik meliputi tanda-tanda visual dan verbal serta yang bersifat sentuhan 
(tactile) dan bersifat penciuman (olfactory) artinya semua tanda atau sinyal yang dapat 
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diakses dan dapat diterima oleh seluruh indera yang kita miliki, ketika tanda-tanda 
tersebut membentuk sistem kode yang secara sistematis menyampaikan informasi atau 
pesan secara tertulis di setiap kegiatan dan perilaku manusia). 
Awal mulanya konsep semiotik diperkenalkan oleh seorang pakar 
linguistik dari Swiss yang juga sekaligus sebagai pendiri semiotik bernama Ferdinan De 
Saussure. Dia mengatakan bahwa semiotik mengekspresikan gagasan sebagai kejadian 
mental yang berhubungan dengan fikiran manusia, semiotik merupakan tindakan 
(action), pengaruh (influence), kerja sama di antara objek – tanda (sign), dan 
interpretan.  
Dua jenis tanda yang terlepas dari batas komunikasi adalah kejadian fisik 
yang bersumber dari alam dan perilaku manusia yang secara tidak sengaja dipancarkan 
oleh pengirimnya. Melalui dikotomi sistem tanda: signified dan signifier atau signifie 
dan signifikan yang bersifat otomatis. Konsep ini memandang bahwa makna muncul 
ketika terdapat hubungan yang bersifat asosiasi atau in absentia di antara “yang 
ditandai” (signified) dengan “yang menandai” (signifier). Tanda adalah kesatuan dari 
suatu bentuk penanda (signifier) dengan sebuah ide atau petanda (signified). Dengan 
kata lain, penanda adalah “bunyi yang bermakna” atau “coretan yang bermakna”. Jadi, 
penanda adalah aspek material dari bahasa yaitu apa yang dikatakan atau didengar dan 
apa yang ditulis atau dibaca. Petanda adalah gambaran mental, fikiran, atau konsep. 
Jadi, petanda adalah aspek mental dari bahasa. Suatu penanda tanpa petanda tidak 
berarti apa-apa dan karena itu tidak merupakan tanda. Sebaliknya, suatu petanda tidak 
mungkin disampaikan atau ditangkap lepas dari penanda; petanda atau yang ditandakan 
termasuk tanda itu sendiri dan dengan demikian merupakan suatu faktor linguistik. 
Penanda dan petanda merupakan kesatuan seperti dua sisi dari sehelai 
kertas, kata Saussure. Louis Hjelmslev, seorang penganut Saussurean, berpandangan 
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bahwa sebuah tanda tidak hanya mengandung hubungan internal di antara aspek 
material (penanda) dengan konsep mental (petanda), namun juga mengandungi 
hubungan di antara dirinya dengan sebuah sistem yang lebih luas di luar dirinya. Bagi 
Hjelmslev, sebuah tanda lebih merupakan self-reflective dalam artian bahwa sebuah 
penanda dan sebuah petanda masing-masing harus secara berturut-turut menjadi 
kemampuan dari ekspresi dan persepsi. Louis Hjelmslev dikenal dengan teori 
metasemiotik (scientific semiotics). Pandangan yang serupa dengan Hjelmslev adalah 
Roland Barthes yang juga merupakan salah seorang pengikut Saussurean, yang 
berpandangan bahwa sebuah sistem tanda yang mencerminkan pandangan dari suatu 
masyarakat tertentu dalam waktu tertentu. 
Barthes menggunakan istilah denotasi dan konotasi dalam menguraikan 
persoalan tanda. Denotasi merupakan makna paling nyata dari tanda, sedangkan 
konotasi adalah makna yang subjektif atau intersubjektif. Hal ini menggambarkan 
interaksi yang terjadi ketika tanda bertemu dengan perasaan atau emosi, serta nilai-nilai  
kebudayaan dari orang yang menerima tanda tersebut. Pemilihan kata-kata kadang kala 
merupakan pilihan yang bersifat konotasi misalnya kata ‘penyuapan’ dengan kata 
‘membagi uang pelicin’ (Alex Sobur, 2001: 127). Semiotik, atau dalam istilah Barthes, 
semiologi, pada dasarnya hendak mempelajari bagaimana manusia (humanity) 
memaknai berbagai hal yang ada disekitar kehidupannya. Memaknai (to sinify) dalam 
hal ini tidak boleh dicampur-adukkan dengan mengkomunikasikan (to communicate). 
Salah satu wilayah penting yang dirambah Barthes dalam studinya tentang tanda adalah 
peranan pembaca (the reader).  
 
Konotasi, walaupun merupakan sifat asli dari sebuah tanda, namun 
memerlukan keaktifan pembaca agar dapat berfungsi. Barthes secara lugas mengulas 
apa yang sering disebutnya sebagai sistem pemaknaan urutan kedua, yang dibangun di 
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atas sistem lain yang telah ada sebelumnya. Sistem kedua ini oleh Barthes disebut 
sebagai konotatif, yang di dalam buku Mythologies secara tegas dia bedakan dari 
denotatif atau sistem pemaknaan urutan pertama. Untuk jelasnya peta pemaknaan 





Gambar 1.2. Peta Pemaknaan dari sebuah Tanda oleh Barthes. 
Sumber: Semiotics for Beginners: Denotation, Connotation and Myth, oleh Daniel 
Chandler dalam http://www.aber.ac.uk/media/dokumen/54B/sem06.html. 
Dari peta Barthes di atas terlihat bahwa tanda denotatif terdiri atas 
penanda  (signifier) dan petanda (signified) . Akan tetapi, pada saat bersamaan, tanda 
denotatif adalah juga penanda konotatif yang boleh mengandung unsur yang sama. Jadi, 
dalam konsep Barthes, tanda konotatif tidak sekadar memiliki makna tambahan namun 
juga dapat mengandungi kedua bahagian tanda denotatif yang melandasi 
keberadaannya. Memang, ada perbedaan di antara denotasi dengan konotasi dalam 
pengartian secara umum serta denotasi dan konotasi yang difahami oleh Barthes. Di 
dalam semiologi Barthes dan para pengikutnya, denotasi merupakan sistem signifikan 
tingkat pertama, sementara konotasi merupakan tingkat kedua. Dalam hal ini denotasi 
justeru lebih diasosiasikan dengan ketertutupan makna.  
Dalam kerangka Barthes, konotasi hampir disamakan dengan operasi 
ideologi, yang disebutnya sebagai ‘mitos’ dan berfungsi untuk mengungkapkan dan 
memberikan pembenaran bagi nilai-nilai dominan yang berlaku dalam suatu periode 
tertentu. Di dalam mitos juga terdapat pola tiga dimensi yaitu penanda, petanda, dan 
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tanda. Namun sebagai suatu sistem yang unik, mitos dibangun oleh suatu rantai 
pemaknaan yang telah ada sebelumnya atau dengan kata lain, mitos adalah suatu sistem 
pemaknaan bahagian kedua. Di dalam mitos pula sebuah petanda dapat memiliki 
beberapa penanda. Pada makna konotasi yang berhubungan dengan isi, maka tanda 
bekerja melalui mitos (myth). Mitos adalah bagaimana kebudayaan menjelaskan atau 
memahami beberapa aspek tentang realiti sosial (simbol) atau gejala alam (symptom). 
Mitos merupakan produk kelas sosial yang sudah mempunyai suatu dominasi. Mitos 
primitif umpamanya mengenai hidup dan mati, manusia dan dewa. Sedangkan mitos 
modern atau masa kini umpamanya mengenai feminin, maskulin, ilmu pengetahuan, 
dan keberhasilan. 
 Cara menyampaikan pesan dalam berkomunikasi merupakan hasil dari 
‘parole’, bukan dari ‘langue’. Parole yaitu bahasa yang sebagaimana terlihat dalam 
penggunaannya atau ekspresi pada tingkat individu, sedangkan langue merupakan 
abstraksi dan artikulasi bahasa pada tingkat sosial budaya (Komaruddin Hidayat, dikutip 
dalam Alex Sobur, 2001: 113).  Dalam mitos yang penting adalah cara mengatakan apa 
yang harus dikatakan. Mitos bukan kebohongan atau pengakuan, melainkan 
pembelokan. Mitos tidak menyembunyikan apa-apa, maka keberkesanannya menjadi 
pasti. Pesan mitos tidak perlu ditafsirkan, diuraikan atau dihilangkan (Arif, 2005:  82). 
Barthes juga memandang komunikasi sebagaimana yang digambarkan 
oleh Saussure tentang tanda yang melandasi pemahaman struktur kehidupan sosial dan 
kultur. Makna konotasi bekerja dalam tingkat subjektif, sehingga kehadirannya kadang-
kadang tidak disadari. Penerima mudah sekali menerima makna konotatif sebagai fakta 
denotatif, karena itu salah satu tujuan analisis semiotik adalah untuk menyediakan 
metode analisis dan kerangka berfikir untuk mengatasi salah pengartian 
(misunderstanding) ataupun salah baca (misreading).  
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Berbeda dengan para pakar yang lain Charles Sanders Peirce, seorang 
pemikir dari Amerika, mengembangkan filsafat pragmatisme melalui kajian semiotik. 
Bagi Peirce, tanda “is something which stands to somebody for something in some 
respect or capacity.” Sesuatu yang digunakan agar tanda bisa berfungsi disebut latar 
(ground). Konsekuensinya, tanda (sign atau representamen) selalu terdapat dalam 
hubungan triadik, yakni sign, object, dan interpretant. Atas dasar hubungan ini, Peirce 
membuat klasifikasi tanda. Tanda yang dikaitkan dengan latar (ground) dibaginya 
menjadi qualisign, sinsign, dan legisign. Qualisign adalah kualiti yang ada pada tanda. 
Sinsign adalah eksistensi aktual benda atau peristiwa yang ada pada tanda. Sedangkan 
legisign adalah norma yang dikandung oleh tanda. Peirce membedakan tiga konsep 
dasar semiotik, yaitu: sintaksis semiotik, semantik semiotik, dan pragmatik semiotik.  
Sintaksis semiotik mempelajari hubungan di antar tanda. Hubungan ini 
tidak terbatas pada sistem yang sama. Contoh: teks dan gambar dalam wacana iklan 
merupakan dua sistem tanda yang berlainan, akan tetapi keduanya saling bekerja sama 
dalam membentuk keutuhan wacana iklan. Semantik semiotik mempelajari hubungan di 
antara tanda, objek, dan interpretantnya. Ketiganya membentuk hubungan dalam 
melakukan proses semiotik. Konsep semiotik sering kali digunakan untuk melihat 
hubungan tanda-tanda dalam iklan (dalam hal ini tanda bukan bahasa) yang mendukung 
keutuhan wacana. Pragmatik semiotik mempelajari hubungan di antara tanda, pemakai 
tanda, dan pemakaian tanda.  Lebih jauh Peirce menjelaskan bahwa salah satu bentuk 
tanda adalah kata, sedangkan objek adalah sesuatu yang dirujuk oleh tanda, dan 
interpretan merupakan tanda yang ada dalam benak seseorang tentang objek yang 
dirujuk oleh sebuah tanda tersebut. Apabila ketiga elemen makna itu berinteraksi dalam 
benak seseorang, maka muncullah makna tentang sesuatu yang diwakili oleh tanda itu. 
Yang menjadi tumpuan teori segi tiga makna Peirce adalah persoalan bagaimana makna 
muncul dari sebuah tanda ketika tanda itu digunakan oleh seseorang pada waktu 
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berkomunikasi. Hubungan segi tiga makna Peirce dapat dicermati melalui gambar 
nomor 1.3  berikut ini: 
         Tanda    
 
 
                          Interpretant     Objek 
 
Gambar 1.3. Unsur Makna Dari Peirce 
Sumber : John Fiske. Cultural and Communication Studies, 2004: 63 
 
 
Sesuai objeknya, Peirce membagi tanda atas icon (ikon), index (indeks), 
dan symbol (simbol). Ikon adalah tanda yang hubungannya di antara penanda dan 
petandanya bersifat bersamaan bentuk alamiah atau ikon merupakan tanda yang 
memunculkan kembali benda atau realitas yang ditandainya. Ikon menunjukkan 
kemiripan dengan objeknya, umpamanya foto, bait lagu, puisi, pantun, bunyi-bunyian 
dari alat musik dan sebagainya. Dengan kata lain, ikon adalah hubungan di antara tanda 
dan objek atau acuan yang bersifat kemiripan. Indeks adalah tanda yang menunjukkan 
adanya hubungan alamiah antara tanda dan petanda yang bersifat kausal atau hubungan 
sebab akibat, indeks juga merupakan tanda yang kehadirannya menunjukkan adanya 
hubungan dengan yang ditandai, seumpama asap adalah indeks dari api, bersin-bersin 
adalah indeks flu, dan semacamnya atau tanda yang langsung mengacu pada kenyataan. 
Tanda separti ini merupakan tanda konvensional yang biasa disebut simbol. Simbol 
merupakan tanda yang memiliki hubungan dengan objeknya berdasarkan konvensi, 
kesepakatan atau aturan. Kata-kata adalah simbol, palang merah adalah simbol, angka-
angka adalah simbol, dan banyak lagi yang serupa. Jadi, simbol adalah tanda yang 
menunjukkan hubungan alamiah di antara penanda dengan petandanya. Hubungan di 
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antaranya bersifat arbitrer13, hubungan berdasarkan konvensi masyarakat. Berdasarkan 
interpretant, tanda (sign, representumumen) dibagi atas rheme, dicent sign atau dicisign 
dan argument14.  
Ketiga elemen tanda ini kemudian digambarkan dalam sebuah segi tiga, 
separti yang kelihatan pada gambar nomor 1.4. Peirce beranggapan bahwa gambar ini 
merupakan model yang sangat bermanfaat dan mendasar terutama jika kita 
membicarakan mengenai sifat dari sebuah tanda. Dia bahkan menulis bahwa: “Setiap 
tanda ditentukan oleh objeknya, pertama dengan mengambil bahagian dalam karakter 
objek, tatkala saya menyebut tanda sebuah ikon; kedua dengan menjadi nyata dan dalam 
eksistensi individualnya terkait dengan objek individual, tatkala saya menyebut tanda 
sebuah indeks; ketiga dengan kurang lebih mendekati kepastian bahwa tanda itu akan 
ditafsirkan sebagai denotasi objek yang merupakan akibat dari kebiasaan, tatkala saya 
menyebut tanda sebuah simbol” (Dalam Fiske, 2004 : 70).  
Hubungan ikon, indeks dan simbol sebagai jenis tanda menurut Peirce 
dapat dilihat pada gambar 1.4  berikut ini: 
     Ikon 
 
                           Indeks                     Simbol 
Gambar 1.4. Kategori Jenis tanda dari Peirce 
Sumber : John Fiske. Cultural and Communication Studies, 2004: 70   
 
                                                 
13Arbitrer atau  arbitrasi istilah dalam kamus Dewan EjaPro diartikan sesuatu yang berkaitan dengan 
sifat bahasa yang  menunjukkan tiadanya kepadanan fisik yg bersifat alamiah di antara bentuk bahasa 
dengan entitas yang sebenarnya. 
14
Istilah Rheme adalah tanda yang memungkinkan orang  mentafsirkan berdasarkan pilihan. Dicent 
sign atau dicisign adalah tanda sesuai dengan kenyataan. Sedangkan argument adalah yang langsung 




Sesungguhnya selain Peirce, masih ada pakar lain yang membahaskan 
teori tentang tanda, yaitu Ivor Armstrong Richard dan Charles Ogden. Mereka 
melahirkan istilah semantic triangle (segi tiga semantik). Uraian Richard dan Ogden  
pada dasarnya mirip dengan bentuk segi tiga makna Peirce. Richard dan Ogden  
memulai uraiannya dengan membuat segi tiga semantik separti terlihat pada gambar 1.5 
berikut : 
            Referent     
 
                           Reference                   Simbol 
Gambar  1.5. Unsur Makna Dari Richard dan Ogden 
   Sumber: John Fiske. Cultural and Communication Studies, 2004: 64 
 
 
Istilah referent (rerujuk) dari keduanya terkait erat dengan istilah objek 
Peirce, reference (rujukan) dengan interpretan, dan simbol dengan tanda. Dalam model 
Richard dan Ogden, referent dan reference saling terkait, begitu juga simbol dan 
reference, namun hubungan simbol dengan referent tidak langsung atau boleh jadi tidak 
terkait karena itu hubungannya ditandai dengan garis terputus-putus (Fiske, 2004: 64). 
Untuk melengkapi uraian tentang semiotik, akan dikemukakan 
pandangan Umberto Eco (dalam Alex Sobur, 2001 : 114) yang menyebutkan bahwa ada 
lima belas bidang yang dapat diperhatikan sebagai bahan partimbangan dalam kajian 
semiotik, diantaranya adalah (1) semiotik binatang (zoo semiotiks) (2) tanda-tanda bau-
bauan (olfactory signs) (3) komunikasi sentuhan (tactile communication) (4) kode-kode 
perasa (codes of tastet) (5) paralinguistik  (paralinguistics) (6) semiotik medis (medical 
semiotiks) (7) kinestetik dan proksemik (kinesics and prxemics) (8) kode-kode musik 
(musical codes) (9) bahasa yang diformalkan (formalized languages) (10) bahasa 
tertulis (written language) (11) bahasa alam (natural language) (12) komunikasi visual 
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(Visual communication) (13) sistem objek (sistem of objek) (14) alfabet yang tidak 
dikenal (unknown alphabets), dan  (15) kode-kode rahasia (scret codes). 
Berbagai penjelasan mengenai semiotik dari pakar separti yang telah 
diuraikan di atas, maka kajian ini akan menggunakan prinsip-prinsip semiotik separti 
yang telah dijelaskan, baik oleh Barthes (Saussurean) maupun oleh Peirce. Alasan yang 
dapat dikemukakan sehubungan dengan penggunaan semiotik model Barthes dan Peirce 
adalah bahwa kajian media tradisional ini merupakan bahagian dari sistem sosial 
budaya, yaitu media tradisional yang secara langsung merupakan bahagian dari sistem 
komunikasi, dan sistem komunikasi merupakan bahagian dari sistem sosial budaya. 
Oleh sebab kajian semiotik ditentukan oleh dugaan tentang sistem sosial budaya yang 
digunakan, maka keseluruhan dan keutuhan sistem sosial budaya dapat dikaji sebagai 
gejala semiotik, khususnya yang berkait dengan penggunaan tanda dalam media 
tradisional yang akan melahirkan makna baik yang bersifat denotatif maupun yang 
bersifat konotatif sebagaimana uraian Barthes. 
Media tradisional sebagai fenomena sosial budaya yang terjadi dalam 
masyarakat, mengimplikasikan sebuah tanda. Sebagaimana dalam konsep komunikasi, 
semiotik dalam media tradisional terdapat proses interpretasi lambang yang di dalamnya 
terdapat tiga bahagian yang saling berkaitan yaitu penonton atau pengamat, pelakon 
atau aktor/artis, serta objek. Dalam melaksanakan fungsinya, media tradisional juga 
memiliki ikon, indeks dan simbol  sebagaimana uraian Peirce yang telah dijelaskan pada 
bahagian terdahulu.  Dan oleh karena dalam kajian studi media, semiotik tidak hanya 
terbatas sebagai kerangka teori, namun semiotik  juga dapat digunakan sebagai metode 
analisis (Ibnu Hamad dalam Alex Sobur, 2001: 144), maka pengkaji akan menggunakan 





Teori Interaksi Simbolik 
Teori Interaksi Simbolik15 digunakan, atas dasar pemikiran bahwa masyarakat pengguna 
media tradisional yang ada di daerah Sulawesi Selatan dan Jawa Timur yang dijadikan 
subjek dalam kajian ini di dalamnya terdapat individu-individu sebagai bahagian dari 
anggota masyarakat, ada tindakan-tindakan yang dilakukan, serta terdapat interaksi 
sosial. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Deddy Mulyana (2002: 68) bahwa pada 
dasarnya interaksi simbolik adalah aktivitas yang merupakan ciri khas manusia, yakni 
komunikasi atau pertukaran simbol yang diberikan makna. 
 George Herbert Mead (dikutip dalam Deddy Mulyana, 2002: 60) 
melalui bukunya yang berjudul Mind, Self and Society, mengemukakan bahwa terdapat 
dialektika hubungan di antara manusia dengan manusia dan manusia dengan alam. 
Individu merupakan makhluk yang sensitif dan aktif yang keberadaan sosialnya sangat 
mempengaruhi bentuk lingkungannya, baik secara sosial maupun secara individu 
sebagai anggota masyarakat. Individu membentuk masyarakat, sebagaimana masyarakat 
membentuk dirinya. Tartib masyarakat menurut teori interaksi simbolik akan terjadi 
apabila terdapat komunikasi yang diamalkan masyarakat melalui simbol-simbol yang 
diberi makna. Konsep diri (self) dapat berperanan sebagai subjek dan dalam masa yang 
sama sebagai objek, sehingga manusia mencapai kesadaran diri yang menjadikan 
seseorang dapat mengambil sikap yang impersonal dan objektif untuk dirinya sendiri. 
 
                                                 
15 Tokoh-tokoh Interaksi Simbolik yang sangat berpengaruh  diantaranya George Herbert Mead (1863-
1931), Charles Horton Cooly (1846-1929), yang  memusatkan perhatian pada interaksi di antara 
individu dan kelompok. Kedua tokoh ini mengemukakan bahwa individu berinteraksi dengan 
menggunakan simbol-simbol yang di dalamnya berisi tanda-tanda, isyarat dan kata-kata. Pemikiran 
kedua tokoh ini kemudian dilanjutkan oleh tokoh Sosiologi Interaksi Simbolik kontemporer yaitu 
Herbert Blumer (1962) dan Erving Goffman (1959). Pemikiran-pemikiran Blumer terutama mengenai  
penelitian empiris yang tetap dapat dilakukan dalam perspektif Interaksi Simbolik, yang sering kali 
mendapat ‘serangan’ dari pakar Interaksi Simbolik mazhab Iowa yang dikomandoi oleh Thomas  S. 




Teori Interaksi simbolik yang berakar pada tradisi fenomenologi  
menekankan bahwa tindakan manusia terhadap objek, peristiwa dan manusia sangat 
bergantung pada pemaknaan yang mereka berikan ke atas objek, kejadian atau manusia. 
Setiap orang dapat menentukan makna subyektif pada setiap objek yang ditemuinya, 
akan tetapi dapat juga orang menerima makna apa adanya secara objektif sesuai yang 
telah dirancang sebelumnya.16 Pandangan Interaksi Simbolik memberikan dasar 
pemikiran bahwa manusia bartindak terhadap  benda berdasarkan ‘arti’ atau makna 
yang dimilikinya. Asal mula arti dari benda-benda tersebut  muncul dari interaksi sosial 
yang terjadi terhadap  diri seseorang. Makna seperti ini diberlakukan dan dirancang 
melalui proses pemaknaan atau interpretasi yang digunakan oleh manusia dalam 
kaitannya dengan benda-benda lain yang ditemuinya. 
Pada hakikatnya Teori Interaksi Simbolik berupaya memahami perilaku 
manusia dari sudut pandang subjek. Karena itu menurut teori ini perilaku manusia harus 
dilihat sebagai proses yang memungkinkan manusia membentuk dan mengatur perilaku 
mereka dengan mempartimbangkan harapan (ekspektasi) orang lain yang menjadi rekan 
interaksi mereka. Definisi yang mereka berikan kepada orang lain, situasi, objek, dan 
bahkan diri mereka sendirilah yang akan menentukan perilakunya. Manusia akan 
bartindak berdasarkan definisi atau interpretasi mereka atas objek-objek di 
sekelilingnya. 
Dalam pandangan interaksi simbolik seperti yang dijelaskan oleh Blumer 
(dikutip dalam Deddy Mulyana, 2002: 70) yang mengatakan bahwa proses sosial dalam 
kehidupan  kelompoklah yang menciptakan dan menegakkan aturan-aturan, bukan 
sebaliknya aturan-aturan yang menciptakan dan menegakkan kehidupan kelompok. 
Dalam konteks ini makna dibangun dalam proses interaksi, dan proses tersebut 
bukanlah suatu medium netral yang memungkinkan kekuatan-kekuatan sosial 
                                                 
16 Makna subjektif dan makna objektif dalam Teori Interaksi Simbolik, dapat dipersamakan dengan 
makna konotatif dan makna denotatif dalam Teori Semiotik.  
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memainkan peranannya, melainkan justru merupakan substantif yang sebenarnya dari 
organisasi sosial dan kekuatan sosial. 
Kehidupan sosial pada dasarnya adalah interaksi manusia dengan 
menggunakan simbol-simbol. Karena itu para penganut interaksi simbolik tertarik pada 
cara manusia menggunakan simbol-simbol dan menyampaikan apa yang mereka 
maksudkan untuk berkomunikasi dengan sesamanya, demikian pula dampak yang 
ditimbulkan dari penafsiran terhadap simbol-simbol yang digunakan terhadap perilaku 
pihak-pihak yang terlibat dalam interaksi sosial. Faktor inilah yang menjadi alasan 
mengapa Teori Interaksi Simbolik digunakan  dalam kajian ini. 
Ada beberapa dasar yang dapat digunakan sebagai rujukan dalam Teori 
Interaksi Simbolik, diantaranya; pertama, individu melakukan respon terhadap suatu 
situasi simbolik. Artinya manusia memberi respon terhadap lingkungannya, termasuk 
objek fisik (benda) dan objek sosial (perilaku manusia) berdasarkan makna yang 
terkandung dalam komponen-komponen lingkungan tersebut untuk mereka. Ketika 
manusia menghadapi suatu situasi , maka respon manusia tidak bersifat mekanistik, 
tidak pula ditentukan oleh faktor-faktor eksternal tetapi respon manusia tergantung pada 
bagaimana mereka mendefinisikan dan menginterpretasikan situasi yang dihadapi dalam 
interaksi sosialnya. Jadi individu yang dipandang aktif untuk menentukan 
lingkungannya sendiri.  
Kedua, makna adalah produk interaksi sosial, karena itu makna tidak 
melekat pada objek, melainkan hasil kompromi melalui penggunaan simbol-simbol 
dalam berkomunikasi (berbahasa). Kompromi itu dimungkinkan karena manusia 
mampu menamai segala sesuatu, bukan hanya objek fisik, tindakan atau peristiwa, 
namun juga terhadap gagasan yang abstrak. Ketiga, makna yang diinterpretasikan 
individu dapat berubah dari waktu ke waktu, sejalan dengan perubahan situasi yang 
ditemukan dalam interaksi sosial. Perubahan interpretasi dimungkinkan karena individu 
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dapat melakukan proses mental, yaitu berkomunikasi dengan dirinya sendiri 
(intrapersonal communication17). Manusia cenderung membayangkan dan 
merencanakan apa yang mereka akan lakukan. Dalam proses ini, individu menanggapi 
reaksi dari orang lain, mencari alternatif-alternatif ucapan atau tindakan yang akan dia 
lakukan. Individu membayangkan bagaimana orang lain akan memberi reaksi terhadap 
ucapan atau tindakan mereka. 
Suatu simbol dikatakan signifikan atau memiliki makna apabila simbol 
itu membangkitkan respon pada individu yang menyampaikannya, respon yang sama 
seperti yang juga akan muncul pada individu yang dituju. Menurut Mead (dikutip dalam 
Deddy Mulyana, 2002: 78) bahwa hanya apabila kita memiliki simbol-simbol yang 
bermakna, maka kita berkomunikasi dalam arti yang sesungguhnya. Namun tidak semua 
isyarat vokal merupakan simbol yang signifikan. Kemampuan manusia yang unik ini 
merupakan faktor yang menentukan asal mula dan pertumbuhan masyarakat manusia 
dan pengetahuan mereka yang terus menerus berkembang. Manusia yang 
mengendalikan lingkungannya akan memungkinkan untuk berkembangnya pengetahuan 
manusia itu sendiri. Kemampuan manusia yang khas untuk melakukan komunikasi 
dengan berbagai  cara termasuk dengan menggunakan media tradisional akan sangat 
menguntungkannya, karena manusia memiliki sarana baik vokal ataupun peralatan-
peralatan yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan atau keinginannya kepada 
orang lain. 
Memang diakui bahwa komunikasi yang dilakukan oleh manusia untuk 
berhubungan dengan manusia lainnya yang wujud dalam kelompok masyarakat,  tidak 
hanya dilakukan dengan proses lisan (vokal) dalam bentuk bahasa, frasa atau kalimat 
                                                 
17 Wilbur Schramm membedakan antara ‘interpersonal communication’ dengan ‘intrapersonal 
communication’. Manusia menurut Schramm apabila dihadapkan dengan suatu pesan untuk mengambil 
keputusan apakah menerima atau menolak, maka dia akan mengadakan terlebih dahulu suatu 
‘komunikasi dengan dirinya sendiri’ (sama dengan proses berfikir), yang oleh M.O. Palapa disebut 
‘communication with self’. Kondisi seseorang untuk menerima atau menolak, sangat bergantung pada 
hasil komunikasi dengan dirinya, terutama yang dikaitkan dengan pertimbangan untung dan rugi. 
(Djoenaesih S. Sunarjo, 1991: 95, lihat juga Astrid S. Susanto, 1977: 6). 
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yang diucapkan dan didengar, tetapi juga menggunakan proses yang bukan lisan, seperti 
isyarat, ekspresi wajah, kontak mata, postur dan gerakan tubuh, sentuhan, pakaian, 
artifak, diam, dan berbagai bentuk komunikasi bukan lisan lainnya. Pentingnya tanda 
dan simbol bukan lisan akan tampak apabila komunikasi berlangsung di antara orang 
yang berbeda latar belakang budaya, pendidikan, usia, etnik, agama, suku dan 
sebagainya. Meskipun mereka berbicara dalam bahasa yang sama, mereka mungkin 
akan mengalami salah faham ketika mereka salah memahami  perilaku bukan lisan 
tertentu yang mengisyaratkan makna tertentu pula.     
Dalam kajian media tradisional di Jawa Timur, yang akan diamati adalah 
bentuk, fungsi, makna dan kebijakan pemberdayaan media tradisional, yang merupakan 
bahagian dari sistem komunikasi, yang di dalamnya terdapat saling hubungan di antara 
sub-sub sistem yang ada, dan melakukan interaksi sosial di antara para anggota 
masyarakat dengan menggunakan simbol-simbol yang diberikan makna oleh mereka 
sendiri, baik simbol verbal maupun simbol yang bukan lisan. 
 Teori Interaksi Simbolik ini dijadikan dasar untuk mencermati fenomena 
media tradisional di Jawa Timur disebabkan titik berat karena teori ini memandang 
manusia mempunyai kemampuan untuk memanipulasi simbol-simbol berdasarkan 
kesadaran, dan menekankan pentingnya komunikasi khusus melalui mekanisme isyarat 
vokal (bahasa). Maka isyarat vokal yang akan berpotensi untuk menjadi sekumpulan 
simbol yang membentuk bahasa. Simbol merupakan suatu stimulus yang mengandung 
makna dan nilai yang dipelajari oleh manusia. (Charles Horton Cooley dan George 
Herbert Mead, dikutip dalam Deddy Mulyana, 2002: 77). Interaksi dalam suatu 
masyarakat menurut pandangan Teori Interaksi Simbolik merupakan proses sosial 
dalam kehidupan kelompok. Karena itu struktur sosial merupakan sarana untuk tindakan 
bersama. Masyarakat merupakan produk interaksi simbolik. Interaksi manusia dalam 
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masyarakat akan ditandai dengan penggunaan simbol-simbol, pemahaman dan 
kepastian makna dari tindakan orang lain.  
Teori Interaksi Simbolik yang diuraikan oleh  Herbert Blumer (dikutip 
dalam Arif, 2005)  di dalamnya mengandungi dasar pemikiran antara lain (1) 
masyarakat terdiri atas individu yang berinteraksi, (2) interaksi tersebut saling bersatu 
melalui tindakan bersama dan membentuk struktur sosial, (3) interaksi terdiri dari 
berbagai kegiatan manusia yang saling berhubungan dengan manusia yang lain, baik 
dengan interaksi simbolik maupun non simbolik, (4) interaksi non simbolik meliputi 
stimulus respon sedangkan interaksi simbolik meliputi pemahaman tindakan-tindakan, 
(5) objek-objek tidak mempunyai makna yang intrinsik karena makna merupakan 
produk interaksi simbolik, (6) objek-objek tersebut dapat dikumpulkan dalam kategori 
objek fisik, objek sosial  dan objek abstrak, (7) manusia tidak hanya mengenal objek 
eksternal saja melainkan juga dapat mengenal dirinya sendiri sebagai objek, (8) 
tindakan manusia merupakan tindakan interpretasi, dan (9) tindakan bersama 
merupakan tindakan yang saling berkaitan oleh anggota kelompok dan dilakukan 
berulang-ulang dalam kondisi yang stabil. Kesemua dasar fikiran yang telah 
dikemukakan oleh Herbert Blumer tersebut, akan dijadikan acuan dalam mengkaji 
fenomena media tradisional di Jawa  Timur, yang mana masyarakatnya melakukan 
proses sosial dalam kehidupan kelompok. 
Baik semiotik atau interaksi simbolik digunakan dalam kajian ini, 
terutama yang berkait dengan pemaknaan yang dilakukan oleh pengkaji. Sedangkan 
pemaknaan yang dilakukan oleh khalayak maupun pelaku (pemilik kelompok media 
tradisional, pengamat, budayawan, seniman dan yang lainnya) akan digunakan 
‘reseption studies’ yang secara singkat dapat dijelaskan bahwa dalam kajian 
komunikasi, reception studies biasanya dipakai sebagai salah satu alternatif dalam 
penelitian khalayak. Kemunculan reception studies bukan sebagai reaksi terhadap 
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metode survey dalam penelitian audiens (metode yang paling banyak dipakai), 
melainkan lebih sebagai alternatif dari metode analisis teks dalam studi media.  
Secara sederhana dapat dikemukakan persamaan dan perbedaan antara 
analisis teks media dan reception studies. Kedua-kedua metode tersebut sama-sama 
memakai pendekatan kualitatif dan sama-sama berupaya menemukan makna melalui 
penelitian. Perbedaannya adalah, dalam analisis teks media makna dapatan penelitian 
dicapai melalui pemaknaan atas teks oleh peneliti sementara dalam reception studies, 
makna yang ditemukan merupakan hasil pemaknaan teks media oleh khalayak atau 
subjek yang di teliti. Dalam sejara penelitian khalayak, reception studies mulai 
berkembang sejak 1980-an di Eropah. Mereka yang merintis metode ini dalam studinya, 
beranggapan bahwa para peneliti analisis teks media (termasuk pemakai semiotik) 
terlalu percaya akan kemampuannya dalam memaknakan teks media. Mereka memilih 
cara pandang bahwa pemaknaan teks media yang dianggap penting untuk dikaji adalah 
pemaknaan teks media oleh khalayak, dan bukan pemaknaan teks oleh peneliti. Dalam 
reception studies, khalayak diandaikan sebagai individu-individu yang berada di dalam, 
dan menjadi bahagian dari budaya massa (mass culture). Oleh karenanya dalam 
reception studies  terdapat anggapan bahwa khalayak  menduduki posisi yang 
sebenarnya lemah dalam berhadapan dengan media. Khalayak menggunakan teks media 
seperti umumnya kaum muda perkotaan menggunakan musik pop, ayam goreng dan 
produk budaya massa lainnya.  
Contoh studi dengan metode ini misalnya yang dilakukan oleh Ien Ang, 
kritikus film dan pakar komunikasi dari Belanda, pada tahun 1979. Dalam studinya itu, 
Ang meneliti penonton seri televisi keluaran Hollywood yang berjudul Dallas. Waktu 
itu dia menilai bahwa seri yang satu ini tergolong luar biasa, karena berhasil 
ditayangkan di berbagai stasiun televisi di 90 negara baik di Eropah, Amerika Latin, 
Asia, juga Afrika. Di Belanda, 52 persen penduduknya secara rutin menonton seri ini. 
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Dalam penelitiannya itu, Ien Ang memulainya dengan menulis iklan dan disebar melalui 
majalah Viva (majalah wanita yang terbit di Belanda), dan berbunyi:  “I like watching 
the TV serial Dallas, but often get odd reactions to it. Would anyone like to write and 
tell me why you like watching it too, or dislike it? I should like to assimilate these 
reactions in my universiry thesis. Please write to ...” (Ang, 1991: 10) “Saya suka 
menonton Dallas di televisi, namun sering mengalami reaksi-reaksi yang ganjil. 
Bolehkah Anda menulis dan menceritakan kepada saya kenapa Anda juga suka 
menontonnya, atau tidak menyukainya? Saya ingin mencerna reaksi-reaksi ini dalam 
tesis saya. Silakan tulis….”.  
 Menyusul iklan itu, Ang menerima 42 surat (hanya tiga yang penulisnya 
laki-laki), baik yang menyukai maupun yang membenci seri Dallas. Surat-surat itu dia 
jadikan sebagai dasar empiris untuk studinya lebih lanjut, secara mendalam. Menurut 
para penulis surat, ‘kesenangan’ atau ‘ketidaksenangan’ terhadap Dallas sangat terkait 
dengan persoalan ‘realisme’. Sampai pada tingkatan di mana seorang subyek 
penelitiannya menemukan ‘baik’ atau ‘buruk’- nya program, ditentukan oleh apakah 
materi tayangan ‘realistik’ (baik) atau ‘tidak realistik’ (buruk).  
Dari analisis, lebih lanjut, dia menemukan di mana  kalangan penonton 
Dallas berkembang apa yang dia sebut ‘realisme empiris’, yakni jika sebuah teks 
dianggap realistik sampai di mana teks berefleksi secara memadai apa yang ada di luar 
teks itu sendiri. Dalam analisisnya pula, Ang menemukan berkembangnya ‘realisme 
melodramatik’ di kalangan khalayak, dalam arti khalayak larut atau hanyut ke dalam 
konflik-konflik dan teknik-teknik yang dilakukan para tokoh dalam cerita Dallas. 
Bahkan sampai pada berkembangnya perasaan benci terhadap  watak J.R., dan dianggap 
juga muncul dalam lingkungan kehidupan nyata khalayak, meskipun dalam dunia nyata 




Dari informasi separti itu, studi resepsi berupaya menganalisisnya 
dengan mengungkap apa yang wujud atau bersembunyi disebalik penuturan-penuturan 
khalayak yang dikaji. Peneliti berupaya mengungkap makna-makna terdalam dari 
fenomena tersebut. Karena reception studies termasuk studi berparadigma kritis, maka 
pertanyaan yang perlu dijawab juga dalam analisis adalah pertanyaan ‘mengapa’; 
mengapa khalayak memperlakukan teks media begitu rupa. Apakah budaya pengguna 
yang berkembang, turut menyesuaikan penerimaan khalayak atas teks media menjadi 
seperti itu? Atau produksi dan reproduksi budaya pop, relevan juga untuk disertakan 






MASYARAKAT DAN MEDIA WARISAN 
DI JAWA TIMUR 
Pengantar 
Jawa Timur sebagai daerah yang pernah berdiri kerajaan-kerajaan besar 
yang sangat berpengaruh di kawasan Asia Tenggara, memiliki khazanah sejarah 
peradaban (tamadun) manusia yang amat tua. Daerah ini telah dihuni manusia sejak 
sekitar satu juta tahun yang lampau. Fosil jenis manusia purba yang tertua di Jawa 
Timur ditemukan di sekitar daerah Mojokerto, tepatnya di sekitar lereng pegunungan 
Kendeng desa Perning. Seorang pakar kepurbakalaan, Von Koeningswald, menyebut 
fosil manusia purba yang ditemukan itu sebagai Homo Mojokertensis. Sejak penemuan 
fosil manusia purba, tempat tersebut telah menarik perhatian para pengkaji dari pelbagai 
negara. Dari hasil pengkajian yang lebih mendalam dapat disimpulkan bahwa manusia 
purba yang ditemukan hidup bersamaan waktunya dengan jenis kehidupan zaman 
Pleistosin Tengah. Frans Weidenreich menyebut manusia purba di Mojokerto dengan 
nama Phitecantropus Robustus  (Profil Propinsi Republik Indonesia Jawa Timur, tanpa 
tahun terbit: 10).  
Selain Mojokerto, daerah bahagian selatan Gunung Wilis juga 
menyimpan rahasia zaman prasejarah. Di daerah tersebut tepatnya desa Campurdarat, 
terdapat peninggalan sebuah danau kuno yang kini dipenuhi pasir dan debu Gunung 
Wilis. Di tepi danau kuno yang berkapur itu, Van Reitschouten pada tahun 1889 dan 
1890 menemukan fosil-fosil tengkorak manusia purba yang kemudian dikenal dengan 
nama Homo Wajakensis. Jenis manusia yang termasuk dalam Homo Sapien 
diperkirakan hidup pada akhir zaman Pleistosin. Penemuan berikutnya terjadi ketika 
diadakan penggalian terhadap terowongan projek Karangkates. Fosil tulang paha 






Kebudayaan tertua dari zaman prasejarah dimulai pada zaman 
Palaeolitikum Tengah yang bersamaan dengan zaman Pleistosin Tengah. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan penemuan artefak-artefak berupa kapak batu yang ditemukan di 
kawasan Gunung Pacitan. Walaupun di sana tidak ditemukan fosil manusia purba, 
namun kapak batu tersebut diduga sebagai karya dari manusia purba yang bernama 
Pithecanthropus Erectus, atau kera besar yang berjalan tegak. Selain itu di daerah Jawa 
Timur juga banyak ditemukan manik-manik berwarna peninggalan zaman prasejarah. 
Manik-manik tersebut yang disebut mutasilah, separti yang ditemukan di sebuah 
kuburan Megalitik di daerah Besuki. Manik-manik yang ditemukan biasanya digunakan 
sebagai hiasan tas, hiasan kantung baju, dan mata wang.  Manik-manik tersebut 
menunjukkan tingginya tingkat kebudayaan penghuni daerah Jawa Timur pada masa 
itu. Menurut Van Heekeren, manik-manik itu juga menunjukkan adanya hubungan di 
antara pusat kebudayaan prasejarah zaman gangsa di sekitar Lautan Tengah dengan 
Indonesia, khususnya Jawa Timur.     
Dari hasil penemuan tentang penduduk dan kebudayaan tertua di Jawa 
Timur itu, sesungguhnya baru sebahagian saja yang dapat diketahui. Penemuan 
beberapa fosil dan hasil kebudayaan yang dapat dihubungkan dengan manusia purba 
yang pernah hidup di daerah Jawa Timur memberikan petunjuk bahwa pada masa yang 
jauh lebih lama kawasan lembah Sungai Brantas di Jawa Timur telah dihuni oleh 
manusia purba. 
Bentuk masyarakat dan kehidupan pemerintahan serta kenegaraan baru 
diketahui mulai dari zaman kuno, yaitu sekitar awal abad ke-8, dengan ditemukannya 
prasasti Dinoyo atau Kanjuruhan di daerah Malang. Prasasti yang bertarikh tahun 760 
Masehi dan menggunakan bahasa Sansekerta dengan jenis huruf yang kelak menjadi 
huruf Kawi atau Jawa Kuno. Prasasti Dinoyo yang ditemukan di Kota Malang adalah 





Kerajaan Mataram dari Jawa Tengah ke Jawa Timur, serta mendirikan Wangsa Isyana 
yang kelak berkembang menjadi Kerajaan Medang, dan sebagai hasil 
pengembangannya adalah berdirinya Kerajaan Kahuripan, Kerajaan Janggala, dan 
Kerajaan Kediri. Pada masa Kerajaan Singhasari, Raja Kertanagara melakukan 
perluasan daerah hingga ke Melayu. Pada era Kerajaan Majapahit di bawah Raja 
Hayam Wuruk, wilayahnya hingga mencapai Melaka dan Kepulauan Filipina. 
Prasasti Dinoyo juga menyinggung atau menjelaskan tentang persoalan 
politik dan kebudayaan di Kerajaan Dinoyo. Hal ini dapat dilihat melalui naskah 
terjemahan dari prasasti tersebut yang berbunyi: ”Ada seorang raja bijak dan sangat 
sakti, Sang Dewa Simha namanya. Baginda menjaga istananya yang berkilauan 
dikuduskan oleh api suci Sang Putikeswara (Siwa). Puteranya bernama Liswa yang 
juga dikenal dengan nama Gajayana, menjadi pelindung Kerajaan Kanjuruhan yang 
besar, setelah ayahandanya wafat. Raja Gajayana dicintai oleh rakyatnya dan suka 
berbuat baik kepada kaum pendeta..1.” (Profil Propinsi Republik Indonesia Jawa 
Timur, tanpa tahun terbit: 13). Jawa Timur merupakan salah satu propinsi yang terletak 
di bahagian timur pulau Jawa, dengan Surabaya sebagai ibu kotanya yang juga 
merupakan kota kedua terbesar di Indonesia setelah Jakarta. Sejarah mencatat bahwa di 
daerah Jawa Timur sejak dahulu kala banyak terdapat kerajaan yang besar dan 
berpengaruh luas, diantaranya Singosari dengan rajanya yang terkenal bernama 
Kartanegara, Majapahit dengan rajanya yang terkenal bernama Hayam Wuruk dan 
Patih Gajah Mada, Kahuripan dengan rajanya yang terkenal bernama Erlangga, Kediri 
dengan rajanya yang terkenal bernama Jayabaya. 
 
 
                                                 
1Para pakar sejarah menempatkan kerajaan Kanjuruhan sebagai tonggak awal pertumbuhan pusat 
pemerintahan yang dalam perjalanan sejarahnya kurang lebih 12 abad berkembang terus hingga 
menjadi Malang Raya yang hingga kini terdiri atas tiga daerah yaitu Kota Malang, Kota Batu dan 





 Kerajaan Majapahit merupakan puncak kejayaan pada zaman kerajaan 
Hindu Jawa yang berhasil menyatukan Nusantara di bawah satu panji  (bendera)  yang 
dikenal dengan gula kelapa (merah putih). Hal itu terwujud berkat usaha patih Gajah 
Mada yang terkenal dengan sumpah palapa. Dalam sumpahnya Gajah Mada berkata 
“Jika telah berhasil menyatukan Nusantara, saya baru akan istirahat. Jika Gurun, 
Serau, Tanjung Pura, Haru, Pahang, Dompo, Bali, Sunda. Palembang, Tumasik, telah 
tunduk saya baru istirahat”. 
 Bekas-bekas kebesaran Majapahit hingga kini pun masih ada dan dapat 
ditemukan, terutama berupa benda-benda bersejarah, candi-candi kuno, maupun prasasti 
yang terdapat di beberapa tempat di Jawa Timur terutama di daerah Mojokerto dan 
daerah-daerah sekitarnya, demikian pula masih dapat ditemukan komunitas masyarakat 
tradisional yang merupakan peninggalan terakhir dari masyarakat Majapahit yang 
mendiami beberapa tempat di lereng pergunungan Tengger yang kemudian dikenal 
dengan sebutan masyarakat tradisional Tengger2 yang merupakan generasi terakhir 
masyarakat Majapahit yang tersisa, dan hingga kini masih ada di lereng Gunung Bromo 
(Profil Propinsi Republik Indonesia Jawa Timur, tanpa tahun terbit: 91, lihat juga 
Suseno, 1984: 25-31, dan Rama, 2007: 43-114).  
Seperti juga daerah lain di Indonesia, Jawa Timur juga tidak luput dari 
pengaruh yang datang dari luar, terutama yang di bawa oleh bangsa pendatang. Para 
pendatang dari luar ini kemudian bercampur dengan masyarakat tempatan, maka 
berkembanglah penduduk baru. Kedatangan para pendatang, juga sekaligus membawa 
                                                 
2Komunitas masyarakat tradisional Tengger, oleh kebanyakan orang Jawa dianggap sebagai kelompok 
yang mempertahankan tradisi Jawa pra Islam. Masyarakat Tengger diyakini berasal dari pelarian 
Majapahit yang terdesak oleh kekuatan dan kekuasaan Islam. Mereka adalah kelompok yang tetap 
menginginkan untuk mempertahankan identitas lama dan pada masa yang sama menolak Islam. Mereka 
meyakini bahwa Tengger merupakan pegunungan yang dapat membentengi diri mereka dari berbagai 
desakan. Terdapat pula kepercayaan bahwa masyarakat Tengger merupakan keturunan keluarga 
kerajaan Majapahit, mereka harus mundur mengasingkan diri karena terus didesak oleh kekuatan Islam 
yang terus tumbuh. Kepercayaan ini tentunya dengan jelas mau menghubung kaitkan diantara 
keruntuhan Majapahit dengan kemunculan Islam sebagai kekuatan politik (Ishomuddin, 2008: 114-115, 





agama dan kebudayaan mereka, sehingga terjadilah akulturasi budaya dan adat istiadat 
di antara para pendatang dengan penduduk asli atau orang tempatan. Misalnya pada 
abad ke-7 dari India yang datang ke Jawa Timur untuk berdagang sambil menyebar 
luaskan kebudayaan dan agama Hindu maupun Buddha, kemudian terciptalah 
kebudayaan Hindu Jawa. Demikian seterusnya masyarakat Jawa Timur menerima 
kebudayaan dan agama yang dibawa oleh orang dari luar, baik Islam maupun 
kebudayaan Barat (Eropah), yang menyebabkan timbulnya perubahan, percampuran, 
dan bahkan ada adat istiadat tempatan yang hilang.  
Pada zaman kerajaan, di Jawa Timur berkembang dua ajaran agama 
besar yang menjadi anutan sebahagian besar penduduk, yaitu agama Hindu dan Buddha. 
Kedua agama ini hidup dan berdampingan dalam masyarakat Jawa Timur hingga 
tercipta kerukunan seperti yang tergambar jelas pada kalimat “Bhinneka Tunggal Ika 
Tanhana Dharma Mangrawa”  (berbeda sebutan namun tunggal nama, tiada Tuhan 
yang dua). Kini kalimat tersebut dijadikan lambang persatuan dan kesatuan bangsa 
Indonesia, yang disederhanakan menjadi Bhinneka Tunggal Ika yang mengandung arti 
berbeda-beda tetapi tetap satu juga (Profil Propinsi Republik Indonesia Jawa Timur, 
tanpa tahun terbit: 92-93).  
Setelah Patih Gajah Mada dan Raja Hayam Wuruk mangkat, kerajaan 
Majapahit beransur-ansur mengalami kemunduran. Seiring dengan itu masuklah 
pengaruh Islam yang kemudian mendirikan kerajaan-kerajaan di daerah pesisir, 
diantaranya Kerajaan Demak yang merupakan Kerajaan Islam pertama di Jawa dengan 
Raden Patah sebagai raja pertamanya yang juga masih kerabat dengan kerajaan 
Majapahit. Dengan munculnya Demak sebagai kerajaan Islam, kebesaran dan pengaruh 
kerajaan Majapahit yang menganut ajaran Hindu dan Buddha mengalami kemunduran 






Sebagai bukti awal masuknya Islam ke Jawa Timur adalah adanya 
makam yang nisannya bertulis huruf Arab yang ditemukan  di Gresik bertarikh tahun 
1102, serta sejumlah makam Islam pada kompleks makam Majapahit. Juga 
ditemukannya pahatan pada dinding cungkup makam Sunan Nur Rahmat di tempat 
peninggalan zaman purba, sendangduwur, Paciran Lamongan sekitar tahun 1407 saka, 
atau tahun 1485/6 Masehi. Sementara itu di desa Kedung Maling ditemukan batu 
bertulis huruf Arab sekitar tahun 1914 (Mustopo, 2001: 7-8). Kondisi awal inilah yang 
menyebabkan pemerintahan kerajaan yang dijalankan berdasarkan Islam, namun juga 
dilandaskan pada ajaran terdahulu, sebab masih kuatnya masyarakat memegang 
kepercayaan Hindu dan Buddha yang sebenarnya dalam agama Islam dilarang, seperti 
memberikan sajen kepada roh-roh makhluk halus. 
Kenyataan tersebut di atas  menyebabkan pemeluk agama Islam di Jawa 
Timur terbagi menjadi dua golongan, yaitu golongan sentri dan golongan abangan3. 
Mereka yang termasuk sentri adalah para pemeluk agama Islam yang tartib melakukan 
ajaran Islam yang termasuk tiang agama yaitu bersyahadat, sembahyang  lima waktu, 
berpuasa wajib pada bulan Ramadan, menunaikan ibadah haji dan berzakat. Sementara 
penganut Islam abangan atau Islam Kejawen adalah mereka yang mengaku beragama 
Islam, percaya tehadap Tuhan (Gusti Allah) dan Nabi Muhammad (Kanjeng Nabi 
Muhammad) sebagai utusan Allah, namun mereka tidak menjalankan syariat Islam 
                                                 
3Istilah santri, abangan dan priyayi merupakan tiga  kategori antropologi dalam modus beragama orang 
Jawa yang dikemukakan oleh Clfford Geertz dalam bukunya yang berjudul “The Religion of Java”. 
Namun menurut Hafner (dalam Ishomuddin, 2008: 136) perlu dicatat bahwa kategori ‘priyayi’ dalam 
uraian Geertz agak keliru, sebab ada priyayi  yang abangan dan yang santri. Demikian pula ada 
abangan yang agak priyayi, dan ada santri yang agak priyayi, atau sebaliknya. Dan khusus berkait 
dengan ‘abangan’, Hafner lebih senang menggunakan istilah ‘javanisme’ yang lebih merujuk pada 
kultur orang Jawa, atau ‘kejawen’ yang lebih merujuk kepada pandangan hidup orang Jawa dengan ciri 
paling utama adalah sifatnya yang religius. Dari ketiga kategori itu, menurut Geertz kategori santri 
merupakan kelompok yang paling Islam, alasan yang dikemukakan bahwa kaum santri lebih taat pada 
aturan-aturan formal Islam jika dibandingkan dengan kelompok abangan  dan priyayi. Dan walaupun 
ketiga kelompok tersebut mengaku Islam, namun corak keislaman mereka berbeda satu sama lainnya. 
Kelompok priyayi lebih dekat dengan tradisi mistik atau kebatinan, abangan dekat dengan kepercayaan 
animisme, sedangkan santri  mempunyai penampilan keislaman yang lebih kuat (lihat juga Zainul Milal 
Bazawie, 2002: 65).     





sebagaimana mestinya separti sembahyang lima waktu, melaksanakan ibadah haji dan 
sebagainya. Mereka yang menganut ajaran Kejawen pada dasarnya masih percaya ke 
atas hal-hal yang bersifat animisme dan dinamisme, yaitu percaya terhadap hal yang 
dianggap keramat, dan sering melakukan upacara yang mengingatkan pada kepercayaan 
roh nenek moyang, serta makhluk-makhluk halus yang lain. Sajen dan selamatan pada 
masa-masa tertentu mereka lakukan untuk memberi penghormatan maupun 
menghindari gangguan-gangguan yang dapat ditimbulkan oleh roh-roh halus yang 
diyakininya. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa agama kaum abangan 
merupakan persepaduan yang seimbang diantara kepercayaan yang didasarkan pada 
pandangan Hindu Jawa dengan ajaran Islam4. Di kalangan Islam abangan terkenal suatu 
falsafah bahwa hidup di dunia ini hanya sekedar singgah, sedangkan hidup yang lebih 
abadi berada di seberang kematian yaitu dunia akhirat (Profil Propinsi Republik 
Indonesia Jawa Timur, tanpa tahun terbit: 93-94, lihat juga Suseno, 1984: 31-37). 
Penyebaran agama Islam di Jawa, termasuk Jawa Timur dilakukan oleh 
para wali yang terkenal dengan panggilan Wali Songo5 . Disebut demikian karena 
mereka berjumlah sembilan orang (Purwadi, 2007: 9).  Khususnya di Jawa Timur tokoh 
wali songo yang terkenal antaranya ialah Raden Rachmat (Sunan Ampel), yang 
mendirikan pesantren di kampung Denta Surabaya. Pondok pesantren ini banyak 
melahirkan tokoh-tokoh terkenal yang juga menjadi anggota wali songo, separti Sunan 
Giri, Sunan Bonang, Raden Patah (raja pertama kerajaan Islam Demak), dan Sunan 
Drajat. Mereka inilah kemudian menyebarkan agama Islam di hampir seluruh daerah di 
Jawa Timur, bahkan seluruh kepulauan Nusantara. 
                                                 
4Perhatikan kembali konsep ‘sinkretisme’ yang telah diuraikan pada bahagian yang terdahulu. 
5Wali Songo atau Sembilan Wali merupakan tokoh-tokoh lama yang dikenal sebagai penyebar agama 
Islam di Tanah Jawa, dan pengaruhnya bahkan ke hampir seluruh wilayah Nusantara. Meskipun 
memiliki anggota yang berubah-ubah, namun ajarannya tetap memiliki kesamaan. Khusus di Jawa 
Timur, ada lima makam wali yang dapat dijumpai yaitu makam Sunan Ampel di Surabaya, makam 
Maulana Malik Ibrahim dan Makam Sunan Giri di Gersik, makam Sunan Drajat di Lamongan, dan 
makam Sunan Bonang di Tuban. Saat ini makam para wali masih ramai dikunjungi oleh masyarakat 





Masuknya bangsa Barat, bermula saat Islam mulai meluas di kalangan 
masyarakat Jawa Timur. Bangsa Portugis adalah bangsa Barat yang pertama kali datang 
di Jawa Timur. Kemudian disusul oleh bangsa Belanda, kapal Belanda dipimpin oleh 
Cornelis de Houtman mendarat di Pulau Madura pada tahun 1596. Jawa Timur jatuh ke 
tangan VOC pada tanggal 13 Mei 1677. Ketika pemerintahan Stamford Raffles, Jawa 
Timur untuk pertama kalinya diberi status karesidenan, yang berlaku hingga tahun 
1964. Namun sebelum kedatangan bangsa Barat, kerajaan-kerajaan kecil separti 
Pasuruan dan Panarukan yang pusat pemerintahannya di Blambangan yang belum 
memeluk Islam kemudian meminta bantuan kepada Portugis yang sudah menduduki 
Melaka sekitar tahun 1511 untuk menghadapi ancaman perluasan Islam. Masuknya 
bangsa Barat tentu saja dengan membawa serta kebudayaan dan juga agamanya yaitu 
Kristen, maka sejak itulah agama dan unsur-unsur kebudayaan baru juga mulai 
mempengaruhi pola hidup masyarakat Jawa Timur. Pengaruh-pengaruh agama dan 
kebudayaan yang dibawa oleh bangsa barat sekaligus menyebabkan beraneka ragamnya 
kebudayaan Jawa Timur. 
Di daerah Jawa Timur saat ini, terdapat beberapa kelompok pendukung 
kebudayaan daerah misalnya pendukung kebudayaan Jawa, pendukung kebudayaan 
Madura, pendukung kebudayaan Tengger dan pendukung kebudayaan Osing. Antara 
pendukung budaya tersebut, masih terdapat lagi sub-pendukung kebudayaan yang hidup 
berdampingan, misalnya sub-pendukung kebudayaan Jawa dan Madura yang terdapat di 
daerah Jember, Bondowoso, dan Situbondo. Di daerah tersebut dikenal sub-pendukung 
kebudayaan Jawa Kulonan, yaitu pendukung kebudayaan yang lebih banyak 
persamaannya dengan kebudayaan Jawa yang berkembang di daerah Surakarta dan 
Yogyakarta. Sementara sub-pendukung kebudayaan Jawa Timuran merupakan 
pendukung  kebudayaan yang lebih banyak dipengaruhi oleh nilai kebudayaan Jawa 





di Jawa Timur, walaupun jumlahnya relatif lebih sedikit.  
Dalam penggunaan bahasa, bahasa Jawa dan Madura merupakan bahasa 
daerah yang sangat dominan. Bahasa Jawa digunakan oleh masyarakat di hampir 
seluruh daerah yang ada di Jawa Timur, sedangkan bahasa Madura terutama digunakan 
di Pulau Madura, namun pengaruhnya dapat dirasakan juga di pesisir utara termasuk 
Pasuruan, Probolinggo, Sidoarjo, Situbondo, Bondowoso, Jember, Lumajang, dan 
Malang. Di samping itu juga dikenal bahasa Osing yang digunakan oleh suku bangsa 
Osing yang terdapat di daerah Banyuwangi. Bahasa Osing merupakan bahasa campuran 
di antara Jawa, Madura, dan Bali, sedangkan masyarakat tradisional Tengger 
mempunyai ciri kebudayaan dan bahasa sendiri. 
Penduduk Jawa Timur terkenal sebagai suku bangsa yang mempunyai 
adat istiadat yang keras baik tutur kata, maupun dalam bekerja (baca bersungguh-
sungguh). Adat istiadat mereka telah banyak dipengaruhi oleh kebudayaan luar, 
meskipun nilai-nilai kebudayaan asalnya masih tetap nampak. Dalam penggolongan 
masyarakat di Jawa Timur dikenal sistem pelapisan sosial (social stratification) baik 
yang berdasarkan agama, usia, maupun berdasarkan kekayaan. Dalam pelapisan sosial 
berdasarkan agama, ada golongan ‘kiai’ sebagai strata yang tinggi sedangkan  ‘sentri’ 
dan masyarakat umum sebagai lapisan rendah. Berdasarkan usia, masyarakat dibedakan 
atas senioritas umur yaitu golongan tua dan muda. Sedangkan sistem pelapisan sosial 
yang berdasarkan kekayaan, dibedakan di antara masyarakat golongan yang 
berkecukupan serta golongan fakir miskin. 
Semenjak zaman kerajaan, berkembangnya Islam, sampai masuknya 
pengaruh bangsa Barat, Jawa Timur sangat kaya akan seni pertunjukan yang khas yang  
menunjukkan ciri daerahnya. Kesenian atau seni pertunjukan ini sekaligus digunakan 
oleh para penguasa kerajaan, para wali, maupun bangsa Barat dalam menyampaikan 





Dengan demikian seni pertunjukan yang ada di Jawa Timur, sejak dahulu hingga 
sekarang, merupakan seni pertunjukan yang sekaligus berfungsi sebagai media untuk 
penyampaian pesan kepada masyarakat. 
Untuk mengungkapkan, memantapkan dan merealisasikan nilai, norma 
dan identitasnya sebagai suatu komunitas yang berbudaya, masyarakat Jawa Timur 
mempunyai banyak seni pertunjukan yang merupakan media warisan yang digunakan 
sebagai sarana untuk saling berinteraksi, baik di antara sesama anggota masyarakat, 
dengan para tokoh maupun dengan pimpinan mereka. Media warisan yang sangat 
popular di kalangan masyarakat Jawa Timur diantaranya ialah Wayang, Ketoprak, 
Ludruk, Reog, Orek-orek, Mocopat, Gandrung dan berbagai  bentuk folklor. 
Sebagaimana telah digambarkan di atas bahwa Jawa Timur dahulunya 
merupakan daerah kerajaan yang sangat besar baik wilayah, pengaruh maupun 
kekuasaannya, juga merupakan daerah tempat lahirnya sebahagian besar anggota Wali 
Songo, Pada masa itu media warisan sangat berkembang sebagai alat komunikasi 
tradisional yang digunakan oleh pihak kerajaan maupun para wali dalam 
menyebarluaskan ajaran agama Islam kepada masyarakat. Misalnya dengan 
menggunakan Wayang, ataupun Gamelang. Setiap kali pemerintah akan menyampaikan 
informasi, taklimat dan sosialisasi terkait dengan kebijakan yang telah diputuskan, 
maka biasanya disampaikan melalui media warisan. Demikian pula masyarakat Jawa 
Timur, jika hendak memperoleh hiburan, pendidikan dan pengajaran nilai-nilai moral, 
termasuk ketika mereka ingin menyampaikan pendapat, kritikan dan bantahan terhadap  










Jawa Timur adalah sebuah propinsi di bahagian timur Pulau Jawa, 
dengan luas daerahnya sekitar tiga persen dari luas daratan Indonesia atau sekitar 
47,922 kilometer persegi dan jumlah penduduknya 37,794,003 jiwa (Sensus penduduk 
tahun 2008 oleh Badan Pusat Statistik Propinsi Jawa Timur). Jawa Timur merupakan 
propinsi terluas di antara enam propinsi di Pulau Jawa, dan memiliki jumlah penduduk 
terbanyak kedua di Indonesia setelah Jawa Barat. Jawa Timur berbatasan dengan Laut 
Jawa di utara, Selat Bali di timur, Lautan Hindia di selatan, serta propinsi Jawa Tengah 
di barat. Wilayah Jawa Timur juga meliputi Pulau Madura, Pulau Bawean, serta 
sejumlah pulau-pulau kecil di Laut Jawa dan Lautan Hindia. Daerah Jawa Timur 
meliputi bahagian timur dari pulau Jawa, pulau Madura dan beberapa pulau kecil di 
perairannya. Hampir dua partiga dari daratan Jawa Timur merupakan daerah 
pergunungan dan perbukitan, sedangkan selebihnya adalah dataran rendah yang terdapat 
di sepanjang pantai dan aliran sungai. 
Di bahagian pantai utara, dataran rendah terhampar mulai dari daerah 
Tuban sampai Gresik, kemudian dataran rendah ini bersambung ke pantai timur yaitu 
daerah Sidoarjo, Pasuruan, hingga ke Probolinggo. Di bahagian pantai selatan juga 
terdapat dataran rendah namun tidak seberapa luas yaitu di daerah Lumajang dan 
Jember. Hamparan dataran rendah yang amat luas terdapat di sepanjang aliran Sungai 
Bengawan Solo dan Kali Brantas. Di aliran Sungai Bengawan Solo terhampar mulai 
dari Ngawi ke utara yaitu melalui daerah Bojonegoro sampai ke pantai utara. Sementara 
dataran rendah di aliran Kali Brantas meliputi daerah Tulung Agung, Kediri, Nganjuk, 
Jombang, Mojokerto, Sidoarjo, hingga Surabaya. Di bahagian selatan dataran rendah 
dan rawa-rawa terdapat di sekitar Lumajang, dekat kota kecil Puger, semenanjung 






Di pulau Madura dataran rendahnya terhampar sepanjang pantai utara, 
selatan, barat dan timur. Dataran rendah yang berawa-rawa terdapat di sekitar kota 
Sampang. Daerah dataran tinggi dan pergunungan di pulau Madura terdapat di bahagian 
tengah sampai ke selatan. Terdapat sekitar 48 buah gunung baik gunung api, gunung 
kapur maupun gunung bebatuan biasa. Di antara pergunungan mengalir sejumlah sungai 
besar dan kecil yang jumlahnya sekitar 83 buah sungai. Kebanyakan sungai-sungai  
bermuara ke Laut Jawa, samudera Indonesia, Selat Bali, dan ke Selat Madura (Profil 
Propinsi Republik Indonesia Jawa Timur, tanpa tahun terbit: 31-36).  
Mayoritas penduduk Jawa Timur adalah suku Jawa, namun demikian 
etnik di Jawa Timur lebih heterogen. Suku Jawa menyebar hampir di seluruh wilayah 
Jawa Timur. Suku Madura mendiami Pulau Madura dan daerah Tapal Kuda (Jawa 
Timur bahagian timur), terutama di daerah pesisir utara dan selatan. Di sejumlah 
kawasan Tapal Kuda, suku Madura bahkan jumlahnya lebih banyak. Hampir di seluruh 
kota di Jawa Timur terdapat minoritas Suku Madura, umumnya mereka bekerja di 
sektor informal. Suku Tengger  adalah keturunan pelarian Kerajaan Majapahit, tersebar 
di pergunungan Tengger dan sekitarnya. Suku Osing tinggal di sebahagian wilayah 
kabupaten Banyuwangi. Selain penduduk asli, Jawa Timur juga merupakan tempat 
tinggal bagi para pendatang. Orang Tionghoa adalah minoritas yang amat signifikan, 
diikuti dengan Arab; mereka umumnya bermukim di daerah perkotaan. Suku Bali juga 
menetap di sejumlah desa di kabupaten Banyuwangi.  
Bahasa Indonesia adalah bahasa rasmi secara nasional, namun demikian 
Bahasa Jawa dituturkan oleh sebahagian besar suku Jawa. Bahasa Jawa yang dituturkan 
di Jawa Timur memiliki beberapa dialek. Di daerah Mataraman (eks-Karesidenan 
Madiun dan Kediri), Bahasa Jawa yang dituturkan hampir sama dengan Bahasa Jawa 
Tengahan (Bahasa Jawa Solo-an). Di daerah pesisir utara bahagian barat (Tuban dan 





di daerah Blora-Rembang di Jawa Tengah. Dialek Bahasa Jawa di bahagian tengah dan 
timur dikenal sebagai Bahasa Jawa Timuran, yang dianggap bukan Bahasa Jawa baku. 
Ciri khas Bahasa Jawa Timuran adalah egalitarian, blak-blakan, dan sering kali 
mengabaikan tingkatan bahasa layaknya Bahasa Jawa baku, sehingga bahasa ini 
terkesan kasar. Namun demikian, penutur bahasa ini dikenal amat fanatik dan bangga 
dengan bahasanya, bahkan merasa lebih akrab. Bahasa Jawa dialek Surabaya dikenal 
sebagai Boso Suroboyoan. Dialek Bahasa Jawa di Malang umumnya hampir sama 
dengan Dialek Surabaya, namun ada beberapa kata yang diucapkan terbalik, misalnya 
mobil diucapkan libom, dan polisi diucapkan isilop; bahasa separti ini dikenal sebagai 
Boso Walikan. Sehingga kini Bahasa Jawa merupakan salah satu mata pelajaran muatan 
lokal yang diajarkan di sekolah-sekolah dari tingkatan SD hingga SLTA.  
Bahasa Madura dituturkan oleh suku Madura baik mereka yang tinggal 
dan menetap di pulau Madura maupun mereka yang menetap di luar daerah Madura. 
Bahasa Madura juga dikenal tingkatan bahasa separti halnya Bahasa Jawa, yaitu enja-
iya (bahasa kasar), engghi-enten (bahasa tengahan), dan engghi-bhunten (bahasa halus). 
Dialek Sumenep dipandang sebagai dialek yang paling halus, sehingga dijadikan bahasa 
standard yang diajarkan di sekolah. Di daerah Tapal Kuda, sebahagian penduduk 
menuturkan dalam dua bahasa yaitu Bahasa Jawa dan Bahasa Madura. Kawasan 
kepulauan di sebelah timur pulau Madura menggunakan Bahasa Madura dengan dialek 
tersendiri, bahkan dalam beberapa kata tidak difahami oleh penutur Bahasa Madura di 
Pulau Madura (mutually unintellegible).  
Suku Osing di Banyuwangi menuturkan Bahasa Osing. Sedangkan orang 
Tengger, bahasa sehari-hari yang digunakan oleh mereka, dianggap lebih dekat dengan 
Bahasa Jawa Kuno. Penggunaan bahasa daerah kini mulai dipromosikan kembali. 
Sejumlah stasiun televisi lokal kembali menggunakan bahasa daerah sebagai bahasa 





yang disampaikan  melalui radio maupun televisi yang memiliki program berita 
menggunakan Boso Suroboyoan, dan bahasa Madura (lihat acara Pojok Kota di JTV). 
Suku Jawa umumnya menganut agama Islam, namun sebahagian 
menganut agama Kristen Protestan atau Katolik, ada pula yang menganut Hindu dan 
Buddha. Sebahagian orang Jawa Timur juga masih memegang teguh kepercayaan 
Kejawen. Agama Islam sangatlah kuat dalam memberi pengaruh pada Suku Madura. 
Suku Osing yang umumnya beragama Islam, sedangkan Suku Tengger menganut agama 
Hindu. Orang Tionghoa yang menetap di Jawa Timur umumnya menganut Konghucu, 
meski ada sebahagian yang menganut Buddha, Kristian Katolik dan ada pula yang 
sudah menganut Islam, bahkan Masjid Cheng Ho di Surabaya dikelolah oleh orang 
Tionghoa dan memiliki model bangunan separti rumah ibadah orang Tionghoa (baca: 
kelenteng). 
 
Warisan Kebudayaan Masyarakat Jawa Timur 
Asal-usul suku bangsa Jawa, lebih khusus Jawa Timur yang merupakan 
bahagian dari bangsa Indonesia tentu saja mempunyai riwayat atau sejarah yang tidak 
berbeda sangat dengan daerah-daerah lainnya yang ada di Indonesia, bahkan di Asia. 
Pada zaman air batu belum mencair, Semenanjung Melaka, Kalimantan, Sumatera, dan 
Jawa masih menjadi satu daratan yang disebut daratan Sunda, yang tidak terpisahkan 
dari benua Asia. Dari berbagai sisa-sisa peninggalan kebudayaan zaman prasejarah, 
yang berupa gambar-gambar dan tulisan pada gua-gua batu, maupun benda-benda yang 
terbuat dari batu separti kapak, mata tombak dan ujung anak panah yang hampir sama 
di antara daerah-daerah di benua Asia. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
suku-suku bangsa yang terdapat di dataran Sunda masih memiliki hubung kait yang 
dekat, dan dimungkinkan adanya hubungan darah, apalagi dengan bangsa-bangsa di 





Penyebaran kebudayaan berupa benda-benda batu tersebut diduga 
berlangsung sekitar kurang lebih tahun 2500 Sebelum Masehi. Yang kemudian disusul 
dengan persebaran zaman kebudayaan berbentuk benda-benda gangsa yang diduga 
datang dari Asia dan masuk ke Indonesia sekitar tahun 1000 Sebelum Masehi. Benda-
benda gangsa zaman prasejarah ditemukan di hampir semua daerah yang ada di 
Indonesia yaitu Jawa, Sumatera, Kalimantan, Nusa Tenggara, Bali Sumbawa, Sulawesi 
sampai ke Papua.       
Perihal asal-usul sejarah kebudayaan masyarakat Jawa Timur, biasanya 
dikaitkan dengan asal usul terbentuknya huruf Jawa yang berbunyi: “ha na ca ra ka da 
ta sa wa la pa dha ja ya nya ma ga ba ta nga”. Ringkasan cerita asal usul huruf Jawa 
yang dikutip dalam buku yang tulis oleh Budiono (1984: 44), dapat diuraikan bahwa 
dahulu kala ada seorang sateria pinandhita yang bernama Empu Sangkala, yang 
kemudian dikenal dengan nama Aji Saka. Sang Empu mempunyai dua orang pengawal 
yang masing-masing bernama Dora dan Sembada. Empu Sangkala berasal dari tanah 
Hindustan. Beliau memiliki kesaktian yang sangat tinggi dan bersifat sangat arif serta 
bijak, beliau pun memiliki sebilah keris yang sangat ampuh yang merupakan warisan 
dari orang tuanya. Pada suatu ketika sang Empu mendengar kabar bahwa di negeri 
Mendangkamulan bertahta seorang raja raksasa yang sakti dan mempunyai kegemaran 
memakan daging manusia. Sang raja itu bernama Dewatacengkar, artinya dewa yang 
ingkar karena kegemarannya memakan daging manusia yang tidak lain adalah 
rakyatnya sendiri. Oleh sebab kekejaman rajanya itu, rakyat Mendangkamulan selalu 
diliputi rasa cemas dan ketakutan, karena selalu merasa dikejar-kejar oleh rajanya, 
menunggu giliran menjadi mangsa sang raja.  
Empu Sangkala merasa terpanggil untuk membebaskan rakyat 
Mendangkamulan dari cengkeraman kezaliman rajanya, lalu dipanggilnya kedua 





para pengawal kerajaan, Empu Sangkala bermaksud untuk menyamar sebagai seorang 
pemuda dengan nama Aji Saka. Dia pun bermaksud untuk tidak membawa senjata, 
maka kepada Sembada diperintahkan untuk tetap tinggal di tempat pelatihan (baca 
padepokan) menunggui keris pusakanya. Empu Sangkala memilih Sembada untuk 
menunggui keris pusakanya, karena dia yakin akan kejujuran dan kesetiaan Sembada 
pada janjinya, dan sebaliknya Empu juga yakin akan sifat Dora yang tidak dapat 
dipercayai karena selalu ingkar pada janjinya. Oleh sebab itu Dora dibawanya bersama 
dalam perjalanan ke Mendangkamulan. Kepada Sembada dipesan bahwa tidak seorang 
pun dapat mengambil keris pusaka itu, kecuali Empu Sangkala sendiri. Sembada pun 
berjanji untuk menjaga keris pusaka itu secara baik sehingga Empu Sangkala kembali. 
Setelah menempuh perjalanan jauh melalui hutan belantara, sampailah 
Empu Sangkala dan Dora ke kerajaan Mendangkamulan. Dari laporan rakyat setempat 
jelaslah sudah segala apa yang terjadi di negeri itu. Dibulatkannya tekad untuk segera 
menghadap Raja Dewatacengkar bagi mengadu kesaktian dengan raja raksasa itu. 
Karena wajahnya yang tampan, dengan mudah dia dapat menghadap raja, dan dengan 
mengatakan kepada para pengawal kerajaan bahwa dia bersedia menjadi mangsa sang 
raja. Raja Dewatacengkar amat suka cita mendengar laporan pengawalnya, apalagi 
setelah melihat ketampanan Aji Saka. Kepada Aji Saka ditawarkannya apa 
keinginannya yang terakhir sebelum menjadi mangsanya, dan dengan senang hati sang 
raja akan mengabulkannya saat itu juga. Aji Saka pun mengajukan permintaan agar dia 
diberi sejengkal tanah selebar destarnya6 saja, dengan syarat bahwa raja sendirilah yang 
harus mengukur tanah tersebut. Permintaan yang amat sederhana dan aneh itu pun 
dengan suka cita dikabulkan. Dewatacengkar memegang ujung destar Aji Saka, 
sementara Aji Saka memegang hujung destar yang lainnya, tetapi aneh bahwa destar Aji 
Saka itu ketika direntang semakin lama semakin bertambah panjang, sehingga Raja 
                                                 





Dewatacengkar terpaksa harus terus mundur agar destar tersebut dapat terentang lurus. 
Menyaksikan peristiwa yang menakjubkan itu, gemparlah seluruh rakyat 
Mendangkamulan.  
Sebagai seorang raja, Dewatacengkar tidak mau dipermalukan demikian 
di hadapan rakyatnya. Dengan kemarahan yang menggelora, dengan sekuat tenaga dia 
menarik destar Aji Saka agar destar tersebut dapat robek dan putus. Tetapi semakin 
keras ditarik destar Aji Saka bahkan semakin memanjang terus sehingga akhirnya 
Dewatacengkar sampai ke tebing pantai laut selatan (samudera Indonesia) yang curam 
dan bergelombang besar. Melihat tidak ada jalan mundur lagi, Dewatacengkar menarik 
destar itu dengan seluruh sisa tenaganya dengan maksud agar Aji Saka yang memegang 
ujung destar yang lain akan terbawa oleh kekuatan hentakannya yang sangat kuat, yang 
akan menyebabkan Aji saka terlempar serta terhempas. Ternyata Aji Saka tidak kalah 
akal, ketika dirasa  hentakan keras pada ujung destar yang dipegangnya, dengan segera 
dilepaskannya pegangannya, maka kekuatan hentakan yang keras itu pun berbalik dan 
Dewatacengkar kehilangan keseimbangan badannya sehingga separti didorong dan 
terlempar ke dalam laut.  
Rakyat yang menyaksikan bersorak gegap gempita menyaksikan rajanya 
yang angkara murka itu terlempar ke dalam laut. Menurut hikayat Dewatacengkar 
setelah tubuhnya menyentuh air laut, dia berubah menjadi seekor buaya putih, yang 
sebenarnya merupakan wujud aslinya sebagai hewan buas yang gemar memakan daging 
manusia. Aji Saka kemudian diangkat oleh rakyat Mendangkamulan menjadi raja, 
menggantikan Dewatacengkar yang telah dikalahkannya. Mulai awal penobatannya itu  
ditetapkan sebagai tahun pertama dari penanggalan tahun Jawa yaitu tahun Caka (Saka). 
Karena kesibukannya sebagai raja, sehingga Aji Saka tidak mempunyai waktu untuk 
kembali mengambil keris pusakanya yang ditinggalkan dan dijaga oleh Sembada. 





pasti akan dituruti oleh siapa pun juga termasuk Sembada pengawalnya yang jujur dan 
setia pada janji. Dia telah lupa dengan perintahnya sendiri kepada Sembada, bahwa 
tiada seorang pun yang dapat mengambil keris pusakanya itu kecuali dirinya sendiri. Aji 
Saka kemudian mengutus Dora untuk menjemput Sembada dengan membawa keris 
pusakanya ke Mendangkamulan. 
Akan halnya Dora, sesuai dengan arti dari namanya yaitu ‘penipu’, 
menyampaikan pesan Aji Saka kepada Sembada dengan segala tipu daya. Dikatakannya 
bahwa dia diutus oleh Raja Aji Saka atau Empu Sangkala untuk mengambil keris 
pusaka untuk dibawa ke Mendangkamulan. Raja memerintahkan kepada Sembada 
untuk tetap berada di tempat pelatihan itu untuk menggantikan kedudukan Empu 
Sangkala. Sembada yang selalu ingat kepada perintah Empu Sangkala bahwa tiada 
orang lain yang dapat mengambil keris pusaka selain Empu sendiri, dia tidak mau 
menyerahkan keris pusaka itu kepada Dora. Akhirnya terjadi pertengkaran di antara 
keduanya, karena mempertahankan pendirian dan kebenaran masing-masing. Bahkan 
terjadi perkelahian diantara keduanya.  
Sebagai pengawal Empu Sangkala yang memiliki kesaktian yang 
seimbang menyebabkan adu kesaktian berlangsung berhari-hari, namun pada akhirnya 
Dora berhasil merebut keris pusaka itu. Karena khawatir keris itu akan direbut kembali 
oleh Sembada, keris pusaka yang sudah berada di tangannya dihunjamkan kepada 
Sembada. Dalam keadaan terluka parah Sembada pula berhasil merebut keris pusaka itu 
dan dihunjamkan juga ke tubuh Dora, yang pada akhirnya mereka berdua tewas 
bersama oleh kesaktian keris pusaka tuannya yang mereka sama cintai. Setelah sekian 
lama Dora dan Sembada tidak juga muncul menghadap, Aji Saka teringat akan 
pesannya sendiri kepada Sembada, dan sadar pula akan sifat Dora yang tidak jujur. 
Dengan rasa khawatir dan cemas Aji Saka pergi ke tempat latihannya dan dijumpainya 





di antara keduanya. Dengan rasa terharu dan sedih mengingat kesetiaan kedua 
pengawalnya itu, maka terucaplah kata-kata: 
hana caraka,            artinya           ada abdi-abdi yang setia, 
data sawala,  artinya  terlibat dalam perkelahian, 
padha jayanya, artinya  mereka sama kuat, 
maga bathanga artinya  dan telah menemui ajalnya 
 
 
Sejak masa itu dan sesuai urutan kata-kata yang diucapkan oleh Aji 
Saka, maka terbentuklah susunan abjad dalam huruf Jawa, yang sampai kini digunakan. 
C.C. Berg, dalam Budiono (1984) mengatakan bahwa cerita Aji Saka, memberi fakta 
tentang masuknya peradaban Hindu di tanah Jawa. Saka adalah perubahan dalam 
Bahasa Jawa  yang bermula dari bahasa Sansekerta ‘syaka’ yang di India berarti bangsa 
Scyth yang dalam bahasa Jawa dikenal syakakala yang kemudian menjadi Sengkala 
yang berarti tahun Saka atau saat Syaka. Aji Saka, artinya Raja Saka mesti dipandang 
sebagai orang yang memperkenalkan penanggalan Scyth di tanah Jawa, atau dengan 
kata lain Aji Saka merupakan orang yang hidup pada permulaan zaman peradaban, yang 
telah mengakhiri zaman biadab (lihat kembali cerita raja Dewatacengkar). 
Dari cerita Aji Saka ini dapat ditarik kesimpulan bahwa cerita ini 
merupakan suatu simbolisme atau perlambang yang digunakan oleh nenek moyang 
orang Jawa untuk memudahkan ingatan mereka terhadap dimulainya perhitungan 
penanggalan Jawa yaitu penanggalan Caka. Kata Aji Saka yang berarti Raja Saka sudah 
menunjukkan ‘konogram’ atau sengkala, raja mempunyai angka satu, sehingga Aji 
Saka berarti juga sebagai 1 Caka. Sedangkan syair yang diucapkan oleh Aji Saka ketika 
melihat mayat kedua pengawalnya yakni Dora dan Sembada adalah suatu simbolisme 
untuk mempermudah ingatan akan susunan abjad Jawa yang hingga kini digunakan oleh 







Versi cerita lain tentang asal-usul dan sejarah kebudayaan masyarakat 
Jawa Timur adalah yang ditulis oleh Prof. Dr. Poerbatjaraka. Beliau menguraikan 
bahwa Batara Guru menciptakan sejodoh manusia di tanah Jawa, yang kemudian 
berkembang biak. Namun mereka masih telanjang, belum dapat bertutur dan juga belum 
pandai membuat rumah, maka diperintahkanlah para dewa untuk turun ke bumi Jawa 
memberi pelajaran kepada manusia supaya mereka pandai bercakap, berpakaian, 
membuat rumah, alat-alat kebutuhan hidup dan sebagainya. Batara Wisnu turun menjadi 
raja yang pertama di tanah Jawa, yang bernama Sang Kandiawan, kemudian 
mempunyai putera yang bernama Sang Mangukuhan, Sang Sandang-garba, Sang 
Katung-malaras, Sang Karung-kala, dan Sang Wreti-kandayun. 
 Dalam tulisan Poerbatjaraka, dikisahkan pula bahwa asal-usul manusia 
Jawa adalah keturunan dari para dewa. Dalam kitab Pustaka Raja karya R. Ng. 
Ranggawaskita, diceritakan bahwa masa pemerintahan para raja titisan dewa itu dimulai 
pada tahun 101 Caka, yaitu pada masa setelah keturunan Aji Saka punah, karena adanya 
wabah kematian yang kemudian sirna oleh kekuasaan para dewa. Dalam kitab itu juga 
diceritakan bahwa sebelum Aji Saka datang ke tanah Jawa, Sang Hyang Siwah telah 
datang ke tanah Jawa. Dewa ini melihat sebuah pulau panjang yang penuh dengan 
tanaman Jawawut, maka pulau itu kemudian dinamakan pulau Jawa (Budiono,       
1984: 51).   
Setelah zaman air batu berakhir dan dataran-dataran rendah berubah 
menjadi lautan dan selat-selat, maka muncullah beberapa dataran yang terpisah yang 
dahulunya adalah dataran-dataran tinggi dari Dataran Sunda Besar yang meliputi 
Semenanjung Melaka, Pulau Sumatera dengan pulau-pulau kecil di sekelilingnya, Pulau 
Kalimantan dan Pulau Jawa. Sedangkan di bahagian timur yang pada zaman air batu 
disebut Dataran Sahul   muncul pulau Papua dan benua Australia. Di antara kedua 





Tenggara, Banda, dan Filipina. Pulau Jawa sebagai pulau ketiga terbesar di bekas 
wilayah Dataran Sunda Besar, dalam sejarah kebudayaan Indonesia memiliki peranan 
yang penting. Para pakar sejarah, baik bangsa asing maupun bangsa Indonesia, 
sependapat bahwa sejarah Jawa sebelum tahun 78 Masehi belumlah diketahui keadaan 
yang sebenarnya. Bukti-bukti yang ada seperti peninggalan berupa piagam-piagam yang 
tertulis di atas batu, daun lontar, ataupun logam, tidak menyebutkan keadaan Jawa 
sebelum tahun 78 Masehi atau tahun 1 Caka. Hal ini dibuktikan dari beberapa piagam 
yang telah berhasil diterjemahkan.  
Sejarah Jawa Kuno yang disusun berdasarkan hasil penemuan para pakar 
arkeologi dan purbakala yang berupa piagam-piagam dan monumen candi-candi 
peninggalan para raja yang berkuasa di Jawa, memperkuat dugaan bahwa sejarah Jawa 
Kuno yang diketahui sampai sekarang hanyalah sejarah raja-raja Jawa. Konsepsi raja 
sebagai keturunan dewa dibuktikan dengan adanya arca-arca pemakaman raja-raja, di 
mana pada arca-arca tersebut raja dijadikan  simbol dewa-dewa. Umpamanya Erlangga 
simbol Dewa Wisnu. Mahendradatta ibu Erlangga diarcakan sebagai Batari Durga, 
Ken Dedes diarcakan sebagai Dewi Budha Prajnaparamita, Anuspati diarcakan sebagai 
Siwa, Kertarajasa Jayawardana diarcakan sebagai Wisnu dengan tanda-tanda 
kebesaran Siwa dan permaisuri Kertarajasa yang bernama Tribhuanatunggadewi 
Jayawisnuwardhani diarcakan pula dengan tanda-tanda kebesaran Siwa.  
Selain arca-arca pemakaman seperti pada contoh di atas, konsepsi raja 
sebagai keturunan dewa selalu terdapat pula dalam hasil karya sastera yang ditulis para 
pujangga keraton, misalnya dalam Nagarakertagama karya Mpu Prapanca, dalam 
penutup kisah Ratnangsya  dalam pupuh 49, bait 5 dan 6 disebutkan bahwa:“Tampaklah 
di depan mata aku kedudukan Sri Baginda Raja dalam kemuliaannya di dalam dunia. 
Jadi dia adalah keturunan dewa-dewa, seorang dewa yang turun ke atas bumi” 





Konsep pemerintahan negara yang paling lengkap terdapat pada 
pemerintahan Kerajaan Majapahit. Dr. Prijohutomo ( dalam Budiono, 1984) menulis 
bahwa raja memegang peranan sebagai sumber kekuasaan, merupakan pusat masyarakat 
dan pusat negara. Dia disebut Sri Maharaja karena kekuasaannya meliputi beberapa 
raja. Raja dijaga oleh suatu Badan Pengawal Raja yang disebut Bhayangkari, dan 
didampingi oleh isteri utama yang disebut Paramecwari . Dalam menjalankan 
pemerintahan raja dibantu oleh Perdana Menteri yang disebut Mahapatih yang dibantu 
oleh para Demang, Kanaruhan dan Tumenggung yang merupakan Kepatihan. Kepala 
kelompok tersebut merupakan ‘Dewan Lima’ sebagai pucuk pimpinan dalam 
pemerintahan. Kekuasaan negara pada hakikatnya ada pada Dewan Lima yang bertugas 
menjalankan keputusan raja. Segenap urusan agama dipimpin oleh pendeta-pendeta, di 
mana kepala pendeta disebut Adhyaksa. Di kerajaan Majapahit berkembang dua agama 
secara bersama-sama yakni agama Siwa dan Buddha, sehingga terdapat dua Adhyaksa 
yaitu Adhyaksa Siwa dan Adhyaksa Buddha. Kedua agama tersebut oleh Prijohutomo 
disebut sebagai agama Jawa Kuno. (Budiono, 1984: 58-59, lihat juga Suseno, 1984: 9-
20 dan hlm 25- 37). Tentu banyak versi yang menguraikan tentang asal-usul dan sejarah 
kebudayaan masyarakat Jawa, khususnya Jawa Timur, namun versi tersebut akhirnya 
saling melengkapi di antara  satu dengan lainnya dan dapat menjadi rujukan yang 
berdasarkan kepada penulis-penulis berikutnya, terutama dalam memahami hal itu. 
 
Kondisi dan Perubahan Sosial Budaya Masyarakat Jawa Timur  
Secara antropologi budaya dapat dikatakan bahwa yang disebut suku 
bangsa Jawa khasnya Jawa Timur, adalah orang-orang yang secara turun temurun 
menggunakan bahasa Jawa, Madura, Osing dan Tengger dengan berbagai ragam 
dialeknya dan bertempat tinggal di wilayah Jawa Timur dengan adat istiadat Jawa 





pedalaman yaitu daerah-daerah yang secara kolektif sering disebut daerah Kejawen. 
Bentuk kemasyarakatan Jawa pada umumnya dan Jawa Timur khususnya, pada 
dasarnya terdiri atas masyarakat kekeluargaan, masyarakat gotong-royong, dan 
masyarakat berketuhanan.  
Masyarakat kekeluargaan, bukanlah merupakan sekadar kelompok 
manusia yang menghubungkan individu yang satu dengan individu lainnya, atau 
menghubungkan diantara individu yang satu dengan masyarakat, namun merupakan 
satu kesatuan yang lekat bahkan terikat diantara satu dengan lainnya oleh norma-norma 
hidup baik karena latar belakang sejarah, tradisi maupun agama.  Mereka hidup bersama 
dan berdampingan diantara satu dengan lainnya secara kekeluargaan, yang kemudian 
membentuk institusi yang mereka namakan desa. 
 Masing-masing desa memiliki norma-norma hidup bersama yang 
diciptakan, dikembangkan dan ditaati secara bersama-sama, demikian juga memiliki 
dialek bahasa, serta tata cara adat istiadat sendiri pula. Kesemuanya itu dikembangkan 
secara kekeluargaan dalam suatu komunitas wilayah desa. Sistem hidup kekeluargaan 
misalnya tergambar dalam hukum adatnya. Adat istiadat di mana setiap orang laki-laki 
bertanggungjawab dalam mencari nafkah dan dapat membantu keluarga lain dalam hal-
hal tertentu, karena itu dia mesti bekerja, baik mengerjakan sawah, membuat rumah, 
memperbaiki jalan desa, membersihkan makam dan sebagainya. Hal ini merupakan ciri 
dari keperibadian orang Jawa Timur. Oleh sebab itu masyarakat Jawa Timur bukanlah 










Dalam masyarakat Jawa Timur dikenal semboyan  “satu untuk semua 
dan semua untuk satu” (baca kebersamaan). Saat ini, kondisi separti ini masih 
berlangsung terutama dalam sistem musyawarah adat di desa-desa yang disebut 
‘rembuk desa7’. 
Masyarakat gotong-royong merupakan bahagian dari hidup 
kekeluargaan. Semangat gotong-royong yang merupakan tradisi dalam masyarakat Jawa 
Timur, dipupuk terus secara dinamik dan disesuaikan dengan kemajuan peradaban yang 
ada hingga kini. Wujudnya masyarakat gotong-royong hingga kini dapat dijumpai 
dalam bentuk koperasi, arisan, perkumpulan-perkumpulanok sosial baik perkumpulan 
kematian, kelompok pengajian, kelompok olah raga, kelompok pemuda dan 
semacamnya. Ungkapan dalam bahasa Jawa “panjang-punjung pasir – wukir loh 
jinawi, tata -  tentrem kerta – raharja” merupakan falsafah dan cermin dari cita-cita 
atau tujuan masyarakat gotong-royong.  
Masyarakat berketuhanan merupakan ciri orang Jawa Timur yang 
tercermin sejak dahulu. Pada zaman purba orang Jawa Timur mempunyai pandangan 
yang bersifat animisme atau suatu bentuk kepercayaan tentang adanya roh-roh atau jiwa 
pada semua benda-benda, pohon kayu, hewan, dan juga pada manusia itu sendiri. 
Masuknya agama Hindu ke Jawa Timur membawa pandangan hidup dan kepercayaan 
masyarakat terhadap dewa-dewa yang memiliki dan menguasai alam semesta. 
Seterusnya masuknya agama Buddha, Islam, Kristen Protestan dan Katolik ke Jawa 
Timur membawa perkembangan lebih lanjut mengenai keyakinan terhadap  Ketuhanan 
Yang Maha Esa. Perkembangan tingkatan demi tingkatan sesuai perkembangan zaman 
                                                 
7Rembuk Desa merupakan aktivitas musyawarah yang dilakukan, dengan melibatkan anggota 
masyarakat, tokoh adat, tokoh pendidikan, tokoh agama, pimpinan formal dan berbagai pihak yang 
terkait dalam rangka membicarakan dan mencarikan jalan keluar terhadap semua persoalan yang 
muncul di sebuah kampung atau desa. Misalnya membicarakan tentang pengairan sawah masyarakat, 
kebersihan kampung, keamanan lingkungan kampung, penyelenggaraan pendidikan anak-anak, dan 






menunjukkan kehidupan keagamaan masyarakat Jawa Timur dari dahulu sampai 
sekarang tetap wujud (Budiono, 1984: 41 - 44).  
Kebudayaan yang berada di tanah Jawa pada umumnya hampir sama di 
antara semua propinsi yang ada, karena itu jika orang menyebutl kebudayaan Jawa 
Timur maka sebenarnya itu pula yang ada di Jawa Tengah, maupun Jogjakarta. Jika  ada 
perbedaan, hal itu kemungkinan disebabkan oleh pengayaan-pengayaan yang dilakukan 
masing-masing daerah propinsi dalam rangka menunjukkan kekhasannya. Kebudayaan 
Jawa yang mendapat gelar adiluhung, sehingga sangat berpengaruh di seluruh wilayah 
Nusantara, bahkan di kawasan Asia Tenggara, menjadikan kebudayaan Jawa 
mempunyai posisi yang sangat menentukan. Penyebaran orang Jawa di berbagai benua 
pasti membawa tradisi dan adat istiadatnya. Oleh karena itu kebudayaan Jawa secara 
aktif menyesuaikan diri dengan berbagai perkembangan yang ada di seluruh tempat di 
mana kebudayaan Jawa itu dikembangkan. 
Tanah Jawa yang dianggap sebagai negeri yang gemah ripah loh jinawi, 
didukung oleh keadaan tanah yang sangat subur, dan topografi yang relatif datar, 
penduduk yang terdidik, serta kaya akan seni budaya membuat tanah Jawa senantiasa 
menjadi impian dari seluruh penduduk Nusantara. Dari interaksi yang terjadi baik lokal, 
nasional, serantau, dan internasional, menyebabkan orang yang ada di benua Eropah, 
Amerika Serikat, Australia, Afrika, maupun yang ada di Asia, semuanya kasmaran  dan 
tertarik dengan keelokan tanah Jawa. Ketika dipersatukan kembali dalam negara 
kesatuan Republik Indonesia, orang-orang Jawa tampil ke depan dalam kepemimpinan 
nasional. Ciri kepemimpinan nasional pun terpengaruh dengan gaya kepemimpinan 
Jawa. Dengan demikian dalam rangka memajukan kebudayaan nasional, budaya Jawa 
bersama-sama dengan budaya daerah lainnya yang ada di Nusantara memberikan 
sumbangan yang sangat berarti dan bermakna. Sumbangan yang nyata adalah semboyan 





kata mutiara yang dirangkai oleh Empu Tantular, seorang pujangga istana kerajaan 
Majapahit pada abad ke 13 Masehi  (Rama, 2007: vii-viii).  
Dalam kehidupan sehari-hari, masyarakat Jawa Timur mengenal 
beberapa upacara adat yang dilakukan berhubung kait dengan lingkaran atau daur 
kehidupan manusia baik dimulai dari kelahiran, masa dewasa, dan kematian, serta 
beberapa upacara lain yang berkait pula dengan aktivitas hidup mereka sehari-hari. 
Upacara kelahiran pada masyarakat Jawa Timur biasanya disebut dengan sebutan 
‘babaran’ ciri utama upacara ini adalah adanya sepiring makanan yang terbuat dari 
tepung beras yang di tengahnya ditaruh pisang yang telah dikupas yang melambangkan 
kelahiran dengan mudah. Apabila gejala kelahiran sudah akan tiba, dukun bayi segera 
dipanggil, dan sesajen diletakkan di atas kasur atau tempat tidur calon ibu bayi dan juga 
ada yang diletakkan dekat WC atau kamar mandi (karena roh-roh yang ada dekat WC 
suka mencium bau darah yang ada kaitannya dengan proses kelahiran). Calon ibu yang 
akan melahirkan dipijat-pijat oleh sang dukun bayi sambil membaca mantera-mantera 
yang berisi permohonan agar proses kelahiran berjalan lancar dan diberi keselamatan 
kepada calon ibu dan bayi yang akan dilahirkan. 
Setelah bayi lahir dengan selamat, dukun bayi mengambil welad (pisau 
dari kulit bambu) untuk memotong tali pusar bayi, dukun lalu menggosokkan kunyit ke 
atas bahagian yang luka dan mengikat tali pusar bayi, kemudian bayi dan ibunya  
dimandikan. Selama melakukan proses tersebut, doa terus dipanjatkan  kepada Tuhan 
dengan maksud agar bayi dan ibunya diberi perlindungan dan keselamatan. Tali pusar 
dan ari-ari dibungkus dengan kain putih, lalu dimasukkan dalam belanga yang ditaburi 
garam, dan dipendem di luar rumah. Dalam memendem ari-ari ini terdapat ketentuan 
yaitu harus dipendem di hadapan rumah, apabila bayi itu laki-laki dan di belakang 
rumah jika bayi itu perempuan. Ari-ari yang telah dipendem diberi lentera kecil ataupun 





ia tidak diganggu oleh roh-roh jahat. 
Dalam tradisi masyarakat Jawa Timur dipercayai bahwa bayi yang lahir, 
membawa dua saudara yang disebut dengan kakang kawah adi ari-ari, yaitu air ketuban 
yang mendahului bayi lahir, yang disebut saudara tua (kakang kawah) dan ari-ari tali 
pusar yang bersamaan bayi lahir, kemudian disebut saudara muda (adi ari-ari). Oleh 
karena itu ari-ari yang dipendem merupakan saudara dari si bayi sangat penting artinya, 
sebab selama tiga puluh lima hari mereka selalu berdekatan dan melindungi si bayi dari 
berbagai penyakit. Masyarakat Jawa Timur mempercayai bahwa kawah berada di 
angkasa, sedangkan ari-ari berada di bawah tanah, mereka lalu mengembara namun 
tetap bertugas menjaga si bayi. 
Kemudian bayi diletakkan di atas meja lalu dukun menepuk meja itu tiga 
kali, sehingga mengejutkan bayi. Hal itu dimaksudkan agar bayi terbiasa dengan 
pukulan dan tidak terkejut lagi di kemudian hari dalam hidupnya dan tidak mudah sakit 
karena terkejut, baik pada masa balita, belia hingga dewasa. Pada saat itu juga dukun 
memperkenalkan bayi kepada kehidupan manusia dengan membaca mantera serta 
membaca kalimat syahadat, dengan maksud agar si bayi mulai mengenal Tuhan Sang 
Pencipta  Kehidupan.  Upacara kelahiran (babaran) selanjutnya ditutup dengan 
selamatan kecil yang diadakan pada petang harinya, dengan ciri utamanya seekor ayam 
utuh dimasak. Hal ini bermakna sebagai gambaran kondisi si bayi sebelum lahir ke 
muka bumi.  
Menjelang dewasa seorang anak harus menjalani beberapa upacara lagi, 
dan salah satu upacara yang dianggap penting adalah upacara bersunat. Upacara 
bersunat yang dalam pelaksanaannya sering disertai dengan pertunjukan media warisan 
berupa pertunjukan wayang, ludruk, orkes dan sebagainya. Secara tradisi upacara 





merupakan pekerjaan yang diwarisi secara turun temurun8. Dalam upacara ini 
digunakan perhitungan hari dan waktu pelaksanaannya didasarkan pada kepercayaan 
masyarakat Jawa Timur. 
Sebelum bersunat dimulai, maka biasanya dilakukan selamatan yang 
disebut dengan manggulan, dengan ciri utama makanan selamatan yang diletakkan 
dalam piring nasi secara rata. Hal ini dimaksudkan agar orang yang ikut kegiatan 
selamatan tersebut terhindar dari perasaan iri hati, dengki atau pun perasaan benci, 
sehingga tercipta suasana tenang dan damai. Selain makanan tadi, juga biasanya disertai 
dengan bubur tiga warna yang terbuat dari bekatul dengan warna merah, putih dan 
campuran yang disebut paru-paru. Berdasarkan kepercayaan masyarakat Jawa Timur 
bahwa letak nafas di paru-paru yang berarti tempat nyawa manusia. Berbagai jenis sajen 
diletakkan di sudut-sudut rumah, wc atau kamar mandi, maupun gudang. Selanjutnya 
setelah selamatan selesai, anak yang akan disunat diboboki  serta dipijit-pijit. Di pagi 
harinya anak yang akan disunat berendam di dalam air selama satu jam, kemudian 
menggunakan pakaian putih dan sarung baru. Selanjutnya duduk di kursi yang 
beralaskan kain putih yang baru pula. Sajen disediakan untuk makhluk halus dan anak 
yang akan disunat diminta untuk membacakan kalimat syahadat, setelah itu barulah 
anak tersebut disunat oleh calak dengan menggunakan pisau yang disebut wesi tawa, 
yang artinya adalah besi yang tidak menyebabkan rasa sakit. Setelah selesai disunat dia 
dibaringkan di atas kasur lalu ibunya melangkahi tiga kali. Hal ini dimaksudkan bahwa 
dia telah bebas dari perasaan-perasaan yang dapat menghalangi anak laki-lakinya untuk 
memasuki masa dewasa. Upacara bersunat ini sekaligus menunjukkan adanya 
keikhlasan dari orang tua kerhadap anak laki-lakinya untuk tidak lagi memperlakukan 
sebagai anak kecil.  
                                                 
8Saat ini keadaannya telah berubah terutama di kota-kota besar yang ada di pulau Jawa,sudah jarang 
sekali ketika anak laki-laki yang akan disunat dilakukan oleh bong atau calak, melainkan dilakukan 





Umumnya masyarakat Jawa Timur menganut perkawinan yang bersifat 
monogami, yaitu satu laki-laki dan satu perempuan. Upacara perkawinan itu sendiri 
disebut temu atau kepanggih. Sebelum upacara perkawinan dilaksanakan, biasanya 
didahului oleh beberapa upacara diantaranya ialah upacara nakoake, yaitu menanyakan 
apakah si gadis sudah mempunyai teman (baca pacar) atau belum. Nontoni, yaitu proses 
calon pengantin laki-laki diberi kesempatan untuk melihat calon isterinya, jika dianggap 
sesuai maka diteruskan dengan lamaran, yaitu meneruskan pembicaraan diantara kedua 
pihak keluarga, serta menentukan hal-hal yang perlu disepakati bersama umpamanya 
hari perkawinan, mas kawin, dan hal-hal yang dianggap penting. 
 Paningsetan merupakan proses bertunang yang bermakna penyerahan 
tanda ikatan calon suami isteri, siraman merupakan upacara mandi kepada calon 
pengantin, midodareni merupakan upacara yang diadakan di kediaman calon pengantin 
wanita yang dilakukan pada malam hari sebelum upacara perkawinan dilangsungkan, 
kegiatan ini bermakna simbolis bahwa di malam itu para bidadari turun ke bumi untuk 
merestui calon pengantin wanita. Keesokan harinya dilangsungkanlah upacara 
perkawinan atau temu penganten yang sebelumnya didahului oleh proses akad nikah. 
Pada masa kedua pengantin berjumpa dilakukan lagi beberapa upacara yang menurut 
kepercayaan masyarakat Jawa Timur akan menentukan siapa di antara keduanya yang 
akan lebih berkuasa dalam rumah tangga, separti sawer siri atau lempar siri. Rangkaian 
majlis perkawinan masyarakat Jawa Timur biasanya diakhiri dengan upacara perayaan 
atau resepsi pernikahan. 
Peristiwa kematian dalam masyarakat Jawa Timur bukanlah sesuatu 
yang terlalu ditakuti, sebab menurut pandangan mereka bahwa hidup ini hanyalah 
sekadar singgah, sedangkan hidup yang abadi dan kekal adalah setelah manusia mati. 
Namun separti biasanya, keluarga yang ditinggalkan menangisi kematian salah satu dari 





anggota keluarga yang meninggal dunia tidak dapat ditangisi sebab akan memberatkan 
atau menjadi penghalang perjalanan roh orang yang meninggal dunia dalam mencapai 
Tuhan. Ketika jenazah akan diberangkatkan ke pemakaman untuk keluarga yang 
ditinggalkan diwajibkan mbrobos atau berjalan di bawah jenazah yang sedang dipikul 
sebanyak tiga kali. Kegiatan ini bermakna agar keluarga yang ditinggal diberi ketabahan 
terutama anak-anak yang masih kecil. Selama dalam perjalanan ke pemakaman orang 
yang berjalan paling depan memberikan uang kepada orang lewat atau menaburkan 
uang bersama beras kuning sepanjang jalan. Aktivitas semacam ini bermakna simbolis 
yaitu uang yang ditaburkan menggambarkan keikhlasan hati ditinggalkan oleh si mati, 
sedangkan penaburan beras kuning melambangkan agar roh si mati ikut serta ke 
pemakaman tidak tinggal di rumah, sehingga dapat mengganggu anggota keluarga yang 
ditinggalkan. Sebuah kendi berisi air dibanting hingga pecah pada saat pemakaman, 
yang juga melambangkan keikhlasan hati. Biasanya pada saat penguburan anak-anak 
tidak dibenarkan  ikut hadir, sebab dikhawatirkan akan sawanen atau mudah dimasuki 
roh si mati. 
Kepada keluarga yang ditinggalkan, menjadi kewajiban mengadakan 
selamatan sesuai dengan kemampuannya. Selamatan itu dimaksudkan untuk 
meringankan beban atau melapangkan jalan roh orang yang meninggal dunia dalam 
usahanya mencapai alam akhirat. Upacara selamatan yang berkait erat dengan ritus 
kematian dalam masyarakat Jawa Timur diantaranya; pada saat kematian ada upacara 
geblak, tiga hari setelah kematian ada selamatan nelung dina, tujuh hari setelah 
kematian ada selamatan mitung dina, empat puluh hari setelah kematian ada selamatan 
matang puluh dina, seratus hari setelah kematian ada selamatan nyatus dina, dan seribu 
hari setelah kematian ada selamatan nyewu dina, serta beberapa kali selamatan yang 






Masyarakat Jawa Timur walaupun semuanya telah memeluk agama, 
namun sebahagian dari mereka tetap masih juga melakukan upacara-upacara adat yang 
berhubungan dengan animisme dan dinamisme. Upacara tersebut ditujukan kepada roh 
nenek moyang, makhluk-makhluk halus, dayang, dan sebagainya sebagai sarana 
penghormatan atas bantuan yang mereka (makhluk halus) berikan, ataupun untuk 
menghindari kemarahan makhluk halus yang akan menimbulkan bencana. Upacara-
upacara yang masih sering dilakukan antaranya; bersih desa, yaitu suatu bentuk upacara 
yang dilakukan oleh masyarakat setelah mereka panen. Upacara ini dimaksudkan untuk 
mengungkapkan rasa syukur terhadap hasil tani yang melimpah. Dalam upacara ini 
tercermin sifat gotong-royong serta kebersamaan setelah melakukan kerja keras dengan 
mengadakan pesta rakyat disertai pertunjukan kesenian seperti pertunjukan wayang 
semalam suntuk. 
 Kasada, merupakan suatu upacara keagamaan yang diselenggarakan 
oleh masyarakat Tengger yang merupakan pemeluk agama Hindu Mahayana dalam 
rangka mengantarkan persembahan kepada leluhur mereka yang berada di kawah 
gunung Bromo. Ruwatan merupakan sebuah upacara yang dilaksanakan untuk 
membebaskan manusia dari sukerto, atau cacat yang dibawa sejak lahir yang 
menyebabkan dia harus berurusan dengan batara kala  yaitu sebagai mangsa batara 
kala. Ruwatan berarti kembali ke semula, pada upacara ini biasanya diadakan 
pementasan media warisan berupa pertunjukan wayang dengan mengambil cerita 
Murwakala, yang dianggap cocok dengan maksud diadakannya upacara itu. (Profil 
Propinsi Republik Indonesia Jawa Timur, tanpa tahun terbit: 100-104, lihat juga 
Kejawen Jurnal Kebudayaan Jawa Vol.1 No. 2, Ogos 2006: 38-59). 
Masyarakat Jawa Timur tumbuh dan berkembang serta senantiasa 
mengalami perubahan dari masa ke masa, sesuai konsep perubahan sosial yang 





mengalaminya baik perubahan dalam organisasi sosial, perubahan sistem komunikasi, 
perubahan sistem interaksi, perubahan sistem relasi, perubahan pola hubungan, maupun 
perubahan struktur dalam susunan masyarakat. Proses perubahan terjadi terutama 
sebagai akibat akulturasi kebudayaan dengan kebudayaan dari bangsa lain. Hasil 
akulturasi yang berwujud sistem budaya Jawa Timur yang khas, serta  serat dengan 
nilai-nilai yang berguna sebagai acuan sikap dan perilaku orang Jawa Timur untuk 
dapat hidup bermasyarakat dengan aman tenteram, selamat sejahtera baik lahir maupun 
batin. Dalam budaya Jawa Timur terkandung berbagai unsur yang berasal dari luar, 
antara lain dari unsur agama Hindu, Buddha, Islam, unsur-unsur budaya Cina, India, 
Persia, Arab, Belanda, dan bangsa-bangsa Eropah lainnya. Kesemua unsur itu setelah 
melalui proses akulturasi, seterusnya luluh dan lebur dalam budaya Jawa Timur, dan 
tidak mudah lagi dikenali dari mana asalnya. 
 
Nilai dan Norma Masyarakat Jawa Timur  
Masyarakat Jawa Timur yang dikenal sebagai masyarakat yang 
menjunjung tinggi nilai-nilai kebudayaan yang diwarisi dari para leluhurnya, mengenal 
pembahagian masyarakat atas beberapa lapisan atau kelas yang berbeda dalam 
masyarakat (stratifikasi sosial). Hal ini terjadi mengingat kuatnya pengaruh kerajaan 
dalam masyarakat Jawa Timur. Pada masyarakat yang berada pada lapisan menengah ke 
bawah, mereka lebih berorientasi pada budaya keraton namun tetap tidak kehilangan 
ciri-ciri budaya kelompok sosialnya yang merupakan pencerminan dari alam fikiran 
mereka. Golongan petani, pedagang, priayi, kaum alim ulama dan semacamnya adalah 
mereka yang termasuk dalam kelas sosial ini. Masing-masing dari mereka memiliki 
bentuk, cara dan gaya ungkapan sendiri yang mengandungi nilai-nilai tertentu yang 






Berfikiran dan bersikap positif dalam masyarakat Jawa Timur dapat 
dipelajari dari berbagai ungkapan, baik dalam tradisi lisan maupun dalam karya sastera 
tertulis. Umpamanya dalam budaya Jawa secara umum yang juga berlaku dalam 
masyarakat Jawa Timur dikenal ungkapan “mamayu bayuning bawana”  yang 
bermaksud “menjaga keselamatan dan kebahagiaan hidup di dunia”. Ungkapan tersebut 
mengandung nilai utama yang menyedarkan manusia Jawa pada umumnya dan 
khususnya pada masyarakat Jawa Timur bahwa dirinya adalah merupakan bahagian dari 
alam semesta, dan karena itu dia wajib menjaga keseimbangan kosmos. Dengan sikap 
separti itu masyarakat Jawa Timur selalu berupaya untuk menghindari konflik dengan 
sesama umat dan menjunjung tinggi nilai kerukunan, serta dalam pergaulan setiap hari 
senantiasa menunjukkan sikap menyenangkan hati orang lain. Bahkan di kalangan 
pedagang orang Jawa Timur juga dikenal ungkapan “tuna satak bathi sanak” yang 
berarti “rugi setengah sen, tetapi beruntung tambah saudara”.  
Hal tersebut di atas menunjukkan nilai persaudaraan dan kerukunan yang  
lebih diutamakan dari nilai material. Beberapa ungkapan yang berkait erat dengan nilai 
persaudaraan dalam masyarakat Jawa Timur dapat dijumpai umpamanya “duduk sanak 
duduk kadang yan mati melu kelangan” yang berarti “bukan keluarga dan bukan 
saudara, namun jika meninggal ikut merasa kehilangan”. Atau ungkapan yang berbunyi 
“jiniwit katut”  yang berarti orang lain yang dicubit, namun dirinya ikut sakit. Kesemua 
ungkapan tersebut menunjukkan masyarakat Jawa Timur sangat menjunjung tinggi 
nilai-nilai kesatuan, persaudaraan dan kerukunan di antara sesama anggota masyarakat 









Kegunaan Media Tradisional dalam Masyarakat Jawa Timur 
Separti yang telah dijelaskan pada bahagian terdahulu bahwa masyarakat 
Jawa Timur dalam menjalani kehidupan di muka bumi ini, banyak melakukan upacara-
upacara ritual baik yang berkait dengan manusia itu sendiri, separti upacara kelahiran, 
menjelang dewasa, perkawinan hingga upacara kematian, maupun upacara yang 
berhubungan dengan alam dan Tuhan. Masyarakat Jawa Timur dikenal sebagai 
masyarakat yang sangat kaya dan akrab dengan berbagai kesenian yang dimilikinya. 
Daerah ini memiliki sejumlah media warisan yang berbentuk kesenian khas, yang 
menjadi ikon masyarakatnya dan sekaligus menjadi ciri dari masing-masing daerah 
yang ada di Jawa Timur. Karena itu, masyarakat Jawa Timur menggunakan media 
warisan sebagai bahagian pelengkap dari proses upacara tersebut. Media warisan 
tersebut diantaranya ialah Wayang, Ketoprak, Ludruk, Reok, Macapat atau Campur 
sari, Gandrung, Orek-Orek dan berbagai folklor yang masih dapat dijumpai.  
Wayang merupakan salah satu media warisan dalam bentuk seni budaya 
yang telah ada dan berkembang dalam masyarakat Jawa Timur berabad-abad yang lalu. 
Hingga kini wayang terus berkembang, baik di kota-kota maupun di luar kota Jawa 
Timur. Ciri utama wayang adalah pesan yang disampaikan berkait dengan cerita tentang 
kehidupan yang luhur. Menurut Purwadi (dikutip dalam Kejawen Jurnal Kebudayaan 
Jawa Vol.1 No. 2, Ogos 2006: 63), menjelaskan bahwa di akhir cerita pertunjukan 
wayang, biasanya diungkapkan pesan tentang kebaikan yang mengalahkan kejahatan. 
Hal ini berarti bahwa perbuatan baiklah yang akan unggul, sedangkan perbuatan jahat 
akan selalu menerima kekalahannya. Karena itu Purwadi mengatakan tidak berlebihan 








Salah seorang tokoh budayawan dan media warisan Jawa Timur, bahkan 
beliau adalah salah seorang anggota tim penilai pada acara Pekan Informasi Tahun 2009 
yang diadakan di Malang Jawa Timur yaitu Bapak Katam9 mengatakan bahwa 
pertunjukan media warisan di Jawa Timur  memang masih tumbuh dan berkembang 
dengan baik, terutama Ludruk, Wayang, Gandrung, Macapat, Orek-Orek dan Ketoprak. 
Tentunya dengan berbagai dinamikanya atau pasang surutnya. Karena begitu banyaknya 
sehingga pemanfaatannya sangat bergantung pada masyarakat dan pihak pemerintah, 
mau diapakan semuanya ini. Memang idealnya semua media warisan itu sebaiknya 
digunakan untuk memberi pendidikan dan informasi kepada masyarakat. Mengapa 
dikatakan bahwa pemanfaatannya bergantung masyarakat dan pihak pemerintah, sebab 
konsep baik dan buruk itu telah ada sejak manusia wujud di muka bumi ini, dan 
merupakan hukum Tuhan. Jika kita mau memilih salah satunya dan membuang yang 
lainnya itu tidak mungkin, sebab memang sudah berpasangan. Yang dapat dilakukan 
adalah mengukur ‘tebal – tipisnya’. Artinya manusia hanya dapat memiliki kesadaran 
untuk mengurangi atau menambah hal yang dianggap baik, atau sebaliknya hal yang 
dianggap buruk, karena itu manusia sesungguhnya mempunyai potensi untuk 
melakukan hal-hal yang baik atau sebaliknya hal-hal yang buruk.  
Baik dan buruk ini melekat dalam diri manusia, misalnya orang yang 
cantik bagaimana pun kencing dan kotorannya tetap bau. Hal ini bermakna sebaik-baik 
apa pun seseorang atau sebuah budaya, pasti ada sesuatu yang buruk menyertainya, 
sebaliknya seburuk apa pun seseorang atau sesuatu budaya pasti ada kebaikan yang 
menyertainya. Demikian pula dengan pemanfaatan media warisan, manusia dapat 
                                                 
9Disampaikan dalam suatu kesempatan bincang-bincang di antara penulis dengan beliau dalam acara 
Pekan Informasi Tahun 2009 yang diselenggarakan di Kota Malang pada  29 Mei – 3 Jun 2009, yang 
rangkaian acaranya meliputi Festival Media Pertunjukan Rakyat Tingkat Propinsi, Festival Media 
Pertunjukan Rakyat Tingkat Propinsi Jawa Timur, Pekan Kelompok Informasi Masyarakat (KIM) 
Propinsi Jawa Timur, Rapat koordinasi Nasional Forum Komunikasi Media Tradisional, Saresehan 
KIM, Pameran Produk KIM dan Teknologi Informasi. Bincang-bincang dengan Pak Katam diteruskan 





menggunakannya untuk kebaikan tetapi juga tidak menutup kemungkinan digunakan 
untuk hal-hal yang menurut ukuran orang banyak kurang pantas atau buruk. 
Karena itu menurut Bapak Katam, dia sering kali mengatakan bahwa 
antara kita yang ada di kawasan Asia dengan mereka yang ada di kawasan Eropah dan 
Amerika itu berbeda dari banyak hal. Karena itu kita dapat belajar ke mana-mana tetapi 
jangan membawa produk budaya mereka ke sini dan dipaksakan untuk digunakan, 
apalagi jika tidak sesuai dengan kondisi masyarakat setempat. Yang dapat dilakukan 
adalah ilmunya yang dibawa untuk mengelolah hal-hal yang ada di sini termasuk 
budaya. Karena itu jangan sampai produk budaya mereka yang kemudian digunakan 
untuk merubah budaya kita atau mencampurkan dengan budaya kita, padahal belum 
tentu cucuk dengan kondisi masyarakat dan budaya lokal yang ada.  
Bauran budaya memang dapat memperkaya khasanah budaya lokal, 
tetapi sebaliknya dapat pula merusakkan budaya asal, sebab banyak hal yang tidak 
berkesesuaian baik dari aspek sosial, budaya, moral, maupun agama atau kepercayaan 
masyarakat setempat. Sifat masyarakat yang terlalu permisif terhadap masuknya budaya 
dari luar juga merupakan salah satu penyebab terjadinya kerusakan budaya asal, bahkan 
tidak jarang budaya dari luar ini dapat menghilangkan budaya asli masyarakat setempat. 
Karena itu bauran budaya sebaiknya disaring secara ketat, agar tidak membawa dampak 
yang terlalu besar dan serius. Bahkan sepatutnya tidak dilakukan walaupun memang 
sudah banyak yang melakukannya dengan alasan untuk memodernkan sebuah budaya, 
namun hasilnya  tidak sedikit yang malah merusakkan budaya lokal.  
Lihat saja apa yang sudah terjadi di Sulawesi Selatan, di sana telah 
berkembang suatu tarian yang sangat erotik yang ditampilkan secara terbuka dan 





anak-anak kecil yakni tarian caddoleng-doleng10, yang sampai berani membuka semua 
pakaian penarinya (baca: telanjang), padahal masyarakatnya dikenal sebagai masyarakat 
yang sangat teguh memegang agama. Itu semua dapat terjadi sebab produk budaya luar, 
khususnya yang datang dari Barat, dibawa serta ke dalam budaya kita. Namun harus 
dibedakan antara pertunjukan untuk kepentingan upacara ritual dengan pertunjukan 
untuk manusia. Terkadang ada upacara ritual yang memang mensyaratkan adanya 
situasi di mana menurut ukuran manusia tidak pantas, misalnya berpakaian tidak pantas 
dan semacamnya, namun menjadi syarat berlangsungnya suatu upacara).  
Apabila dicermati, sesungguhnya media warisan yang bersifat tradisi itu 
mengandung unsur doa, sehingga berkesenian itu pada hakikatnya adalah berdoa atau 
kata lain berkesenian itu tidak dapat lepas dari Tuhan. Doa di sini dapat diartikan secara 
umum yaitu konsentrasi atau bahasa lainnya mesti khusyuk. Misalnya dalam menabuh 
gamelan, itu kan tidak bersamaan sehingga diperlukan konsentrasi penuh dari para 
penabuhnya, jika mereka tidak konsentrasi akan terjadi kekeliruan, dan akibatnya akan 
terjadinya kesalahan yang dapat menyebabkan bubarnya permainan.  Atau ketika akan 
bermain Ludruk, hari akan hujan, para pelakon akan berbicara kepada Tuhan, “Tuhan 
kami ini mau bekerja, tolonglah Tuhan alam ini dikendalikan selama kami bekerja”. 
Memulainya pun harus didahului oleh doa, agar berhasil di dalam melakukan aktivitas 
berkesenian yang mereka lakukan. 
 
 
                                                 
10Menurut penulis, setelah menyaksikan tarian  Caddoleng-doleng di suatu daerah di Sulawesi Selatan, 
dapat digambarkan bahwa tarian tersebut  merupakan pertunjukan tambahan yang diadakan oleh 
anggota masyarakat yang mempunyai hajat perkawinan yang biasanya dilakukan setelah majlis terima 
tamu sudah selesai (mungkin dimulai sekitar pukul 22.00 malam hari). Di luar dugaan penulis kerana 
penarinya yang semua perempuan dengan ‘berani’ melepas pakaiannya satu demi satu sampai habis 
(baca telanjang). Penulis tidak mengetahui secara persis siapa yang membawa jenis tarian seperti ini 
masuk ke daerah Sulawesi Selatan, dan apa motifnya, kerana sepengetahuan penulis masyarakat 
Sulawesi Selatan sangat taat pada ajaran agama dan adat yang nyata-nyata menentang secara keras hal-
hal seperti itu. Ini dapat disebut sebagai bahagian ‘pengrusakan budaya’ masyarakat yang asli, atau 
terdapat pemahaman konsep modern yang salah. Pertunjukan tarian ini pernah diberitakan oleh salah 





Demikian pula berkesenian khasnya di Jawa Timur, merupakan 
rangkaian atau kerjasama dari banyak orang yang awalnya merupakan kesenangan 
belaka. Oleh karena itu sebuah kelompok pertunjukana media warisan biasanya 
anggotanya banyak sekali. Umpamanya ludruk atau ketoprak, anggota yang terlibat 
dapat berjumlah sampai 80-100 orang. Untuk masa sekarang ini pekerjaan media 
warisan menjadi bahagian mata pencarian di mana mereka bekerja untuk mendapatkan 
upah, sehingga mereka dapat menghidupi anak-anak dan isteri mereka.  
Dari sisi upah atau penghasilan memang sangat jauh dari kelayakan 
walaupun sebuah kelompok media warisan dibayar oleh sponsor dengan upah yang 
cukup besar di antara Rp.15 – 50 Juta bahkan ada yang lebih, namun setelah dibagi-bagi 
kepada para anggota kelompok, dan setelah dikurangi biaya pertunjukan, maka yang 
diperoleh untuk setiap orang anggota menjadi sangat kecil yaitu antara Rp.100.000 – 
Rp. 200.000/orang. Kalau dalam sebulan mereka hanya dapat bermain dua atau tiga kali 
maka dapat dihitung berapa pendapatan mereka. Karena itu sebenarnya perlu ada 
perhatian yang serius dari pihak pemerintah untuk memikirkan keberlangsungan hidup 
mereka, agar pekerjaan seni menjadi pekerjaan yang diminati, sehingga pelestarian 
nilai-nilai budaya juga akan tetap wujud.  
Kondisi semacam ini memang bukan hanya merupakan tanggung jawab 
pemerintah saja, tetapi sesungguhnya menjadi tanggungjawab semua pihak termasuk 
pihak perguruan tinggi, misalnya jika perguruan tinggi itu mempunyai pusat kajian 
kebudayaan atau lembaga kebudayaan, maka mereka semestinya menguasai, memahami 
dan melakukan kajian-kajian terhadap semua produk budaya yang ada di masing-
masing daerah, termasuk media warisan. Setelah itu baru mereka memperluas kajian ke 
peringkat daerah yang lebih tinggi dan pada akhirnya barulah mereka melakukan kajian 
terhadap produk budaya yang ada di Indonesia secara keseluruhan. Jika ini dilakukan 





kelemahan masing-masing produk budaya yang dimiliki oleh setiap suku yang ada di 
Indonesia. Untuk mewujudkan kerja besar separti ini, maka perlu dukungan 
kemudahan, fasilitas dan dana dari pihak pemerintah, baik di peringkat daerah atau di 
peringkat pusat. Di samping itu juga menjadi kewajiban pihak pemerintah untuk 
memberikan perhatian, perlindungan dan pembelaan terhadap seluruh pekerja seni yang 
terlibat dalam kelompok media warisan. Ini penting sebab banyak kasus di mana 
mereka tidak mempunyai kemampuan untuk membela hak-haknya. Misalnya banyak 
CD atau kaset rakaman yang beredar tanpa diketahui oleh pemain media warisan 
tersebut, sehingga mereka tidak mendapatkan apa-apa dari hasil penjualan CD maupun 
kaset rakaman itu, kondisi separti ini akan sangat merugikan para pekerja seni. 
Berkait dengan isi pesannya memang sangat luas, tetapi jika 
disederhanakan ia akan meliputi tiga hal utama, yaitu pesan yang terkait dengan 
hubungan di antara manusia, hubungan di antara manusia dan lingkungan dan hubungan 
di antara manusia dengan Tuhan. Umpamanya sebelum berkesenian diadakan selamatan 
atau doa bersama agar aktiviti menjadi lancar, maka sesungguhnya itu merupakan 
perwujudan kegiatan yang menunjukkan hubungan diantara manusia, hubungan dengan 
alam dan hubungan dengan Tuhan. Atau ketika dilakukan pelestarian lingkungan 
(dalam masyarakat Jawa biasanya dilakukan di sebuah sumber mata air), kemudian 
diadakan pertunjukan media warisan, maka itu juga merupakan perwujudan hubungan 
manusia dengan manusia, manusia dengan alam dan manusia dengan Tuhan. Memang 
terkadang pesan yang disampaikan oleh para pelakon dapat menakutkan dan 
mempengaruhi orang yang hadir, misalnya mengatakan tempat ini ‘keramat’, jangan 
sembarang melakukan perbuatan yang tidak senonoh. Mereka mengatakan separti itu 
sebenarnya mempunyai maksud agar anggota masyarakat menjaga tempat tersebut 
sebab tempat itu akan menjadi sumber kehidupan orang banyak (Hasil perbincangan 







Bukan hanya orang Jawa Timur asli yang mempunyai ketertarikan 
terhadap produk budaya yang ada di daerah ini,  tetapi juga sangat diminati oleh orang 
asing. Sebut saja Ibu Karen Elizabeth Sekararum11, seorang warganegara Amerika 
Serikat yang hingga kini terus mengabdikan hidupnya dalam mengembangkan budaya 
Jawa Timur. Beliau adalah Wali Ketua Padepokan Seni Mangun Dharma Tumpang 
Malang, pelaku pertunjukan media warisan, dia seorang sinden, penari, sekaligus 
pencinta pertunjukan media warisan Jawa Timur. 
 Dalam suatu kesempatan perbincangan dengan Ibu Karen, dia 
mengatakan bahwa untuk aktivitasnya saat ini memang masih relatif banyak, mulai 
mengurus anak, mengurus padepokan, dan memenuhi berbagai undangan untuk mengisi 
acara pertunjukan baik di Tengger, di stasiun televisi maupun undangan dari pihak 
pemerintah dan masyarakat yang menginginkan dia mengisi acara yang mereka adakan. 
Beliau terkadang diminta untuk menjadi penari, sinden, maupun sebagai pelakon dalam 
suatu pertunjukan. Ibu Karen juga menjelaskan sejarahnya sampai dia tertarik dan mau 
menekuni budaya Jawa. Beliau mengatakan bahwa awalnya sekitar tahun  1969-1971, 
pada masa itu dia yang masih anak-anak tinggal di Jogjakarta dan Jakarta. Kebetulan 
ayah beliau, Mr David, bekerja sebagai dosen tamu di Universitas Gadjah Mada. 
Ayahnya ternyata seorang pencinta kebudayaan negara-negara dunia ketiga separti 
Indonesia, karena itu dia yang masih berusia lima tahun sekolah di Jogjakarta, dan 
bergaul dengan anak-anak yang berada di kampung, sambil menikmati kesenian Jawa. 
Bahkan dapat dikatakan  semua serba Jawa, sehingga dia benar-benar terpengaruh oleh 
                                                 
11Ibu Karen Elizabeth Sekararum  merupakan nama gabungan (nama asing campur dengan nama Jawa), 
sebab beliau adalah orang Amerika Serikat yang sangat tertarik dan mencintai seni budaya Jawa. Beliau 
adalah Wali Ketua sebuah Padepokan Seni Mangun Dharma di daerah Tumpang Malang. Aktivitas 
padepokan tersebut adalah mengajarkan berbagai aktivitas seni budaya Jawa, yang menurutnya sekali 
gus  bentuk pelestarian seni budaya Jawa. Gambar ibu Karen ketika berlakon sebagai Sinden dan 





situasi kehidupan dan kebudayaan orang Jawa. Setelah dua tahun, dia dan keluarganya 
kembali ke Amerika Serikat karena masa tugas ayahnya selesai.  
Di Amerika tentu saja, Karen bersekolah dengan anak-anak Amerika, 
sehingga lama-lama dia lupa bahasa Jawa dan bahasa Indonesia. Karena setiap hari 
berkumpul dengan orang yang menggunakan bahasa Inggeris Amerika, juga termasuk 
budaya Amerika yang dominan. Namun, pengalaman masa kecil di Jogjakarta (dan 
sekali-sekali di Jakarta) tidak dapat hilang dari jiwanya. Pada tahun 1990, Karen 
menjadi peneliti kebudayaan, yang merupakan pilihan yang memang dia sengaja, 
karena itu dia kembali ke Jawa lagi, melakukan penelitian tentang budaya Jawa. Jadi di 
samping melakukan penelitian, dia juga belajar mendalami kebudayaan Jawa. sebab 
memang dia sangat cinta dengan kebudayaan Jawa yang menurutnya mempunyai 
keunikan yang sangat khas. Pada tahun 1990 Karen ‘dititipkan’ sebagai mahasiswa di 
IKIP Malang (kini Universitas Negeri Malang).  
Dia sangat bahagia karena keinginan ‘menjadi Jawa’  mulai menemukan 
titik terang. Penelitian yang dilakukan pada tahun 1990 merupakan hari-hari yang 
sangat menyenangkan baginya. Impian masa kecilnya untuk kembali ke tanah Jawa, 
menimba ilmu langsung di Jawa terkabul karena itu dia sangat semangat belajar bahasa 
Jawa, bahasa Indonesia, dan belajar berbagai kesenian tradisional Jawa. Hingga kini 
beliau masih aktif mengikuti berbagai pertunjukan media warisan. Dia mengatakan 
bahwa dia masih sering diundang untuk menyertai pertunjukan wayang dan ludruk, baik 
menjadi sinden, penari, maupun menjadi pelakon. Biasanya dia sesuaikan permintaan 
kelompok ataupun yang punya hajat. 
Perkembangan media warisan di Jawa Timur menurutnya telah 
mengalami perubahan yang sangat cepat, sehingga terkadang menghilangkan 
substansinya.  Lebih jauh beliau mengatakan bahwa kadang-kadang dia merasa sedih, 





telah mengalami perubahan-perubahan yang sangat cepat, sehingga substansinya 
menjadi sangat sedikit kalau tidak mau dikatakan hilang. Ludruk diubah menjadi 
campur sari yang terlalu didominasi oleh unsur hiburan dalam bentuk humor, pada hal 
aslinya ludruk itu menceritakan tentang kondisi masyarakat sehari-hari, baik kesusahan 
yang dihadapi masyarakat, maupun kesenangannya. Atau juga dapat menceritakan 
tentang keadaan masa lalu yang dapat dijadikan pelajaran untuk masyarakat kini. Unsur 
humor dapat saja wujud, tetapi tidak dapat menghilangkan hakikat. Karena itu secara 
tegas dia katakan bahwa dia tidak setuju jika pertunjukan media warisan ludruk itu 
diubah menjadi campur sari.  
Ibu Karen walaupun kadang-kadang kecewa dengan perubahan-
perubahan yang terjadi dalam pertunjukan media warisan, namun beliau sangat optimis 
dengan perkembangan media warisan di masa yang akan datang, sebab kuatnya 
kelompok-kelompok dari media warisan yang ada di daerah Jawa Timur. Beliau dengan 
tegas mengatakan bahwa walaupun terjadi banyak perubahan, namun semangat para 
tokoh budayawan, seniman, maupun kelompok media warisan masih sangat tinggi. 
Mereka mempunyai wadah rasmi separti Dewan Kesenian, juga kadang-kadang mereka 
membentuk forum-forum komunikasi yang semuanya bertujuan untuk tetap menjalin 
komunikasi di antara mereka.  
Bahkan jalinan komunikasi tidak hanya dilakukan kepada para anggota 
kelompok saja malah juga dilakukan komunikasi dengan berbagai pihak termasuk para 
pengusaha. Hasil dari itu sudah ada beberapa perusahaan yang menggunakan 
pertunjukan media warisan sebagai sarana untuk memperkenalkan produk barang 
maupun jasa yang mereka hasilkan. Hasilnya amat baik sebab di samping efektif juga 
dapat dikatakan efisien, bahkan hasilnya tidak kalah dari media modern (Temu Bual 






Menurut beliau beberapa media tradisional khas Jawa Timur yang sangat 
akrab dengan masyarakat Jawa Timur diantaranya: Ketoprak yang merupakan salah satu 
kesenian warisan masyarakat Jawa Timur yang banyak menceritakan sejarah masa lalu 
terutama mengenai kehidupan istana, sehingga pesan yang banyak disampaikan 
terutama hal-hal yang berkait dengan sistem pemerintahan kerajaan, nilai-nilai dan 
norma, kepahlawanan, budi pekarti, kearifan, dan sebagainya.  
Ludruk merupakan salah satu kesenian Jawa Timuran yang amat 
terkenal, yakni seni panggung yang umumnya seluruh pemainnya adalah laki-laki. 
Ludruk menceritakan kehidupan sehari-hari rakyat jelata, yang sering kali dibumbui 
dengan humor dan kritik sosial, dan umumnya dibuka dengan Tari Remo dan Parikan. 
Ketika ini kelompok ludruk tradisional dapat dijumpai di daerah Surabaya, Mojokerto, 
Jombang, dan Madura.  
Reog merupakan kesenian khas Ponorogo Jawa Timur yang telah 
dipatenkan sejak tahun 2001. Reog kini juga menjadi ikon kesenian Jawa Timur. 
Pementasan reog biasanya disertai dengan jaran kepang (kuda lumping) yang banyak 
mengandung unsur-unsur ghaib. Seni pertunjukan lainnya yang terkenal di Jawa Timur 
telah wayang kulit purwa gaya Jawa Timuran, topeng dalang di Madura, dan besutan.  
Di daerah Mataraman, kesenian Jawa Tengahan separti ketoprak dan 
wayang kulit amat populer, sedangkan legenda terkenal dari Jawa Timur antara lain 
ialah Damarwulan dan Angling Darma. Seni tari tradisional di Jawa Timur secara 
umum dapat dikelompokkan dalam gaya Jawa Tengahan, gaya Jawa Timuran, tarian 
Jawa gaya Osing, tarian khas Tengger dan tarian gaya Madura. Seni tari klasik antara 
lain ialah tari gambyong, tari srimpi, tari bondan, dan kelana. Kebudayaan dan adat 
istiadat suku Jawa di Jawa Timur bahagian barat menerima banyak pengaruh dari Jawa 
Tengahan, sehingga kawasan ini dikenal sebagai Mataraman yang menunjukkan bahwa 





tersebut meliputi eks-Karesidenan Madiun (Madiun, Ngawi, Magetan, Ponorogo, 
Pacitan), eks-Karesidenan Kediri (Kediri, Tulungagung, Blitar, Trenggalek) dan 
sebahagian Bojonegoro. Separti halnya di Jawa Tengah, wayang kulit dan ketoprak 
amat populer di kawasan ini. Kemudian kawasan pesisir utara Jawa Timur banyak 
dipengaruhi oleh kebudayaan Islam, kawasan ini mencakupi wilayah Tuban, 
Lamongan, dan Gresik. Dahulu pesisir utara Jawa Timur merupakan daerah masuknya 
dan pusat perkembangan agama Islam. Bahkan lima dari sembilan anggota wali songo 
dimakamkan di kawasan ini.  
Sedangkan untuk wilayah Madura dijelaskan oleh Bapak H. Ahmad 
Rifai dan Bapak Prof. Dr. H. Abdus Syukur Ghazali, kedua-duanya tokoh masyarakat 
Madura yang bertempat tinggal di Malang masing-masing mengatakan bahwa di daerah 
Madura media warisan yang masih wujud hingga kini dan sangat populer adalah ludruk. 
Sebab masyarakat umum menyukai ludruk karena bahasanya mudah difahami dan 
sangat menghibur. Gerakan dan ucapan yang disampaikan oleh aktor sangat lucu 
sehingga amat disukai oleh masyarakat umum. Memang nampaknya media warisan 
menjadi bahagian dari masyarakat, bahkan dapat dikatakan merupakan milik 
masyarakat, sebab cerita yang disampaikan juga terkait dengan kejadian dan kegiatan 
masyarakat sehari-hari. Jenis media warisan yang lainnya separti wayang, hadrah, 
macapat, terbangan memang masih sering dijumpai, namun biasanya digunakan oleh 
kelompok masyarakat tertentu. Wayang misalnya ditanggap oleh kelompok masyarakat 
yang mempunyai kemampuan keuangan yang lebih sebab wayang sekali tampil 
biayanya cukup besar, sedangkan untuk hadrah, macapat dan terbangan biasanya 
ditampilkan oleh lingkungan masyarakat santri. Juga ada kerapan sapi yang bermaksud 
untuk menyampaikan rasa syukur berkat keberhasilan menuai padi yang rakyat peroleh  






Prof. Dr. H. Abdus Syukur Ghazali mengatakan bahwa yang harus 
diperhatikan adalah media warisan perlu diidentifikasikan lagi, benda dan alat apa yang 
masih terus digunakan oleh suatu kelompok masyarakat termasuk kelompok masyarakat 
Madura. Benda dan alat tersebut tentunya dapat berbeda di antara suatu kelompok 
masyarakat dengan kelompok masyarakat yang lainnya. Karena itu dalam kajian ilmu 
sosial ada ilmu yang membicarakan mengenai hal ini yang biasa disebut antropologi 
komunikasi.  Ilmu ini biasanya membicarakan tentang bagaimana benda atau peralatan 
itu digunakan  atau difungsikan sebagai alat komunikasi masyarakat. Wujudnya dapat 
dalam bentuk barang buatan (artefak). Hal ini juga terkait dengan aktivitas apa yang 
memerlukan alat yang separti apa, artinya berbagai aktivitas masyarakat biasanya 
menggunakan alat dan cara yang berbeda-beda pula, bergantung pada kebiasaan dan 
pensyaratan yang dikehendaki oleh aktivitas tersebut. Misalnya aktivitas yang terkait 
dengan upacara ritual masyarakat mungkin akan berbeda alat dan cara yang digunakan 
dengan aktivitas yang hanya sekedar hajat biasa yang dilakukan oleh masyarakat.  
Penggunaan simbol yang paling fungsional dan dominan dalam 
masyarakat adalah bahasa (nertefak) dan barang buatan yang berupa alat (artefak). 
Kedua-duanya ini biasanya digunakan secara bersama-sama (dicampur) oleh 
masyarakat mana pun termasuk masyarakat Madura, hanya saja masing-masing daerah 
mempunyai kekhasan, baik bahasa maupun barang buatan berupa alat itu. Di daerah 
Madura, pertunjukan rakyat yang digunakan sebagai media, yang kemudian disebut 
media warisan diantaranya ialah wayang, ludruk, hadra, terbangan, macapat, juga 
pertunjukan silat namun sudah jarang dilakukan. Hanya saja pertunjukan-pertunjukan 
media warisan di daerah ini sangat bergantung pada status. Jika anggota masyarakat itu 
mempunyai kemampuan dari segi kewangan, maka dia memilih pertunjukan wayang 
misalnya. Jika masyarakat menengah memilih ludruk, sementara mereka yang 





dekat dengan budaya Timur Tengah (Arab). Kadang-kadang bahasa Arab yang 
digunakan diterjemahkan ke dalam bahasa Madura.  
Di kalangan masyarakat Madura dalam memilih pertunjukan media 
warisan, biasanya disesuaikan dengan status masyarakatnya. Jika masyarakat abangan 
(masyarakat awam) biasanya memilih ludruk, tetapi jika masyarakat santri (masyarakat 
yang kuat tradisi Islamnya), lebih memilih hadrah, terbangan atau macapat, sebab di 
kalangan masyarakat santri ada larangan untuk menonton ludruk yang terkadang 
memunculkan hal-hal yang mempunyai nuansa  ‘erotik’.  
Pada zaman dahulu semua watak dimainkan oleh pelakon laki-laki, 
meskipun watak itu semestinya dilakukan oleh wanita. Dalam masyarakat Madura pada 
zaman dahulu, melarang keras wanita tampil dalam suatu pertunjukan. Karena itu dapat 
dikatakan bahwa pilihan media pun sangat ditentukan oleh strata mereka. Kalangan Kiai 
tidak mungkin memilih ludruk atau silat. Walaupun media warisan yang ada di Madura 
merupakan media yang dibawa dari daerah lain, namun sudah dimodifikasi sesuai 
kebudayaan dan tradisi masyarakat Madura, baik dari segi pakaian, bahasa, maupun 
irama gamelannya sudah disesuaikan dengan budaya dan tradisi masyarakat Madura 







BENTUK PESAN MEDIA WARISAN DALAM 
MASYARAKAT JAWA TIMUR 
 
Pengantar  
Dalam bab ini akan dipaparkan penjelasan mengenai bentuk pesan media 
warisan yang ada di Jawa Timur. Salah satu objektif  penulisan ini adalah ‘menjelaskan 
bagaimana bentuk pesan media warisan bagi masyarakat Jawa Timur’. Yang dimaksudkan 
dengan bentuk pesan media warisan dalam kajian ini adalah genre1 yang berkait dengan 
bentuk komunikasi yang digunakan (lisan atau bukan lisan), yang menjadi alat atau cara 
masyarakat menyampaikan berbagai informasi kepada pihak penerima, baik dipandang dari 
wujud bentuk media warisan, isi pesan media warisan, tema pesan media warisan atau 
sasaran pesan media warisan. 
Sebagaimana yang telah dijelaskan pada bahagian terdahulu2, bahwa ketika 
membicarakan media warisan, biasanya dikaitkan dengan konsep tradisi, yang mengandung 
maksud bahwa konsep seperti itu merupakan temuan masa lalu, namun biasanya dianggap 
normatif oleh setiap anggota dalam suatu kelompok. Berdasarkan penjelasan itu, maka 
media warisan yang biasanya dikaitkan dengan seni pertunjukan rakyat, dapat 
diidentifikasikan dan difahami bahwa ia merupakan milik rakyat.  
Berkait dengan itu Nurudin (2004: 114) mengatakan bahwa membicarakan 
media warisan tidak dapat dipisahkan dengan seni pertunjukan tradisi masyarakat, yaitu 
suatu bentuk kesenian yang digali dari cerita-cerita rakyat yang memakai media warisan. 
                                                             
1Génré merupakan kategori atau jenis karya sastera atau seni yang dicirikan dengan sesuatu gaya, bentuk, atau 
kandungan tertentu (Kamus Dewan Eja Pro). 




Upaya penggalian dari cerita-cerita rakyat ini tentunya bukan hanya sekedar untuk 
dipentaskan dalam bentuk seni pertunjukan, tetapi lebih jauh diharapkan dapat memberi 
pesan dan makna dari cerita-cerita tersebut. Karena itu dalam kajian ini penekanannya pada 
aspek penyampaian pesan dan makna yang terkandung dalam seni pertunjukan itu, dan 
tidak terlalu mempersoalkan keadaan seni pertunjukannya. Artinya pertunjukan itu boleh 
dengan latar belakang panggung yang besar dan megah, dan juga bisa dalam bentuk yang 
sangat sederhana.   
Daerah Jawa Timur dapat digambarkan bahwa sebagai suatu masyarakat 
yang senantiasa berupaya menghormati hasil cipta masa lalu dari para nenek moyang 
mereka. Masyarakat Jawa Timur tidak henti-hentinya melakukan penggalian budaya dalam 
rangka mencari kebesaran dan kejayaan masa lampau. Kerja keras ini dilakukan dalam 
bentuk identifikasi, pembinaan dan pelatihan mengenai berbagai kesenian khas Jawa 
Timur. Temuan yang diperoleh dari aktivitas ini adalah berhasilnya diidentifikasikan 
pelbagai cabang dan bentuk kesenian warisan yang ada di daerah tersebut. Selain itu hal ini 
juga didasarkan pada suatu kenyataan di mana masyarakat Jawa Timur dikenal sebagai 
masyarakat seni, yang berarti bahwa dalam kehidupan masyarakatnya tidak dapat 
dipisahkan dari aktivitas seni, bermula dari aktivitas yang biasa-biasa saja sampai pada 
aktivitas yang bercirikan ritual juga senantiasa diwarnai dengan aktivitas seni.  
Dalam  masyarakat Jawa Timur, di samping dikenal adanya masyarakat 
suku asal yang merupakan peninggalan dan warisan budaya Jawa kuno, juga dikenal 
adanya sub kultur. Oleh yang demikian dijelaskan oleh Joko Susilo dalam suatu 
kesempatan wawancara yang dilakukan oleh di kota Malang, menyatakan bahwa daerah 
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Jawa Timur ini dibagi dalam empat wilayah berdasarkan geografi yaitu daerah Matraman, 
daerah Pesisiran, daerah Pendalungan, dan daerah Maduran. 
 Pembagian ini merupakan klasifikasi yang berorientasi pada sub kultur, di 
mana daerah Matraman mewakili budaya Jawa Tengah, Jogjakarta dan Solo yang di Jawa 
Timur meliputi Madiun, Ngawi, Kediri, Nganjuk dan sekitarnya. Daerah Pesisiran 
mewakili budaya daerah-daerah pesisir seperti Tuban, Lamongan, Gresik, Surabaya 
Probolinggo dan sekitarnya, Daerah Pendalungan mewakili budaya campuran diantara 
Jawa dengan Madura, bahkan ketiganya misalnya Malang, sedangkan daearah Maduran 
mewakili budaya Madura yang mempunyai kekhasan tersendiri meliputi Madura, Jember, 
Lumajang dan sekitarnya. Kesemua sub kultur ini telah dipengaruhi oleh Islam3. 
Dari keempat daerah sub kultur ini yang lebih dominan dalam menggunakan 
media warisan adalah wilayah Matraman, sebab yang menjadi landasan dalam kehidupan 
mereka adalah budaya agung (majestic culture) yang memiliki banyak peluang untuk 
menciptakan produk seni budaya, baik wayang, macapat, ludruk, ketoprak, orek-orek dan 
sebagainya. Sedangkan untuk daerah pesisiran yang lebih pada budaya kampung mereka 
lebih pragmatis, sehingga yang terjadi adalah produk-produk seni budaya yang mereka 
hasilkan sangat dipengaruhi oleh keperluan yang bersifat pragmatis, mereka kurang 
memperhatikan aspek estetik, dan karena itu biasanya produk seni budaya yang dihasilkan 
lebih sederhana, umpamanya seni terbangan yang biasanya tidak memerlukan pemain yang 
banyak dan peralatan yang sangat sederhana. 
                                                             
3Kalau orang menyebut suku Osing, maupun Tengger, itu merupakan suku asli yang merupakan warisan 
budaya Jawa kuno yang sangat dipengaruhi oleh Hindu kuno. Sedangkan yang empat sub kultur itu 
merupakan sub kultur yang lebih dipengaruhi oleh Islam.  
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Seperti yang telah dijelaskan pada bahagian awal, bahwa dalam perspektif 
media dan budaya, media warisan merupakan bahagian dari sistem komunikasi, di mana 
sistem komunikasi merupakan bahagian dari sistem sosial budaya. Oleh yang demikian 
dapat dikatakan bahwa keberadaan media warisan memiliki keterkaitan dengan sistem 
komunikasi dan sistem sosial budaya  dari masyarakat pendukungnya. Berkaitan dengan 
penjelasan tersebut di atas, temuan hasil kajian yang telah dilakukan di Jawa Timur adalah 
ditemukan beberapa bentuk media warisan yang masih wujud dalam masyarakat Jawa 
Timur diantaranya; Wayang, Ketoprak, Ludruk, Reog, Gandrung, Orek-Orek, Mocopat, 
Campur Sari,  dan juga ditemukan adanya penggunaan Kentungan. Kesemuanya ini 
merupakan bentuk media warisan yang masih wujud di Jawa Timur yang mempunyai 
bentuk pesan yang bervariasi baik dalam bentuk komunikasi lisan atau bukan lisan yang 
disampaikan melalui syair, tutur kata, pantun, instrumen alat musik, gerak tari atau juga 
bunyi-bunyian.  
Untuk mengetahui temuan hasil kajian berkait dengan bentuk pesan media 
warisan, maka secara umum akan dipaparkan pandangan maupun pemahaman informan, 
pakar, dan nara sumber lain terhadap beberapa bentuk pertunjukan media warisan yang 
masih ada di Jawa Timur. Hal ini dimaksudkan sebagai gambaran aspek keterbukaan dari 
media warisan yang ada di daerah tersebut untuk tetap menerima ide maupun rancangan 
baru terhadap media warisan. Hasil wawancara, observasi dan paparan sumber pustaka, di 






Wayang Sebagai Media Mengungkapkan dan Memantapkan Identitas Budaya  
Masyarakat Jawa Timur.      
 
Wayang merupakan seni pertunjukan media warisan yang sekaligus menjadi 
unsur kebudayaan bangsa Indonesia, yang di dalamnya dapat dijumpai nilai seni, 
pendidikan, falsafah, ajaran moral, kepahlawanan, percintaan, keagamaan, bahkan lebih 
jauh wayang mempunyai misi yang berkait erat dengan etika, kebenaran dan keadilan, yang 
ditujukan kepada semua kelas tanpa memandang perbedaan baik agama, keturunan, 
maupun pangkat. Oleh sebab itu wayang di samping sebagai media hiburan, juga sekaligus 
digunakan sebagai media komunikasi, pendidikan, serta penyuluhan kepada masyarakat 
(Noer Sutrisno, 2007: 7-8). 
Bagi orang Jawa, dunia wayang merupakan bahagian dari kehidupannya. 
Hal ini didasarkan pada pandangan bahwa wayang mengandung nilai falsafah tentang 
kehidupan yang sangat dalam. Karena itu sebahagian masyarakat umum memandang 
wayang sebagai seni budaya yang penuh dengan misteri dan keagamaan, di mana 
ceriteranya mengandung ajaran moral yang tinggi pula. Berkaitan dengan itu  Noer Sutrisno 
(2007: 26-27) mengatakan bahwa untuk orang yang pertama kali mengenal wayang, dia 
akan melihat wayang sebagai media hiburan saja. Dia akan tertawa jika ada adegan yang 
lucu. Namun makin dewasa martabat jiwa seseorang yang mengenal wayang, dia akan 
memberi pernyataan bahwa wayang merupakan bentuk seni sapta muka (baca; berdimensi 
luas). Jika orang tersebut lebih meningkat lagi martabat jiwanya, dia akan mengetahui 
bahwa dalam wayang terdapat unsur-unsur pengetahuan yang universal. Selanjutnya, 
mencermati sejarah pertumbuhan wayang dari suatu zaman ke zaman berikutnya, terutama 
jika dikaitkan dengan fungsi wayang, maka secara fisik merupakan hiburan yang 
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menyenangkan. Namun jika ditelaah secara mendalam, ternyata apa yang tersurat dalam 
pertunjukan wayang mengandungi nilai adiluhung (baca; mulia) yang secara tersirat 
mengandung unsur pendidikan dan santapan rohani.  
Informan Bapak Joko Sosilo, dosen di sebuah universitas di Malang, yang 
juga sebagai dalang dalam pertunjukan wayang dan menjadi salah seorang instruktur dalam 
permainan gamelan dan kerawitan, mengatakan bahwa media warisan seperti wayang 
memang berasal dari ceritera rakyat dengan maksud untuk menjadi tontonan, tuntunan, dan 
tatanan. Menjadi tontonan sebab wayang adalah media hiburan, menjadi tuntunan sebab 
wayang menjadi pedoman untuk yang menonton, yang dalam pertunjukan wayang banyak 
mengandung nilai falsafah yang dapat menjadi pedoman hidup. Sedangkan tuntunan dari 
unsur hiburan dan nilai falsafah yang ada di dalam pertunjukan wayang akan dijadikan 
tatanan yang dapat mengatur kehidupan manusia. Wayang dapat dijadikan sebagai alat 
pengatur kehidupan sosial, sehingga kebanyakan penonton wayang menjadi lebih arif 
dalam menjalani hidup, terutama kepada mereka yang dapat menangkap esensi, atau 
makna-makna yang ada dalam pertunjukan wayang4. 
Dalam konteks tuntunan dan tatanan, pesan yang disampaikan melalui 
wayang sangat sarat dengan muatan pendidikan, bahkan karena sifatnya massa, unsur 
pendidikan yang disampaikan bersifat sosial. Demikian pula unsur dakwah, sebab memang 
ada penggalan di dalam pertunjukan media warisan seperti wayang, ludruk dan ketoprak 
yang diperuntukkan sebagai bahagian dakwah. Karena itu perkembangan dan penyebaran 
Islam yang pertama di Pemerintah Demak banyak menggunakan media warisan seperti 
wayang sebagai sarana dakwah, terutama oleh beberapa anggota Walisongo. Alasan yang 
                                                             
4Gambar pertunjukan wayang dapat dilihat pada lampiran 2.   
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disampaikan adalah bahwa dengan menggunakan media warisan sebagai sarana dakwah, 
para anggota Walisongo dapat masuk ke ranah masyarakat secara efektif untuk merubah 
keyakinan mereka yang masih sangat kuat memegang ajaran lama mereka, baik animisme, 
maupun ajaran Hindu.  
Dalam perkembangan wayang, ada dua kelompok yang masih wujud hingga  
kini yaitu wayang yang dipengaruhi oleh tradisi ajaran Hindu dan wayang yang dipengaruhi 
oleh ajaran Islam. hal ini kelihatan pula pada dalang. Untuk mereka yang berasal dari 
Hindu, pakemnya akan tetap dipengaruhi oleh tradisi Hindu, dan sebaliknya untuk dalang 
yang berasal dari Islam, pakemnya dipengaruhi oleh ajaran Islam, terutama mereka yang 
mengikuti falsafah wayang berdasarkan ajaran Sunan Kalijaga. Perbedaan yang nampak 
diantara dua kelompok ini adalah dari kelompok Islam memandang semua tokoh dalam 
wayang itu merupakan makhluk, sedangkan dari kelompok Hindu, memandang tokoh 
dalam wayang itu di samping ada makhluk juga ada dewa atau penguasa.  
Wayang yang sudah ada sejak dahulu, bahkan sebelum Hindu atau ketika 
masyarakat masih memegang ajaran animisme, di mana pada awalnya digunakan untuk 
aktivitas yang lebih bersifat ritual terutama untuk bersembahyang, sesuai dengan makna 
kata wayang yang berasal dari kata mawayang yang artinya Manyembah ke Yang 
(Menyembah ke Yang Maha Kuasa). Wayang sarat dengan bahasa simbol tentang 
kehidupan yang lebih bersifat rohaniah dari jasmaniah. Dikatakan demikian sebab pada 
hakikatnya ketika orang menonton pertunjukan wayang, yang dilihat bukan wayangnya 
melainkan hal yang tersirat dalam lakon wayang tersebut. Karena itu, menurut Harjana 
dalam Sri Mulyono (1989), wayang itu adalah bahasa lambang dari hidup dan kehidupan 
bahkan menjadi ‘ensiklopedia hidup’. Melihat wayang sama halnya melihat cermin hias, 
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yang dilihat bukan cerminnya, tetapi apa yang ada di dalam cermin itu yaitu dirinya sendiri 
(bayangan lakon). Karena itu tidak mengherankan jika wayang berlaku untuk segala umur. 
Hal ini berarti bahwa walaupun cermin itu digunakan oleh manusia dari segala umur, tidak 
akan mengganggu suatu apa pun. Jika digunakan oleh yang tua, dia akan melihat ke 
sepuhannya. Jika ditonton oleh belia, dia akan melihat kedewasaannya, dan jika ditonton 
oleh anak-anak, dia akan melihat keremajaannya. Bahkan cermin itu pun dapat digunakan 
secara bersama-sama, tanpa mengganggu diantara yang satu dengan yang lainnya (Sri 
Mulyono, 1989: 39). 
Dari uraian di atas, dapat dikatakan bahwa sesungguhnya  wayang 
menunjukkan simbol atau lambang kehidupan manusia di dunia, karena dalam pertunjukan 
wayang yang paling penting bukanlah hal yang tersurat, melainkan yang tersirat. Bahkan 
simbol-simbol yang ada dalam wayang, tidak hanya terdapat dalam alur penceritaan atau 
lakon wayang, tetapi juga terdapat dalam peralatan, sarana ataupun piranti pendukung 
pertunjukan wayang. Simbol-simbol yang ada dalam wayang misalnya dalam gunungan 
atau kayon. Simbol gunungan mempunyai makna sebagai penggambaran dari  suasana hati. 
Disebut gunungan karena bentuknya yang menyerupai gunung yang kelihatan kukuh dan 
berwibawa berdiri tegak mencuat ke atas. Disebut pula kayon (artinya; hidup, atau dalam 
bahasa Jawa artinya karep atau keinginan). Jadi gunungan diartikan sebagai lambang suatu 
tempat atau sumber dari segala sifat hidup dan kehidupan dengan segala sifat baik dan 
buruknya (Wawan Susetya, 2007: 7).  
Selanjutnya hal simbol yang terdapat dalam peralatan, sarana ataupun piranti 
pendukung pertunjukan wayang, dijelaskan oleh Noer Sutrisno (2007: 27) yang 
mengungkapkan bahwa kelir atau tabir sesuatu yang dibentangkan memanjang, sebelum 
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diisi wayang, tabir itu kosong. Ini bermakna bahwa dunia ini sebelum adanya tumbuh-
tumbuhan, hewan maupun manusia juga kosong. Blencong atau petromaks (baca: lampu) 
atau senter yang dipasang di tengah kelir atau tabir melambangkan matahari yang 
mempunyai makna dunia ini tanpa diterangi oleh matahari maka dunia akan gelap-gelita, 
sehingga menyusahkan kehidupan makhluk yang ada di dalamnya. Kemudian ada dalang, 
yaitu orang yang menjalankan lakon wayang, hidup dan mati, kalah dan menang  dalam 
cerita wayang ditentukan oleh ki dalang, demikian juga hidup manusia ada yang 
menjalankan, mengatur dan menentukannya yaitu Tuhan. 
 
Ketoprak Sebagai Media Masyarakat Jawa Timur dalam Merenungi Sejarah Masa 
Lalu     
Berdasarkan asal usulnya, ketoprak dipercayai berasal dari daerah Jogjakarta 
bahagian selatan, yang dikenal dengan nama Ketoprak Lesung. Pada masa itu ketoprak 
lesung dimainkan oleh anak-anak muda, untuk mengiringi suasana terang bulan. Demikian 
pula latar belakang munculnya ketoprak adalah kaum tani, dengan maksud agar hama padi 
terusir oleh bunyi-bunyian di malam hari. Selanjutnya pertunjukan ketoprak  telah 
mengalami perubahan terutama penamaannya, misalnya dikenal nama ketoprak keliling, 
ketoprak ongkek, ketoprak tobong, ketoprak panggung, ketoprak humor, ketoprak plesetan, 
dan ketoprak jampi stres. Penamaan jenis ketoprak ada yang didasarkan pada alat, iringan, 
motif, maupun bentuk sajian. Walaupun bermacam-macam nama seni pertunjukan 
ketoprak, namun hampir semua ketoprak menggunakan bahasa Jawa sebagai alat 
berkomunikasi, lakon tidak terikat pada salah satu pakem, bahkan dapat mengambil cerita 
dari kisah apa saja. Seluruh cerita dibagi dalam babak besar dan babak kecil, dan biasanya 
ada watak dagelan (baca: humor) dan tembang macapat sebagai tanda pembukaan. Secara 
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terinci dapat dikemukakan beberapa ciri khas yang utama yang selalu terdapat dalam 
pertunjukan ketoprak diantaranya adalah: 
1. Tidak menggunakan teks atau  naskah penuh 
2. Dramatika lakon mengacu pada wayang kulit purwa  
3. Dialog bersifat improvisasi 
4. Akting dan bloking bersifat intuitif 
5. Tata busana dan tatarias realis 
6. Musik pengiring menggunakan gamelan Jawa (Slendro dan Pelog) 
7. Menggunakan keprak dan tembang 
8. Lama pertunjukan sekitar enam jam atau lebih 
9. Tema cerita dan pengaturan bersifat lentur. (Suwardi Endraswara,                 
2005: 189-190). 
Seorang tokoh ketoprak bernama Bapak Totok, berusia 40 tahun, sutradara 
dan pelakon pertunjukan media warisan ketoprak yang tinggal di Kabupaten Nganjuk Jawa 
Timur, mengatakan bahwa apabila melihat perkembangan seni pertunjukan ketoprak di 
daerah Jawa Timur, dapat dikatakan terjadi kemunduran terutama jika dibandingkan 
dengan masa dahulu. Misalnya diantara tahun 1970 dengan sekarang. Penyebabnya karena 
sudah banyak tokoh ketoprak yang meninggal dunia, di mana mereka mempunyai idealisme 
yang sangat kuat terhadap seni pertunjukan Ketoprak. Bahkan dapat dikatakan tanpa 
bayaran pun mereka tetap mau tampil, namun kalau sekarang hal itu tidak mungkin lagi, 
semua memerlukan uang sebab untuk angkut peralatan saja ke tempat pertunjukan 
memerlukan uang yang cukup banyak apalagi kalau pertunjukannya di daerah lain. Para 
pemain juga demikian. Walaupun tidak ada standard bayaran yang tetap, namun mereka 
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selalu mengharapkan adanya gaji setelah main, paling tidak untuk ongkos pengangkutan 
dan belanja rokok. Bahkan sekarang banyak pemain yang pekerjaannya memang hanya 
berlakon, sehingga uang yang diperoleh dari bermain itulah yang digunakan untuk 
membiayai hidup keluarganya. 
 Untuk mengimbangi media modern Bapak Totok mengatakan bahwa 
memang kelompok media warisan ketoprak hanya mempunyai konsep-konsep, tetapi 
karena dari pihak kelompok tidak dapat melaksanakan konsep-konsep itu sebab terarahng 
oleh fasilitas dan dana yang sangat terbatas, maka terpaksa konsep tersebut tidak dapat 
diwujudkan. umpamanya kelompok mempunyai konsep agar seni pertunjukan media 
warisan ketoprak yang ada di daerah ini, yang nampaknya sudah mulai terpuruk, dapat 
mengimbangi seni pertunjukan modern yaitu dengan cara kelompok berupaya untuk tidak 
“menunggu bola, melainkan harus menjemput bola”.  Kondisi yang terjadi saat ini orang 
telah  menerima hiburan tanpa mesti ke luar rumah, maka tidak mungkin pengelola media 
warisan tinggal diam, melainkan juga harus ‘masuk’ ke rumah-rumah penonton. Caranya 
adalah seni pertunjukan ketoprak dikemas seperti acara hiburan lainnya yang ada di 
televisi. Artinya, bingkai, cerita dan kulturnya tetap ketoprak, tetapi media televisi 
difungsikan untuk penyebarannya.  
Dengan begitu diharapkan masyarakat selaku penonton hanya di rumah saja 
dia dapat menikmati pertunjukan media warisan ketoprak. Sebenarnya hal seperti ini sudah 
pernah dicoba yaitu sekitar tahun 1990-an, dan hasilnya acara ketoprak di televisi mendapat 
sambutan dari penonton yang sangat besar bahkan dapat dikatakan mengalahkan beberapa 
acara hiburan lain yang disiarkan oleh televisi. Kemudian mengalami penurunan yang 
sangat drastik setelah tahun 2000. Persoalan utamanya adalah tidak tersedianya dana yang 
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cukup untuk menyelenggarakan pertunjukan, apalagi melalui media modern sungguh 
sangat mahal, sebab harus menggeser acara-acara lainnya. Hal lain yang juga ikut 
mempengaruhi terpuruknya pertunjukan media warisan ketoprak adalah terjadinya krisis 
ekonomi, di mana orang kadang-kadang mau datang untuk menyaksikan pertunjukan 
ketoprak, tetapi mereka tidak mempunyai biaya yang cukup, apalagi penonton ketoprak 
kebanyakannya dari kelas menengah ke bawah, yang lebih mengutamakan pembelanjaan 
untuk keluarga daripada pembelanjaan untuk menyaksikan pertunjukan ketoprak.  
Bapak Totok juga menjelaskan mengenai usaha yang dilakukan oleh 
anggota kelompok media warisan ketoprak maupun pihak pemerintah untuk 
melestarikannya. Beliau mengatakan bahwa apa yang dilakukan ialah, bagaimana anggota 
masyarakat, pihak pengusaha dan pihak pemerintah mau memperhatikan keberadaan 
pertunjukan ketoprak. Hal ini dilakukan sebab disadari bahwa kalangan seniman-seniman 
ketoprak sendiri tidak mempunyai kemampuan dalam melestarikannya jika tidak ada 
dukungan dari berbagai pihak. Sayangnya pihak birokrasi terkesan labil, artinya tidak 
adanya ketegasan dan kemauan secara bersungguh-sungguh dalam mengembangkan dan 
melestarikan seni pertunjukan ketoprak  dengan baik, bahkan terkesan pula adanya pihak 
pemerintah yang tidak mau mengambil perhatian terhadap seni pertunjukan ketoprak, 
padahal jika pihak pemerintah tidak mau ambil perhatian, lambat laun seni pertunjukan 
tersebut akan mati atau punah. Sementara pihak kelompok media warisan memandang 





Sikap sebahagian pihak pemerintah yang tidak mau memberi perhatian 
terhadap media warisan ketoprak disebabkan mereka menganggap seni pertunjukan ini 
tidak menguntungkan dari segi materi. Mereka tidak menyadari bahwa walaupun dari segi 
uang kurang menguntungkan, namun sesungguhnya dari sisi menyebarluaskan informasi 
sebenarnya sangat menguntungkan, sebab penonton yang hadir hampir semua lapisan, yaitu 
bermula dari anggota masyarakat lapisan paling bawah sampai lapisan atas, sehingga 
pesannya lebih berkesan. Demikian pula seni pertunjukan ketoprak dapat digunakan dalam 
mempersatukan semua anggota masyarakat, sebab merupakan kesenian rakyat, sehingga 
mudah untuk merangkul masyarakat. Salah satu keunikan ketoprak ialah menyatukan 
diantara pemain dengan penonton, sehingga diantara anggota masyarakat biasa dengan 
pihak pemerintah yang mempunyai kekuasaan dapat saling kenal secara lebih dekat, akrab 
dan mesra.              
Tokoh lain yang juga memberi penjelasan tentang pertunjukan media 
warisan ketoprak ialah Ibu Endang Wijayanti, berusia 68 tahun, yang tinggal di Kabupaten 
Tulung Agung Jawa Timur. Ibu Endang juga merupakan tokoh, pelaku dan sekaligus 
pemilik Kelompok Ketoprak Siswobudoyo yang sangat terkenal di Jawa Timur. Beliau 
mengatakan bahwa di daerah Jawa Timur, pertunjukan media warisan dahulunya memang 
cukup banyak. Namun dia lebih tertarik untuk bermain ketoprak, sebab pada masa dia 
masih muda hiburannya hanya melalui seni pertunjukan itu saja. Berbeda dengan sekarang 
orang dapat mencari dan memilih hiburan sesuai keinginannya, bahkan kadang-kadang 
tidak perlu keluar rumah dapat mendengar radio, membaca surat kabar dan majalah 
menonton televisi, CD, DVD, ataupun Internet. 
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Jenis acaranya, terutama televisi, bisa bermacam-macam. Ada film, sinetron,  
kuis dan seni pertunjukan yang dimodifikasi oleh stasiun televisi, baik pakaian yang 
digunakan, bahasa, maupun situasi tempat kejadiannya kemudian disiarkan. Misalnya cerita 
tentang Bawang Putih dan Bawang Merah, Panji Laras, dan Cindelaras, semuanya itu 
merupakan cerita dalam seni pertunjukan media warisan yang ditayangkan di televisi. 
Perkembangan berikutnya, nampaknya hampir semua seni pertunjukan media warisan 
sudah mulai ‘lesu’, termasuk ketoprak, ludruk dan wayang orang. Kadang-kadang dia 
sebagai tokoh dan bekas pemain merasa sedih tentang seni pertunjukan media warisan yang 
hanya akan tinggal kenangan, apalagi tokoh penggerak seni pertunjukan sudah banyak yang 
tidak ada (baca: meninggal) sehingga terasa semakin jauh dan sulit untuk bertahan hidup. 
Ibu Endang juga menjelaskan bahwa ada beberapa seni pertunjukan media 
warisan yang masih dapat mengimbangi keberadaan media modern. Dalam arti, walaupun 
media modern dampaknya sangat luas, namun pertunjukan media warisan tersebut masih 
tetap digemari, misalnya wayang, ludruk, reog, dan ketoprak, yang lainnya juga masih tetap 
digemari namun sudah tidak terdengar lagi. Mungkin masih ada tetapi jauh di pelosok 
pedesaan. Hal ini juga dipicu oleh hilangnya kemauan dari anak-anak muda untuk 
melibatkan diri dalam seni pertunjukan media warisan, di samping adanya dominasi media 
modern. Untuk pelestarian seni pertunjukan media warisan ketoprak. Ibu Endang 
mengatakan bahwa, sebagai seniman upaya ke arah pelestarian terus dia lakukan dengan 
tetap mewujudkan seni pertunjukan ketoprak dengan cara mewariskan kepada anak-
anaknya. Sebab dalam usia yang sudah tua dan setelah ditinggal suaminya, dia merasa 
sudah tidak mampu lagi untuk mengelola perkumpulan seni pertunjukan ketoprak 
Siswobodoyo. Kemudian dia serahkan kepada anaknya yang mempunyai keinginan untuk 
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meneruskan, dialah yang mewarisi sehingga kini masih wujud walaupun tidak semaju 
ketika beliau dan suaminya menanganinya. 
Tantangan yang paling berat adalah sumber pendanaan dan sumber daya 
manusia. Kedua hal ini terkait erat, sebab dahulu orang bermain ketoprak didasarkan pada 
cinta seni atau panggilan jiwa, mereka bermain didasarkan pada kesenangan belaka. 
Walaupun tidak ada uang yang banyak,  pertunjukan dapat tetap diadakan. Namun sekarang 
mesti ditunjangi oleh uang, sebab jika akan tampil memerlukan uang yang cukup banyak, 
baik untuk mengangkut peralatan maupun untuk bayaran kepada anggota kelompok yang 
jumlahnya cukup besar5 (antara 80 – 125 orang).  
Pelestarian  ketoprak memang sepatutnya menjadi tanggungjawab bersama, 
artinya harus melibatkan banyak pihak termasuk pemerintah. Upaya yang dapat dilakukan 
adalah dengan memberi bantuan dana kepada kelompok yang akan melakukan pertunjukan, 
walaupun itu tidak banyak tetapi dapat membantu kelompok seni pertunjukan untuk tetap 
wujud. Ibu Endang juga menjelaskan bagaimana hubungan beliau bersama almarhum 
suaminya dahulu dengan para anggota kelompok seni pertunjukan media warisan 
Siswobudoyo. Dia mengatakan bahwa dahulu ketika beliau dan suaminya bartindak sebagai 
pengelolah kelompok pertunjukan ketoprak Siswobodoyo, sangat memperhatikan dan 
mengutamakan kesejahteraan para pemain, termasuk kesejahteraan anggota keluarganya. 
Untuk biaya sekolah misalnya akan ditanggung sampai SMA (Sekolah Menengah Atas), 
bahkan untuk mereka yang telah menjadi anggota kelompok selama 20 tahun, biaya 
                                                             
5Ketika penulis mengikuti suatu pertunjukan yang diadakan oleh kumpulan media warisan ketoprak 
Siswobodoyo yang diadakan di Nganjuk, yang mengambil tema “Wisuda Gajahmada”. Penulis 
menyaksikan jumlah personel pendukung permainan ketoprak sangat banyak (antara 80 hingga 125 orang) 
yang terdiri atas pemain utama, pepemain pendukung,  penari latar, pemain gamelan dan sinden (pembawa 
lagu). Hal ini dapat dilihat gambar pada Lampiran 4,5, dan 7. 
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melahirkan, pengobatan, maupun bantuan untuk mereka yang mengalami musibah seperti 
kematian senantiasa diberikan. Harapan beliau pada waktu itu adalah bagaimana setiap 
anggota merasakan ketenangan jiwa, mereka tidak lagi berfikir tentang bagaimana masa 
depan anggota keluarganya. Dan ketika mereka kembali ke rumahnya mereka bisa tidur 
dengan nyenyak, sebab selepas bermain mereka diberi bayaran yang cukup. 
Bahkan ketika masih melakukan Ketoprak Tobong  (baca; ketoprak 
keliling), kelompok seni pertunjukan ketoprak Siswobodoyo mendirikan TK (sekolah 
setingkat tadika) keliling juga untuk memberi kemudahan kepada anak-anak dari para 
pemain untuk bisa bersekolah. Ini berlangsung sekitar 10 tahun, dan sekolah itu dibubarkan 
setelah anak-anak mereka sudah tidak ada lagi yang kecil-kecil. Dengan demikian maka 
hubungan yang terjalin diantara beliau dan anggota kelompok sifatnya kekeluargaan, 
artinya diantara satu dengan lainnya sudah seperti keluarga sendiri, sehingga jika ada 
anggota keluarga yang mendapat kesenangan, yang lainnya juga ikut merasakan. Demikian 
pula sebaliknya, jika ada anggota kelompok yang mendapat musibah, yang lainnya ikut 
membantu meringankan bebannya.   
Apabila dilihat dari lokasi pementasannya, ketoprak telah mengalami 
perkembangan yang dapat digambarkan bahwa pada awal munculnya ketoprak dipentaskan 
di halaman rumah, ketika ketoprak sudah mulai digemari oleh masyarakat luas termasuk 
para bangsawan, ketoprak  mulai tampil di pendopo para bangsawan, dan bersamaan 
dengan itu ketoprak juga menjadi salah satu pilihan masyarakat ketika melakukan hajat, 
sehingga kadang-kadang tampil di panggung atau di tempat orang ramai. Berdasarkan 
perkembangan lebih lanjut ketoprak telah dikelolah secara profesional  menggunakan 
panggung lengkap dengan dekorasi dan tata lampu yang amat meriah, bahkan 
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perkembangan terakhir, ketoprak dapat didengar melalui media radio maupun disaksikan 
melalui media televisi. 
 
Ludruk Sebagai Media Masyarakat Jawa Timur dalam Mengapresiasi dan  
Melakukan Umpan Balik Tentang Kehidupan Sehari-hari     
Ludruk adalah kesenian drama tradisional dari Jawa Timur yang biasanya 
ditampilkankan oleh sebuah kelompok kesenian di sebuah panggung dengan mengambil 
cerita tentang kehidupan rakyat sehari-hari, cerita perjuangan dan sejenisnya yang diselingi 
dengan lawakan dan diiringi dengan gamelan sebagai musik. Dialog atau monolog dalam 
ludruk bersifat menghibur dan membuat penontonnya tertawa, menggunakan bahasa khas 
Surabaya, meski terkadang-kadang ada bintang tamu dari daerah lain seperti Jombang, 
Malang, Madura, Madiun dan Banyuwangi dengan logat yang berbeda. Bahasa lugas yang 
digunakan dalam ludruk, membuat ludruk mudah diserap oleh kalangan bukan intelek 
(tukang becak, peronda, sopir angkutan, dll). 
Secara etimologi kata ludruk berasal dari kata molo-molo dan gedrak-
gedruk. Molo-molo berarti mulutnya penuh dengan tembakau yang seperti hendak 
dimuntahkan dan keluarlah kata-kata yang membawakan kidung dan dialog, sedangkan 
gedrak-gedruk berarti kakinya menghentak-hentak ketika menari di pentas (Ahmadi dalam 
Sunaryo dkk, 1997: 6-7). Pendapat lain mengatakan bahwa ludruk berasal dari kata gela-
gelo dan gedrak-gedruk. Gela-gelo berarti menggeleng-gelengkan kepala ketika menari, 
dan gedrak-gedruk berarti menghentakkan kaki di pentas ketika menari. 
Apabila disarikan kedua pendapat tersebut, boleh dikatakan bahwa keduanya 
mempunyai persamaan, yaitu ludruk berarti adanya pengujaran (verbalization) kata-kata 
dan penggambaran (visualization) gerak. Atau boleh juga diartikan bahwa dalam ludruk 
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terdapat unsur nyanyian (kidung) dan tari. Unsur bahasa atau verbal dalam ludruk terdiri 
atas dua macam bentuk yaitu nyanyian (kidung) dan pengisahan dalam bentuk dialog 
(narration). Sedangkan unsur gerak bisa berupa tarian ketika nyanyian disampaikan dan 
lakuan (baca; gerakan spontan) ketika memainkan peran di atas panggung. Berdasarkan 
pertumbuhan dan perkembangan  pertunjukan media warisan ludruk, dapat difahami bahwa 
pertunjukan ludruk merupakan perpaduan dari tiga genre yaitu ngremo ( tari 
kepahlawanan), dagelan (lawakan) dan cerita. Cerita yang banyak diangkat dalam seni 
pertunjukan ludruk bersumber dari cerita rakyat. Oleh sebab itu sebagai salah satu bentuk 
teater rakyat, ludruk banyak membawakan cerita yang berakar dari folklore (Oemarjati 
dalam Sunaryo dkk, 1997: 9).   
Secara umum fungsi ludruk dapat dikategorikan dalam fungsi individual dan 
fungsi sosial. Oleh sebab itu ludruk boleh dikatakan sebagai media pendidikan masyarakat, 
media perjuangan, media kritik sosial, media pembangunan mental spiritual, sebagai media 
pemupuk rasa kesatuan kelompok, media hiburan yang memperkaya jiwa dan nilai estetika, 
sebagai dunia alternatif cara berfikir dan pengendalian atmosfir budaya dan media sponsor. 
(Supriyanto dalam Sunaryo dkk, 1997: 9, lihat juga Dananjaja, 1994: 19). Ludruk tergolong 
sebagai cerita rakyat atau folklor setengah lisan yang diekspresikan dalam bentuk gerak dan 
dimainkan di atas panggung atau dapat juga dikatakan sebagai teater atau sandiwara rakyat 
yang di dalamnya mengandung unsur gerak, kidung, musik, maupun cerita. Isi kidung, 
syair, ataupun cerita biasanya berisi anekdot dan fenomena kehidupan rakyat jelata, petikan 
nasehat-nasehat ataupun semacamnya yang dilagukan dengan irama tertentu (Kasiyanto 
Kasemin, 1999: 1).    
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Menurut Joko Susilo, dalam suatu perbincangan mengatakan bahwa pesan 
yang disampaikan dalam pertunjukan media warisan ludruk sangat berkesan, termasuk 
ketika zaman perjuangan. Beliau menjelaskan bahwa semua media warisan yang terdapat di 
daerah ini, dianggap sangat efektif dalam menyampaikan berbagai pesan. umpamanya 
ludruk pada masa perjuangan dahulu dianggap sangat berkesan dalam menggelorakan 
semangat perjuangan sehingga tokoh ludruk zaman Cak Durasim yang dianugerahi gelar 
Pahlawan Nasional, karena keberanian beliau menyindir pihak penjajah Jepang pada masa 
itu. Bahkan nama beliau diabadikan menjadi nama sebuah dewan kesenian di Surabaya. 
Beliau mempunyai sebuah pantun atau kidung ludruk yang disampaikannya, yang hingga 
kini masih sangat terkenal yaitu “pegupon omahe dara, melok Nippon tambah sengsara,” 
(artinya: Pagupon rumahnya burung merpati, ikut Nippon/Jepang tambah sengsara)  kidung 
tersebut menjadi idiom yang luar biasa untuk masyarakat umum yang menggelorakan 
semangat perjuangan untuk melawan tentera Jepang.  
Dalam kaitannya dengan isi cerita ludruk, tema, misi dan makna merupakan 
tiga hal yang menjadi bahagian yang tidak dapat dipisahkan. Pemahaman tentang misi 
berkait dengan pemahaman tentang tema, demikian pula pemahaman tentang makna berkait 
pula tentang tema dan misi. Oleh sebab itu misi dari pertunjukan ludruk, berkait erat 
dengan tema yang akan dimainkan, sementara makna dalam pertunjukan ludruk mengacu 
pada sesuatu yang dapat diterjemahkan oleh penonton sehingga cerita ludruk memiliki nilai 
pragmatis untuk penontonnya. Perkembangan tema dalam pertunjukan media warisan 
ludruk dapat diperoleh dari permasalahan yang merupakan perpaduan berbagai genre 
peristiwa yang terdapat dalam masyarakat. Sebagai seni pertunjukan yang bersifat warisan, 
ludruk banyak mengangkat cerita rakyat yang bersumber dari mitologi, cerita 
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kepahlawanan yang bersifat kerakyatan, cerita sejarah, ataupun humor-humor yang ada 
dalam masyarakat.    
Seni pertunjukan media warisan ludruk merupakan kesenian khas daerah 
Jawa Timur. Hal ini didasarkan karena ludruk sebagai teater seni pertunjukan awal mulanya 
tumbuh dan berkembang di tengah-tengah masyarakat Jawa Timur yang memiliki budaya 
daerah yang dibangunkan oleh suatu tradisi, yang memiliki ciri-ciri diantaranya ialah: 1) 
Memiliki lingkup atau jangkauan yang terbatas pada lingkungan budaya yang 
mendukungnya, 2) Berkembang secara perlahan sebagai akibat dari dinamika masyarakat 
yang juga lamban, 3) Merupakan bahagian dari suatu ‘cosmos’  kehidupan yang bulat dan 
tidak terbagi dalam bentuk yang khusus, dan 4) Bukan merupakan hasil kreativitas 
individu, tetapi tercipta secara tidak disengajakan (baca: anonim), berdasarkan sifat kolektif 
masyarakat yang mendukungnya (Umar Kayam, dalam Kasiyanto Kasemi, 1999: 9).  
 
Reog  Sebagai Media Ekspresi Budaya Masyarakat Ponorogo  
Reog adalah salah satu kesenian  yang berasal dari Kabupaten Ponorogo Jawa 
Timur dan dianggap sebagai kota asal reog yang sebenarnya. Gerbang kota Ponorogo dihiasi oleh 
sosok patung reog dan dua sosok yang ikut tampil pada saat reog dipertunjukkan. Reog adalah salah 
satu bukti budaya daerah di Indonesia yang masih sangat kental dengan hal-hal yang berbau mistik 
dan ilmu kebatinan yang kuat. Bapak Rido Kurnianto berusia 38 tahun, yang sehari-harinya 
bekerja sebagai dosen di Universitas Muhammadiyah Ponorogo, di samping sebagai 
peminat, pengamat dan pengkaji pertunjukan media warisan reog yang tinggal di 
Ponorogo. Ketika berbincang, menjelaskan secara luas tentang seni pertunjukan reog. 
Bapak Rido  mengatakan bahwa dalam pertunjukan media warisan reog  ada konsep yang 
dikenal dengan sebutan warok. Konsep ini sebenarnya hendak menggambarkan watak 
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orang, yaitu watak dari masyarakat Ponorogo secara menyeluruh. Kata warok berasal dari 
bahasa Arab yaitu dari kata “Wira’I” atau juga dapat berasal dari kata warok itu sendiri 
yang artinya ‘kuat’. Namun sejak kapan kata warok  bermakna seperti itu, belum ada hasil 
kajian atau kajian yang mengungkapkan dan menguatkan. Yang jelas kata warok untuk 
menggambarkan watak orang Ponorogo yang lebih berjiwa santun, sopan dan kuat. Jadi 
dalam hal ini ada reog ada warok. Reog sendiri dalam perjalanan sejarahnya mengalami 
dinamika yang cukup menarik. Dalam perjalanan sejarah belum jelas kapan kesenian reog 
ini muncul, di motivasi oleh apa, dan konteksnya seperti apa semuanya belum terungkap, 
berdasarkan kajian ilmiah atau hasil kajian. 
Hingga kini ada beberapa versi pandangan tentang reog. Yang pertama 
mengatakan bahwa reog lahir dari konteks zaman. Ini dimaksudkan bahwa orang pada 
masa dahulu menandai  zaman dengan berbagai simbol, termasuk reog merupakan salah 
satu simbol zaman masyarakat Ponorogo pada masa lampau yang ditandai dengan simbol 
reog. Pada masa itu masyarakat Ponorogo berada pada suatu masa yang sangat sulit akibat 
dari serangan wabah. Untuk mengusir roh-roh jahat yang dipercayai sebagai penyebab 
wabah itu, masyarakat melakukan upacara ritual. Media yang digunakan pada masa itu 
adalah simbol harimau dan burung merak. Mengapa menggunakan harimau, sebab dalam 
kelompok masyarakat yang animis hewan harimau dipercayai mempunyai ‘ioni’ kuat. 
Karena itu diharapkan dengan menggunakan simbol harimau, maka roh-roh jahat tersebut 
takut. Kemudian mengapa ada simbol burung merak di atasnya, hal ini bermaksud 
menyampaikan pesan bahwa setelah roh jahat itu sudah tidak ada lagi, masyarakat mesti 
tampil bersih dan cantik, sehingga wabah tersebut tidak akan kembali lagi.  
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Itulah makna mengapa dalam pertunjukan media warisan reog  selalu 
ditampilkan dengan simbol harimau dan burung merak. Versi inilah yang paling dapat 
diterima oleh berbagai unsur masyarakat yang ada di Ponorogo, sebab tiga versi yang 
lainnya hampir semuanya berorientasi ‘legenda’, misalnya  cerita tentang Klonosewandono 
yang melamar Dewi Songgolangit, yang pada saat hari pernikahan Klonosewandono dan 
mahar  yang akan disampaikan diiringi oleh pertunjukan seni dan dalam iring-iringan itu 
ada harimau dan burung merak. Itulah mengapa hal ini kemudian dianggap lebih kepada 
cerita yang bersifat legenda.  Setelah itu orang Ponorogo yang dianggap tokoh dalam seni 
pertunjukan reog seperti Suryomanggolo, Klonoswandono, dan Batorokartono ditetapkan 
sebagai simbol warok. Mereka dianggap tokoh panutan dalam masyarakat. Dalam dunia 
warok  memang ada dua aliran tokoh. Ketiga tokoh tersebut di atas merupakan tokoh warok 
yang boleh dikategorikan sebagai warok yang beraliran putih, sedangkan warok 
Suryokento, merupakan warok yang beraliran hitam, yang sifatnya sedikit angkuh dan 
sering melakukan perilaku yang menyimpang dari norma masyarakat, seperti mabuk, judi, 
dan suka main perempuan. 
 Kedua aliran warok ini memang menggambarkan watak dari manusia, yaitu 
ada yang baik dan ada yang tidak baik. Memang sejarah warok sendiri orientasinya lebih 
kepada olah kanuragan, (baca; kesaktian) atau olah fisik  karena itu memang mereka  dapat 
dianggap orang yang mempunyai kesaktian dan kekebalan. Bahkan sesungguhnya mereka 
tidak memandang apakah ilmu kesaktian dan kekebalan yang dimiliki akan digunakan 
untuk hal-hal yang baik ataupun yang buruk, jadi bergantung kepada individu warok itu 
sendiri. Fenomena warok ini kemudian menjadi polemik yang berkepanjangan sebab syarat 
untuk jadi warok adalah mereka yang mempunyai kesaktian, tanpa memandang kesaktian 
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itu digunakan untuk apa, atau apakah dia beraliran putih ataupun dia beraliran hitam. 
Perkembangan berikutnya barulah lebih baik, bahwa seorang warok mesti mempunyai andil 
dalam pembangunan daerah Ponorogo, sehingga jika dahulu warok hanya milik orang 
tertentu saja yaitu orang-orang sakti, maka sekarang  warok telah menjadi milik semua 
orang. Yang penting orang tersebut dapat memberi sumbangan dan andil terhadap 
pembangunan Ponorogo. Sehingga tokoh apa pun dapat disebut warok. Tegasnya siapa saja 
dapat menjadi warok, adakah dia merupakan aliran kejawen, dari Muslim, dari pihak 
pemerintah, ulama, tokoh masyarakat, atau siapa saja. 
Di samping itu ada juga versi cerita tentang awal mula munculnya reog 
dikaitkan dengan tokoh Ki Ageng Kutu, seorang abdi pemerintah pada zaman Raja 
Majapahit terakhir yang berkuasa pada abad ke-15. Ki Ageng Kutu yang akhirnya 
memberontak. Kutu murka akan perilaku raja yang melakukan korupsi, dia pun melihat 
bahwa kekuasaan pemerintah Majapahit akan berakhir. Dia lalu meninggalkan sang raja 
dan mendirikan perguruan di mana dia mengajar anak-anak muda seni bela diri, ilmu 
kekebalan diri, dan ilmu kesempurnaan dengan harapan bahwa anak-anak muda akan 
menjadi bibit dari kebangkitan pemerintah Majapahit kelak. Sadar bahwa pasukannya 
terlalu kecil untuk melawan pasukan pemerintah maka pesan politik Ki Ageng Kutu 
disampaikan melalui pertunjukan seni reog, yang merupakan ‘sindiran’ kepada Raja Bra 
Kertabumi dan pemerintahnya. Pertunjukan reog menjadi cara Ki Ageng Kutu membangun 






Dalam pertunjukan reog ditampilkan topeng berbentuk kepala singa yang 
dikenal sebagai ‘Singa Barong’, raja hutan, yang menjadi simbol untuk Kertabumi, dan di 
atasnya ditancapkan bulu-bulu merak hingga menyerupai kipas raksasa. Jatilan, yang 
diperanankan oleh kelompok penari yang menunggang kuda-kudaan menjadi simbol 
kekuatan pasukan Pemerintah Majapahit yang menjadi perbandingan kontras dengan 
kekuatan warok, yang berada disebalik topeng badut merah yang menjadi simbol untuk Ki 
Ageng Kutu, sendirian dan menopang berat topeng singabarong yang mencapai lebih dari 
50 kg hanya dengan menggunakan giginya. Populernya reog Ki Ageng Kutu akhirnya 
menyebabkan Kertabumi mengambil tindakan dan menyerang perguruannya, 
pemberontakan oleh warok dengan cepat diatasi, dan perguruan dilarang untuk melanjutkan 
pengajaran akan warok. Namun murid-murid Ki Ageng Kutu tetap melanjutkannya secara 
diam-diam. Walaupun begitu, kesenian reog sendiri masih dibolehkan untuk dipentaskan 
karena sudah menjadi pertunjukan populer dalam masyarakat, namun jalan ceritanya 
memiliki alur baru di mana ditambahkan watak-watak dari cerita rakyat Ponorogo yaitu 
Kelono Sewondono, Dewi Songgolangit, dan Sri Genthayu. 
Versi resmi alur cerita reog Ponorogo kini adalah cerita tentang Raja 
Ponorogo yang berniat melamar puteri Kediri, Dewi Ragil Kuning, namun di tengah 
perjalanan dia dihadang oleh Raja Singabarong dari Kediri. Pasukan Raja Singabarong 
terdiri dari merak dan singa, sedangkan dari pihak Pemerintah Ponorogo Raja Kelono dan 
wakilnya Bujanganom, dikawal oleh warok (pria berpakaian hitam dalam tariannya), dan 
warok memiliki ilmu hitam mematikan. Seluruh tariannya merupakan tarian perang 
diantara Pemerintah Kediri dan Pemerintah Ponorogo, dan mengadu ilmu hitam diantara 
keduanya, para penari dalam keadaan 'kerasukan' saat mementaskan tariannya. 
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 Hingga kini masyarakat Ponorogo hanya mengikuti apa yang menjadi 
warisan leluhur mereka sebagai pewarisan budaya yang sangat kaya, sebab reog merupakan 
cipta kreatif manusia yang terbentuk dari aliran kepercayaan yang wujud secara turun 
temurun dan terjaga. Upacaranya pun menggunakan syarat-syarat yang tidak mudah bagi 
orang awam untuk memenuhinya tanpa adanya garis keturunan yang jelas. Mereka 
menganut garis keturunan Parental dan hukum adat yang masih dipakai.  
Reog modern biasanya dipentaskan dalam beberapa peristiwa seperti 
pernikahan, bersunat dan hari-hari besar nasional. Reog Ponorogo terdiri dari dua sampai 
tiga rangkaian tarian pembukaan. Tarian pertama biasanya dibawakan oleh 6-8 pria gagah 
berani dengan pakaian serba hitam, dengan muka di cat warna merah. Para penari ini 
menggambarkan sosok singa yang pemberani. Berikutnya adalah tarian yang dibawakan 
oleh 6-8 orang gadis yang menaiki kuda. Pada reog tradisi, penari biasanya diperanankan 
oleh penari laki-laki yang berpakaian wanita. Tarian pembukaan lainnya jika ada biasanya 
berupa tarian oleh anak kecil yang membawakan adegan lucu. Setelah tarian pembukaan 
selesai, baru ditampilkan adegan inti yang isinya bergantung kondisi di mana reog 
ditampilkan. Jika berhubungan dengan pernikahan, yang ditampilkan adalah adegan 
percintaan. Untuk hajat bersunat, biasanya cerita pendekar. 
Adegan dalam reog biasanya tidak mengikuti teks yang tersusun rapi, sebab 
selalu ada interaksi diantara pemain dengan dalang (biasanya pemimpin rombongan) dan 
kadang-kadang dengan penonton. Terkadang seorang pemain yang sedang bermain di 
pentas boleh diganti oleh pemain lain jika pemain tersebut kelelahan6. Yang lebih 
dipentingkan dalam pementasan reog adalah memberi kepuasan kepada penontonnya. 
                                                             
6Hubungan seperti ini penulis sebut sebagai  hubungan yang bersifat ‘inter-relasi’ 
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Adegan terakhir ialah, pelaku kembali memakai topeng berbentuk kepala singa dengan 
mahkota yang terbuat dari bulu burung. Kemampuan untuk membawakan topeng ini selain 
diperoleh dari latihan yang berat, juga dipercayai diperoleh dengan latihan spiritual seperti 
puasa, mutih atau melakoni. 
Berkait dengan minat masyarakat terutamanya anak-anak muda, Bapak Rido 
mengemukakan bahwa nampaknya memang sangat berat untuk melimpahkan pewarisan 
reog kepada anak-anak muda, sebab sejak dahulu anak-anak muda tidak diharuskan untuk 
menyukai dan mencintai reog, sehingga tidak ada keberterusan (estapet) dari generasi yang 
lebih tua kepada generasi muda. Walaupun sudah ada wacana dan usaha pihak pemerintah 
untuk memasukkan seni pertunjukan media warisan reog dalam kurikulum sekolah 
khususnya pada mata pelajaran ekstrakokurikuler (baca; pelajaran tambahan di sekolah di 
luar jam pelajaran resmi), namun hal ini belum dapat terealisasi dengan baik hingga saat 
sekarang ini. 
 Juga ada usaha yang dilakukan oleh kelompok-kelompok seni pertunjukan 
reog untuk melakukan pembinaan atau pengenalan pertunjukan reog kepada kalangan anak-
anak muda, seperti yang dilakukan oleh kelompok reog  Singo Budi Utomo yang berhasil 
membentuk reog mini untuk pelajar-pelajar sekolah dasar. Mereka diberi pelatihan 
sehingga dapat tampil, namun yang menjadi kendala adalah aspek pendanaan sebab melatih 
anak-anak semacam ini memerlukan dana yang tidak sedikit jumlahnya. Hal inilah yang 
seharusnya menjadi perhatian semua kalangan, sebab jika ini dapat berlanjut maka tentu 
semua orang Ponorogo tidak perlu khawatir mengenai keberlangsungan seni pertunjukan 
media warisan reog.  
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Tantangan yang masih ada hingga kini, ialah bahwa di kalangan umat Islam 
pertunjukan reog terlanjur dilabeli sebagai aktivitas seni yang tidak dapat dipisahkan 
dengan pesta minuman keras. Bahkan minuman keras dijadikan sebagai salah satu 
pelengkap ritual, walaupun di kalangan konco reog dan tokoh-tokoh reog mengatakan 
bahwa memang ada minuman keras, tetapi itu hanya pemberi semangat. Hal ini terutama di 
kalangan umat Islam atau di kalangan Santri merasa Pobi  (baca; takut atau khawatir). 
Karena itu reog memang mesti berbenah diri termasuk meninggalkan kebiasaan untuk 
menghadirkan minuman keras ketika pertunjukan, atau kata lain bagaimana kelompok reog 
boleh tampil tanpa adanya minuman keras. Sebab ternyata sudah ada kelompok yang 
berhasil menghilangkan minuman keras setiap kali mereka tampil, yaitu yang dilakukan 
oleh kelompok Reog Singo Budi Utomo dari Universiti Muhammadiyah Ponorogo,  dan 
ternyata sangat disukai oleh masyarakat. Kehadiran minuman keras dalam kelompok reog 
ternyata hanya menjadi penyebab mengapa kebanyakan anak-anak muda tidak terlibat 
dalam permainan reog, karena orang tua mereka melarang. 
Dalam memandang sikap orang tua, di mana antara mereka ada yang 
melarang dan ada pula yang membolehkan anak-anak mereka untuk ikut bermain reog, 
Bapak Rido mengatakan bahwa dalam hal ini memang ada orang tua yang melarang anak-
anak mereka untuk ikut bermain reog karena memang kebanyakan orang tua memahami 
betul bahwa pertunjukan reog tidak dapat dilepas dan dipisahkan dari minuman keras, 
sehingga melarang anak-anak mereka untuk ikut bermain reog. Orang tua sangat khawatir 
jangan sampai aspek negatif dari reog mengenai anak-anak mereka, tetapi juga ada orang 
tua yang membolehkan anak-anaknya untuk ikut bermain reog. Hal ini terbukti ketika 
festival reog, khasnya festival reog mini, di mana anak-anak yang tampil sangat kreatif dan 
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pandai dalam memainkan reog, maka orang tua yang menyaksikannya mempunyai 
kebanggaan dan keinginan agar supaya anak-anak mereka juga ikut dalam permainan reog.  
Dalam festival reog yang dipentingkan ialah aspek estetiknya, pada hal yang 
paling penting sebenarnya adalah aspek pesan yang akan disampaikan. Pada kondisi seperti 
ini kembali lagi, bahwa konco reog dan keterlibatan tokoh-tokoh reog yang berpengaruh 
memegang peranan kunci dalam mengembangkan dan melestarikan seni pertunjukan 
reog.Jika mereka berani melakukan perubahan-perubahan dalam penampilan dan hakikat 
keberadaan reog itu sendiri, sampai kepada berani menghilangkan kebiasaan-kebiasaan 
buruk yang dianggap boleh merusakkan perilaku masyarakat, maka reog akan tetap 
langgeng dan menjadi bahagian dari masyarakat Ponorogo. 
Bapak Rido juga menceritakan hubungan diantara kelompok kesenian 
daerah Ponorogo, pihak pemerintah dan kelompok media warisan reog itu sendiri, beliau 
mengatakan bahwa dalam hal ini sebenarnya diantara mereka ada hubungan yang erat, 
sebab memang ada kelompok kesenian daerah, ada Yayasan Reog yang dibentuk oleh 
pihak pemerintah, dan juga ada Konco Reog yang merupakan agen masing-masing 
kelompok reog, hanya saja aktivitas mereka semuanya belum efektif, bahkan dapat 
dikatakan mereka jalan sendiri-sendiri dan kelompok masing-masing hanya menjadi 
simbolik saja. Sehingga efektivitasnya sangat lemah, termasuk dalam usaha melestarikan 
reog secara bersama-sama kepada anak-anak muda. 
Usaha lain yang dilakukan oleh pihak pemerintah dalam mengembangkan 
dan melestarikan seni pertunjukan media warisan reog ialah, pihak pemerintah telah 
membentuk Yayasan Reog Ponorogo, bahkan lebih jauh sudah pernah difikirkan agar reog 
dimasukkan dalam kurikulum sekolah-sekolah di Ponorogo. Dan ini merupakan gambaran 
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adanya keseriusan pihak pemerintah dalam usaha mengembangkan dan melestarikan reog, 
walaupun belum dapat direalisasikan. Tetapi jika hal ini benar-benar dapat dilakukan maka 
pada masa yang akan datang nanti orang tidak khawatir lagi mencari pengganti para Konco 
Reog, sebab sekolah-sekolah sudah menyediakan konco reog yang baru. Kaitannya dengan 
tradisi gemblak, Bapak Rido menjelaskan bahwa dahulu memang ada tradisi dari warok 
untuk mengangkat gemblak7. Dalam tradisi gemblak ada beberapa versi, diantaranya ada 
yang menganggap gemblak itu fungsinya sebagai ‘cantrik’ yaitu hanya untuk melayani 
keperluan warok selama mlakoni atau melakukan tirakat, baik menyiapkan sesajen, 
menyiapkan pakaian yang akan digunakan oleh warok selama tirakat, maupun menyiapkan 
keperluan lainnya yang terkait dengan ritual mlakoni  itu dan tidak sama sekali untuk 
melayani nafsu birahi dari warok. Namun ada juga versi yang mengatakan bahwa gemblak 
itu melayani semua keperluan warok sampai pada hubungan biologi (hubungan badan).  
Kemudian tradisi geblak berkembang menjadi gemblak dan pagemblak. 
Gemblak itu untuk melayani warok, sedangkan pagemblak itu bukan warok tetapi 
mempunyai gemblak yang memang difungsikan untuk menyalurkan nafsu seksualnya 
(baca; pasangan homoseksual) inilah yang nampaknya membuat kesan kurang baik dari 
warok, dan kebanyakan orang kemudian menganggap warok itu mempunyai perilaku yang 
sama dengan pagemblak. Namun fenomena semacam itu hanya terjadi pada masa lalu, dan 
untuk saat ini tidak lagi terjadi sebab akibat dari definisi warok yang sudah berubah yaitu 
bukan hanya mereka yang sakti saja, melainkan juga mereka yang mempunyai sumbangan 
                                                             
7‘Gemblak’ adalah seorang kanak laki-laki belia yang umurnya antara 14 hingga 17 tahun yang menjadi 
pelayan setia dari warok. Dalam konsep kanuragan (baca: kesaktian), seorang warok harus sakti, untuk 
dapat menjadi sakti harus mlakoni (baca: melakukan ketentuan-ketentuan) olah diri melalui ‘prihatin’ 
seperti puasa dan semacamnya dan selama warok ini melakukan prihatin, maka dia tidak boleh 
berhubungan suami isteri atau tidak boleh berhubungan dengan lawan jenisnya termasuk isterinya sendiri, 
dan untuk menggantikan peranan isteri maka dia mengangkat seorang gemblak. 
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terhadap pembangunan daerah, maka beliau pun dapat menyandang gelar sebagai warok. 
Karena itu tradisi gemblak tidak terjadi lagi untuk masa kini. 
 
Gandrung Sebagai Media Ekspresi Budaya Masyarakat Banyuwangi  
Gandrung berasal dari kata ‘gandrung’, yang berarti 'tergila-gila' atau 'cinta 
habis-habisan' dalam bahasa Jawa. Kesenian ini masih satu genre dengan ketuk tilu di Jawa 
Barat, tayub di Jawa Tengah dan Jawa Timur bahagian barat, lengger di wilayah Banyumas 
dan joged bumbung di Bali, dengan melibatkan seorang wanita penari profesional yang 
menari bersama-sama tamu (terutama pria) dengan iringan musik (gamelan). Bentuk 
kesenian yang didominasi tarian dengan orkestra khas ini populer di wilayah Banyuwangi 
yang terletak di ujung timur Pulau Jawa, dan telah menjadi ciri khas dari daerah tersebut, 
hingga daerah Banyuwangi selalu diibaratkan dengan gandrung. Bahkan Kabupaten 
Banyuwangi mendapatkan julukan sebagai  Kota Gandrung dan patung penari gandrung 
dapat ditemui di berbagai  sudut wilayah Banyuwangi. 
Menurut catatan sejarah, gandrung pertama kalinya ditarikan oleh para lelaki 
yang didandani seperti perempuan. Pada masa itu instrumen utama yang mengiringi tarian 
gandrung lanang (bahasa Jawa yang artinya laki-laki) adalah gendang dan kadang-kadang 
menggunakan biola. Namun demikian gandrung lanang lambat laun lenyap dari 
Banyuwangi yang diduga karena ajaran Islam melarang segala bentuk transvestisme atau 
berdandan seperti perempuan (diperkirakan sekitar tahun 1890-an). Namun, tari gandrung 
laki-laki baru benar-benar lenyap pada tahun 1914, setelah kematian penari terakhirnya, 
yakni Marsan.  
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Gandrung wanita pertama yang dikenal dalam sejarah adalah gandrung 
Semi, seorang anak kecil yang waktu itu masih berusia sepuluh tahun pada tahun 1895. 
Menurut cerita yang dipercayai, waktu itu Semi menderita penyakit yang cukup parah. 
Segala cara sudah dilakukan hingga mendatangi dukun, namun Semi tidak juga kunjung 
sembuh. Sehingga ibu Semi (Mak Midhah) bernazar seperti “Kadhung sira waras, sun 
dhadekaken Seblang, kadhung sing yo sing” (arti bebasnya, jika kamu sembuh, saya 
jadikan kamu Seblang (penari), kalau tidak, ya tidak jadi). Ternyata, akhirnya Semi sembuh 
dan dijadikan seblang sekaligus memulai babak baru dengan ditarikannya gandrung oleh 
wanita. Kebiasaan gandrung yang dilakukan Semi kemudian diikuti oleh adik-adik 
perempuannya dengan menggunakan nama depan gandrung sebagai nama panggungnya. 
Gandrung kemudian terus berkembang di daerah Banyuwangi dan menjadi ikon khas 
daerah tersebut. Pada mulanya gandrung hanya dapat ditarikan oleh para keturunan penari 
gandrung sebelumnya, namun sejak tahun 1970-an, mulai banyak gadis muda yang bukan 
keturunan gandrung yang mempelajari seni pertunjukan gandrung dan bahkan 
menjadikannya sebagai sumber mata pencarian di samping mempertahankan eksistensinya 
yang makin terdesak sejak akhir abad ke-20. 
Seorang pemain dalam seni pertunjukan media warisan gandrung bernama 
Ibu Temu berusia 65 tahun, tinggal di desa Kemiren Banyuwangi. Ibu Temu merupakan 
pemain dan sekaligus  pelatih gandrung. Beliau pernah diajak ke Amerika Serikat oleh 
salah seorang peneliti tentang gandrung yang berwarga negara Amerika Serikat yang 
bernama Philip Yampolsky. Beliau ke Amerika Serikat untuk bermain gandrung di sana, 
kemudian direkam, karena itu menurut beliau jangan heran kalau pergi ke Amerika Serikat 
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dan Eropa dan menemukan rekaman kaset CD atau DVD permainan gandrungnya 
walaupun dia tidak pernah mendapatkan uang dari hasil penjualannya itu. 
Ibu Temu menjelaskan bahwa gandrung itu artinya ‘cinta banget (baca; suka 
sekali = terlampau suka). Ini bermakna menggadrungi atau sangat menyukai. Dahulu kalau 
ada gandrung yang main, orang ramai berdatangan, tua muda, laki perempuan, semuanya 
berkumpul untuk menyaksikan pertunjukan gandrung, sebab begitu cintanya mereka 
terhadap permainan gandrung ini. Biasanya secara spontan anak-anak muda turut serta 
menari, bahkan ada yang memberi sawer (baca; hadiah). Pada waktu itu gandrung 
dimainkan di tempat terbuka atau lapangan, tetapi sekarang kadang-kadang dibuatkan 
panggung, terutama jika ada undangan dalam suatu hajat dari anggota masyarakat. 
Menurut Ibu Temu untuk kini anak-anak muda lebih tertarik kepada tema-
tema percintaan sebab media modern seperti radio, televisi, dan filem menyajikan 
sandiwara yang bertemakan seperti itu, sehingga anak-anak muda sepertinya mau 
mencontohi apa yang mereka dengar melalui radio atau apa yang mereka lihat di televisi 
dan film, apalagi semua rumah mempunyai radio dan televisi walaupun di desa-desa. 
Sekarang ini zamannya telah berubah, tegas Ibu Temu. Bermain gandrung memang sedikit 
susah karena harus menguasai dua kemampuan sekaligus, yaitu kemampuan menari dan 
kemampuan menyanyi ataupun berpantun. Anak-anak muda sekarang ini ada yang dapat 
menyanyi tetapi tidak dapat menari, ataupun sebaliknya, dapat menari tetapi tidak bisa 
menyanyi, sehingga jika tampil dia hanya menari dan orang lain yang harus menyanyi, 
sehingga terkesan kurang menghayati pesan yang disampaikan, hal inilah yang 
menyebabkan dia malas untuk bermain gandrung. 
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Hingga kini di desa Ibu Temu hanya ada dua orang gandrung termasuk 
beliau. Hambatan lainnya, di samping anak-anak muda yang sudah mulai menyukai 
gandrung, tapi setelah mereka menikah dia tidak meneruskan lagi kegiatan gandrung 
dengan alasan dilarang suami, atau memang atas kesedaran sendiri untuk lebih memberikan 
perhatian kepada rumah tangganya. Juga disebabkan karena gandrung dianggap tidak dapat 
memberikan jaminan hidup yang baik untuk masa depan. Ibu Temu sering kali mengatakan 
kepada anak-anak yang dilatih atau yang diajari tari dan lagu gandrung, “Coba lihat saya 
walaupun sudah tua saya masih sering diminta untuk tampil bermain gandrung, muncul di 
televisi, dan bahkan pernah ke Amerika Serikat sekitar tahun 90-an, apa kamu tidak mau 
seperti saya”. Ucapan ini disampaikan dengan maksud agar anak-anak muda berminat dan 
mempunyai motivasi untuk menyukai gandrung. Namun apa yang dia katakana sepertinya 
tidak mempan. Jarang sekali anak-anak yang mau terus meminati gandrung. Bahkan hingga 
kini sangat sulit mencari anak-anak muda yang mau meneruskan seni pertunjukan media 
warisan gandrung. Kadang-kadang anak-anak tersebut mau tetapi orang tuanya melarang. 
Ibu Temu tidak faham mengapa orang tuanya melarang. 
Ibu Temu selaku seorang pelatih seni pertunjukan media warisan gandrung 
berasa sedih memikirkan siapa penerus seni pertunjukan media warisan gandrung yang 
sangat dicintainya, pada hal gandrung mesti dipertahankan karena di samping menghibur 
masyarakat, juga dapat digunakan sebagai sarana pendidikan seperti penanaman nilai-nilai 
dan moral, sarana berdakwah yang sangat sederhana, juga dapat menjadi sarana pelajaran 
sejarah bagi anak-anak, mengingat dahulunya semasa zaman perang pemain gandrung 
terkadang menjadi terik sandi (baca; mata-mata). Ketika bermain di tempat orang kulit 
putih (sebutan untuk orang Belanda atau Jepang) atas undangan mereka, pemain gandrung 
161 
 
di samping menghibur musuh juga memata-matai atau memperhatikan kekuatan maupun 
kelemahan orang kulit putih. Keadaan itu akan dilaporkan kepada para pejuang. Itulah yang 
menjadi alasan utama mengapa gandrung  harus dipertahankan karena ada nilai-nilai 
perjuangan di dalamnya. 
Untuk mempertahankan dan melestarikan media warisan gandrung, Ibu 
Temu mengharapkan adanya perhatian dari berbagai pihak. Berkait dengan hal ini beliau 
menjelaskan bahwa pada masa bupati sebelum ini, perhatiannya sangat besar. Beliau sering 
kali diberi kesempatan untuk tampil dalam berbagai acara baik acara resmi maupun yang 
tidak resmi. Namun bupati sekarang ini tidak memberikan perhatian kepada seni-seni 
pertunjukan. Karena itu Ibu Temu berharap gandrung tetap wujud, dan pihak pemerintah 
tetap memberikan perhatian, juga termasuk pihak kelompok seniman dan budayawan 
daerah ini. Saat ini belum ada bantuan langsung, beliau mengembangkan gandrung dengan 
kemampuannya dengan biayanya sendiri. Ada yang hanya berkeinginan untuk melestarikan 
tetapi tidak terlibat langsung untuk melakukan penanganan dan pembinaan terhadap para 
pemain gandrung. Karena itu walaupun pihak pemerintah tidak memberikan perhatian, Ibu 
Temu akan terus mengusahakan agar gandrung tetap dipertahankan oleh masyarakat. Salah 
satu contoh usaha yang dilakukan oleh Ibu Temu ialah berkeliling dari suatu kampung ke 
kampung yang lain bermain gandrung dengan maksud untuk memperkenalkan kembali 
gandrung yang sudah hampir punah. 
Pihak pemerintah biasanya hanya membantu pendanaan kepada mereka yang 
mempunyai sanggar. Namun gandrung profesional itu tidak mempunyai sanggar, mereka 
tumbuh dan berkembang secara alamiah. Oleh sebab itu jarang sekali mendapat bantuan. 
Cara pihak pemerintah melestarikan gandrung ialah dengan melakukan pelatihan-pelatihan 
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kepada pelajar-pelajar sekolah menengah kelas satu dan kelas dua. Kelemahannya, menurut 
Ibu Temu adalah kebanyakan pelajar-pelajar yang dilatih oleh pihak pemerintah, melalui 
kelompok seni atau budayawan hanya dapat menari tetapi tidak bisa menyanyi, sehingga 
harus ada sinden (penyanyi yang dalam acara seni pertunjukan Jawa) yang menyertainya. 
Bahkan tariannya pun telah dirubah sehingga terkesan dimodernkan. 
 Kasus yang dialami oleh Ibu Temu tidak mendapatakan perhatian dari pihak 
pemerintah maupun kelompok budayawan, seniman maupun NGO. Misalnya kaset CD 
gandrung dijual di mana-mana, namun dia tidak pernah mendapat royalti dari hasil 
penjualan itu, tetapi pihak pemerintah atau budayawan diam saja. Kadang-kadang beliau 
diundang untuk bermain, lalu ada yang mengambil gambar (shooting), kemudian 
digandakan dan dijual, namun dia tidak mendapat apa-apa kecuali bayaran pada ketika 
tampil bermain, dan beliau tidak tahu bagaimana cara penyelesaian masalah ini, karena dia 
tidak mengarti apa itu kontrak, royalti dan lain-lainnya. 
 Bapak Hasan Basri, berusia 40 tahun anggota masyarakat suku Using. Di 
samping menjadi pencinta pertunjukan media warisan yang ada dalam masyarakat Using, 
dia juga terus mengamati perkembangan media warisan di daerah Banyuwangi. Bapak 
Hasan Basri bekerja sebagai guru di sebuah Sekolah Menegah Pertama milik pemerintah 
dan tinggal di desa Gintangan Kabupaten Banyuwangi. Bapak Hasan Basri mengatakan 
bahwa dalam masyarakat Using masih ada beberapa seni pertunjukan media warisan seperti 
gandrung, janger, dan mocopatan yang kini lebih populer dengan sebutan campur sari.  
Dalam gandrung misalnya dikenal adanya Gandrung Opak, yaitu gandrung yang dimulai 
dengan syair-syair yang selanjutnya diteruskan dengan beberapa pantun. Di sinilah terjadi 
komunikasi diantara pemain gandrung dengan para penontonnya. Jika gandrung dimainkan 
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atas undangan dalam rangka hajat seseorang, maka yang mempunyai hajat biasanya 
menitipkan pesan tertentu untuk disampaikan dalam permainan gandrung.  
Pemain gandrung, janger ataupun campur sari akan menyampaikan pesan-
pesan sesuai dengan keadaan, umpamanya dia melakukan respon terhadap  kondisi dari 
masyarakat yang sedang terjadi, seperti keadaan ekonomi yang susah, maka dia akan 
menyampaikan pantun-pantun sekitar hal itu. Kadang-kadang dia menyindir anggota 
masyarakat tertentu, atau menyindir pihak pemerintah. Bahkan dahulu pertunjukan media 
warisan  juga menyampaikan pesan yang berkaitan dengan pelaksanaan program-program 
pemerintah, seperti pesan tentang program Keluarga Berencana (KB), pesan pembangunan, 
pesan tentang bupati yang akan mengakhiri masa jabatannya, pesan tentang pemilihan 
umum, atau tentang Pilkada (Pemilihan Kepala Daerah). Pertunjukan media warisan di 
daerah ini masih amat diminati oleh masyarakat. Hal ini terbukti dengan masih wujudnya 
beberapa kelompok media warisan umpamanya janger di daerah ini  ada sebanyak 53 
kelompok, sementara gandrung ada sekitar 15 kelompok, demikian pula untuk kumpulan 
campur sari masih terus bermunculan dan hampir semuanya masih aktif melakukan 
aktivitasnya. Ini membuktikan masih hidupnya seni pertunjukan media warisan, bahkan 
dahulu di setiap desa mempunyai media warisan, dan ada desa yang mempunyai lebih dari 
satu kelompok media warisan.  
Berkait dengan sikap anak-anak muda, menurut Bapak Hasan Basri, 
memang ada perbedaan yang jelas diantara mereka yang tinggal di kota dengan mereka 
yang tinggal di desa. Mereka yang tinggal di kota lebih tertarik kepada seni pertunjukan 
media modern, sedangkan mereka yang tinggal di desa masih sangat meminati seni 
pertunjukan media warisan. Ada orang tua yang membenarkan anak-anak mereka ikut 
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menari gandrung, tetapi sangat melarang anak-anaknya itu setelah dewasa untuk menjadi 
pemain gandrung profesional karena dianggap kurang baik. 
Mengenai prospek seni pertunjukan media warisan di daerah ini, beliau 
masih mempercayai kreativitas yang dimiliki oleh para seniman yang terlibat dalam seni 
pertunjukan media warisan. Walaupun kadang-kadang hilang, tetapi lama-kelamaan akan 
muncul lagi. Ini membuktikan bahwa sesungguhnya darah dan jiwa seni selalu ada dalam 
masyarakat, sebab masyarakat sangat memerlukan media seperti ini baik untuk hiburan,  
penyampaian informasi, pendidikan, kontrol sosial, dan sebagai sarana silaturahim. Bahkan 
tokoh masyarakat pun sudah mulai memberikan respon yang positif, umpamanya sudah ada 
kiai yang membenarkan seni pertunjukan media warisan, asalkan tidak dicampuri dengan 
kegiatan-kegiatan yang maksiat dan minuman keras. Walaupun memang masih ada 
kelompok kiai yang menentang sebab dianggap tidak sesuai dengan ajaran Islam, terutama 
seni pertunjukan media warisan yang penarinya memperlihatkan unsur erotis.  
Dalam memilih pesan memang kadang-kadang masih ada yang bercirikan 
mitos terutama dalam pertunjukan janger, namun hal ini disesuaikan dengan lakon yang 
dibawakan, karena lakon kandang-kadang masih menuntut adanya pesan yang berkisar 
pada mitos. Bagaimanapun akhir-akhir ini sudah lebih menyesuaikan diri dengan tuntutan 
dan kondisi masyarakat. Masyarakat sudah semakin kurang memerlukan lakon yang 
berisikan cerita mitos, karena itu lakon pun sudah mulai diubah ke arah yang lebih masuk 
akal. Umpamanya tentang sejarah-sejarah lokal yang memang dikenal oleh masyarakat 
tempatan seperti cerita tentang Majapahit, Sultan Agung, atau cerita tentang Panji. Dalam 
merancang pesan, lebih banyak dilakukan oleh pemain itu sendiri. Namun jika mereka 
mendapat undangan dari pihak-pihak tertentu, termasuk pihak pemerintah, seperti dalam 
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acara memperingati hari kemerdekaan atau ulang tahun daerah, maka pesan yang dominan 
disampaikan merupakan pesanan pihak yang mensponsori.  
Kadang-kadang pihak pemerintah melakukan pembinaan dalam bentuk 
mengumpulkan semua sutradara, maupun pemain seni pertunjukan media warisan, melalui 
kelompok Dewan Kesenian Blambangan. Umpamanya semua kelompok media warisan 
dikumpulkan karena dirasakan terjadinya penurunan kualitas dari seni pertunjukan media 
warisan di daerah ini, sehingga perlu diberi pengetahuan tambahan, terutama berkait 
dengan konsep-konsep bermain teater, olah vokal, blocking, termasuk kesesuaian kostum 
yang digunakan. Hal yang terakhir ini memang menjadi sorotan sebab kadang-kadang lucu 
dan kontras, umpamanya kostum yang digunakan untuk pelakon yang berperanan selaku 
emban (baca: pembantu) lebih baik dari kostum yang digunakan oleh pelakon yang 
berperanan sebagai raja. Ini terjadi karena masing-masing pemain membawa pakaian 
sendiri dari rumah mereka. Dari pihak Dewan Kesenian Blambangan sering kali 
memberikan pembelaan (advokasi) kepada kelompok-kelompok media warisan, terutama 
jika ada pihak-pihak yang menyerang mereka. Caranya dengan memberikan penjelasan-
penjelasan melalui radio, dan surat kabar tempatan.     
Sejak sebelum tahun 1970-an hampir semua kelompok media warisan 
menjadi lawan pihak pemerintah karena kebanyakan kelompok digunakan oleh pihak Partai 
Komunis Indonesia dalam menanamkan ajaran-ajaran komunis kepada masyarakat. Karena 
itu dianggap ‘berdosa’ atau bermasalah, kemudian pada awal tahun 1970-an itu pihak 
pemerintah mencoba untuk merangkul kembali kelompok media warisan dan dijadikan 
mitra oleh pihak pemerintah. Pada masa itulah kelompok media warisan ini menjadi 
‘corong’ pihak pemerintah. Pada situasi dan kondisi seperti itu pula, maka terasa sekali 
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untuk pesan yang berupa kritikan kepada pihak pemerintah sangat kurang dan lemah, dan 
bahkan hingga kini di zaman reformasi, walaupun muncul kritikan kepada pihak 
pemerintah namun dibuat secara halus. Mungkin mereka masih terpengaruh zaman Orde 
Baru. Usaha pihak pemerintah merangkul seni pertunjukan media warisan telah melahirkan 
sisi positif. Kalau dahulu seni pertunjukan media warisan hanya menjadi milik masyarakat 
tertentu, kini sudah menjadi milik masyarakat daerah secara keseluruhan. Dahulunya 
ditolak oleh pihak tertentu sekarang dengan adanya penyesuaian-penyesuaian, terutama 
kostum yang digunakan, sudah dapat diterima oleh hampir semua lapisan masyarakat.  
Observasi yang dilakukan oleh penulis didapati bahwa busana yang 
digunakan terdiri dari baju yang terbuat dari kain beludru berwarna hitam, dihiasi dengan 
ornamen kuning emas, serta manik-manik yang mengkilat dan berbentuk leher botol yang 
melilit leher hingga dada pemain, sedang bahagian pundak dan separuh punggung dibiarkan 
terbuka. Di bahagian leher tersebut dipasang ilat-ilatan yang menutup tengah dada dan 
sebagai penghias bahagian atas. Pada bahagian lengan dihias dengan satu buah kelat bahu 
dan bahagian pinggul dihias dengan tali pinggang atau sabuk dan sembong serta diberi 
hiasan kain berwarna-warni sebagai aksesori tambahan. 
Pada bahagian kepala dipasang hiasan seperti mahkota yang disebut omprok 
yang terbuat dari kulit kerbau yang dibagi ornamen berwarna emas dan merah serta 
ornamen tokoh Antasena, putra Bima yang berkepala manusia raksasa dan berbadan ular, 
serta menutupi seluruh rambut penari gandrung. Pada masa lampau ornamen Antasena 
tidak melekat pada mahkota melainkan setengah terlepas seperti sayap burung. Sejak tahun 
1960-an hingga kini, ornamen ekor Antasena dilekatkan pada omprok. Selanjutnya pada 
mahkota tersebut diberi ornamen berwarna perak yang berfungsi membuat wajah sang 
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penari seolah-olah bulat telur, serta di atasnya ada tambahan ornamen bunga yang disebut 
cundhuk mentul. Penari gandrung menggunakan kain batik bercorak bermacam-macam. 
Namun corak batik yang paling banyak dipakai serta menjadi ciri khas dengan corak gajah 
oling, corak tumbuh-tumbuhan dengan belalai gajah pada dasar kain putih yang menjadi 
ciri khas daerah Banyuwangi. Sebelum tahun 1930-an, penari gandrung tidak memakai 
kaos kaki, namun semenjak dekade tersebut penari gandrung selalu memakai kaos kaki 
putih dalam setiap pertunjukannya. 
Musik pengiring untuk gandrung Banyuwangi terdiri dari sebuah kempul 
atau gong, sebuah kluncing (triangle), satu atau dua buah biola, dua buah gendang dan 
sepasang kethuk. Di samping itu, pertunjukan tidak lengkap jika tidak diiringi panjak atau 
kadang-kadang disebut pengudang (pemberi semangat) yang berfungsi memberi semangat 
dan memberi kesan hebat dalam setiap pertunjukan gandrung. Peranan panjak dapat 
diambil alih oleh pemain kluncing.8 
Penjelasan tentang gandrung juga diperoleh dari Bapak Hasan Ali yang 
sudah berusia 75 tahun. Bapak Hasan tinggal di desa Mangir Banyuwangi. Ayah penyanyi 
terkenal Indonesia  tahun 1970-an Emilia Kontessa, yang dahulu sangat aktif melakukan 
pembinaan dan pengamatan terhadap seni pertunjukan media warisan yang ada di daerah 
Bayuuangi, karena itu Bapak Hasan dikenal sebagai Budayawan dan tokoh seni di Jawa 
Timur, khususnya di Banyuwangi. Pak Hasan mengatakan bahwa dahulu dia sangat aktif 
dalam seni pertunjukan media warisan, terutama dalam melakukan pembinaan. Namun 
sekarang karena sudah tua dan sudah kurang sehat, sehingga tidak dapat lagi ikut dalam 
                                                             
8 Peranan panjak akan diambil alih oleh pemain kluncing apabila ada penonton yang dianggap melanggar 
batas-batas kewajaran, misalnya dalam  menari ada penonton yang terlalu mendekat kepada panjak atau 
penari perempuan, sehingga memunculkan kesan erotis. 
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membangun sumber daya khususnya para pelakon. Beliau kini hanya sekedar 
mendengarkan seni pertunjukan media warisan baik melalui radio maupun televisi. Bapak 
Hasan menggambarkan bahwa pendidikan para pelakon media warisan yang ada tidak 
tinggi, bahkan gandrung-gandrung zaman dahulu mungkin tidak mempunyai pendidikan, 
namun mereka mempunyai kemampuan untuk memahami hal-hal yang muncul dalam 
masyarakat (baca: isu yang berkembang dalam masyarakat). Gandrung zaman sekarang  
biasanya tamat sekolah menengah baik SMP ataupun SMA, malah ada yang mahasiswa. 
Gandrung ini bermula sejak sekitar tahun 1800-an, dan sudah ada disertasi 
yang menulis tentang sejarah gandrung dalam masyarakat Using. Karena sudah merupakan 
hasil kajian ilmiah, maka tahun tersebut dapat dipercayai sebagai awal mula munculnya 
seni pertunjukan media warisan yang disebut gandrung. Dalam masyarakat Using 
khususnya dan Banyuwangi pada umumnya mengenal seni pertunjukan media warisan di 
samping gandrung, juga ada janger, dan Campur sari yang merupakan modifikasi dari 
macapatan. Gandrung dan janger dipertunjukkan dalam bentuk sendra tari yang diiringi 
penyampaian syair dan pantun,9 sementara campur sari merupakan ungkapan lisan yang 
dilakukan oleh suatu kelompok (biasanya 3 - 4 orang anggota). Mereka menyampaikan 
pesan dengan cara berdialog. 
Pandangan beliau tentang sikap anak-anak muda terhadap media warisan 
yang ada di daerah Banyuwangi, dia agak pesimis, sebab kini anak-anak muda sudah tidak 
banyak lagi yang mau memberikan perhatian kepada media warisan. Penyebab utamanya 
adalah karena sikap pemerintah terhadap keberadaan media warisan itu sendiri yang kurang 
atau sudah tidak peduli dengan media warisan yang ada didaerah ini. Kelompok media 
                                                             
9Contoh syair dan pantun gandrung dapat dilihat pada Lampiran 6  
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warisan tidak diberi kesempatan untuk dapat tampil secara tetap, sehingga anak-anak muda 
pun jarang menyaksikan pertunjukan media warisan. Bahkan dapat dikatakan tidak ada 
usaha yang berkesinambungan yang dilakukan oleh pihak pemerintah di dalam 
menyadarkan generasi muda terhadap pentingnya mewarisi budaya dan tradisi leluhur. 
Memang dalam struktur pemerintahan ada Dinas Komunikasi dan 
Informatika dan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata, namun mereka tidak banyak 
menggunakan media warisan dalam menyebarluaskan informasi kepada masyarakat, pada 
hal seharusnya pihak pemerintah melakukan pembinaan secara maksimal. Hal inilah yang 
juga menjadi salah satu faktor penyebab ‘matinya’ media warisan. Saat ini pihak 
pemerintah hanya menampilkan seni pertunjukan yang menggunakan media warisan ketika 
sambutan ulang tahun daerah. Generasi muda sebenarnya masih tetap mempunyai rasa 
tertarik terhadap pertunjukan seni yang menggunakan media warisan, buktinya kalau ada 
pertunjukan media warisan anak-anak muda masih ada yang menonton, terutama ketika 
pemerintah dipimpin oleh Bapak Bupati sebelumnya yang berasal dari Using, pertunjukan 
media warisan sering diadakan, dan masyarakat, termasuk anak-anak muda masih sangat 
berminat dalam menyaksikan pertunjukan tersebut.   
Sebenarnya rancangan pendanaan untuk pembangunan, pemberdayaan dan 
pelestarian media warisan telah dimasukkan dalam APBD (Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Daerah) Kabupaten Banyuwangi, namun dana yang disediakan oleh pihak 
pemerintah saat ini jauh lebih berkurang jika dibandingkan dengan tahun-tahun 
sebelumnya. Keadaan seperti ini menyebabkan kelompok-kelompok pengelola media 
warisan menjadi sangat susah. Mereka masih sangat mengharapkan adanya dukungan dana 
dari pihak lain, termasuk pemerintah. Jika tidak ada dana, tidak banyak yang dapat 
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dilakukan oleh kelompok-kelompok pengelola media warisan tersebut. Bahkan yang terjadi 
kini kebanyakan kelompok media warisan menunggu kapan mereka diundang untuk 
membuat pertunjukan. Kalau mereka diundang, semua anggaran yang diperlukan akan 
ditanggung oleh pihak yang mengundang.  
Pada dasarnya masyarakat Using sangat menyukai kesenian, bahkan 
kesenian sekaligus menjadi ciri dari masyarakat Using. Mereka sangat mencintai seni 
pertunjukan. Di samping merasa senang, mereka juga bangga terhadap  pertunjukan seni 
tersebut. Karena itu gandrung sering kali dipentaskan berbagai  acara, seperti perkawinan, 
petik laut, bersunat, kemerdekaan dan acara-acara resmi serta tidak rasmi lainnya. Menurut 
kebiasaan, pertunjukan lengkapnya dimulai sejak sekitar pukul 21.00 dan berakhir hingga 
menjelang subuh (sekitar pukul 04.00 pagi). Proses pertunjukan gandrung yang 
sesungguhnya dimulai dari jejer, maju atau ngibing seblang subuh. Jejer merupakan 
bahagian pembuka seluruh pertunjukan gandrung. Pada bahagian ini, penari menyanyikan 
beberapa lagu dan menari secara solo, tanpa melibatkan tamu. Para tamu yang umumnya 
laki-laki hanya menyaksikan. Setelah jejer selesai, sang penari mulai memberikan 
selendang-selendang kepada tetamu. Tamu-tamu pentinglah yang terlebih dahulu mendapat 
kesempatan menari bersama-sama. Biasanya para tetamu terdiri dari empat orang, 
membentuk bujur sangkar dengan penari berada di tengah-tengah. Sang gandrung akan 
mendatangi para tamu yang menari dengannya satu persatu dengan gerakan-gerakan yang 
menggoda, dan itulah esensi dari tari gandrung, yaitu tergila-gila. 
Setelah selesai, si penari akan mendatangi rombongan penonton, dan 
meminta salah satu penonton untuk memilih lagu yang akan dibawakan. Acara ini diselang-
seling diantara maju dan repèn (nyanyian yang tidak ditarikan), dan berlangsung sepanjang 
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malam hingga menjelang subuh. Kadang-kadang pertunjukan menghadapi kekacauan 
disebabkan oleh para penonton yang menunggu giliran mabuk akibat terlalu banyak minum 
minuman keras, sehingga peristiwa kekacauan tidak terelakkan lagi. Bahagian ini 
merupakan penutup dari seluruh rangkaian pertunjukan gandrung. 
Setelah selesai melakukan maju dan beristirahat sejenak, dimulailah 
bahagian seblang subuh dengan gerakan penari yang perlahan dan penuh penghayatan, 
kadang sambil membawa kipas yang dikibas-kibaskan menurut irama, namun terkadang 
pula tanpa membawa kipas sama sekali. Sambil menyanyikan lagu-lagu bertema sedih 
seperti misalnya seblang lokento. Suasana mistis terasa pada saat bahagian seblang subuh, 
karena masih terhubung erat dengan ritual seblang, suatu ritual penyembuhan atau 
penyucian yang biasanya dilakukan  oleh penari-penari wanita usia lanjut. Pada masa 
sekarang bahagian seblang subuh kerap dihilangkan meskipun sebenarnya bahagian ini 
menjadi penutup suatu pertunjukan pentas gandrung. Karena itu hampir tidak ada 
pertunjukan seni yang diadakan di Banyuwangi yang sepi penonton, dari anak-anak sampai 
kepada orang dewasa. Bahkan yang menonton pertunjukan media warisan itu bukan hanya 
masyarakat umum, malahan turut dihadiri oleh para tokoh masyarakat, baik tokoh adat, 
pemimpin informal, bahkan juga tokoh agama (kiai). 
Penjelasan tentang media warisan, khususnya gandrung dan umumnya seni 
pertunjukan lainnya di Banyuwangi juga diperoleh dari Bapak Hasnan Singodimayan, 
berusia 79 tahun. Tokoh Seni dan Budayawan Banyuwangi ini pernah diberi kepercayaan 
oleh Pemerintah Daerah Banyuwangi untuk menjadi ketua urusan kesenian dalam rangka 
memperingati ulang tahun Kabupaten Banyuwangi tahun 2008. Beliau tinggal di desa 
Singomayan Banyuwangi. Bapak Hasnan mengatakan bahwa, dalam usia 79 tahun dia 
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masih segar bugar, bahkan masih diberi kepercayaan oleh pemerintah untuk menjadi 
koordinator pertunjukan seni media warisan dalam rangka ulang tahun Kabupaten 
Banyuwangi yang baru saja diselenggarakan.   
Lebih jauh Bapak Hasnan mengemukakan bahwa dalam media warisan 
memang penuh dengan pesan yang mengandung nilai-nilai kebajikan, yang dia sebut 
dengan nilai-nilai kearifan lokal yang disampaikan dalam bentuk pesan, baik yang terkait 
hubungan manusia dengan sesama manusia, hubungan manusia dengan alam atau 
lingkungan persekitaran maupun hubungan manusia dengan Tuhan. Juga dapat digunakan 
untuk menyampaikan berbagai pesan tentang peraturan – peraturan yang dijalankan oleh 
pihak pemerintah. Biasanya pertunjukan media warisan yang digunakan  untuk 
menyampaikan pesan seperti ini disebut janger, campur sari, dan gandrung. Pertunjukan 
media warisan yang ada di daerah ini dahulunya memang sarat dengan nuansa mistik, 
karena pertunjukan media warisan awalnya dikaitkan dengan upacara sakral yang berkaitan 
dengan kepercayaan masyarakat. Namun belakangan ini telah terjadi perubahan. 
Khususnya dalam seni pertunjukan gandrung yang sangat terkenal di daerah 
ini, pembahagian perannya adalah pemain gandrung menyampaikan berbagai pesan, 
dengan diiringi gerak tari yang dilakukannya sendiri, karena biasanya amat dekat dengan 
para pemacu (baca: penonton). Ada saja perilaku pemacu (penonton yang ikut dalam 
permainan gandrung) yang seolah-olah mau memegang atau bahkan sepertinya ingin 
menciumi pemain gandrung tersebut (jadi terkesan erotis). Untuk mengingatkan pemacu 
yang berperilaku seperti itu, ada fungsi moderator yang dilakukan oleh ‘kluncing10’  
                                                             
10Kluncing merupakan salah seorang pengiring yang mengiringi pemain gandrung. Fungsi kluncing adalah 
membimbing, mengarahkan dan mengendalikan suasana dalam pertunjukan gandrung. Jika kluncing  
melihat ada pemacu yang kurang sopan, biasanya dia mengingatkan dengan bangsalan (baca; sindiran 
untuk memperingatkan) yang ditujukan kepada pemacu tersebut, jika bangsalan yang disampaikan juga 
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Pada mulanya memang tidak dapat dihindarkan hal-hal yang bercirikan 
mistik, walaupun tidak selamanya ada. Namun dalam acara-acara tertentu memang hal itu 
selalu muncul, terutama yang terkait dengan acara adat masyarakat, sebab awal mula 
munculnya seni pertunjukan media warisan terutama janger dan kadang-kadang juga 
macapat dan gandrung selalu terkait dengan upacara ritual yang akhirnya menjadi adat 
masyarakat tempatan. Seni pertunjukan menjadi salah satu bahagian pelengkap upacara 
ritual yang dilakukan oleh masyarakat sejak dahulu hingga sekarang. Karena itu falsafah 
yang dikembangkan dalam media warisan adalah “Kami ini bukan tontonan semata, tetapi 
juga menjadi tuntunan, hal kami melakukan tuntunan dan ditonton itu hal lain”. Memang 
kemudian telah terjadi perubahan-perubahan nilai, sehingga lebih banyak digunakan 
sebagai media hiburan dibandingkan sebagai media pendidikan atau penanaman nilai 
kebaikan, kontrol sosial, ataupun media silaturahim para anggota masyarakat, atau kadang-
kadang juga dimanfaatkan oleh pihak pemerintah untuk menyampaikan pesan yang 
berkaitan dengan program kerja mereka.   
Berkait dengan upaya mengembangkan dan melestarikan seni pertunjukan 
media warisan yang ada di daerah ini, Bapak Hasnan berkata bahwa setiap ada waktu, baik 
di luar pentas maupun pada saat pentas seni pertunjukan media warisan, anak-anak muda 
selalu dilibatkan, bahkan juga dilakukan perubahan-perubahan dengan tidak 
menghilangkan hakikat (baca: pakem) dari seni pertunjukan media warisan. Hal ini 
dimaksudkan agar masyarakat, terutama anak-anak muda selaku penerus seni pertunjukan, 
tidak meninggalkannya, sebab telah dilakukan penyesuaian dengan kehendak masyarakat 
                                                                                                                                                                                         
tidak dihiraukan, maka biasanya kluncing  berdiri untuk memperingatkan pemacu, agar tetap menjaga 




itu sendiri. Misalnya beberapa waktu yang lalu selaku koordinator Pelangi Budaya 
menampilkan upacara adat yang hampir semuanya didukung oleh anak-anak muda. 
 Di samping itu beliau juga mempunyai organisasi yang disebut “Aliansi 
Masyarakat Adat Nusantara”, dan di daerah Banyuwangi telah dibentuk “Komunitas Adat” 
yang mencoba untuk melakukan koordinasi, melakukan sosialisasi dan melakukan 
terjemahan terhadap semua naskah-naskah seni budaya lama, sehingga dapat difahami oleh 
anak-anak muda selaku generasi penerus. Usaha yang dilakukan diantaranya adalah untuk 
mengembangkan dan melestarikan seni pertunjukan media warisan, yang didasarkan 
kepada suatu prinsip bahwa kearifan lokal mengajarkan kepada kita bahwa melakukan hal 
yang baik di masa sekarang akan membawakan hasil dan manfaat pada masa akan datang. 
Mungkin bukan kita yang mendapatkan hasilnya tetapi anak cucu kita selaku generasi yang 
akan datang pasti merasakannya. 
 Hal ini merupakan bentuk penguatan dari organisasi media warisan yang 
dasarnya adalah komitmen yang kuat untuk memajukan seni pertunjukan. Karena itu tidak 
berlebihan jika dikatakan bahwa seni pertunjukan media warisan  penting sebab di samping 
sebagai sarana hiburan masyarakat, juga sebagai sarana silaturahim, penanaman nilai-nilai 
kebaikan, pendidikan, moral, kontrol sosial, syiar agama, dan bahkan pihak pemerintah 
juga dapat menggunakannya sebagai sarana menyebar luaskan informasi yang berkait 
dengan kebijakan pemerintah sehingga masyarakat dapat memperoleh berbagai informasi 
yang sangat mudah difahami oleh anggota masyarakat. 
 Usaha lain yang dilakukan oleh organisasi yang mempunyai perhatian 
terhadap seni pertunjukan media warisan adalah dengan memperkenalkan seni pertunjukan 
ini melalui media modern seperti membuka blok di internat, atau melakukan pertunjukan 
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baik melalui surat kabar, radio maupun televisi. Pihak pemerintah tetap mempunyai 
perhatian untuk pengembangan dan pelestarian seni pertunjukan media warisan di daerah 
ini, walaupun masih minim dan tidak kontinu. Umpamanya dilakukan pelatihan seni 
pertunjukan gandrung yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata Daerah Banyuwangi. Pelatihan 
itu hanya pada tarian dan teknik teater, tidak termasuk pada isi ataupun pesan yang akan 
disampaikan ketika mereka tampil bermain dalam suatu pertunjukan. Mereka yang tamat 
dalam pelatihan itu akan diberi peralatan lengkap, mulai dari pakaian dan seluruh peralatan 
yang diperlukan, sehingga diharapkan dapat mendukung pertunjukan mereka dalam 
masyarakat. 
 Perbedaan antara mereka yang pernah mengikuti pelatihan gandrung 
dengan pemain gandrung yang alamiah, terletak pada wawasan dan pengalaman. Mereka 
yang ikut latihan wawasannya lebih baik, tetapi pengalamannya kurang. Mereka yang 
alamiah wawasannya kurang tetapi pengalamannya lebih baik. Jadi masing-masing ada 
kelebihan namun juga ada kekurangan. Di samping itu pihak pemerintah juga menyediakan 
anggaran untuk pembinaan kelompok media warisan walaupun jumlahnya tidak terlalu 
besar. Namun bagi kelompok media warisan yang pandai merencang aktivitas dan kreatif 
dalam mengajukan permohonan kepada pihak pemerintah, mereka dapat mendapatkan dana 
yang lebih besar. Bahkan sudah pernah ada bupati yang  mulai mewajibkan setiap pelajar 
bermula dari tingkatan SD hingga SMA  untuk mengikuti ekstrakurikuler kesenian 
Banyuwangi. Salah satu diantaranya diwajibkan mempelajari tari jejer yang merupakan 
bahagian dari pertunjukan gandrung Banyuwangi. Itu merupakan salah satu wujud 
perhatian pemerintah setempat terhadap seni budaya lokal yang sebenarnya sudah mulai 
terdesak oleh pentas-pentas populer lain seperti dangdut dan campur sari. 
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Penjelasan lain tentang media warisan di Banyuwangi diperoleh dari pemilik 
sekaligus berperan selaku pemain seni pertunjukan media warisan Janger Banyuwangi. 
Namanya Bapak Mardi Santoso, berusia 62 tahun dan tinggal di desa Gintangan Kabupaten 
Banyuwangi. Bapak Mardi mengurus kelompok media warisan janger miliknya. Di 
samping selaku pemilik, beliau juga sebagai sutradara dan sekaligus pemain Janger. Bapak 
Mardi menjelaskan bahwa suka duka menjadi pelakon Janger Banyuwangi sangat banyak. 
Dahulu bermain janger sangat disukai orang karena itu janger amat maju kemudian mulai 
sepi, dan kadang-kadang bangkit kembali. Menjadi pelakon sudah merupakan ‘pekerjaan’, 
di samping untuk menyalurkan jiwa seni. Menyalurkan jiwa seni bermakna tidak selalu 
mengejar uang, tetapi demi untuk menyalurkan kesenangan.  
Menjadi pelakon tentunya ada perbedaan diantara zaman dahulu dengan 
sekarang. Pada sekitar tahun 1960-an orang menjadi pelakon karena senang dan untuk 
menyalurkan jiwa seni. Walaupun tidak ada bayaran untuk para pelakon, namun karena 
semangat, bahkan kadang-kadang pelakon itu sendiri yang mengeluarkan uang untuk 
membiayai pertunjukannya. Pertunjukan itu dilakukan hampir setiap malam, kadang-
kadang berjalan kaki untuk sampai ke tempat pertunjukan. Mengangkut alat pun biasanya 
menggunakan grobak (alat angkut terbuat dari kayu, menggunakan ban dan ditarik oleh 
orang ataupun oleh lembu)  sebab mobil masih jarang.  
Pada zaman sekarang peralatannya diangkut menggunakan mobil sendiri, 
atau sewa. Orangnya pun dengan mobil tersendiri, sebab para pelakon tidak mau lagi 
diangkut satu mobil dengan peralatan, dan juga para pelakon sekarang sudah ‘metrei’ 
(sebutan untuk orang yang melakukan sesuatu dengan mengharapkan uang). Artinya, 
sekarang para pelakon kalau tidak ada uang mereka tidak mau main, bahkan bayaran 
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kurang sedikit pun, boleh jadi geger (baca: heboh atau ramai). Untuk masa sekarang 
mereka sudah menggunakan prinsip yang sama dengan orang pedagang yaitu  ‘waktu 
adalah uang’. Pada mulanya seni pertunjukan jenger sebenarnya dimainkan dalam bentuk 
topeng, dan karena itu sering disebut ‘Topengan’, kemudian berubah nama menjadi 
‘Damarwulan’. Damarwulan terus dimainkan dan sangat popular dalam amsyarakat 
Banyuwangi, namun karena adanya pengaruh budaya Bali11, maka berubah lagi namanya 
menjadi ‘Janger’. Walaupun ada pasang surutnya, tetapi Bapak Mardi tidak pernah merasa 
kecewa, sebab mula dia bermain selalu ditonton oleh orang banyak bahkan terkadang sudah 
akan berakhir permainannya, tetapi masih ada penonton yang minta waktunya ditambah 
lagi. Dia juga tidak faham apa keistimewaannya, yang jelas dia selaku pemain utama terus 
diminta orang untuk menambah jangka waktu permainan (durasition= waktu yang 
dihabiskan dalam suatu pertunjukan). Selaku pemilik kelompok dia bekerja mengurus 
peralatan, mengatur pemain, dan membuat pemasaran. Menurutnya aspek pemasaran  
menjadi kunci utama dalam keberlangsungan seni pertunjukan media warisan, karena itu 
perlu terus dilakukan. Dia mengakui bahwa kelompoknya belum mempunyai bahagian 
pemasaran yang khusus, sehingga dia dan anggota kelompoknya sendiri yang 
menjalankannya. Karena itu dia berusaha menjaga nama baik dan kualitas kelompok seni 
pertunjukan media warisan yang dimilikinya. Dia juga berpandangan bahwa kalau 
kelompok media warisan sudah dikenal oleh masyarakat luas, maka pesanan itu selalu 
datang sebab mereka saling memberi tahu apabila ada anggota masyarakat yang 
memerlukan kelompok seni pertunjukan untuk ditampilkan.  
                                                             
11Secara geografi daerah Banyuwangi amat dekat dengan Bali, hanya dibatasi oleh laut yang dapat ditempuh 
dengan kapal feri yang menghabiskan waktu sekitar kurang lebih 30 minit. Dan setiap orang yang mau 
pergi ke Bali melalui darat, mereka harus menyeberang menggunakan kapal feri dari Banyuwangi 
(Ketapang) ke Bali (Gilimanuk). Kerana itu pengaruh budaya Bali dapat juga dilihat di daerah Banyuwangi.   
178 
 
Jadi anggota masyarakat juga dapat menjadi tenaga pemasaran mereka, 
terutama anggota masyarakat yang sudah mengetahui keberadaan kelompok media warisan 
yang dipimpinnya. Cara pemasaran seperti ini akan terasa manfaatnya. Mereka tidak perlu 
mengeluarkan uang, tetapi hasilnya sangat baik, bahkan mereka diundang hingga ke 
beberapa daerah lain di luar daerah Banyuwangi. Karena itu kuncinya menjaga mutu 
permainan demi kepuasan para penonton. Ukuran kepuasan penonton dapat dilihat ketika 
pertunjukan akan selesai, yaitu mereka terus bersorak dan berteriak untuk minta ditambah 
waktu permainannya. 
Usaha yang dilakukan merupakan upaya sendiri. Kadang-kadang pihak 
pemerintah memberikan perhatian, namun sifatnya tidak berterusan, maksudnya kalau 
kelompok media warisan meminta bantuan dengan mengajukan surat permohonan kepada 
pihakpemerintah, maka kadang-kadang dibantu dan kadang-kadang juga tidak. Pihak 
pemerintah menyesuaikannya dengan keuangan daerah tegas Bapak Mardi yang tidak 
terlalu berharap dengan bantuan. Dalam bentuk pembinaan juga kadang-kadang ada, namun 
pengembangannya tetap bergantung kepada kemampuan anggota kelompok-kelompok seni 
pertunjukan media warisan itu sendiri, sebab yang diajarkan oleh pihak pemerintah 
biasanya hanya berupa teori, namun prakteknya sangat bergantung pada kemampuan 
anggota kelompok masing-masing. Pemerintah tingkat desa juga kadang-kadang memebri 
perhatian dalam bentuk motivasi untuk mendirikan kelompok di tingkat kampung, namun 
untuk keberlangsungannya biasanya diserahkan sepenuhnya kepada kelompok media 




Bapak Mardi juga menjelaskan bahwa ciri khas seni pertunjukan janger 
adalah penggunaan pakaian. Seni pertunjukan janger  lebih bercirikan pakaian orang Bali, 
namun pesan yang disampaikan menggunakan bahasa Using atau Jawa, bahkan kadang-
kadang bercampur diantara bahasa Using, Jawa Tengah, Jawa Timur maupun bahasa 
Madura, tergantung di mana mainnya, sehingga masyarakat penonton bisa faham dan 
memberi makna sendiri terhadap pesan yang disampaikan melalui bahasa-bahasa tersebut. 
Kadang-kadang orang menjadi heiran sebab sebelum pementasan semua pemain 
menggunakan bahasa Using, tetapi apabila pementasan malah menggunakan bahasa yang 
lain.  
Menurut beliau lagi, dalam seni pertunjukan janger kadang-kadang unsur 
mitos juga wujud, tetapi sangat tergantung pada alur ceritanya. Misalnya dalam cerita 
Kalinggojoyo Mataram muncul tokoh seperti  Nyi Roro Kidul atau penguasa pantai selatan, 
tokoh tersebut mesti disampaikan terutama yang terkait tentang bagaimana ketokohannya, 
bagaimana hubungannya dengan raja-raja yang ada di Jawa, di mana istananya dan bahkan 
bagaimana kesaktiannya. Juga termasuk cerita Islam yang datang dari Timur Tengah, 
Turki, dan Bahgdad kadang-kadang dimunculkan. Memang cerita seperti ini tergolong 
berat untuk dimainkan, tetapi dia bersama-sama anggota kelompok dapat melakukannya. 
Justeru yang sering kali  terdapat kesulitan ketika para pemain memerankan cerita yang 
berasal dari Barat, sebab keterbatasan dalam memahami bahasa. Apalagi kalau mesti 
melakonkan watak jenderal, kapten, polisi, pengacara, atau pegawai pemerintah dari Barat. 




Walaupun selama berlakon beliau belum pernah melakukan kesalahan dalam 
menyampaikan cerita, namun beliau mempunyai pengalaman seperti yang dikatakannya 
bahwa “Alhamdulillah saya belum pernah tersilap dalam menyampaikan cerita, hanya saja 
setelah Gestapu atau Gerakan Tiga Puluh September Partai Komunis Indonesia, pernah 
sekali pimpinan kami yang terdahulu ditangkap dan diproses oleh anggota tentara dari 
Koramil (Koramil = Komando Rayon Militer) sebab waktu itu kelompok kami 
membawakan cerita yang sama seperti dengan peristiwa tersebut. Oleh pihak tentara 
ternyata itu tidak dibolehkan sebab PKI waktu itu sudah dilarang oleh pihak pemerintah 
Indonesia. Dari peristiwa itu sampai sekarang kelompok kami sangat berhati-hati dalam 
membawakan cerita”. 
Untuk melestarikan seni pertunjukan media warisan janger, pendekatan 
kepada anak-anak muda, terutama mereka yang berada di pedesaan, terus dilakukan. 
Kebanyakan pemain juga dari golongan anak-anak muda, berbeda memang di kota-kota, 
kadang-kadang mereka mendirikan kelompok seni pertunjukan media warisan tetapi 
pemainnya kebanyakan anak-anak muda yang tinggal di desa, bahkan kadang-kadang 
peralatan pun dipinjam dari milik Bapak Mardi. Harapan Bapak Mardi agar para seniman 
yang bergabung dalam kelompoknya dapat tetap mengabdikan diri untuk bangsa dan 
negara melalui seni pertunjukan media warisan, sehingga suatu ketika nanti mereka juga 
dapat mengharumkan bangsa dan negara ini melalui seni, terutama nama daerah 
Banyuwangi. Sebab kalau mereka dikenal oleh masyarakat tentu orang bertanya kelompok 
seni pertunjukan dari mana, maka orang akan mengatakan dari Banyuwangi, jadi daerahnya 
menjadi terkenal dan itu membuat kami bangga.  
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Oleh sebab kelompok seni pertunjukan kebanyakannya diurus oleh keluarga-
keluarga tertentu dan bahkan pemainnya melibatkan keluarga sendiri, maka sebaiknya 
dibentuk semacam paguyuban, sehingga diantara perkelompok seni pertunjukan media 
warisan yang satu dengan yang lainnya saling kenal dan dapat saling membantu, baik untuk 
pemasaran, maupun untuk melestarikan seni pertunjukan media warisan itu sendiri. Karena 
itu selaku pencinta seni pertunjukan media warisan janger sangat mengharapkan banyak 
kelompok baru lagi. Dengan begitu beliau tidak khawatir janger  akan punah atau hilang. 
Untuk menjaga persaingan perlu ada forum atau paguyuban, supaya ada 
yang mengatur. Untuk mewujudkan semua itu, menurut Bapak Mardi perlu diciptakan 
hubungan diantara kelompok media warisan, maupun hubungan diantara anggota kelompok 
yang bersifat kekeluargaan, apalagi para pemain media warisan biasanya ambil dari 
kalangan keluarga sendiri. Keadaan seperti ini dapat memudahkan hubungan diantara 
pemilik kelompok dengan anggota kelompok, misalnya jika mereka memerlukan dana yang 
sifatnya mendadak baik anggota keluarganya sakit, ataupun untuk membayar biaya sekolah, 
maka biasanya pemilik kelompok memberikan pinjaman uang. Setelah pementasan baru 
pinjaman tersebut dikembalikan.  
 
Orek-Orek Sebagai Media Pengungkapan Diri Masyarakat Madiun                 
Bapak Ismono berusia 40 tahun, bekerja sebagai pegawai daerah kabupaten 
Madiun Jawa Timur dan memegang jabatan sebagai Kepala Sub Kebudayaan Dinas 
Pendidikan Kabupaten Madiun. Di samping itu Bapak Is panggilan akrabnya aktif 
melakukan pembinaan terhadap kelompok seni pertunjukan media warisan orek-orek yang 
ada di Madiun, bahkan kadang-kadang Bapak Is juga turut bermain sebagai pelakon seni 
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pertunjukan orek-orek. Bapak Is mengemukakan bahwa seni pertunjukan media warisan di 
daerah ini biasanya disebut orek-orek, yaitu seni pertunjukan yang sifatnya menghibur, di 
mana pemain bebas menyampaikan pesan dalam bentuk cerita yang dikidungkan, atau 
ditembangkan (disampaikan dalam bentuk lagu tanpa diiringi alat musik). Pesan yang 
disampaikan diantaranya pesan sosial, pembangunan, politik, pendidikan, atau pesan 
tentang penanaman nilai-nilai, kesopanan, tata tartib masyarakat, sejarah kepahlawanan, 
bahkan pesan tentang kehidupan sehari-hari baik yang dahulu maupun kehidupan masa 
kini. 
Bentuk simbol yang digunakan adalah bahasa yang disampaikan dalam 
bentuk tembang. Makna kata orek-orek itu artinya tidak ada kejelasan. Hal ini dimaksudkan 
bahwa pemain itu sangat bebas dalam bermain dan menyampaikan pesan, kadang-kadang 
muncul gaya ketoprak, gaya ludruk atau apa saja sesuai keinginan pemainnya, hanya 
gendingnya gending orek-orek khas Madiun. Yang membedakan semua pemain tanpa 
melihat peranan ketika dia memasuki dan akan meninggalkan arena  permainan pasti 
menari, baik watak raja atau ratu, dayang-dayang atau pengawal, maupun watak rakyat 
jelata. Di samping orek-orek di daerah Madiun dan sekitarnya juga dikenal seni 
pertunjukan yang disebut Ande-Ande Lumut, tetapi ini sudah sangat jarang dimainkan. Seni 
pertunjukan ini mirip dengan reog Ponorogo, tetapi tidak menggunakan merak, yang ada 
hanya kucing atau harimau. Pesan yang disampaikan lebih dominan pada cerita legenda 
atau kadang-kadang tentang kepahlawanan, dan percintaan di sekitar kehidupan Istana.  
Menurut Bapak Ismono, wacana tentang perubahan kondisi sosial 
masyarakat secara keseluruhan (sifatnya nasional) sangat jarang disampaikan oleh para 
pemain seni pertunjukan orek-orek, hal ini karena keterbatasan sumber daya insani yang 
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dimiliki. Namun menyampaikan pesan tentang perubahan yang berkait langsung dengan 
masyarakat (sifatnya lokal) kadang-kadang juga mereka sampaikan, misalnya perubahan 
sistem pemilihan ketua kampung, pergantian kepala desa, perubahan jumlah peserta 
pemilihan atau jumlah partai politik, perubahan dasar pemerintah daerah tentang bidang 
pertanian dan sebagainya, namun hal seperti itu biasanya diatur oleh sutradara, jadi ini 
sangat bergantung pada kemampuan sutradara. 
Untuk keadaan hingga kini hampir tidak ditemukan lagi cerita  yang 
mengandungi unsur mitos. Namun seni pertunjukan orek-orek di daerah ini, tidak pernah 
mau menceritakan tentang kekalahan Madiun dari Mataram pada masa lalu. Sebab jika 
diceritakan, dipercayai oleh mereka akan ada sesuatu hal yang menimpa para pemain. Hal 
ini tidak boleh dihapuskan sebab mereka sangat percaya dan meyakini bahwa 
sesungguhnya itu merupakan mitos yang sampai sekarang dipercayai. Oleh sebab itu para 
pemain akan menghindarinya. Namun jika cerita tentang peperangan diantara Madiun dan 
Mataram itu mesti dimainkan, karena permintaan pihak tertentu, para pemain pasti akan 
memenangkan pihak Madiun pada akhir ceritanya.  
Dalam seni pertunjukan apa pun memang senantiasa mereka ingin 
menunjukkan kepandaian dan kemampuannya dalam bermain, sebab dia akan 
mempertaruhkan nama baik peribadi maupun kelompoknya. Tetapi bukan hanya itu, sering 
kali pemain seni pertunjukan media warisan berupaya mengangkat kehebatan penontonnya 
sendiri, dengan maksud untuk memberi kesan kepada penonton bahwa mereka diperhatikan 
dan bahkan dilibatkan secara emosional dalam pertunjukan. Karena itu aspek pencerita 
sering pula ditonjolkan dalam sebuah pertunjukan. Keadaan seperti itulah sebetulnya yang 
menjadi kunci komunikatifnya sebuah pertunjukan, sehingga langsung ataupun tidak 
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langsung ada proses komunikasi diantara pemain dengan penonton. Demikian pula mereka 
sangat memperhatikan aspek pesan yang akan disampaikan. Para pelakon mengemas 
dengan baik dalam suatu lakon cerita sehingga penonton akan lebih mudah memahami 
pesan apa yang sesungguhnya mau disampaikan oleh pemain. Umpamanya dalam 
kampanye seorang calon kepala kampung  atau kepala desa yang akan dimunculkan calon 
nomor 2, maka dalam lakon sifat dan watak calon tersebut senantiasa dimunculkan, dipuja-
puja, sehingga penonton dapat memahami bahwa yang dipromosikan oleh pelakon adalah 
calon nomor 2. Walaupun kemasan cerita itu halus atau tidak terlalu terbuka, tetapi dengan 
kemampuan yang ada pada pemain, pesan itu bisa difahami oleh penonton. 
Dalam usaha pengembangan dan melestarikan orek-orek di daerah ini,   
semua pihak mesti mau melibatkan diri, baik pihak pemerintah, perusahaan swasta, 
kelompok media warisan, seniman maupun budayawan. Pihak pemerintah daerah lebih 
bersifat memberi fasilitas kepada semua kelompok media warisan yang ada di daerah ini. 
Namun belum sampai kepada usaha meningkatkan kualitas dan profesional mereka. 
Apabila pihak pemerintah membantu kelompok media warisan terutama ketika mereka 
akan tampil, dan memerlukan bantuan, maka biasanya pihak pemerintah akan membantu, 
dan ketika itulah mereka akan menitipkan pesan untuk disampaikan kepada masyarakat 
yang menonton. Umpamanya pihak pemerintah mempunyai program wajib belajar, maka 
garis-garis besar kebijakan tentang wajib belajar akan diberi kepada kelompok seni 
pertunjukan media warisan yang akan tampil untuk dipelajari, kemudian akan dikemas 




Bapak Ismono juga mempunyai perasaan khawatir terhadap media warisan 
orek-orek, karena itu beliau mengungkapkan bahwa idealnya memang harus ada 
keseimbangan penggunaan antara media warisan dengan media yang modern, namun 
hingga kini belum dilakukan. Hal inilah yang mengkhawatirkan, sebab jika dibiarkan media 
warisan yang ada di daerah-daerah lambat laun akan hilang, dan kasus seperti itu sudah 
banyak yang terjadi. Bahkan menurutnya, saat ini akibat desakan media modern yang 
sampai ke kampung-kampung di desa-desa, menyebabkan media warisan lambat laun  
akhirnya tersingkir, ditambah lagi sikap pihak pemerintah yang menduduki jabatan-jabatan 
penting kadang-kadang tidak mau memberi perhatian kepada keberadaan seni pertunjukan 
media warisan yang ada di daerah.  
Selaku pembina kumpulan media warisan, usaha yang dilakukan adalah 
‘memaksakan’ seni pertunjukan ini tampil bahkan juga dengan sedikit ‘memaksa’ pihak 
pemerintah hadir untuk menyaksikan seni pertunjukan yang diadakan. Dari pihak 
masyarakat sesungguhnya masih sangat berminat dalam melihat pertunjukan orek-orek. 
Oleh karena itu sebenarnya jika ada dukungan dari pihak pemerintah, dia yakin seni 
pertunjukan media warisan orek-orek akan tetap wujud. Bahkan dari anak-anak muda pun 
masih mempunyai semangat untuk menyaksikan seni pertunjukan orek-orek. Ini terbukti, 
setiap kali ada pertunjukan media warisan orek-orek tampil, penonton dari kalangan anak-
anak mudalah yang paling ramai. Juga dari sisi pemain, saat ini banyak diperankan oleh 
anak-anak muda, sebab memang  disengaja untuk mengambil pemain dari anak-anak 
sekolah yang mempunyai minat dan kemauan pada seni pertunjukan media warisan, 
sehingga anak-anak muda tetap mempunyai rasa memeliki terhadap media warisan yang 
ada di daerah. Memang ada perbedaan minat dan keinginan diantara anak-anak remaja kota 
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dengan mereka yang tinggal di pedesaan. Anak-anak di pedesaan lebih berminat dan 
memberikan perhatian terhadap keberlangsungan seni pertunjukan media warisan, jika 
dibandingkan dengan anak-anak muda yang tinggal di kota-kota.  
Harapan Bapak Ismono adalah jika orek-orek ditonton oleh masyarakat, 
maka sebaiknya  pihak pemerintah, maupun pihak pengusaha, ikut serta melibatkan diri, 
menyediakan fasilitas termasuk dana, sehingga dapat membantu membiayai kelompok seni 
pertunjukan tersebut, sehingga dapat tetap eksis. Untuk saat sekarang ini sumber dana 
untuk pertunjukan masih diusahakan oleh kelompok seni pertunjukan media warisan itu 
sendiri, sementara pihak pemerintah hanya menyediakan bantuan dana pembinaan yang 
dapat mereka peroleh melalui kejjuaraan, artinya setiap kelompok media warisan yang ada 
melakukan pertandingan untuk memperoleh dana tersebut. Jadi setiap kelompok media 
warisan yang menjuarai kejuaraan akan mendapatkan uang pembinaan dari pihak 
pemerintah daerah. Malah kelompok yang menjadi juara pada kejuaraan yang lalu diberi 
kesempatan untuk tampil dan bermain di Jakarta, yaitu di Taman Mini Indonesia Indah, dan 
semua biayanya ditanggung oleh pihak pemerintah daerah. 
Sumber daya insani yang terlibat dalam seni pertunjukan media warisan, 
memang dari masa ke masa amat baik, sebab kalau dahulu pemain tidak tamat sekolah 
dasar, mereka hanya mempunyai pengalaman bermain, sehingga teknik bermain teater 
(teaterical), penguasaan bahasa dan panggung sangat terbatas. Kini para pemain seni 
pertunjukan media warisan sudah banyak yang tamat sekolah menengah, sehingga kadang-
kadang bukan hanya bahasa daerah asal dan bahasa Indonesia yang digunakan, tetapi juga 
bahasa daerah lain, dan bahkan bahasa Inggeris walaupun itu hanya satu dua kata saja . 
Kelompok media warisan  yang ada di Madiun, secara struktur masuk dalam bahagian sub 
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seni tradisi yang diwadahi oleh Dewan Kesenian Daerah (DKD). Jadi pada prinsipnya 
sudah ada rancangan untuk tetap menghidupkan dan mengembangkan kelompok media 
warisan di daerah ini. Dalam aktivitas kejuaraan itu pun misi yang akan dicapai adalah 
pengembangan dan pelestarian seni budaya, dengan harapan seni pertunjukan media 
warisan tidak akan hilang. Usaha ini dilakukan hingga ke sekolah-sekolah.  
Penjelasan tentang seni pertunjukan media warisan orek-orek juga penulis 
dapatkan dari Bapak Raden Ngabei Bejo Guno Sasono, berusia 54 tahun, yang tinggal di 
Madiun. Beliau bekerja sebagai pemilik dan sutradara kelompok media warisan orek-orek 
yang ada di Madiun. Gelar Raden Ngabei diperolehnya dari Keraton Surakarta di Solo, 
Beliau memperoleh gelar itu karena dinilai telah berjasa dalam mengembangkan dan 
melestarikan seni budaya warisan yang ada di daerah Solo dan sekitarnya termasuk daerah 
Madiun. Akibat dari itulah kemudian Bapak Bejo dikenal sebagai Tokoh Seni dan 
Budayawan di daerah Madiun. Bapak Bejo menjelaskan bahwa sejak tahun 1978 dia sudah 
aktif dalam usaha mengembangkan dan melestarikan seni pertunjukan yang di daerah ini  
disebut orek-orek, yang bentuknya ada yang berupa instrumen saja, ada dalam bentuk cerita 
yang dipadukan  dalam bentuk gerak tari dan lawakan, bahkan kini orek-orek dikenal 
dengan sebutan tari pergaulan diantara anak-anak muda yang ada di luar bandar. Memang 
orek-oreki asal muasalnya dari daerah Madiun, kemudian  dikembangkan ke daerah lain di 
Jawa Timur. Tema cerita pada hakikatnya adalah bebas, baik cerita sejarah pemerintah, 
maupun cerita tentang kehidupan masyarakat sehari-hari, dan kalau diundang dalam suatu 




Pada awal munculnya orek-orek mempunyai  misi utamanya adalah dakwah 
atau penyampaian pesan agama melalui seni, misi sosial dan pembinaan, misi pendidikan 
dan penanaman nilai-nilai kebaikan. Hal ini disebabkan seni pertunjukan Jawa penuh 
dengan nilai-nilai, kemudian berkembang sesuai dengan permintaan masyarakat. Bapak 
Bejo juga bercerita tentang pengalamannya ketika diminta untuk jadi guru di sebuah 
sekolah. Beliau mengatakan bahwa dia pernah ditawarkan untuk menjadi pengajar di 
sebuah sekolah seni, tetapi dia tolak sebab yang dia fikirkan adalah anggota kelompok 
seninya. Kalau dia tinggalkan,kelompoknya itu akan bubar, jadi bagaimana dengan anggota 
kelompok ini, pasti mereka akan mengalami ibarat pepatah yang mengatakan ‘anak ayam 
kehilangan induk’. Ini disebabkan ketergantungan mereka kepada Bapak Bejo selaku 
pemilik dan pemimpin kelompok itu sangat tinggi.  
Kebiasaan yang dia terapkan dalam kelompoknya adalah kebersamaan, 
umpamanya  kalau beliau diundang sendirian untuk bermain, pasti dia akan menolak sebab 
dia mempunyai kelompok, dan kelompoknya itu mesti ikut serta. Persaudaraan dan 
kebersamaan menjadi hal utama dalam kelompok seni pertunjukannya. Kalau ada rezeki 
mesti dibagi-bagikan kepada semua anggota dalam kelompoknya. Orang seni itu memberi 
arti bahwa kepuasan itu bukan pada material tetapi pada perasaan. Ketika Bapak Bejo 
bercerita tentang kendala atau hambatan dalam memimpin kelompok media warisan beliau 
mengatakan bahwa kendala itu memang tidak dapat dihilangkan baik yang bersifat internal 
maupun yang bersifat eksternal. Yang bersifat internal misalnya beliau telah menentukan 
watak dan menunjuk salah seorang anggota kelompok untuk memerankan watak itu, namun 
yang bersangkutanb tidak hadir tepat waktu. Baik karena alasan tempat tinggalnya jauh 
atau alasan-alasan lainnya, tentunya hal ini sangat menggangu.  
189 
 
Yang bersifat eksternal, kadang-kadang sudah berjanji dengan pemilik mobil 
yang akan mengangkut peralatan, namun pada waktu yang sudah disepakati mobil belum 
juga datang, atau pihak yang mengundang tidak memasang tenda sementara langit kelihatan 
mendung. Keadaan seperti ini akan mengganggu konsentrasi pemain tuturan Bapak Bejo 
sebagai pemimpin. Memang sulitr sebab kelompok tidak biasa memberikan hukuman 
terhadap pelanggaran yang dilakukan oleh anggota kelompok yang melanggar aturan. 
Sebenarnya yang diharapkan ialah kalau ada anggota yang behalangan hadir dalam suatu 
pertunjukan, sewajarnya memberi tahu kepada anggota kelompok lainnya, sehingga pihak 
kelompok dapat mencarikan penggantinya. 
Menurut Bapak Bejo, masyarakat masih sangat berminat, sebab mereka 
menganggap orek-orek di samping sebagai media hiburan, juga sebagai sarana pendidikan, 
kontrol sosial, sarana silaturahim antara anggota masyarakat. Bahkan mereka juga 
memperoleh informasi tentang berbagai hal yang sebelumnya belum pernah didengar. Dan 
ketika pertunjukan berlangsung masyarakat juga ikut terlibat dalam permainan, pada sesi 
‘tayub’ (merupakan tarian mesra diantara penari utama dalam kelompok seni pertunjukan 
dengan anggota masyarakat baik laki-laki atau perempuan), pada proses tarian ini, anggota 
masyarakat dapat menikmati unsur hiburannya.  Anggota masyarakat itu tidak pernah 
diundang, namun mereka datang sendiri dari berbagai penjuru apabila mendengar suara 
gending atau gamelan. Contoh  bait syair yang mengandung pesan peringatan ‘Orek-orek 
montor mabur, montor mabur gede rodane,  golek-golek sing gede dhukur, gede dukhur 
larang hargane’. Pesan ini mengandung makna peringatan, terutama bagi anak-anak laki-
laki belia yang akan mencari jodoh atau isteri. Jika calon isteri yang dicari itu yang besar, 
ramping dan tinggi, maka perlu perjuangan sebab yang demikian itu tentu mahal harganya.  
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Memang ada perbedaan dalam menyampaikan pesan antara dahulu dengan 
sekarang. Dahulu jika orang mau menyampaikan pesan peringatan, orang yang akan 
menyampaikannya sangat berhati-hati dan biasanya dia malu untuk menyampaikannya, 
karena itu kadang-kadang digunakan perlambang (baca: sandi) atau dagelan, sementara 
untuk zaman sekarang, semua dapat dikatakan secara berterus terang yang kadang-kadang 
membuat orang yang mendengarnya terasa risi, malu dan jijik, sebab dia tidak 
menggunakan lagi sandi yang dapat menghaluskan lambang kata yang digunakan. 
Bandingkan lagu-lagu dahulu dengan lagu-lagu sekarang, akan terasa sangat jauh sentuhan 
maknanya. Namun karena keadaan menghendaki demikian, maka terjadilah keadaan seperti 
yang ada sekarang. Misalnya ungkapan pesan dalam dagelan orek-orek berikut ini  
“Dek reneo, awak’ku jange lungo 
Dek kesini, aku akan pergi 
Tak nyambangi, bapakmu jare loro 
Mau lihat, katanya bapakmu sakit 
aku wes suwe kerungu, kabare bapak’ku loro 
Aku sudah lama mendengar, khabarnya sakit 
lara’ne bapak’ku lucu, tak delok larane panu 
Sakitnya bapakku lucu, aku lihat sakitnya panu 
Lho cek aneh’e , kabare larane nemen 
Lho koq aneh, khabarnya sakitnya parah 
Nek pancen ngono sing nggowo kabar yo gendeng 
Kalau begitu yang membawa khabar memang gila 
Untuk usaha pengembangan dan pelestarian orek-orek di daerah ini, Bapak 
Bejo mengatakan bahwa dia telah melibatkan keluarganya yang paling dekat, bahkan beliau 
telah melibatkan hampir semua anggota keluarganya dalam seni pertunjukan orek-orek. 
Beliau selalu mengatakan kepada anggota keluarganya supaya memberi perhatian kepada 
keberlangsungan seni pertunjukan orek-orek. Dia juga memberikan pelatihan di berbagai 
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tempat, dan setiap dia memberikan pelatihan selalu mengingatkan betapa pentingnya 
mengembangkan dan melestarikan seni pertunjukan media warisan yang ada di daerah ini. 
Hasilnya patut disyukuri karena orek-orek dikenal bukan hanya di daerah Madiun,  tetapi 
bahkan sampai ke daerah lain di sekitar Madiun.  
Kini ada gejala di mana anak-anak muda tidak bersungguh-sungguh dalam 
mengembangkan atau melestarikan media warisan, sehingga kadang-kadang Bapak Bejo 
merasa khawatir juga, namun kemudian dia sadar bahwa memang tidak semua orang 
mempunyai jiwa seni. Kalau pun ada anak-anak muda tersebut tidak sadar akan hal itu. 
Mungkin mereka sadar, tetapi mereka lebih memilih seni yang sifatnya modern. Karena itu 
Bapak Bejo mencoba untuk melakukan penyesuaian-penyesuaian dengan memadukan 
antara hakikat seni pertunjukan orek-orek dengan peralatan seni pertunjukan yang lebih 
modern seperti gending atau gamelan dipadukan dengan alat-alat musik modern. Sikap 
anak-anak muda seperti ini disebabkan karena mereka telah terlanjur banyak mendapat 
berbagai informasi dari televisi, sehingga mereka ‘takut’ dianggap tidak modern. Dalam 
memainkan gending atau gamelan misalnya, semua mesti mengikut tata caranya (baca: 
etika) sementara dalam bermain musik modern tidak memperhatikan hal etika itu. Mereka 
bebas dan semaunya sendiri yang peting dapat disesuaikan antara lagu dengan bunyi alat 
musik yang dimainkan. Penggabungan antara yang warisan (gending atau gamelan) dengan 
yang modern itu biasanya disebut campur sari. Terkadang anak-anak muda yang bergabung 
dalam kelompok media warisan yang dipimpin Bapak Bejo, ketika bermain campur sari 
misalnya, ada yang tidak mau menggunakan ‘Blankon’ (topi khas Jawa), namun karena 




Ketika ditanya tentang usaha pemberdayaan, pengembangan dan pelestarian 
media warisan yang dilakukan oleh pihak pemerintah, beliau menjelaskan bahwa, dahulu 
memang ada usaha dari pihak pemerintah untuk bersama-sama dengan pihak seniman 
untuk mengembangkan dan melestarikan seni pertunjukan media warisan daerah ini, namun 
istilah Jawanya ‘robrokson’ (artinya tidak berkelanjutan), jadi sifatnya hanya sementara 
dan kesannya tidak bersungguh-sungguh. Bapak Bejo juga tidak faham apakah karena 
akibat dari pergantian Kepala Daerah, atau mungkin ada penyebab lain. Kini  masih ada 
perhatian dari pihak pemerintah namun hanya terbatas dalam memberi fasilitas ketika 
kelompok seni pertunjukan akan tampil. Prinsip yang dipegang oleh Bapak Bejo adalah, 
bahwa seorang seniman sesungguhnya melakukan berbagai hal apa pun secara ikhlas. 
Berbicara tentang seni saja beliau sudah merasa senang, puas dan bangga. Karena itu beliau 
juga mengharapkan berbagai pihak lain untuk bersama-sama mengembangkan dan 
melestarikan seni budaya daerah ini, dengan prinsip yang sama pula, yaitu secara tulus dan 
ikhlas, tanpa ada kepentingan peribadi, hanya semata-mata menjaga agar supaya seni 
budaya daerah ini tetap wujud. Kalangan seniman harus selalu sadar bahwa masing-masing 
orang mempunyai kepakaran, karena itu mesti ditekuni dengan sebaik-baiknya. Hal itu 
akan tetap memberi manfaat, baik langsung maupun tidak langsung. 
Karena seni pertunjukan media warisan orek-orek  milik masyarakat, pada 
hakikatnya pesan yang disampaikan kadang-kadang masih mengandung mitos, karena 
mitos itu merupakan milik masyarakat, dan pelakon kadang-kadang menyampaikan pesan 
seperti itu, misalnya tema tentang ‘bersih kampung’. Pelakon biasanya mengatakan bahwa 
bersih kampung itu sangat penting sebab jika tidak dilakukan maka akan datang wabah 
yang menyengsarakan semua anggota masyarakat di kampung ini. Pesan seperti itu jika 
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sudah disampaikan, semua anggota masyarakat pasti akan melibatkan diri dalam bersih-
bersih kampung sebab mereka meyakini jika tidak dilakukan maka wabah akan datang dan 
mereka sangat takut dengan wabah itu. Apa lagi dalam bulan Syura (baca: bulan  
Muharam) kelompok seni pertunjukan media warisan banyak menyampaikan pesan yang 
terdapat nuansa mitos.  
Seni pertunjukan media warisan di daerah Jawa Timur seperti yang telah 
diuraikan di atas, merupakan bahagian dari sistem komunikasi dan sosial budaya 
masyarakat Jawa Timur, yang tentunya telah mengalami proses perubahan dan 
penyesuaian-penyesuaian dalam rangka mempertahankan wujudnya. Salah satu usaha 
mempertahankan keberadaannya adalah dengan melakukan transformasi budaya melalui 
kemasan dalam pertunjukannya. Transformasi dalam media warisan terjadi karena 
masuknya teknologi yang menuntut adanya kreativitasi dari para seniman, budayawan, 
pemilik kelompok media warisan dan para pelakon. Hal ini dimaksudkan agar mereka 
mampu beradaptasi dengan berbagai tuntutan perubahan yang terjadi. Terkait dengan hal 
itu Haviland (1988: 155) mengatakan bahwa kemampuan berubah menjadi sifat penting 
dalam usaha menyesuaikan diri dengan keadaan yang senantiasa berubah. 
Wujud media warisan dalam bentuk seni pertunjukan yang  berupa syair, 
pantun, tutur/cerita, gerak isyarat/tari, peribahasa, alat bunyi-bunyian/musik, mantera 
maupun kerajinan tangan/artefak memang perlu dilestarikan, sebab sebagai produk budaya 
masyarakat akan terkait pula dengan berbagai aspek kehidupan masyarakat, bahkan melalui 
media warisan masyarakat dapat memahami kembali nilai-nilai dan pola perilaku yang 




Media Warisan Jawa Timur dalam Perspektif Budaya  
Perspektif budaya dalam media telah dijelaskan (lihat Bab I) bahwa 
pendekatan budaya diwarnai oleh tinjauan yang lebih positif terhadap tujuan media yang 
berkeinginan untuk memahami makna dan peranan yang dibawa oleh budaya dalam 
kehidupan kelompok tertentu dalam masyarakat, baik golongan belia, kelas pekerja, 
kelompok etnis, maupun kelompok-kelompok lainnya yang ada dalam masyarakat. 
Pendekatan budaya juga berusaha untuk menjelaskan cara budaya berperanan dalam 
mengintegrasikan dan mendisiplinkan kelompok masyarakat yang berpotensi untuk 
menyimpang maupun menentang nilai dan norma yang telah disepakati dalam masyarakat, 
sehingga pendekatan budaya berusaha mendalami pesan dan publik melalui pemahaman 
pengalaman sosial dari berbagai kelompok kecil yang ada dalam masyarakat secara cermat, 
kritis, dan terarah, dengan tujuan dapat memberikan penjelasan menyangkut pola pilihan 
maupun reaksi terhadap media yang digunakan (McQuail, 1989: 66-67). Sebagai fenomena 
kebudayaan, pesan keagamaan yang disampaikan melalui media warisan misalnya tidak 
dapat dipisahkan dari konteks kebudayaan secara umum. Apabila disepakati bahwa 
keagamaan merupakan bahagian dari kebudayaan (terutama kepercayaan yang 
dikembangkan oleh kelompok masyarakat tertentu), maka setidak-tidaknya bermula dari 
proses sehingga sampai kepada anggota masyarakat penganut suatu kepercayaan, tidak 
terlepas dari penggunaan simbol-simbol kepercayaan yang diyakini itu yang mengandungi 
nilai yang suci dan sakral. 
Perspektif budaya dalam kajian media, memandang fenomena komunikasi 
sebagai proses penghubung warga dalam konteks masyarakatnya. Pada kondisi seperti ini, 
komponen dalam proses tersebut merupakan produser dan pengguna, dengan masing-
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masing pihak mendefinisikan keberadaan komunikasi menurut kepentingannya sebagai 
fungsi pragmatis dalam budaya mereka. Keberadaan media dipandang secara kontekstual 
dari realitas masyarakat yang menjadi ruangnya. Realitas masyarakat pada dasarnya dapat 
dibedakan dengan realitas empiris yang berasal dari interaksi secara sosial, dan realitas 
psikis yang berasal dari dunia alam fikiran manusia. Hal seperti ini akan melahirkan jenis 
informasi yang secara kategori dibedakan diantara ranah faktual dan fiksional, dengan 
fungsi objektif dan subjektif dalam proses perhubungan.  
Dalam realitas sosial banyak kelompok masyarakat atau anggota masyarakat 
sebagai individu yang berpedoman kepada aturan yang terdapat dalam agama, ataupun 
kepercayaan yang dikembangkan oleh kelompok masyarakat tertentu yang dianuti. Untuk 
melakukan aktivitas yang berkait dengan implementasi atau praktek aturan yang terdapat 
dalam agama yang dianutinya itu, mereka melakukan upacara di mana salah satu 
perlengkapannya adalah dengan menghadirkan pertunjukan media warisan. Pesan yang 
disampaikan dapat disebut pesan religi yang mengandungi pesan yang berkait dengan 
hubungan manusia dengan Tuhan, hubungan manusia dengan manusia, dan hubungan 
manusia dengan lingkungan persekitarannya. Hal ini terjadi sebab menurut Yusuf Akib 
(2003: 13) agama ataupun kepercayaan yang dikembangkan oleh kelompok masyarakat 
tertentu dapat didefinisikan sebagai seperangkat aturan dan peraturan yang mengatur 
hubungan manusia dengan Tuhan, manusia dengan manusia lainnya dan juga mengatur 
hubungan diantara manusia dengan lingkungan persekitarannya.  
Sedangkan bentuk komunikasinya disebut komunikasi ritual (Mulyana, 
2007: 27) yaitu suatu bentuk komunikasi yang dilakukan secara kolektif dalam bentuk 
upacara-upacara. Praktek komunikasi ritual di daerah Jawa Timur (kemungkinan besar 
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sama seperti di daerah-daerah lainnya) untuk setiap tahun sangat banyak dan bervariasi, 
bermula dari upacara pertunangan, perkawinan, kelahiran, bersunat, ulang tahun,  kematian, 
berbagai upacara selamatan, bersih kampung, memperingati hari besar keagamaan, maupun 
hari besar kenegaraan. Dalam upacara-upacara itu orang mengucapkan kata-kata atau 
menampilkan perilaku-perilaku simbolik, ritus-ritus lain seperti berdoa, membaca mantera, 
membakar dupa, membunyikan kentongan, menyajikan sajian dan sebagainya. Mereka 
yang terlibat dalam komunikasi ritual tersebut, menegaskan kembali komitmen mereka 
terhadap tradisi keluarga, komunitas, suku bangsa, negara, ideologi, dan agama mereka.   
Aktivitas berkomunikasi atau berkata-kata merupakan sebuah usaha 
mengekspresikan apa saja yang ada di dalam diri manusia, bermula dari akal fikiran, hati, 
jiwa dan alam bawah sadar yang dimilikinya melalui lisan atau lidahnya  (Muh. Djarot 
Sensa, 2005: 32). Dalam aktivitas berkomunikasi dikenal sejumlah konsep yang 
menunjukkan mengenai apa dan siapa yang terlibat di dalam proses tersebut. Komunikator 
sebagai orang yang akan menyampaikan pesan merupakan pihak yang pertama, kemudian 
yang kedua, pesan atau sebuah pernyataan yang biasanya disokong oleh lambang yang 
digunakan, yang ketiga, komunikan atau yang berperanan sebagai penerima pesan, 
keempat, media atau sarana atau saluran yang mendukung penyampaian pesan, disebabkan 
karena penerima mungkin berada pada tempat yang jauh atau jumlahnya yang sangat 
banyak. Yang kelima, efek yang merupakan akibat adanya dampak atau pengaruh dari 
pesan yang disampaikan, dan yang keenam umpan balik yang merupakan respon atau 
tanggapan yang muncul dari proses komunikasi yang berlangsung. Dalam hal ini, unsur 
komunikator merupakan faktor utama, pertama, dan menentukan pada suatu aktivitas 
berkomunikasi. Namun terbentuknya sifat, jenis dan ukuran pengaruh yang ditimbulkan 
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dari aktivitas berkomunikasi sebenarnya disebabkan juga oleh sikap dan perilaku dari 
penerima pesan, di samping unsur keperibadian dari komunikator.   
Media warisan yang memiliki sifat, watak, kedudukan, fungsi dan 
melahirkan dampak, secara pasti juga akan merupakan sesuatu yang mempunyai potensi 
atau kekuatan dengan pelbagai perwujudannya. Karena itu dalam mengemas pesan yang 
akan disampaikan para pelakon dalam pertunjukan media warisan selaku komunikator 
haruslah memperhatikan tuntutan dan keperluan khalayak penonton yang menjadi penerima 
dari pesan yang disampaikan. Sebab dengan begitu, pelakon selaku komunikator telah 
memahami tuntutan perkembangan zaman yang cenderung mengarah pada bentuk 
pertunjukan yang sesuai dengan watak dan kehendak masyarakat itu sendiri.  
Keadaan masyarakat dan kebudayaan Jawa Timur dalam bentuk adat, tradisi 
serta perubahan-perubahan yang dialami, termasuk di dalamnya perubahan yang terjadi 
dalam pertunjukan media warisan, baik dalam lingkup perubahan sosial maupun dalam 
lingkup perubahan budaya, menghasilkan sebuah pemahaman dalam kajian ini, yaitu bahwa 
perubahan tersebut akan tetap menunjukkan  identitas mereka. Identitas merupakan suatu 
hal yang penting dalam perspektif budaya dalam media, sebab identitas mengisyaratkan 
bentuk masyarakat dan budaya yang selanjutnya dapat membantu dalam memahami fungsi 
dan makna dari berbagai aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat tersebut. 
Suparlan (dalam Rahardjo, 2005: 140) mengatakan bahwa identitas suatu 
kelompok etnik dapat diketahui dari ciri-ciri fisik, ungkapan-ungkapan kebudayaan baik 
ritual-ritual yang dilakukan, seni pertunjukan maupun bahasa, dan keyakinan agama. 
Sedangkan Burton (2008: 34) mengatakan bahwa konsep identitas merngacuh kepada 
pemahaman tentang citra diri dan ke-pemilikan kelompok yang dianutoleh para anggota 
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yang dapat diwujudkan melalui media. Karena itu para anggota kelompok akan aktif 
mengontrol budaya mereka dengan menggunakan teks, terutama ketika mereka ingin 
memandang dirinya sendiri sebagaimana orang lain akan memandangnya. Dalam praktik 
komunikasi, identiti sering kali tidak hanya mencerminkan makna tentang pribadi 
seseorang malah lebih dari itu, menjadi ciri khas sebuah kebudayaan yang 
melatarbelakanginya. Dari ciri khas itulah orang mungkin dapat mengungkapkan 
keberadaannya maupun keberadaan orang lain. Karena itulah pemahaman identitas pada 
kondisi hubungan diantara manusia akan membawa kita untuk memahami sesuatu yang 
lebih konseptual, yaitu tentang bagaimana meletakkan seseorang berdasarkan identitas 
budaya maupun peranan mereka dalam kelompok masyarakat yang diyakini mempunyai 
derajat yang berbeda dengan yang lain. Apa yang telah dijelaskan di atas, boleh 
disederhanakan dengan mengatakan bahwa kebanyakan orang dengan cara yang amat 
mudah menunjukkan identitas orang lain berdasarkan peranan mereka dalam suatu 
masyarakat. Meskipun itu tidak salah, namun mungkin sekali penilaian seperti ini 
dipengaruhi oleh pandangan praktis dalam masyarakat yang memandang peranan sebagai 
sesuatu yang otomatis, pasif dan relatif stabil. Pada hal jika peranan itu diletakkan dalam 
konteks masyarakat yang berubah, peranan mesti dipandang sebagai self conscious untuk 
proses kreatif (Liliweri, 2007: 70). 
Media warisan di Jawa Timur, merupakan ‘’komoditas budaya’. Artinya 
materi acara merupakan komoditas yang di-produksi kemudian dapat dijual (dalam bentuk 
CD, DVD, kaset Video, ataupun uangn yang diterima ketika bermain). Sebab itu secara 
profesional dapat dikatakan bahwa media warisan itu merupakan profesi yang harus 
dihargai, sebab dalam berproduksi melibatkan dan menggunakan kecakepan banyak orang 
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(proses kolaboratif). Kelompok-kelompok media warisan yang terdapat di daerah kajian itu 
telah mengungkapkan kemampuan mereka dengan menjadi produsen dan pembentuk 
budaya. Mereka juga sekaligus merupakan lembaga sosial seperti halnya sekolah dan 
keluarga yang di samping dapat memberi hiburan, juga dapat melakukan fungsi yang 
lainnya seperti produksi, sosialisasi, penanaman nilai-nilai, pendidikan, memberi informasi, 
maupun membuat kontrol sosial, baik kepada anak-anak, remaja, kelas pekerja, kelompok 
etnis, maupun kelompok-kelompok lainnya yang terdapat dalam masyarakat. Dalam 
pengartian ini budaya merupakan sesuatu yang wujud dalam masyarakat di mana media 
warisan turut berkecimpung di dalamnya.     
Berdasarkan temuan hasil kajian yang dilakukan di Jawa Timur, ditemukan 
bahwa pesan media warisan yang ada di daerah di Jawa Timur disampaikan dalam bentuk 
Wayang, Ketoprak, Ludruk, Reog, Gandrung, Orek-orek, Mocopat, maupun kentongan, 
yang dikemas dalam bentuk komunikasi lisan dan bukan lisan yang disampaikan dalam 
bentuk syair, tutur cerita, gerak isyarat, peribahasa, alat bunyi-bunyian, dan mantera. Isi 
pesan media warisan yang dijumpai dapat mengandung hubungan manusia dengan 
manusia, hubungan manusia dengan lingkungan persekitaran dan hubungan manusia 
dengan Tuhan. Adapun tema pesan media warisan dapat diklasifikasikan berkait dengan 
tema agama, alam, ekonomi, politik dan pemerintahan, kebebasan, pandangan hidup, 
keindahan, percintaan, kasih sayang, perjuangan, hukum dan keadilan, gotong-royong,  
pendidikan, penderitaan dan kemiskinan, maupun tema tentang harapan atau masa depan. 
Sedangkan sasaran pesan media warisan, di Jawa Timur ditujukan kepada individu, 
kelompok dan masyarakat. 
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Pengamatan yang pernah dilakuka oleh penulis dapat digambarkan bahwa 
untuk daerah Jawa Timur, beberapa pertunjukan media warisan menggunakan boneka atau 
topeng. Hal ini menunjukkan begitu kuatnya pengaruh kebudayaan Hindu dalam 
masyarakat Jawa khususnya Jawa Timur (beberapa bekas kerajaan besar di Jawa Timur 
berlatar belakangkan agama Hindu). Beberapa pertunjukan media warisan melibatkan 
jumlah pelakon yang amat banyak seperti wayang, ketoprak, ludruk, ataupun campur sari 
(bisa mencapai antara 85-125 orang), peralatan yang digunakan sangat banyak dan 
kompleks, sehingga menyebabkan biaya operasional yang digunakan juga sangat besar.  
Apabila hasil pengamatan seperti yang telah dijelaskan di atas digambarkan dalam bentuk 
gambar, maka dapat dilihat seperti pada gambar 3.1 berikut. 
 
 


























Gambar 3. 1. Klasifikasi Temuan Hasil Pengamatan Tentang Bentuk Media Warisan di 
Jawa Timur.   
Efektivitas Komunikasi Verbal dan Non-Verbal dalam Pertunjukan Media Warisan 
Hampir semua pertunjukan media warisan yang ada di Jawa Timur 
menggunakan campuran komunikasi lisan dan bukan lisan di dalam menyampaikan 
berbagai pesan. Sebagaimana  yang telah diuraikan terlebih dahulu bahwa bentuk media 
warisan yang masih terdapat di Jawa Timur beberapa diantaranya adalah, Wayang, 
Ketoprak, Ludruk, Reog, Gandrung, Orek-Orek, Mocopat, Campur Sari,  dan juga 
ditemukan adanya penggunaan Kentungan12. Kesemuanya ini merupakan bentuk media 
warisan yang ada di daerah kajian yang mempunyai bentuk pesan yang bervariasi baik 
dalam bentuk lisan (syair, tutur kata, pantun), dan bukan lisan (instrumen alat musik, gerak 
tari dan juga bunyi-bunyian).  
Oleh yang demikian, boleh dikatakan bahwa untuk pengelolaan kesan 
melalui simbol, maka bentuk pesan media warisan di daerah kajian menggunakan 
komunikasi yang bersifat lisan (verbal), dan juga menggunakan komunikasi yang bersifat 
bukan lisan (non verbal). Penggunaan kedua bentuk komunikasi tersebut sangat beralasan 
sebab sesungguhnya inti komunikasi adalah proses penyampaian pesan baik yang 
menggunakan lambang verbal ataupun menggunakan lambang non verbal. Komunikasi 
dengan menggunakan lambang verbal terjadi apabila orang yang terlibat dalam proses 
komunikasi menggunakan kata-kata, baik itu melalui bahasa lisan ataupun tulisan. 
Sedangkan komunikasi dengan menggunakan lambang non verbal apabila orang yang 
                                                             
12Contoh gambar kentongan dapat dilihat pada Lampiran nomor  9.  
202 
 
terlibat dalam proses komunikasi menggunakan ekspresi wajah, gerakan tubuh, isyarat, 
gerakan mata dan semacamnya. 
Konsep “impression management” dari Goffman dapat dijadikan dasar 
untuk menjelaskan pengelolaan kesan yang dilakukan dalam pertunjukan media warisan 
melalui komunikasi yang menggunakan lambang verbal dan lambang non verbal. Goffman 
menyatakan bahwa ketika seseorang berinteraksi dengan orang lain, maka dia ingin 
menyajikan suatu gambaran diri yang dapat diterima dan difahami oleh orang lain. 
Keinginan menyajikan gambaran tentang diri inilah yang disebut sebagai “impression 
management” atau pengelolaan kesan. Definisi pengelolaan pesan menurut Goffman adalah 
teknik yang digunakan oleh seorang aktor dalam memelihara kesan tertentu, dalam situasi 
tertentu untuk mencapai tujuan tertentu pula. Untuk menghasilkan kesan tertentu, maka 
seseorang akan menampilkan dirinya dalam atribut atau tindakan tertentu, termasuk 
pakaian, tempat tinggal, perabot rumah tangga, cara berjalan, gaya berbicara dan 
semacamnya (Goffman dalam Kuswarno, 2009: 216). 
Jika diuraikan lebih lanjut bentuk pesan untuk masing-masing media 
warisan yang masih wujud di daerah kajian, penggambarannya seperti berikut; Wayang 
yang merupakan seni pertunjukan mengandung nilai seni, pendidikan, falsafah, ajaran 
moral, kepahlawanan, percintaan, religi, juga mempunyai misi yang berkait erat dengan 
etika, kebenaran dan keadilan, yang ditujukan kepada semua golongan dan tidak 
memandang baik agama, keturunan, maupun pangkat. Karena itu wayang di samping 
sebagai media hiburan, juga sekaligus digunakan sebagai media komunikasi, pendidikan, 
serta penyuluhan kepada masyarakat. Penggunaan komunikasi lisan dan bukan lisan 
senantiasa dilakukan secara bersama-sama. Ketika Dalang dan Sinden menyampaikan 
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tembang-tembang, syair, maupun pantun-pantun maka bentuk komunikasi lisan yang 
digunakan, dan komunikasi bukan lisan boleh dilihat ketika dalang menampilkan gunungan 
atau kayon,  Kelir atau tabir maupun blencong atau petromaks (baca; lampu) atau senter. 
Ketoprak sebagai media masyarakat Jawa Timur dalam merenungi sejarah 
masa lalu dan Ludruk sebagai media masyarakat Jawa Timur dalam mengapresiasi dan  
melakukan respon tentang kehidupan sehari-hari, kedua-duanya ditampilkan dalam bentuk 
sandiwara dengan menggunakan bentuk komunikasi lisan dan bukan lisan. Komunikasi 
lisan disampaikan melalui dialog antara pelakon, sementara komunikasi bukan lisan di 
sampaikan melalui penggunaan atribut-atribut yang mengandungi makna, misalnya warna 
pakaian, latar panggung, bunyi alat musik, atau penggunaan miniatur kerajaan baik 
miniatur gerbang istana, payung kerajaan, atau simbol-simbol kerajaan lainnya.      
Reog  Sebagai Media Ekspresi Budaya Masyarakat Ponorogo Jawa Timur 
merupakan produk budaya berupa tarian yang masih sangat kental dengan hal-hal yang 
berbau mistik dan ilmu kebatinan yang kuat. Karena itu dalam menyampaikan pesan 
dilakukan secara gabungan antara komunikasi lisan dan komunikasi bukan lisan. 
Komunikasi lisan biasanya disampaikan melalui tembang atau lagu-lagu, sedangkan 
komunikasi bukan disampaikan melalui gerak tari, dan penggunaan simbol-simbol yang 
bermakna misalnya warna pakaian, kepala kucing besar, atau burung merak.   
Gandrung dan Janger Sebagai Media Ekspresi Budaya Masyarakat 
Banyuwangi Jawa Timur, merupakan bentuk kesenian yang didominasi tarian dengan 
orkestra khas yang melibatkan seorang wanita penari profesional yang menari bersama-
sama tamu (terutama peria) dengan iringan musik (gamelan). Walaupun ada tembang atau 
pantun namun tarian lebih mendominasi. Dengan demikian komunikasi bukan lisan 
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menjadi yang utama dalam penyampaian pesan, walaupun komunikasi lisan tetap 
digunakan  . 
Orek-Orek Sebagai Media Pengungkapan Diri Masyarakat Madiun  Jawa 
Timur merupakan seni pertunjukan yang sifatnya menghibur, di mana pemain bebas 
menyampaikan pesan dalam bentuk cerita yang dikidungkan, atau ditembangkan 
(disampaikan dalam bentuk lagu tanpa diiringi alat musik, atau dalam bentuk cerita yang 
dipadukan  dengan gerak tari dan lawakan, bahkan untuk masa sekarang orek-orek dikenal 
dengan sebutan tari pergaulan antara anak-anak muda yang ada di desa). Dengan demikian 
bentuk penyampaian pesannya ialah mencampurkan antara bentuk komunikasi lisan dan 






BAB IV  
 FUNGSI PESAN MEDIA WARISAN  
DALAM MASYARAKAT JAWA TIMUR 
Pengantar 
Pada bahagian ini akan dijelaskan tentang fungsi pesan media warisan di 
Jawa Timur. Yang dimaksudkan dengan fungsi pesan media warisan dalam kajian ini 
adalah peranan, atau kegunaan yang dapat diberikan oleh  media warisan dalam 
menyampaikan berbagai pesan kepada khalayak. Fungsi media warisan masyarakat Jawa 
Timur yang akan diuraikan, merupakan penjelasan lebih lanjut dari bentuk pesan media 
warisan yang ada di daerah kajian tersebut sebagaimana yang telah dijabarkan pada Bab IV, 
yang ringkasan temuannya meliputi, yaitu (a) ragam media warisan di daerah Jawa Timur 
diantaranya wayang, ketoprak, ludruk, reog, gandrung, orek-orek,  mocopat, dan juga 
kentungan; (b) bentuk pesan media warisan, dapat berupa komunikasi lisan atau bukan 
lisan, yang dikemas dalam syair, tutur ceritera, gerak isyarat, peribahasa, alat bunyi-
bunyian, dan mantera; (c) isi pesan media warisan yang dijumpai bisa mengandung 
hubungan manusia dengan manusia, hubungan manusia dengan lingkungan persekitaran 
dan hubungan manusia dengan Tuhan; (d) tema pesan media warisan dapat diklasifikasikan 
berkait dengan tema agama, alam, ekonomi, politik dan pemerintahan, kebebasan, 
pandangan hidup, keindahan, percintaan, kasih sayang, perjuangan, hukum dan keadilan, 
gotong-royong, pendidikan, penderitaan dan kemiskinan, maupun tema tentang harapan 
atau masa hadapan; dan (e) sasaran pesan media warisan di daerah Jawa Timur ditujukan 





Analisis Fungsi Media Warisan dalam Masyarakat Jawa Timur 
Seperti yang telah diuraikan pada bahagian terdahulu, berkait dengan 
perspektif fungsional, bahwa salah satu usaha memahami fenomena media warisan yang 
lahir dan berkembang dalam masyarakat, yaitu dengan cara memahami fungsi media 
warisan berdasarkan interaksi sosial budaya. Karena itu teori fungsional akan digunakan 
untuk kepentingan tersebut. Hal yang menjadi dasar digunakan teori fungsional, karena 
objek pengkajian ini berkait dengan kebiasaan-kebiasaan masyarakat dalam menyampaikan 
pesan tertentu kepada anggota-anggota masyarakat lainnya (budaya masyarakat atau 
kearifan lokal) yang di dalamnya terdapat institusi sosial, hubungan sosial, sistem sosial, 
dan berbagai  fungsi yang dapat dilaksanakan. 
Teori fungsional yang menekankan pada situasi masyarakat yang memiliki 
keinginan untuk saling menjaga ketartiban dari setiap komponen masyarakat yang ada, 
serta wujudnya keinginan untuk senantiasa mempertahankan ketartiban dengan cara sistem 
kerja yang profesional, selaras dan seimbang, dengan memperhatikan perubahan sosial 
budaya yang terjadi dalam masyarakat, maka teori fungsional dapat membantu dalam 
menganalisis mengenai perubahan-perubahan yang terjadi. Oleh karena itu secara teori 
dapat diibaratkan bahwa jika suatu perubahan sosial yang datang membawa hal-hal yang 
fungsional, maka pada masa yang sama terjadi keseimbangan (Fungsi positif = fungsional). 
Sebaliknya jika perubahan sosial yang datang ternyata mengganggu keseimbangan sosial 





Berdasarkan kajian yang dilakukan, dapat dijabarkan lebih lanjut dalam 
suatu klasifikasi dan interpretasi fungsi pesan media warisan yang ditemukan di Jawa 
Timur, sesuai hasil perbincangan maupun pengamatan terhadap media warisan yang masih 
ada di daerah Jawa Timur. Adapun fungsi pesan media warisan yang dapat dijelaskan, 
diantaranya adalah fungsi hiburan dan sarana kreativitas, fungsi pendidikan dan dakwah, 
fungsi promosi dan pemberian informasi, fungsi sosialisasi dan alat propaganda politik, 
fungsi kritikan dan kontrol sosial, dan fungsi pelestarian nilai budaya. Kesemua fungsi 
media warisan ini akan memberi penguatan terhadap jati diri masyarakat Jawa Timur 
sebagai bahagian dari peningkatan kualitas sumber daya insani. Sebab seperti yang telah 
dijelaskan pada bahagian terdahulu, dimana banyak pakar dalam ilmu komunikasi 
mengatakan bahwa institusi sosial seperti keluarga dan sekolah, bukan lagi menjadi satu-
satunya pencari, pengumpul, dan penyaji informasi kepada masyarakat, baik anak-anak, 
belia maupun orang dewasa sebagai sumber daya insani yang mulia, melainkan pengaruh 
media, termasuk media warisan sangat berpengaruh dalam pembentukan jiwa dan 
wataknya.  
Media warisan merupakan karya seni yang ada pada tradisi ritual yang pada 
umumnya ada pada budaya masyarakat. Karena berhubungan dengan ritual, maka media 
warisan dan produk budaya yang dihasilkan memiliki aura1 yang merupakan fenomena 
unik yang dekat dengan otoritas dan peristiwa magis yang terdapat dalam masyarakat. 
Sebagai contoh, wayang kulit, ludruk, ketoprak, ataupun reog dalam masyarakat Jawa, 
                                                             
1Suasana atau perasaan halus yang menyelubungi diri seseorang atau sesuatu benda, yang dapat menimbulkan 




biasanya disajikan semalam suntuk karena digunakan sebagai teman lek-lekan (tidak tidur 
sampai larut malam bahkan sampai pagi). 
 Lek-lekan merupakan salah satu bentuk ritual (tirakat) agar permohonan 
dapat dikabulkan oleh Yang Maha Kuasa. Walaupun saat ini dapat dikatakan zaman sudah 
berubah, di mana masyarakat telah terbagi dalam berbagai kelompok, yaitu kelompok yang 
hidup dalam budaya tani, budaya industri, bahkan sebahagian lainnya hidup dalam budaya 
pasca industri, yang masing-masing kelompok mempunyai ciri tersendiri. Umpamanya 
dalam masyarakat tani masih terdapat suasana kekeluargaan, mengandalkan alam dan 
masih bersifat tradisi, sementara masyarakat industri dan pasca industri yang lebih bersifat 
individual, sangat mengandalkan teknologi, adanya perasaan di mana waktu luang makin 
terasa sempit karena buruh, pegawai terikat pada waktu kerja.  
Kondisi masyarakat seperti yang digambarkan, memberi dampak terhadap 
perkembangan media warisan, sehingga pertunjukan media warisan tidak dapat 
menghindarkan diri dari reproduksi mekanis, sebagai contoh wayang  kulit, ludruk, 
ketoprak, ataupun reog tidak lagi selamanya disampaikan dalam bentuk tatap muka tetapi 
melalui media televisi. Waktu pertunjukan kadang-kadang dipendekkan, bahasanya juga 
diganti dengan bahasa Indonesia. Konsekuensinya, media dan produk budaya yang 
dihasilkan tidak lagi merekat pada  ritual khalayaknya yang bersifat massa, dan bahkan 
produk budaya yang dihasilkan bisa jadi telah mengurangi auranya.   
Secara umum akan dijabarkan beberapa pandangan maupun pemahaman 
informan, pakar, dan sumber lain terhadap beberapa fungsi pesan media warisan yang 
masih terdapat di Jawa Timur. Hal ini dimaksudkan sebagai gambaran aspek keterbukaan 
dari pertunjukan media warisan yang ada di daerah tersebut untuk tetap menerima ide 
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maupun rancangan baru terhadapnya. Hasil wawancara, observasi penulis dan paparan 
sumber pustaka tentang berbagai fungsi pesan pertunjukan media warisan di daerah Jawa 
Timur yang merupakan temuan hasil kajian dapat digambarkan seperti berikut:  
 
Fungsi Hiburan dan Sarana Kreativitas 
Fungsi hiburan pada  pertunjukan media warisan merupakan salah satu 
peranan dan kegunaan yang selalu hadir dalam pertunjukan media warisan, sehingga dapat 
dikatakan bahwa fungsi hiburan pada pertunjukan media warisan merupakan penggiat 
(revitalisation) peranan hiburan pada pertunjukan media warisan yang lebih bersifat 
tradisional. Artinya hampir semua pertunjukan media warisan mempunyai fungsi hiburan, 
hanya cara penyampaian dan materinya yang berbeda-beda. Ada di antara pertunjukan 
media warisan yang berupaya melakukan transformasi cara maupun materi dengan maksud 
memodernkan pertunjukan media warisan tersebut (umpamanya berbagai pertunjukan 
media warisan yang ada di Jawa Timur melakukan penyesuaian-penyesuaian dalam 
menyampaikan pesan maupun kemasannya, alasannya untuk memenuhi permintaan 
penonton dan melakukan penyesuaian dengan zaman).  
Sedangkan sarana kreativitas merupakan hasil inspirasi dan perenungan baik 
oleh pemain maupun sutradara. Kreativitas pemain dapat diungkapkan ketika mereka 
sedang berlakon yaitu pada ketika berbicara atau berdialog, ataupun gerak laku. Hal ini 
tentunya dipengaruhi oleh situasi dan kondisi individu pemain, kelompok maupun 
masyarakat penonton. Sedangkan kreativitas sutradara menjadi pegangan dan panduan para 
pemain dalam suatu pertunjukan. Hanya saja tidak semua pertunjukan media warisan 
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melibatkan sutradara, sebab kebanyakan didiantaranya hanya menghadirkan kreativitas 
pemain yang disesuaikan dengan keinginan penonton.  
Keadaan seperti itu bersesuaian dengan penjelasan beberapa tokoh media 
warisan di Jawa Timur didiantaranya, yang dijelaskan oleh Ibu Endang yang mengatakan 
bahwa kelompok seni pertunjukan media warisan yang dimilikinya, dalam mengemas 
pesan memang disesuaikan dengan aliran massa, artinya pesan yang disampaikan 
disesuaikan dengan apa yang dikehendaki oleh khalayak penonton. Jika penonton senang 
dengan ceritera humor, maka dibuatkan ceritera humor, tetapi jika masyarakat senang 
dengan ceritera seram (horror), kita juga akan mainkan ceritera itu. Dari ceritera itulah 
kemudian disisipkan pesan yang melingkupi aspek pendidikan, informasi, kontrol sosial, 
pembangunan, dakwah, dan sebagainya  yang sekaligus dapat menghibur penonton.   
Demikian pula yang dijelaskan oleh Ibu Temu, bahwa ide dan gagasan itu 
muncul secara tiba-tiba berdasarkan pengalaman, bahkan terkadang-kadang ketika sedang 
menyampaikan sesuatu pesan, fikiran beliau sudah mulai mencari-cari lagi kata-kata apa 
yang sebaiknya disampaikan agar sesuai dengan keadaan dan keinginan sebahagian besar 
penonton. Karena itu bekal pengalaman, dalam artian banyak melihat, banyak mendengar, 
juga termasuk bisik-bisik orang itu sangat penting, sebab akan mempermudah ketika 
pencarian ide ataupun gagasan dalam bermain gandrung.  
Dari penjelasan Ibu Endang maupun Ibu Temu, dan juga berdasarkan 
observasi yang dilakukan memang didapati bahwa para pemain dalam menyampaikan 
pesan selalu melihat siapa yang menonton dan apa kehendak dari penonton itu sendiri. 
Kalau yang menonton itu anak-anak belia, biasanya lebih suka dan tertarik apabila pemain 
menyampaikan pesan yang bertemakan kehidupan anak-anak remaja, berbeda lagi kalau 
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atas permintaan pihak tertentu umpamanya dari pihak pegawai pemerintah maka pemain 
akan menyampaikan pesan sesuai permintaan mereka, sehingga kalau yang diminta itu 
tentang lingkungan persekitaran maka pemain akan menyampaikannya, misalnya 
peringatan supaya jangan memotong pokok kayu, menjaga kelestarian hutan, menjaga 
kebersihan lingkungan apalagi di musim hujan dan sebagainya. Dengan demikian maka 
pemain harus mempunyai kemampuan dalam menterjemahkan keinginan penontonnya. 
Atas dasar itulah Mulyana mengatakan bahwa komunikasi yang efektif adalah komunikasi 
yang hasilnya sesuai dengan harapan para pesertanya (Mulyana, 2007: 117).  
Fungsi hiburan dapat ditemui melalui ceritera, teknik panggung dan berbagai 
ceritera yang tersusun dalam semua media warisan yang ada yang di Jawa Timur. Ceritera 
yang didukung dengan teknik panggung dan disertai dengan adegan humor dan berbagai 
gerakan seperti perang yang kelihatan sungguh-sungguh terjadi, akan memberi nilai 
hiburan kepada para penonton. Gerakan spontan dari pemain menjadi lebih menarik karena 
digabung dengan gerakan-gerakan lucu oleh para pemain sehingga membuat penonton 
tertawa. Demikian pula kadang-kadang ungkapan yang merupakan materi lawakan dan 
gerak laku pemain dapat memberi hiburan segar kepada penonton. 
Hal ini mendapat penjelasan dari dikemukakan oleh Bapak Totok, yang 
mengatakan bahwa pesan yang mengandung unsur hiburan biasanya dikemas dalam 
komedi. Dalam seni pertunjukan ketoprak ada pembahagian babak-babak di mana salah 
satunya adalah babak komedi. Bapak Hasan Ali mengatakan bahwa  media warisan 
gandrung sangat baik untuk dikembangkan dalam rangka terus mengkritik jalannya 
pemerintahan desa, terutama jika terjadi penyimpangan dalam penyelenggaraannya. Sebab 
pesan yang disampaikan mempunyai nilai keberkesanan yang sangat tinggi, artinya 
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masyarakat mudah memahami makna pesan yang disampaikan. Bahkan penyampaian pesan 
tentang nilai-nilai kebaikan sangat mudah disampaikan, sebab ada unsur hiburan dan 
interaksi langsung, dibandingkan jika pesan tentang nilai-nilai kebaikan itu disampaikan 
melalui media massa modern yang biasanya orang agak sulit memahaminya.   
Fungsi hiburan tidak hanya disajikan ketika zaman kemerdekaan, tetapi juga 
sudah disajikan pada zaman penjajahan Belanda dan Jepang, bahkan pada zaman 
penjajahan tersebut media warisan dijadikan sarana untuk menghibur serdadu. Keadaan 
semacam ini sesuai yang diungkapkan oleh Ibu Temu, bahwa pada masa perang pemain 
gandrung kadang-kadang menjadi terik sandi (baca: mata-mata). Ketika bermain di tempat 
serdadu atas undangan mereka, pemain gandrung di samping menghibur musuh juga 
memperhatikan kekuatan maupun kelemahan penjajah. Kondisi itu akan dilaporkan kepada 
para pejuang. Jadi gandrung ini perlu dipertahankan karena ada nilai-nilai perjuangan di 
dalamnya. 
Dalam kondisi peralatan yang sangat sederhana, kadang-kadang penonton 
tidak memahami secara jelas apa yang disampaikan oleh para pemain, namun karena 
mereka merasa terhibur, maka mereka terus mengikuti pertunjukan tersebut. Seperti yang 
dijelaskan oleh Bapak Hasan Basri, bahwa pertunjukan media warisan seperti gandrung, 
janger, ataupun campur sari sebagai media hiburan rakyat, memang kadang-kadang pesan 
yang disampaikan tidak dimengerti oleh penontonnya. Hal ini mungkin disebabkan karena 
kata-kata yang diucapkan oleh  pemain tidak dapat didengar dengan jelas, atau kadang-
kadang penonton terbawa dalam suasana kelucuan karena gerakan dari pemain, atau boleh 
jadi karena penonton mulai merasa letih karena telah larut malam. Tetapi walau demikian 
penonton yakin bahwa apa yang disampaikan oleh pemain merupakan hal yang baik dan 
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biasanya mereka menyaksikan permainan itu hingga menjelang pagi hari. Yang menarik 
dari seni pertunjukan ini adalah adanya sesi di mana para penonton dapat ikut mengambil 
bahagian, yaitu bisa menari dengan gerakan yang bebas dengan para pemain.  
Bahkan seni pertunjukan campur sari yang merupakan gabungan dari 
berbagai kemampuan seni itu lebih banyak pesan yang boleh disampaikan, karena memang 
merupakan gabungan atau kolaborasi dari janger, kundaran, gandrung, juga lawakan, 
bahkan kadang-kadang barong juga ada, sehingga seni pertunjukan ini dianggap yang 
paling sederhana, dan paling murah, tetapi juga paling meriah dan sangat menghibur. 
Dalam menyampaikan pesan biasanya para pemain menyampaikannya secara langsung dan 
disesuaikan dengan kondisi masyarakat, para pemain biasanya tidak terlalu banyak 
menggunakan perumpamaan-perumpamaan dalam menyampaikan pesan, melainkan pesan 
tersebut dikemas dalam bentuk kidung atau tembang atau dipadukan dengan lelucon yang 
maksudnya mudah difahami oleh khalayak penonton. Penyampaian pesan secara langsung 
itulah proses komunikasi dengan para penonton akan terjalin. Kondisi semacam ini seperti 
yang dijelaskan oleh Bapak Bejo, bahwa para pemain biasanya mengemas dan 
menyampaikan pesan itu secara langsung, jelas dan  sederhana dalam bentuk lawakan, 
sehingga masyarakat penonton dengan mudah faham tentang apa yang disampaikan oleh 
para pemain. Misalnya “e wong-wong timbangane anak-e akeh, anak-e loro wae” (arti 
bebasnya: e sekalian penonton daripada anak-anaknya banyak, sebaiknya cukup dua orang 
saja) kemudian pesan itu dilanjutkan lagi “saiki programe pemerintah anak loro wae, 
lanang – wedo podo wae” (arti bebasnya sekarang program pemerintah anak cukup dua 
saja, laki-laki maupun perempuan sama saja). 
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Dengan demikian maka masyarakat penonton akan mudah faham pesan 
yang disampaikan oleh para pemain. Demikian pula pesan yang lain, baik pesan tentang 
penyelamatan lingkungan, maupun mengingatkan penonton tentang waspada terhadap 
musim hujan yang banyak menyebabkan banjir. Jadi penyampaian pesan itu ada yang 
diminta oleh pihak tertentu, tetapi ada juga pesan yang merupakan hasil olahan atau 
kreativitas dari pemain itu sendiri. Bahkan masyarakat sangat tertarik, sebab mereka 
menganggap seni pertunjukan ini sebagai media hiburan, dan ketika pertunjukan 
berlangsung masyarakat juga ikut terlibat dalam permainan, pada sesi ‘tayub’ (merupakan 
tarian mesra di antara penari utama dalam kelompok seni pertunjukan dengan anggota 
masyarakat baik laki-laki maupun perempuan) nampak sekali bahwa anggota masyarakat 
itu menikmati unsur hiburannya. 
Dalam pertunjukan media warisan, kadang-kadang pemain 
mempertunjukkan gerakan-gerakan yang sebahagian orang lain yang melihat menganggap 
para pemain mempunyai ilmu kesaktian, sebab dalam gerakan tari ataupun gerakan silat 
yang diperlihatkan seolah-olah mereka menggunakan ilmu kesaktian. Hal ini menjadi 
tantangan tersendiri yang dirasakan oleh para pemain, sebab kadang-kadang  ada orang lain 
yang ingin mengadu kesaktian dengan kelompok pemain media warisan. Namun 
sesungguhnya para pemain media warisan tidak mempunyai tujuan yang demikian, sebab 
maksud pemain hanya untuk memberi hiburan kepada para penonton, dan tidak bermaksud 
mempertontonkan ilmu kesaktiannya. Hal ini juga dijelaskan oleh Bapak Rido bahwa 
tantangan seni pertunjukan reog sangat besar, terutama jika kelompok reog ingin tampil di 
luar daerah Ponorogo, maka biasanya para konco reog mempersiapkan diri dengan 
sungguh-sungguh, sebab kadang-kadang ada orang yang jahil (biasanya ingin mengadu 
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kesaktian dengan kelompok reog), terutama ketika masih ada tari kucing dalam permainan 
reog. Tari kucing ditandai dengan penggunaan simbol kepala kucing besar (baca: harimau) 
tanpa ada burung merak di atas kepalanya.  Sebenarnya tarian kucing bertujuan hanya 
untuk akrobat (pertunjukan) bukan untuk mempamerkan kesaktian. Proses tariannya 
dimulai dengan aktivitas penari yang menggunakan simbol kucing besar memanjat 
sebatang pohon bambu, kemudian dihubungkan dengan seutas tali dan si penari dapat 
melewati tali tersebut. Hal inilah yang sering menjadikan orang lain ingin mencoba-coba 
kesaktian penari tersebut dengan kekuatan ataupun kemampuan supranatural karena si 
penari dianggap mempertontonkan kesaktiannya.  
 
Fungsi Pendidikan dan Dakwah 
Fungsi pendidikan dan dakwah media warisan merupakan salah satu fungsi 
yang senantiasa ada pada setiap pertunjukan media warisan, yang bisa hadir dalam bentuk 
dialog atau percakapan, gerak laku maupun atribut yang digunakan oleh para pemain. 
Pesannya dapat berupa nasehat, tata krama yang oleh Koentjaraningrat (1991) diistilahkan 
sebagai sopan santun, penanaman nilai-nilai, pendidikan moral, lingkungan persekitaran, 
dan agama. Materi pesan pendidikan yang disampaikan oleh para pemain bergantung 
kepada ceritera dan kemampuan pemain dalam menyampaikannya secara spontan, dengan 
melakukan penyesuaian-penyesuaian terhadap materi yang akan dibawakan, sehingga hal 
tersebut tidak merubah fungsi pendidikan dan dakwah secara umum dari pertunjukan media 
warisan. Berkait dengan fungsi pendidikan dan dakwah media warisan, beberapa informan 
menjelaskan bahwa pesan tentang pendidikan dan dakwah dalam arti penanaman nilai-nilai, 
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pengajaran moral, syiar agama dan semacamnya memang menjadi bahagian dalam 
pertunjukan media warisan.  
Oleh sebab itu para pemain biasanya membawakan ceritera-ceritera tentang 
masa lalu yang dianggap dapat menambah pengetahuan masyarakat secara luas. Misalnya 
menceriterakan kisah tentang bagaimana seorang anak-anak mulai dari ayunan sampai dia 
dewasa (menikah), baik dengan kisah maupun syair lagu. Ibu Endang menjelaskan bahwa 
aspek pendidikan sebenarnya ditunjukkan mulai dari tingkah laku pemain di atas panggung, 
misalnya kedudukan atau peranan seorang raja jangan sampai ada pemain lain yang 
memegang kepalanya atau menarik-narik tangan sang raja. Sebab jika hal ini terjadi maka 
itu menunjukkan hilangnya tata krama dalam masyarakat, sebab peranan raja dalam lakon 
itu merupakan pemimpin yang harus dihormati. Itulah sebenarnya inti dari seni pertunjukan 
media warisan di mana bukan sekadar menjadi tontonan tetapi sekaligus merupakan 
tuntunan bagi setiap anggota masyarakat. 
Penjelasan lain  yang dikemukakan oleh Bapak Totok bahwa dari para 
anggota kelompok ketoprak, selalunya memegang prinsip bahwa orang Timur senantiasa 
memegang adat ketimuran. Karena itu para anggota dalam kelompok selalu mengajak atau 
mengingatkan penonton tentang hal itu, umpamanya masyarakat diingatkan bahwa dalam 
menjaga budaya atau tradisi masyarakat, jangan sampai kehilangan unggah-ungguh (baca: 
budi pekerti). Sebab jika kehilangan budi pekerti, maka tentu akan mudah tergusur oleh 
budaya asing atau budaya orang lain yang disebabkan karena masyarakat itu sendiri yang 
tidak mampu mengenal dan menjaga budayanya. Ini sekaligus merupakan pesan yang 
mengandung unsur pendidikan kepada masyarakat . Dalam pertunjukan ketoprak pesan 
seperti itu selalunya disampaikan.    
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Memang ketoprak banyak mengambil tema ceritera tentang masa lalu atau 
berkait dengan sejarah, sehingga dalam bermain ketoprak, kadang-kadang pemain 
merasakan hal yang aneh di mana sering terjadi kesamaan-kesamaan situasi di antara apa 
yang ada dalam ceritera masa lalu dengan yang terjadi hingga kini sehingga para anggota 
kelompok tidak terlalu sulit untuk menyampaikan pesan dalam ceritera. Sutradara ketoprak 
pun biasanya memperhatikan apa tujuannya pentas. Ketika tujuan itu sudah diketahui maka 
dia akan mencarikan ceritera-ceritera masa lalu sesuai dengan tujuan tersebut. 
Bapak Hasnan mengatakan bahwa dalam seni pertunjukan media warisan 
penuh dengan pesan yang mengandung nilai-nilai kebajikan, yang disebut dengan nilai-
nilai kearifan lokal yang disampaikan dalam bentuk pesan, baik yang terkait hubungan 
manusia dengan sesama manusia, hubungan manusia dengan alam persekitaran dan 
hubungan manusia dengan Tuhan. Boleh juga digunakan untuk menyampaikan berbagai 
pesan tentang peraturan–peraturan, maupun undang-undang yang dijalankan oleh pihak 
pemerintah. Dalam gending podo nonton, yang maknanya  mari kita saksikan bersama, 
terutama tentang apa yang dahulu terjadi di Blambangan yang menceriterakan tentang 
perang Puputan Bayu. Sedangkan pesan moral biasanya disampaikan dalam bentuk 
gending-gending gandrung ataupun seblang yang wujudnya dalam bentuk uangsalan dan 
basanan misalnya ceritera tentang kehidupan berkeluarga dan kondisi masyarakat sehari-
hari yang aktual seperti untuk kondisi saat ini di mana marak sekali (baca: sangat ramai) 
orang mencalonkan diri sebagai Calon Legislatif (Caleg), maka biasanya gandrung 




Ibu Temu menjelaskan bahwa dalam menyampaikan pesan berkait dengan 
seruan anak-anak untuk mengaji, belajar agama dan menyembah Gusti Allah, disampaikan 
melalui syair-syair yang berkaitan dengan seruan kepada orang Islam agar memahami 
rukun Islam dan mendekatkan diri kepada yang Maha Pencipta. Misalnya menganjurkan 
untuk muruk ngaji atau belajar mengaji (belajar membaca Al-Quran). Bahkan kadang-
kadang ketika ada undangan, pihak yang menyelenggarakan hajat biasanya menitip pesan 
untuk disampaikan, diantaranya anjuran agar anak-anak mematuhi perintah orang tua, 
anjuran agar rajin belajar dan mengaji, ataupun pesan yang berkaitan dengan nilai-nilai 
kebaikan. Sementara itu ibu Karen, berpendapat bahwa pertunjukan media warisan yang 
dilakukan sejak dahulu hingga kini memang banyak mengandung pesan yang sangat baik 
dan bermanfaat untuk masyarakat secara keseluruhan, apakah mereka itu berada di kota-
kota maupun mereka yang berada di pedesaan. Hanya yang menjadi persoalan adalah 
apakah pertunjukan media warisan masih ditonton oleh masyarakat. Namun terlepas dari 
hal itu, memang media warisan memuat berbagai pesan, baik pesan tentang pendidikan 
moral dan agama, pesan yang bersifat sosialisasi program pembangunan, hukum dan 
peraturan yang telah dibuat oleh pihak pemerintah, pesan yang sifatnya mengkritik dan 
mengontrol perilaku masyarakat dan pemerintah, pesan tentang alam persekitaran, dan 
sebagainya. Di samping menyampaikan berbagai pesan, tentu pertunjukan media warisan 
juga dapat menghibur masyarakat. Bahkan ada kelompok masyarakat tertentu yang 
menggunakan media warisan sebagai kelengkapan upacara ritual seperti yang dilakukan 
oleh kelompok masyarakat Tengger dalam memperingati hari-hari tertentu yang dianggap 
sakral oleh mereka. 
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Penegasan lainnya disampaikan oleh Bapak Hasan Basri yang mengatakan 
bahwa memang hampir semua pertunjukan media warisan menyampaikan pesan yang lebih 
bersifat moral disesuaikan dengan  kondisi sosial yang terjadi dalam masyarakat, dalam 
dialog di antara raja dengan kunokawa biasanya ada waktu untuk menyisipkan pesan moral 
tersebut. Pesan tentang kepahlawanan, sindiran terhadap perilaku yang terjadi dalam 
masyarakat yang dianggap kurang baik, maupun kritikan terhadap pelaksanaan 
pemerintahan. Bahkan hal-hal yang berkait dengan kehidupan dalam keluarga, individu, 
kehidupan ekonomi atau hal-hal tentang kehidupan sehari-hari. Kesemuanya itu biasanya 
dikemukakan oleh para pemain baik gandrung, janger maupun mocoan atau campur sari 
dalam pertunjukannya. 
Bapak Mardi menjelaskan bahwa pesan yang utama yang sering beliau 
sampaikan berkaitan dengan nilai-nilai kebaikan. Hal ini masih terus dilakukan hingga kini 
sebab dia menganggap pekerjaannya ini sekaligus sarana untuk berdakwah, misalnya 
memperingatkan kepada orang-orang yang sering minum minuman keras, agar 
menghentikannya karena akan merusak fikiran dan tidak ada faedahnya. Juga pesan tentang 
perlunya untuk saling tolong menolong, jangan serakah, bahkan beliau juga menyampaikan 
pesan agar masyarakat menghindari perbuatan-perbuatan yang kurang baik. Bapak Mardi 
sering kali  didatangi oleh penonton sebelum memulai permainan dan mereka kadang-
kadang meminta ceritera yang Islami seperti ceritera tentang Raden Saleh, ceritera tentang 





 Di samping itu beliau juga menyampaikan nasehat-nasehat. Misalnya ketika 
dia berperanan sebagai raja, biasanya dia menasehati orang melalui ceritera yang dia 
ciptakan sendiri umpamanya mengatakan kepada para kawula, bahwa dalam kondisi yang 
serba susah ini jangan seenaknya sendiri, jangan makan uang rakyat, marilah menjadi 
pelayan rakyat yang baik, sebaiknya kita semua menjadi lebih sabar, hadapi semuanya 
dengan kesabaran dan tidak terlalu banyak menuntut, dan supaya menghadapi keadaan ini 
dengan lebih banyak berdoa kepada Tuhan Yang Maha Kuasa. Kesemua pesan yang 
diucapkan walaupun dikatakan kepada para kawula, namun sesungguhnya pesan moral ini 
ditujukan kepada  semua anggota masyarakat maupun pihak pemerintah yang menonton.     
Kadang-kadang Bapak Mardi berperanan sebagai anak  tiri, atau kadang-
kadang jadi pahlawan. Setiap peranan tentu berbeda pesan yang disampaikan, misalnya 
kalau jadi anak tiri, pesannya lebih banyak ke arah menasehati orang agar memperlakukan 
anak-anak itu sama, baik itu anak kandung, atau anak tiri. Ketika peranannya menjadi 
pahlawan pun pesannya lebih ke araha, penanaman nilai-nilai kebaikan bahwa yang benar 
itu pasti akan membawa kemenangan, sedangkan yang jahat atau salah pasti akan 
mengalami kekalahan. Bahkan pesan tentang pendidikan anak, dan kawin siri, juga kadang-
kadang disampaikan. Tema yang dijadikan fokus selalunya disesuaikan dengan isu-isu yang 
banyak dibincangkan dalam masyarakat. Umpamanya kawin siri lagi ramai dibincangkan, 
baik melalui bisik-bisik masyarakat, melalui televisi, radio dan surat kabar, maka 
kelompoknya juga mengangkat tema kawin siri, dan biasanya mereka mengatakan bahwa 
kawin siri sah berdasarkan agama, tetapi karena belum tercatat pada bahagian pencatatan 
nikah pejabat urusan agama (Baca Kantor Urusan Agama atau KUA), maka oleh 
pemerintah belum dianggap sah, sehingga hal itu dapat dikategorikan maksiat.  
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Bapak Bejo menjelaskan pula bahwa anggota masyarakat itu tidak pernah 
diundang untuk datang menonton acara pertunjukan media warisan, tetapi mereka datang 
sendiri dari berbagai penjuru. Apabila mendengar suara gending atau gamelan maka 
mereka berdatangan ke tempat pertunjukan.  
Penjelasan bapak Rido mengatakan bahwa, dengan adanya pemaknaan yang 
lebih longgar terhadap status warok, secara otomatis juga akan memberi kesempatan untuk 
menyampaikan pesan yang juga lebih luas dan bervariasi, mulai dari penanaman nilai-nilai, 
pesan sosial kemasyarakatan, pembangunan dan pembinaan, kebijakan pemerintah, kontrol 
terhadap perilaku masyarakat dan pelaksanaan pemerintahan, dakwah, sosialisasi peraturan 
pemerintah maupun undang-undang, pendidikan, kesehatan, keluarga berencana (plan 
family), dan sebagainya. Jadi dalam hal ini dapat dikatakan pesan yang disampaikan baik 
yang terkait dengan pembangunan fisik ataupun pembangunan non fisik. Pertunjukan 
media warisan reog  telah diapresiasi oleh berbagai  kalangan, maka reog tidak lagi sekadar 
tarian, tetapi sudah menjadi media syiar agama, misalnya yang dilakukan oleh kelompok 
reog dari Universiti Muhammadiyah Ponorogo yang mempunyai kelompok reog yang 
dipanggil ‘Singo Budi Utomo’, yang sudah lima kali menjadi juara (masuk lima besar 
kelompok reog yang terbaik di Nusantara) dalam festival reog yang pernah dilakukan.  
Kelompok reog Universitas Muhammadiyah Ponorogo sangat berbeda dari 
kelompok reog yang lainnya sebab di samping anggota  konco reognya mahasiswa, juga 
penampilannya bercorak Islam, misalnya dia menggunakan kostum berupa jilbab untuk 
pemeran Jatilnya dan saat ini belum ada yang menyamainya. Karena memang maksud 
didirikannya kelompok ini adalah untuk syiar agama khususnya agama Islam. Yang lebih 
khas lagi dari kelompok reog mahasiswa ini, adalah ketika waktu ‘Senggaan, (suasana jeda, 
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di mana gending mengiringi penari), dimasukkan ayat-ayat Al-Quran, pesan ini merupakan 
syiar agama yang akan mencerminkan bagaimana hubungan manusia dengan Tuhan. 
 
Fungsi Promosi dan Pemberian Informasi 
Ternyata bukan hanya media massa modern yang dapat digunakan oleh para 
pengusaha dalam mempromosikan produknya, (Effendy, 1993: 94, menyebut fungsi 
mempengaruhi) sebab belakangan ini beberapa perusahaan telah memilih media warisan 
sebagai sarana mereka mempromosikan barang produksinya dan mendapat sambutan yang 
amat menggembirakan. Bentuk aktivitas yang dilakukan adalah dengan cara para produsen 
yang menghasilkan berbagai produk berkeliling daerah sambil melakukan pertunjukan 
media warisan. Di dalam melakukan pertunjukan media warisan tersebut, mereka sekaligus 
memperkenalkan produknya, dan ternyata masyarakat menyambutnya dengan baik, sebab 
adanya pertunjukan media warisan menjadi daya tarik tersendiri. Hal ini dapat dikatakan 
pemasaran yang menggunakan pendekatan lokal. Karena itu, pada kondisi seperti ini media 
warisan sudah mulai berfungsi sebagai media promosi.  
Dampak yang bisa diberikan ketika pertunjukan media warisan dilakukan, 
terutama jika aktivitasnya dalam bentuk festival adalah dampak ekonomi. Artinya ketika 
dilakukan pertunjukan media warisan, orang banyak akan berkumpul, situasi dan kondisi 
seperti itu dapat dimanfaatkan oleh para pedagang untuk menjual barang jualannya. Mulai 
dari pedagang kecil misalnya mereka yang berjualan makanan dan minuman, sampai 
pedagang besar termasuk mereka yang berjualan elektronik, mebel, bahkan yang berjualan 
kenderaan (mobil maupun sepeda motor). Jadi bukan hanya sekadar pertunjukan media 
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warisannya, tetapi lebih jauh dari sekedar pertunjukan, bahkan dapat memberi multi efek,  
paling tidak efek ekonomi.      
Bapak Joko Susilo mengatakan bahwa untuk masa sekarang ini, media 
warisan juga efektif ketika digunakan sebagai sarana promosi, artinya untuk perusahaan-
perusahaan yang jeli dalam memilih media, maka media modern bukan satu-satunya alat 
yang dapat digunakan untuk promosi. Sebab ada kondisi di mana media warisan lebih 
efektif dalam memperkenalkan produk suatu barang dibandingkan jika menggunakan 
media yang lainnya, umpamanya untuk mendekati khalayak yang masih bersifat tradisional, 
maka media warisan jauh lebih efektif. Mereka lebih suka menerima pesan dari media 
warisan, sebab media warisan menjadi bahagian dari mereka. Bahkan khalayak tradisional 
jika didekati dengan menggunakan media modern kadang-kadang mereka malah menjaga 
jarak, dan mereka akan melakukan penolakan.  
Kadang-kadang ketika ada pentas, baik selaku dalang wayang maupun 
ketika menyaksikan pertunjukan ludruk atau ketoprak yang memang digunakan oleh 
perusahaan tertentu untuk memperkenalkan produk barunya. Mereka memilih media 
warisan sebab media tersebut dianggap mampu menghadirkan khalayak yang jumlahnya 
cukup besar dan serempak, pesan yang disampaikan relatif sama sehingga otomatis persepsi 
yang diterima oleh khalayak pun akan relatif sama, sehingga maksud dan tujuan perusahaan 
akan lebih tercapai. Kalau kondisi seperti ini dapat berkembang, maka beberapa hal dapat 
diambil manfaatnya, misalnya media warisan akan berkembang dan lestari, sebab kontinuiti 
tampilnya juga akan terjaga, masyarakat akan semakin akrab dengan media warisan sebab 
mereka selalu menonton. Yang lebih penting, media warisan akan menjadi lapangan kerja, 
menjadi profesi, atau menjadi industri, baik oleh para pemain juga oleh generasi muda 
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sebab media warisan dapat mendatangkan uang. Inilah harapan ideal terhadap masa depan  
berkait dengan keberlangsungan media warisan.  
Bapak Katam mengatakan bahwa untuk promosi melalui media warisan  
telah digunakan sejak dahulu, umpamanya  tahun 1970-an banyak perusahaan jamu dan 
rokok lokal yang menggunakan media warisan seperti ludruk dan ketoprak untuk 
mempromosikan hasil produk mereka. Namun setelah radio dan televisi berkembang, 
fungsi ini mulai berkurang, tetapi sekarang mulai lagi banyak perusahaan yang 
menggunakan media warisan sebagai media promosi, bahkan bukan hanya produk jamu 
dan rokok lokal, tetapi sudah berkembang. Sudah ada perusahaan sepeda motor yang 
menggunakan media warisan sebagai sarana promosi mereka. Mereka mau menggunakan 
media warisan sebab mereka menyadari bahwa tidak semua anggota masyarakat dapat 
mengakses informasi dari radio, surat kabar atau televisi, apalagi internet. Karena itu media 
warisan dianggap sangat efektif untuk memperkenalkan produk suatu perusahaan, apalagi 
media warisan merupakan media milik masyarakat. 
Menyampaikan informasi kepada masyarakat merupakan salah satu fungsi 
utama media warisan. Khalayak penonton menyaksikan media warisan salah satunya 
karena mereka memerlukan informasi tentang berbagai peristiwa yang terjadi, isu-isu 
aktual, gagasan atau fikiran orang lain, apa yang dilakukan oleh orang lain, maupun apa 
yang dikatakan oleh orang lain, siapa yang sedang memerintah, partai mana yang menang 
dalam pemilihan umum, pembangunan apa yang sedang dilakukan oleh pihak pemerintah, 
dan sebaginya. Untuk masyarakat pedesaan, informasi tentang berbagai hal seperti itu 
tentunya mereka bisa dapatkan melalui media warisan. Sebab dalam media warisan hal-hal 
seperti itu akan diangkat sebagai tema utama dalam pertunjukannya.  
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Keterangan dari berbagai informan di atas, dapat dijelaskan lebih lanjut 
bahwa memang salah satu faktor yang patut difikirkan oleh pihak perusahaan dalam 
melakukan aktivitas penjualan barang yang di-produksinya secara serius dan tidak bisa 
diabaikan adalah persoalan promosi, yaitu suatu usaha untuk memperkenalkan barang yang 
dihasilkannya. Dalam melakukan promosi, setiap perusahaan harus memperhatikan 
beberapa hal umpamanya jumlah dana yang tersedia untuk melakukan aktivitas promosi, 
sifat pasar, dan jenis produk. Jumlah dana yang tersedia merupakan hal yang dapat 
mempengaruhi aktivitas promosi. Perusahaan yang mempunyai dana lebih banyak, tentulah 
aktivitas promosinya akan lebih berkesan sebab bisa menggunakan berbagai media, baik 
yang modern maupun media warisan. Namun untuk perusahaan yang jumlah dananya lebih 
terbatas dan tidak mampu untuk menggunakan media modern, maka  satu dari alternatif 
yang bisa dilakukan ialah menggunakan media warisan, karena pembelanjaan yang 
diperlukan lebih murah, namun keberkesanannya amat tinggi. 
Satu dari variabel yang mempengaruhi sifat pasar adalah luas pasar secara 
geografis dalam artian skala jangkauan dari pembeli barang maupun jasa yang dihasilkan 
oleh sebuah perusahaan. Karena itu luas pasar secara geografis dapat terjadi dalam bentuk 
skala lokal, nasional, kawasan (region), maupun internasional. Untuk perusahaan yang 
berproduk  barang ataupun jasa, diperuntukkan pasar yang berskala lokal atau mungkin 
nasional, maka pilihan media untuk berpromosi secara efektif dan efisien tentu lebih baik 
jika memilih media-media warisan yang ada di setiap daerah, sementara untuk perusahaan 
yang menghasilkan barang dan jasa yang pasarnya berskala regional bahkan internasional, 
tentunya lebih baik jika menggunakan media modern atau kombinasi media modern dan 
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media warisan. Sebab biaya yang diperlukan tentunya amat besar dan perusahaan tentu 
mampu untuk hal itu. 
Strategi promosi yang dilakukan oleh berbagai perusahaan tentunya juga 
dipengaruhi oleh jenis produknya, yaitu adakah yang dihasilkan itu merupakan barang 
konsumsi atau barang industri. Pilihan media untuk melakukan promosi, baik barang 
konsumsi (barang keperluan sehari-hari) maupun barang industri, kombinasi di antara 
media modern dengan media warisan dapat dilakukan secara bersama-sama. Hanya 
pembahagian penggunaan media itu yang harus dipartaimbangkan, terutama untuk barang 
industri. Demikian pula, media warisan dapat memberi informasi yang lebih banyak lagi 
tentang berbagai hal seperti yang telah dijelaskan, yang mempunyai kegunaan terhadap 
masyarakat. Nilai yang diciptakan oleh media warisan tersebut bisa disebut faedah 
informasi, sebab tanpa adanya informasi seperti itu, anggota masyarakat tidak akan banyak 
mengetahui tentang sebaran isu-isu terkini.  
             
Fungsi Sosialisasi dan Alat Propaganda Politik 
Keberadaan media warisan di setiap daerah ternyata juga dimanfaatkan oleh 
pihak-pihak tertentu, baik kelompok masyarakat, lembaga swdaya masyarakat (LSM), 
perusahaan-perusahaan, maupun pihak pemerintah dalam mensosialisasikan program kerja 
mereka, maupun peraturan-peraturan yang mereka hasilkan, dan dianggap penting untuk 
diketahui oleh orang banyak. Bahkan partai politik juga memanfaatkan media warisan 
tersebut sebagai alat propaganda politik dalam rangka menarik simpati dari masyarakat. 
Karena itu tidak jarang ketika akan dilakukan pemilihan umum dan pungutan suara untuk 
anggota parlemen baik di tingkat kabupaten atau kota, provinsi, maupun pusat, maka 
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sosialisasi dan kampanye program kerja partai, visi dan misi partai, juga termasuk siapa-
siapa calon anggota partai yang akan diajukan, dilakukan melalui media warisan. Pada 
kondisi seperti ini media warisan berfungsi sebagai alat propaganda partai politik. Bukan  
itu saja, juga termasuk dalam pemilihan umum dan pemungutan suara untuk pemimpin baik 
bupati atau walikota, gubernur dan presiden dengan masing-masing wakilnnya, maka media 
warisan pun dimanfaatkan baik dalam berkampanye, sosialisasi calon, kapan 
pelaksanaannya, tata cara pemungutan suara, siapa yang menjadi pemenang dan berbagai 
hal yang bersangkut paut dengan pemilihan umum tersebut. 
Timbal balik dari pemanfaatan media warisan sebagai alat propaganda 
politik yang tentunya memberi keuntungan dan mengutamakan kepentingan pada seseorang 
ataupun sekelompok orang, maka pihak pengelola, anggota dalam kelompok media warisan 
akan menerima imbalan yang dapat berupa uang, fasilitas maupun berupa dukungan moral. 
Yang diharapkan oleh pihak tersebut adalah terbentuknya pendapat umum (opini public)   
yang memberi kesan baik kepadanya. Berkaitan dengan media warisan sebagai alat 
propaganda politik, Bapak Katam menjelaskan bahwa  media warisan memang akan di 
incar oleh anggota-anggota partai politik yang akan mengikuti pemilihan umum, sebab 
untuk merebut hati rakyat yang berada di pedesaan agar memilih mereka, salah satu 
caranya ialah dengan memanfaatkan media warisan ini, sebab hal ini dianggap lebih efektif. 
Sejak tahun 1965 di mana partai politik pada masa itu sangat banyak, sementara semua 
partai berupaya untuk melakukan kampanye dengan memanfaatkan berbagai media yang 
ada, termasuk media warisan. pada masa itu memang yang masih mendominasi proses 
penyampaian pesan adalah media warisan, sebab televisi, surat kabar maupun radio masih 
jarang. Demikian pula pada masa Orde Baru, pihak pemerintah berupaya mensosialisasikan 
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program-programnya melalui media warisan atau kesenian, dan bahkan pihak pemerintah 
berhasil menjadikan media warisan sebagai corong pemerintah.  
Namun menurut beliau yang perlu difahami adalah pekerja seni itu bukanlah 
pekerja sosial, sebab pekerjaan para seniman ini bersifat spiritual namun nilai spiritualnya 
berbeda dari agama. Artinya, mereka yang melakukan aktivitas sebagai pekerja seni tidak 
memandang atau mengelompokkan orang berdasarkan agamanya misalnya Islam, Hindu, 
Kristen, Buddha dan sebagainya, tetapi mereka bekerja untuk semua orang, semua umat 
manusia di dunia ini, bukan untuk kelompok tertentu saja. Hal ini dalam masyarakat Jawa 
dikenal adanya slogan yang berbunyi “Mamayu hayu neng bahono”artinya kesejahteraan 
dan kedamaian masyarakat dunia bukan kesejahteraan dan kedamaian orang Jawa atau 
kelompok masyarakat tertentu saja.  
Pak Joko menambahkan bahwa untuk digunakan sebagai alat propaganda 
politik, media warisan sangat efektif. Tokoh-tokoh yang akan menduduki jabatan tertentu, 
baik di lembaga legislatif maupun di lembaga eksekutif, menggunakan media warisan 
dalam berkampanye dan memperkenalkan program-program kerja mereka, terutama kepada 
masyarakat yang berada di pedesaan, karena itu akan jauh lebih mudah difahami oleh 
masyarakat tersebut. Bahkan kalau melihat sejarah keberadaan media warisan, maka sejak 
dahulu digunakan oleh pihak yang berkuasa sebagai sarana menyampaikan berbagai 
informasi kepada masyarakat. Bahkan media warisan digunakan untuk mengukuhkan 
superioritas, status, dan supremasi penguasa pada zaman dahulu. Misalnya ceritera yang 
menggambarkan kekuatan dan kekuasaan seorang raja yang sengaja dipertontonkan untuk 
mengukuhkan kekuatan dan kekuasaan yang dimiliki oleh penguasa yang memerintah 
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kerajaan. Hal ini memberi makna bahwa kekuatan dan kekuasaan penguasa tersebut tidak 
boleh disentuh atau diganggu gugat.  
Sementara itu Bapak Hasnan berpendapat bahwa penggunaan simbol-simbol 
itu semuanya ditentukan oleh para pemain sendiri, namun simbol-simbol itu yang difahami 
oleh anggota masyarakat setempat. Misalnya dalam penampilan pemain pertunjukan media 
warisan, menggunakan warna ‘kuning’ sebagai warna dominasi, maka penonton dapat 
memahami bahwa pemain sedang melakukan kampanye untuk partai Golkar, atau warna 
hijau berarti sedang kampanye untuk Partai Persatuan Pembangunan, dan sebagainya. 
Bahkan sebenarnya pemimpin kelompok atau sutradara yang pandai dapat lebih 
memperhalus pesan yang akan disampaikan, misalnya ada pesanan dari partai tertentu yang 
atributnya warna “merah” maka penari yang ditampilkan itu tidak hanya satu orang, 
melainkan mungkin lebih dari dua atau tiga orang.  
Tiga orang penari menggunakan pakaian yang warnanya berbeda-beda, 
umpamanya warna kuning, hijau dan merah, namun orang yang dipilih disesuaikan dengan 
pesanan sponsor. Penari yang menggunakan pakaian warna kuning orangnya pandai menari 
tetapi dipilih yang tidak cantik, sementara yang menggunakan pakaian hijau dipilih orang 
yang cantik tetapi dia tidak begitu pandai menari (gerakannya kaku), dan yang 
menggunakan pakaian warna merah dipilih orang yang di samping cantik juga sangat 
pandai menari, maka penonton akan tertarik dan fokus untuk memandang yang berpakaian 
warna merah. Hal semacam ini tentunya harus diperhatikan oleh para sutradara. Walaupun 
perlu ditegaskan bahwa semua anggota seni pertunjukan tidak berpihak kepada mana-mana 
partai, mereka melakukannya secara profesional dan melayani semua pihak. Mereka 
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kelihatannya masih sangat trauma dengan peristiwa tahun 1965 itu, sehingga mereka sangat 
berhati-hati2.  
Bahkan Bapak Ismono mengatakan bahwa kadang-kadang para pemain 
sebelum tampil, mereka mengenal pasti isu apa yang sedang hangat dibicarakan oleh 
masyarakat, kemudian mereka ciptakan kidung untuk diekspresikan melalui pertunjukan 
media warisan. Kadang-kadang media warisan dimanfaatkan oleh calon-calon Kepala Desa 
untuk berkampanye, juga kadang-kadang digunakan oleh pihak pemerintah untuk 
mensosialisasikan undang-undang  ataupun peraturan daerah.  
Karena itu pertunjukan media warisan sering digunakan oleh pihak 
pemerintah dalam menyampaikan pesan tentang kebijakan pemerintah. Atau 
menyampaikan pesan tentang perubahan yang berkait langsung dengan masyarakat 
umpamanya perubahan sistem pemilihan, perubahan jumlah peserta pemilihan atau jumlah 
partai politik, perubahan kebijakan pemerintah daerah tentang bidang pertanian dan 
sebagainya. Kesemua pesan tersebut biasanya diatur oleh sutradara, dan itu sangat 
bergantung kepada kemampuan sutradara. 
Ditambahkan juga oleh bapak Bejo, bahwa dalam seni pertunjukan orek-
orek pesan disampaikan melalui ‘limbuan’ atau pesan yang disampaikan berdasarkan 
permintaan pihak tertentu, umpamanya pihak pemerintah meminta agar pesan tentang 
Keluarga Berencana (plan family) disampaikan kepada masyarakat penonton, maka pihak 
pemain akan mengatur penyampaian pesannya dengan caranya sendiri, tetapi hakikatnya 
                                                             
2 Pada tahun 1965, Partai Komunis Indonesia menggunakan berbagai cara untuk mempengaruhi masyarakat, 
termasuk menggunakan kelompok media warisan dan kelompok kesenian lainnya untuk menarik simpati 
masyarakat. Sehingga pada waktu itu banyak kelompok seni dan media yang secara tidak sadar terlibat dan 
telah menjadi anggota Partai Komunis. Setelah Partai Komunis tersebut dilarang, banyak kelompok yang 
diproses oleh pihak pemerintah (diwakili oleh polisi, dan tentara) dan bahkan tidak sedikit yang dibubarkan 
kumpulannya.   
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pesan itu tetap dimunculkan. Kadang-kadang kelompok pertunjukan media warisan 
mendapat undangan dari pihak polisi, maka secara fleksibel pesan yang disampaikan lebih 
banyak yang terkait dengan pemakaian helem, pemberantasan narkotika, kewajiban 
menjaga ketartiban dan keamanan lingkungan masyarakat, pengurusan surat izin 
mengemudi, pengurusan STNK (Surat Tanda Nomor Kenderaan), dan sebagainya. 
Jadi kelompok beliau sangat memperhatikan kondisi di mana mereka 
bermain. Kadang-kadang mereka diundang orang partai, maka mereka menyampaikan 
pesan sesuai misi partai tersebut walaupun anggota kelompok seni pertunjukan yang 
dipimpinnya belum tentu merupakan anggota dari partai yang bersangkutan, sebab 
kebanyakan seniman itu tidak mau terikat atau dipaksa untuk menjadi anggota sebuah 
partai politik. Maknanya mereka bebas dan dapat digunakan oleh siapa saja, termasuk 
partai politik yang ada, sesuai kontrak yang ada. 
 
Fungsi Kritikan dan Kontrol Sosial 
Dalam menjalankan fungsi kritikan dan kontrol sosial media warisan 
kelihatannya amat berhati-hati sebab hal ini menimbulkan dilema. Jika media warisan 
benar-benar melakukan fungsi kritikan dan kontrol sosial secara ketat, maka akan banyak 
tantangan yang mesti dihadapi dengan sikap yang berani dan bijaksana (menggunakan akal 
budi, arif, pandai, cerdik dan berhati-hati). Dalam kondisi seperti itu media warisan akan 
berada pada dua pilihan dilema yaitu ‘mati’ atau bubar secara terhormat karena memegang 
prinsip kritis dan idelis  (benar-benar menjalankan fungsi kritikan dan kontrol sosial) atau 
tetap wujud namun tidak terhormat disebabkan tidak mempunyai prinsip dan keperibadian. 
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Namun walaupun situasinya demikian, media warisan tetap diharapkan 
dapat menjalankan fungsi kritikan dan kontrol sosialnya terhadap perilaku masyarakat dan 
pihak-pihak tertentu dalam melakukan berbagai aktivitasnya. Penjelasan dari para informan 
berkait dengan hal fungsi kritikan dan kontrol sosial media warisan diantaranya dijelaskan 
oleh Ibu Endang yang mengatakan bahwa untuk kritikan, kadang-kadang pesannya 
disampaikan melalui lawakan, sebab biasanya hal seperti ini lebih berkesan baik kepada 
masyarakat terutama yang terkait dengan perilaku sehari-hari, maupun kepada pihak 
pemerintah. Dalam melakukan kritikan, terutama kepada pihak pemerintah, dilakukan 
secara hati-hati, jangan sampai kasar dan membuat malu mereka, sebab jika situasi ini 
terjadi maka akibatnya kelompok media warisan itu sendiri yang akan menanggung 
risikonya, misalnya tidak mendapat perhatian sama sekali, atau mungkin tidak bisa pentas 
sama sekali. Contoh kasus tentang tingginya tarikan pajak, maka dibuatkan ceritera yang 
disusun dalam bentuk lelucon atau humor yang sebenarnya mau menyampaikan pesan 
kepada pihak pemerintah yang hadir agar hal pajak diambil perhatian. 
Hal itu sejalan pula dengan pendapat bapak Totok yang mengatakan bahwa 
kadang-kadang para pemain menyampaikan pesan yang mencoba untuk melakukan kritikan 
terhadap perilaku masyarakat maupun kritikan terhadap pihak pemerintah. Hal ini biasanya 
disampaikan melalui sindiran-sindiran yang disusun dalam bentuk humor. Tujuannya agar 
pihak yang disindir dapat sadar tetapi tidak menyakitkan hatinya. Jadi sindirannya halus, 
misalnya sindiran terhadap mahalnya bahan bakar minyak, tingginya berbagai harga 




Bapak Hasan Ali berpendapat bahwa media warisan mempunyai 
kemampuan untuk melakukan kontrol sosial terutama yang berkait dengan perilaku 
masyarakat maupun pemerintah, termasuk proses penegakan hukum. Bahkan jika terjadi 
kegagalan panen padi misalnya biasanya gandrung mengungkapkan hal itu dengan 
menyusun syair-syair ataupun pantun yang menggambarkan adanya perilaku masyarakat 
ataupun pegawai  pemerintah desa yang melanggar tata susila atau norma yang berakibat 
pada gagalnya panen para petani di kampung tersebut. Kontrol sosial yang dilakukan dalam 
bentuk kritikan dan sindiran, umpamanya terjadi penyimpangan yang dilakukan oleh pihak 
pemerintahan desa, maka oleh pemain gandrung spontan menyampaikan syair-syair 
ataupun ungkapan-ungkapannya yang menyindir atau mengkritik penyelenggaraan 
pemerintahan desa. Para pemain gandrung dalam mengungkapkan sindiran maupun kritikan 
sangat halus, dan karena disusun dalam bentuk hiburan, kadang-kadang  penonton tertawa 
tetapi mereka faham bahwa si gandrung telah menyampaikan pesan yang mengkritik 
ataupun menyindir pegawai ataupun yang menduduki jabatan pemerintah desa.  
Lebih tegas lagi apa yang dikatakan oleh Bapak Hasnan bahwa fenomena 
kehidupan masyarakat sehari-hari yang aktual saat ini, dimana marak sekali orang-orang 
mencalonkan diri sebagai Calon Legislatif (Caleg), maka biasanya gandrung 
mengemukakan pesan moral lewat syair – syair ataupun pantun. Umpamanya yang 
berbunyi: “tenong-tenongo  irig kemureb, ngomong-ngomongo nglirik sing ngarep” ini 
merupakan ungkapan moral yang mengingatkan para calon wakil rakyat agar mereka tidak 
hanya melirik ‘kursi’ yang akan diperebutkan dan apabila sudah mendapatkannya 
kemudian mereka lupakan janji-janjinya, bahkan mereka sudah lupa pada janji yang pernah 
disampaikan kepada masyarakat yang memilihnya. Arti bebas dari kalimat tersebut adalah, 
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”Jangankan bicara melirik saja tadak mau”. Kalimat ini merupakan sindiran kepada calon 
anggota legislatif yang ketika akan bertanding menyampaikan janji-janji kepada 
masyarakat, namun setelah dia terpilih, lupa janjinya malahan seolah-olah dia tidak pernah 
mau tahu apa persoalan yang menimpa masyarakat yang memilihnya. 
Bapak Katam mengatakan bahwa media warisan dalam menyampaikan 
pesannya tidak hanya untuk kampanye program pihak pemerintah, tetapi juga 
menyampaikan kritik dan kontrol sosial terhadap perilaku pihak pemerintah dalam 
melakukan aktivitasnya. Hal ini sudah berlangsung sejak zaman dahulu, ketika raja-raja 
masih berkuasa. Sedangkan bapak Bejo mengatakan bahwa pesan yang berkaitan dengan 
kontrol sosial, terutama berupa kritikan baik yang ditujukan kepada pihak pemerintah 
maupun perilaku masyarakat yang dianggap menyimpang dan memang terjadi, namun cara 
penyampaiannya sangat hati-hati. Para pemain dituntut untuk benar-benar memahami hal 
yang terjadi baru kemudian bisa menyampaikan kritikan. Sebab kalau tidak dikhawatirkan 
akan menjadi fitnah sehingga dapat memicu munculnya konflik dan keresahan dalam 
masyarakat.  
Kalau halnya jelas, kritikan atau pun sindiran itu lebih mudah dalam 
menyampaikannya melalui obrolan yang sifatnya lawakan, misalnya masyarakat tani 
merasakan resah akibat tidak adanya pupuk yang tersedia, maka keluh kesah masyarakat itu 
dapat disampaikan melalui seni pertunjukan media warisan secara mudah. Selaku sutradara 
biasanya mereka memberi peranan, umpamanya ada yang menjadi lurah,  sekretaris lurah, 
pengurus koperasi, dan ada yang berperanan sebagai petani dan juga anggota masyarakat 
biasa, mereka berdialog mengenai pupuk yang langka dan keluh kesah anggota masyarakat. 
Sutradara akan mengatur sifat penyampaian pesannya sehingga terkesan ada keseimbangan 
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dalam lakonan. Memang kadang-kadang ada yang kelihatan emosi, kemudian diimbangi 
oleh pemain yang lain untuk meredakan emosinya. Jadi ini juga merupakan bentuk protes 
tetapi disampaikan secara sopan, tidak perlu turun ke jalan untuk demonstrasi. Hal 
semacam ini dampaknya bisa langsung mendapatkan tanggapan dari pihak pemerintah 
ataupun kelompok masyarakat yang merasa disindir.  
Demikian pula pendapat Bapak Rido yang mengatakan bahwa memang 
salah satu media yang digunakan untuk melakukan kontrol sosial, baik terhadap perilaku 
masyarakat, pelaksanaan undang-undang maupun pelaksanaan kebijaan pemerintah adalah 
melalui pertunjukan reog, baik dalam pertunjukan reog obyok maupun dalam pertunjukan 
reog festival, yang ditampilkan dalam bentuk tari, terutama ketika muncul sosok 
Klonosewandono dan waroknya. Para penonton dapat langsung memahami melalui gerakan 
bahwa sesungguhnya pemain sedang melakukan kritikan dan kontrol sosial terhadap 
pemerintah. 
 
Fungsi Pelestarian Nilai Budaya 
Fungsi media warisan dalam melestarikan nilai budaya dimaksudkan adalah 
bagaimana media warisan yang masih ada menyajikan secara pilihan (selektif) dengan 
penekanan kepada tema-tema budaya tertentu, sehingga menciptakan kesan pada khalayak 
di mana nilai-nilai budaya umum yang ditekankan itudapat dikenang dan senantiasa dikenal 
oleh masyarakat secara berterusan. Untuk hal ini, maka media warisan harus 
memperhatikan beberapa hal, di antaranya; a) pesan media warisan harus mampu 
memperkuat pola yang sedang berlaku, dan meyakinkan khalayak untuk mempercayai 
bahwa suatu bentuk sosial tertentu sedang di bangun oleh masyarakat, b) media warisan 
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dapat menciptakan keyakinan atau semangat baru mengenai hal-hal di mana khalayak telah 
memiliki pengalaman sebelumnya terkait dengan nilai budayanya, dan c) komunikasi yang 
dilakukan melalui media warisan dapat mengubah norma-norma yang sedang berlaku, atau 
dalam kata lain media warisan harus mampu merubah sikap dan perilaku masyarakat sesuai 
nilai dan norma yang telah disepakati bersama.   
Untuk fungsi pelestarian nilai budaya, ternyata media warisan tidak hanya 
digunakan oleh kelompok masyarakat di daerah di mana  media warisan itu berasal, namun 
juga dimanfaatkan pula oleh mereka yang berada di luar daerah tersebut. Keterangan yang 
disampaikan oleh Ibu Endang yang mengatakan bahwa beliau menyadari bahwa media 
warisan ketoprak merupakan salah satu sarana yang mampu untuk melestarikan nilai 
budaya, khususnya budaya Jawa Timur. Bu Endang meyakini bahwa ketoprak tidak hanya 
ditonton oleh orang Jawa yang ada di Jawa Timur tetapi juga ditonton oleh Jawa yang ada 
di daerah lain di luar Jawa Timur. Karena itu selaku seniman usaha ke arah pelestarian tetap 
terus diusahakan dengan tetap mepertahankan seni pertunjukan ketoprak dengan cara 
mewariskan kepada anak-anak  beliau. Sebab dalam usia yang sudah tua dan setelah 
ditinggal mati oleh suaminya, beliau sendiri sudah tidak kuat lagi untuk mengelola 
perkelompok seni pertunjukan ketoprak Siswobodoyo, karena itu beliau serahkan kepada 
anaknya yang mempunyai keinginan untuk meneruskan, dan sampai sekarang masih ada 
walaupun tidak semaju ketika beliau dan suaminya menanganinya.  
Tantangan yang paling berat adalah sumber pendanaan dan sumber daya 
insani. Kedua hal ini terkait erat, sebab dahulu orang bermain ketoprak didasarkan pada 
cinta seni atau panggilan jiwa. Walaupun tidak ada uang yang banyak, seni pertunjukan 
dapat tetap jalan, tetapi saat ini mesti ditunjang oleh uang yang cukup, sebab jika akan 
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tampil memerlukan uang yang cukup banyak, baik untuk mengangkut peralatan maupun 
untuk bayaran anggota kelompok yang jumlahnya cukup besar. Pelestarian media warisan 
memang sepatutnya menjadi tanggungjawab bersama, artinya harus melibatkan banyak 
pihak termasuk pemerintah. Usaha yang biasanya dilakukan adalah dengan memberi 
bantuan dana kepada kelompok yang akan mementaskan, walaupun tidak banyak namun 
dapat membantu kelompok seni pertunjukan untuk tetap eksis. 
Sementara itu bapak Ismono, mengatakan bahwa media warisan dapat 
digunakan untuk memperkenalkan budaya lokal kepada kelompok masyarakat lainnya, 
umpamanya kelompok media warisan orek-orek yang ada di daerah Madiun yang  pernah  
tampil dan bermain di Jakarta, yaitu di Taman Mini Indonesia Indah, dan semua biaya 
ditanggung oleh pihak pemerintah daerah. Tujuannya adalah memberi wawasan dan 
pengalaman kepada para pemain daerah dan memperkenalkan budaya daerah kepada pihak 
lainnya. Hal ini merupakan peranan dari media warisan dalam melestarikan nilai budaya. 
Bapak Joko menambahkan bahwa dengan media warisan, transmisi nilai 
budaya akan dapat diwariskan dari suatu generasi ke generasi berikutnya, walaupun 
disadari bahwa akan terjadi perubahan-perubahan nilai budaya sesuai konteks zamannya. 
Walaupun episode-episode ceritera wayang misalnya amat ketat, namun pesan-pesan 
pembangunan masih dapat disisipkan dalam dialog-dialog yang dilakukan, sehingga masih 
banyak episode wayang yang dapat dipilih dan dipertontonkan dalam kesempatan-
kesempatan tertentu. Umpamanya untuk menumbuhkan semangat rakyat dalam perang 




Pada zaman revolusi kemerdekaan Indonesia, terutama di antara tahun  
1945-1949, Departemen Penerangan menciptakan wayang suluh untuk melancarkan 
kampanye perjuangan. Mereka menampilkan tokoh-tokoh kontemporer seperti Petani, 
Ketua Kampung, Pejuang, Tentara Belanda, Presiden Sukarno, dan sebagainya. Wayang 
suluh ini pada dasarnya menceriterakan perjuangan para pemimpin dan rakyat Indonesia 
menuju kemerdekaan. Pada prinsipnya memang tidak boleh dipungkiri bahwa media 
warisan sangat efektif dalam membawa tatanan nilai budaya luhur masa lalu kepada masa-
masa berikutnya. Sebab itu tidak berlebihan jika media warisan ini dianggap ‘penjaga’ dan 
‘pengusung’ tata nilai. 
Apa yang telah diuraikan di atas merupakan fungsi yang terdapat dalam 
media warisan, yang merupakan potensi yang dapat digunakan untuk memenuhi tujuan 
penyampaian pesan kepada khalayak. Pertunjukan media warisan sebagai sarana 
penyampaian berbagai pesan tentunya dapat dimanfaatkan oleh berbagai pihak, baik 
anggota masyarakat, kelompok organisasi, perusahaan, maupun pihak pemerintah dalam 
memenuhi kebutuhan hidup mereka terutama kebutuhan dalam memperoleh berbagai 
informasi sebagai bahagian dari kebutuhan dasar manusia. Sebagai bahagian dari 
komunikasi publik (lihat Cangara, 2000: 34-35), maka media warisan diharapkan dapat 
menumbuhkan semangat kebersamaan (solider) di antara khalayak penonton. Karena itu 
pesan yang sifatnya menghasut, mengadu domba, maupun provokasi, seharusnya 





Apabila disederhanakan penjelasan yang berkait dengan fungsi media 























Gambar 4.1. Penyederhanaan Penjelasan Terkait dengan Fungsi Pesan Media Warisan 




Aplikasi Teori Fungsional dalam Media Warisan Masyarakat di Jawa Timur  
Masyarakat informasi adalah masyarakat yang menilai informasi sebagai 
sumber daya, sarana produksi dan sekaligus merupakan produk utama yang paling bernilai. 
Oleh sebab itu, mayoritas  tenaga  kerjanya adalah pekerja di bidang informasi (McQuail, 
1989: 75). Dengan demikian maka berbagai sumber informasi akan dimanfaatkan oleh 
setiap anggota masyarakat dalam berkomunikasi, baik sumber informasi yang bersifat 
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(media warisan). Kedua jenis media ini dianggap mempunyai fungsi yang dapat berperan 
untuk memberi informasi kepada masyarakat secara luas. 
Sebagaimana yang telah dijelaskan pada bahagian terdahulu bahawa inti  
dari teori fungsional struktural ialah perilaku seluruh komponen masyarakat baik 
kelompok, organisasi, maupun kultur, yang kesemuanya merupakan  sistem yang hidup dan 
berkait antara satu dengan lainnya yang kesemuanya mempunyai fungsi masing-masing. 
Penganut fungsional (dalam Rirzer, 2003: 122) mengembangkan konsep tentang sistem 
tindakan yang dapat berupa sistem sosial, sistem kultur, sistem keperibadian, dan organisasi 
perilaku. Di samping mengungkapkan tentang hakikat fungsional dari sistem tindakan yang 
dapat berupa adaptasi, pencapaian tujuan, dan integrasi, juga mengembangkan dinamisme, 
perubahan sosial, dan gagasan tentang media pertukaran yang lebih bersifat generalisasi 
(bersifat umum). 
Bahkan Merton (dikutip dalam McQuail, 1989: 67) menjelaskan adanya 
pelbagai kegiatan yang berlembaga dalam kaitannya dengan keperluan masyarakat. 
Keperluan yang dimaksudkan jika dihubungkan dengan institusi media, akan berkaitan 
dengan aspek kesinambungan, ketartiban, integrasi, motivasi, pengarahan, maupun 
adaptasi. Dengan demikian masyarakat dipandang sebagai suatu sistem yang terdiri atas 
beberapa bahagian yang saling berkaitan (baca: subsistem), di mana setiap bahagian 
mempunyai peranan yang sangat penting dan berarti.  
Untuk kasus masyarakat pedesaan umpamanya, salah satu bahagian itu 
adalah terdapatnya media warisan sebagai unsur pemenuhan kebutuhan masyarakat.  
Sehingga citra dan keberkesanan media yang ditonjolkan selalu dihubungkan dengan semua 
hal tersebut di atas, atau dalam kata lain media warisan diharapkan dapat menjamin 
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integrasi, ketartiban, dan memiliki kemampuan dalam memberi respon atau umpan balik  
terhadap kemungkinan baru yang didasarkan pada realitas yang sebenarnya.    
Sebagaimana yang telah diuraikan di atas bahwa suatu masyarakat 
merupakan bahagian dari sistem sosial yang tentunya mempunyai sub-sub bahagian yang 
terintegrasi dan mempunyai fungsi masing-masing, yang saling menunjang untuk 
keberlangsungan dan harmonisnya masyarakat sebagai suatu keseluruhan. Sebagaimana 
yang dijelaskan oleh Ritzer (2003: 146-147), bahwa pada teori fungsional memandang 
bentuk kehidupan masyarakat adalah relatif stabil, harmonis dan dalam keadaan yang 
seimbang. Salah satu subsistem dari sistem sosial budaya adalah sistem komunikasi, 
sementara salah satu subsistem dari sistem komunikasi adalah media warisan yang 
mempunyai fungsi dan peranan dalam mewujudkan stabiliti dan keharmonian dalam 
masyarakat sehingga tercipta suatu kondisi yang seimbang dalam masyarakat tersebut. 
Karena itu media warisan yang merupakan milik masyarakat (local wisdom), cenderung 
dinilai sebagai alat untuk memelihara ketartiban masyarakat melalui berbagai fungsi yang 
dimainkannya. 
Hal ini sejalan dengan hakikat teori fungsional yang memandang bahwa 
dalam kehidupan sosial yang teratur, memerlukan pemeliharaan terhadap semua bahagian 
yang ada dalam masyarakat berserta lingkungan sosialnya. Oleh sebab itu citra media 
warisan yang ditonjolkan selalu dikaitkan dengan semua hal kehidupan dalam masyarakat, 
yang dapat menjamin integritas ke dalam, menjamin ketartiban, serta memiliki kemampuan 




Jika temuan fungsi media warisan seperti yang telah digambarkan di atas, 
yaitu  fungsi hiburan dan sarana kreativitas, fungsi pendidikan dan dakwah, fungsi promosi 
dan pemberian informasi, fungsi sosialisasi dan alat propaganda politik, fungsi kritikan dan 
kontrol sosial, serta fungsi pelestarian nilai budaya, dikaitkan dengan realitas masyarakat, 
maka fungsi media warisan tersebut akan memberi manfaat kepada masyarakat.  Apalagi 
ciri dan sifat umum media warisan sangat mendukung kesemua fungsi tersebut. Adapun ciri 
dan sifat media warisan diantaranya mudah diterima, relevan dengan budaya lokal yang 
ada, menghibur, menggunakan bahasa tempatan, memiliki unsur legitimasi, fleksibel, 
memiliki kemampuan untuk mengulangi pesan yang dibawakannya, komunikasi yang 
disampaikan bersifat dua hala, dan sebagainya. 
Dissanayake (dalam Jahi, 1988: 104) menambahkan bahwa media warisan 
menggunakan ungkapan-ungkapan dan simbol-simbol yang mudah difahami oleh rakyat, 
dan mencapai sebahagian dari lingkup yang berada di luar jangkauan pengaruh media 
massa, dan yang menuntut penyertaan aktif dalam proses komunikasi, sehingga melahirkan 
proses komunikasi yang lebih efektif dan berkesan. Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa dalam bentuknya media warisan merupakan media penyampaian berbagai pesan, 
baik dalam bentuk gabungan pesan lisan, gerakan, bukan lisan dan visual, yang difahami, 
sangat akrab dengan rakyat dan diperdengarkan atau dipertunjukkan untuk rakyat, dengan 





 MAKNA PESAN MEDIA WARISAN PADA 
MASYARAKAT JAWA TIMUR 
 
Pengantar 
Pada bahagian ini akan diuraikan tentang makna pesan media warisan yang 
ada pada masyarakat Jawa Timur. Makna dalam pengertian linguistik merupakan hubungan 
dalam arti kesetaraan ataupun ketidaksetaraan di antara bahasa dan alam di luar bahasa atau 
di antara ujaran dan semua hal yang ditunjukkannya (Kridalaksana dalam Arief Budi, 2005: 
351). Makna dalam konsep linguistik terdiri atas makna denotatif dan makna konotatif. 
Makna denotatif adalah makna kata atau kelompok kata yang didasarkan atas penunjukan 
yang lugas pada sesuatu di luar bahasa atau yang didasarkan pada konvensi tertentu dengan 
sifat objektif. Sedangkan makna konotatif adalah aspek makna kata yang didasarkan pada 
perasaan atau fikiran yang timbul atau yang ditimbulkan pada konteks komunikasi. Makna 
pesan media warisan dalam kajian ini dimaksudkan sebagai proses memberi arti, perubahan 
fikiran, pendapat dan perasaan seseorang dari sesuatu hal atau situasi melalui penyampaian 
pesan media warisan, sehingga menjadi sesuatu yang dapat difahami. Hal ini didasarkan 
pada penjelasan Aristoteles bahwa sebuah pencarian makna dapat diperoleh melalui 
aktivitas berproduksi dan merekonstruksi maksud, pendapat, perasaan, sebagaimana yang 
tertera pada sebuah teks, konteks, simbol, keadaan fisik dan material, dengan cara 
melakukan pengubahan urutan (transposition), dan memberi makna baru melalui penafsiran 




Proses memberi arti dapat dilakukan dengan dua perspektif yaitu pertama 
pemberian arti yang didasarkan pada pandangan subjek yang mengalami dan mengetahui 
penggunaan simbol-simbol dalam proses komunikasi baik yang bersifat lisan ataupun 
bukan lisan (dalam hal ini proses komunikasi melalui pertunjukan media warisan), dan 
yang kedua pemberian arti yang didasarkan interpretasi setelah melakukan pencarian data 
dan informasi (wawancara dan observasi yang dilakukan) berkait dengan fokus yang dikaji.  
Untuk hal yang pertama, lazimnya mengikuti perspektif yang oleh pakar 
disebut teori penerimaan (Reseption Studies), sedangkan untuk hal yang kedua lazimnya 
mengikuti perspektif analisis teks media yang lebih bersifat kritis. Dalam kajian ini 
menggunakan teori semiotik dan teori interaksi simbolik seperti yang telah dijelaskan pada 
bahagian terdahulu dan akan diperjelas kembali pada bahagian ini. Hal yang kedua ini 
sering juga oleh pakar disebut perspektif interpretasi, karena itu lebih bersifat subjektif, 
yaitu sesuai dengan kemampuan pemahaman dari pengkaji itu sendiri.   
 
Analisis Pemaknaan Pesan Media Warisan pada Masyarakat Jawa Timur  
Dalam konteks masyarakat pada hakikatnya dapat dipandang dalam dua 
dimensi, yaitu pertama, adanya masyarakat yang dalam kehidupan sosial digerakkan 
dengan kepentingan pragmatis dalam interaksi sosial mereka baik dalam dimensi politik, 
ekonomi, dan pergaulan sosial. Kedua, ada pula masyarakat dalam kehidupan budaya yang 
bersumber dari makna simbolik, di mana ada yang cenderung bersifat statis namun juga ada 
yang cenderung lebih dinamis. Yang cenderung bersifat statis, merupakan kelompok 
masyarakat yang memperoleh warisan makna yang biasanya mengkaitkan antara kehidupan 
masyarakat dengan masa lalu, sedangkan yang cenderung bersifat dinamis merupakan 
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kelompok masyarakat yang dapat menghasilkan makna, baik melakukan modifikasi makna 
lama maupun menciptakan makna baru untuk kehidupan mereka. Kedua kecenderungan 
masyarakat tersebut dapat dijumpai dalam masyarakat kota maupun masyarakat pedesaan. 
Media warisan sebagai produk budaya mencerminkan suatu nilai budaya 
yang amat bermanfaat dalam kehidupan masyarakat, sebab di dalamnya terkandung ide 
yang besar, buah fikiran yang luhur, pengalaman jiwa yang berharga, pertimbangan-
pertimbangan yang luhur tentang gambaran sifat-sifat baik dan buruk, pandangan yang 
tinggi dan semacamnya. Sejalan dengan itu, membicarakan tentang nilai-nilai budaya 
memanglah sangat bervariasi, sebab hal itu merupakan suatu sistem dari usaha manusia 
dalam mempertahankan kehidupannya, sekaligus usaha manusia dalam meningkatkan 
kesejahteraannya. Koentjaraningrat (dalam Muhammad Sikki dkk, 1998: 19) 
mengemukakan bahwa nilai budaya merupakan tingkat pertama kebudayaan ideal atau 
adat. Nilai budaya merupakan lapisan paling abstrak dan luas ruang lingkupnya, tingkat ini 
merupakan ide-ide yang mengkonsepsikan hal-hal yang paling bernilai dalam kehidupan 
masyarakat. Karena itulah sistem nilai budaya terdiri dari konsep - konsep yang hidup 
dalam alam fikiran sebahagian besar anggota masyarakat mengenai hal-hal yang mereka 
anggap amat bernilai dalam hidupnya, yang berfungsi sebagai pedoman  tertinggi dalam 
berprilaku. Sistem tata kelakuan anggota masyarakat yang tingkatannya lebih konkrit, 
umpamanya nilai, aturan-aturan, hukum, dan norma, semuanya akan berpedoman pada 
sistem nilai budaya yang ada dalam masyarakat tersebut.      
 Dalam melakukan analisis pemaknaan pesan media warisan, terutama yang 
terkait dengan pandangan pengkaji, akan digunakan dua perspektif yaitu perspektif 
semiotik dan perspektif interaksi simbolik. Dasar pemikiran menggunakan dua perspektif 
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ini adalah bahwa dalam teori semiotik individu selaku pelaku atau aktor komunikasi atau 
peserta komunikasi dipandang tidak mempunyai keleluasaan, otoritas, dan kebebasan yang 
cukup dalam memaknakan suatu simbol atau tanda, bahkan produsen tanda pun juga 
demikian. Dalam teori semiotik menganggap bahwa ada faktor-faktor dari luar diri 
konsumen maupun produsen tanda yang turut menentukan atau mengendalikan. Misalnya 
lingkungan budaya, jadi ada semacam budaya yang mengendalikan atau mengarahkan baik 
konsumen maupun produsen tanda dalam memaknai suatu tanda.  
Namun sebaliknya dalam teori interaksi simbolik ada semacam suatu 
kondisi yang memberi kekuasaan, ruang kebebasan dan otoritas yang cukup pada aktor 
komunikasi baik produsen atau konsumen tanda untuk memberi makna yang lebih bebas 
terhadap tanda atau simbol, walaupun mereka tidak bisa memaksakan pemaknaan yang 
dihasilkan kepada orang lain, sehingga sesungguhnya makna simbol yang berkembang 
merupakan hasil kompromi, atau keteraturan-keteraturan makna yang muncul merupakan 
hasil perundingan di antara aktor yang terlibat dalam proses komunikasi tersebut 
(negosiation order).  
Interaksi simbolik juga menyertakan aspek budaya, misalnya dalam buku 
Teori Komunikasi yang ditulis oleh Fisher, B. Aubrey (1986: 354-358), menggambarkan 
ada dua aktor yang terlibat dalam proses komunikasi, di mana kedua aktor tersebut 
mempunyai posisi yang sama dalam proses komunikai. Konsep tersebut kemudian dikenal 
dengan konsep “Komunikator – Komunikator” yang dikaitkan dengan konteks budaya. 
Dijelaskan bahwa modal atau dasar yang dimiliki oleh komunikator-komunikator dalam 
memaknai suatu simbol adalah aspek budaya, walaupun aspek budaya dapat 
dikompromikan di antara kedua aktor tersebut dalam menentukan makna dari suatu simbol, 
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sehingga aspek budaya bisa cair dan dapat bergeser-geser. Misalnya di antara orang 
Madura dengan orang Jawa di mana  mereka mempunyai latar belakang budaya masing-
masing, namun dalam proses pemaknaan suatu simbol, latar belakang budaya boleh cair 
berdasarkan hasil kompromi dari kedua pihak. Karena itu dalam melakukan analisis makna 
simbol, pada sisi tertentu kita boleh menggunakan semiotik dan pada sisi yang lain juga 
boleh menggunakan interaksi simbolik, atau mengkombinasikan keduanya, sehingga 
pemahaman peneliti tidak hanya tunggal dalam memahami makna (lihat juga penjelasan 
teori reseption studies pada bab I). 
Teori  semiotik dan interaksi simbolik digunakan, dengan dasar pemikiran 
bahwa masyarakat pengguna media warisan yang ada di daerah Jawa Timur yang dijadikan 
subjek dalam pengkajian ini di dalamnya terdapat individu-individu sebagai bahagian dari 
anggota masyarakat, yang melakukan tindakan-tindakan sosial, serta terdapat interaksi 
sosial, demikian pula mereka banyak menggunakan tanda-tanda, baik yang bersifat lisan 
atau bukan lisan. Demikian pula semiotik yang berhubungan dengan proses pemaknaan, 
yaitu bagaimana makna sebuah peristiwa pertunjukan media warisan dimaknai secara 
menyeluruh. Sebagaimana dalam konsep bahasa, semiotik dalam pertunjukan media 
warisan terdapat proses interpretasi lambang yang di dalamnya terdapat tiga bahagian yang 
saling berkaitan yaitu pelakon, pengamat, dan objek. Seniman atau pelakon dalam sebuah 
pertunjukan media warisan merupakan pihak yang menciptakan tanda, penonton atau 
pengamat yang bertindak selaku interpreter, dan lambang-lambang yang digunakan dalam 
usaha untuk memahami proses sebuah pertunjukan merupakan objek yang dapat 
melahirkan makna dari penonton. Dalam konteks pertunjukan media warisan juga memiliki 
aspek ikon, indeks, dan simbol. Hal serupa juga dijelaskan oleh Preminger (dikutip dalam 
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Elex Sobur, 2001: 96) bahwa semiotik merupakan ilmu yang mengkaji tentang tanda-tanda, 
yang menganggap bahwa fenomena sosial dan kebudayaan itu merupakan tanda-tanda. 
Semiotik mempelajari sistem-sistem, aturan-aturan, konvensi-konvensi yang 
memungkinkan tanda-tanda tersebut mempunyai arti. Untuk dapat memahami fenomena 
kemasyarakatan seperti sistem masyarakat, adat istiadat, pandangan masyarakat, dan juga 
fenomena kebudayaan seperti misalnya sastera, seni pertunjukan media warisan, seni bina, 
film, pantun, lukisan dan sebagainya, maka perlu dipelajari sistem, aturan dan konvensinya.  
Secara umum semiotik dapat menjelaskan makna berdasarkan sistem 
hubungan di antara unsur-unsur yang terdiri dari satu tanda/lambang/kode atau lebih. Itulah 
sebabnya semiotik sering juga disebut teori tanda atau teori produksi tanda. Sebagai teori 
tanda dan produksi tanda, maka hal-hal yang perlu diperhatikan adalah ruang lingkup gejala 
pemakaian bahasa, evolusi kode, komunikasi estetik, jenis tingkah laku dalam interaksi 
yang komunikatif dan penggunaan tanda-tanda untuk menyebutkan sesuatu keadaan. 
Sementara teori interaksi simbolik dapat dijelaskan berdasarkan pernyataan  
Deddy Mulyana (2002: 68) bahwa pada dasarnya interaksi simbolik adalah aktivitas yang 
merupakan ciri khas manusia yaitu melalui komunikasi atau pertukaran simbol yang diberi 
makna. Sementara George Herbert Mead (dikutip dalam Deddy Mulyana, 2002: 60) 
melalui bukunya yang bertajuk Mind, Self and Society, mengemukakan bahwa terdapat 
dialektik hubungan di antara manusia dengan manusia dan manusia dengan alam. Individu 
merupakan makhluk yang sensitif dan aktif yang keberadaan sosialnya sangat 
mempengaruhi bentuk lingkungan persekitarannya, baik secara sosial, maupun secara 
individu sebagai anggota masyarakat. Individu membentuk masyarakat, sebagaimana 
masyarakat membentuk dirinya. Tertib masyarakat menurut teori interaksi simbolik akan 
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terjadi apabila terdapat komunikasi yang dilakukan oleh masyarakat melalui simbol-simbol 
yang diberi makna. Konsep diri (self) dapat berperanan sebagai subjek dan dalam waktu 
yang sama sebagai objek, sehingga manusia mencapai kesadaran diri yang membuat 
seseorang dapat mengambil sikap yang impersonal dan objektif untuk dirinya sendiri. 
Teori interaksi simbolik digunakan untuk mengkaji fenomena media warisan 
di Jawa Timur disebabkan titik berat dari teori ini adalah memandang manusia mempunyai 
kemampuan untuk memanipulasi simbol-simbol berdasarkan kesadaran, kemampuan, 
pengalaman dan menekankan pentingnya komunikasi khusus melalui mekanisme isyarat 
vokal (bahasa). Isyarat vokal yang akan berpotensi untuk menjadi unsur yang akan 
membentuk bahasa. Simbol merupakan suatu stimulus yang mengandung makna dan nilai 
yang dipelajari oleh manusia. (Charles Horton Cooley dan George Herbert Mead, dikutip 
dalam Deddy Mulyana, 2002: 77).  
Pemaknaan yang dilakukan berdasarkan pada pandangan subjek yang 
mengalami dan mengetahui penggunaan simbol-simbol dalam proses komunikasi terutama  
melalui pertunjukan media warisan, akan digunakan reseption studies sebagai dasar 
analisis. Seperti yang telah dijelaskan pada bahagian terdahulu bahwa dalam kajian 
komunikasi, reception studies biasanya digunakan sebagai salah satu alternatif dalam kajian 
terhadap subjek, khalayak. Kemunculan reception studesi bukan sebagai reaksi terhadap  
metode survei dalam kajian khalayak, melainkan lebih sebagai alternatif dari metode 
analisis teks dalam studi media. Untuk mendukung tulisan ini, maka secara umum akan 
dijabarkan beberapa pandangan maupun pemahaman tokoh, pakar, dan sumber lain 
terhadap beberapa makna media warisan yang masih ada di Jawa Timur. Hasil 
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perbincangan, pengamatan penulis dan paparan sumber pustaka tentang berbagai makna 
pesan media warisan di Jawa Timur dapat digambarkan seperti berikut:  
Menurut penjelasan bapak Totok, makna sebenarnya yang akan disampaikan 
melalui berbagai pesan dalam pertunjukan media warisan khususnya ketoprak bukan hanya 
sebagai tontonan, malah sekaligus sebagai tuntunan. Artinya, di samping pertunjukan 
ketoprak dapat ditonton sebagai seni pertunjukan yang memberi hiburan kepada 
masyarakat, sekaligus dapat juga dipandang sebagai sarana yang dapat memberi suri 
teladan kepada semua anggota masyarakat. Karena itu sebagai tontonan kebanyakan 
pesannya mengandung unsur yang menggambarkan adanya hubungan di antara manusia 
dengan manusia, sedangkan pada aspek tuntunan, sesungguhnya mengajarkan hubungan di 
antara manusia dengan persekitaran dan juga dengan Tuhan yang dilakukan baik secara 
lisan maupun bukan lisan. Karena itu tidak ada cerita dalam ketoprak yang tidak 
mengemukakan pesan tentang hubungan manusia dengan alam apalagi dengan Tuhan, 
bahkan kalau diperhatikan cerita ketoprak sebelum mengakhiri lakonnya selalu 
mengemukakan pesan yang berkait dengan “Suro Sudiro Jaya Ningrat” yang bermakna 
bahwa semua perilaku kebaikan maupun keburukan akan memperoleh balasan dari Tuhan 
yang Maha Esa. Perbuatan baik dan perbuatan buruk dapat dilakukan kepada sesama 
manusia maupun kepada  alam semesta atau lingkungan persekitaran. Kesemua makna pola 
hubungan komunikasi ini diungkapkan dengan berbagai simbol. 
Bapak Joko, lebih jauh menjelaskan bahwa rancangan pesan yang akan 
disampaikan sangat bergantung pada konteksnya. Yang jelas media warisan  merupakan 
sebuah entitas yang bebas. Artinya pelakon dalam media warisan mempunyai keleluasaan 
dalam merancang pesan yang akan disampaikan kepada khalayak, namun mereka juga 
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dapat menerima rancangan pesan yang dibuat oleh pihak-pihak tertentu, sebab mereka akan 
bekerja secara profesional apabila ada pihak-pihak tertentu yang memintanya. Karena itu 
salah satu keunikan media warisan adalah adanya sistem yang memberi ruang untuk 
melakukan kreativitas dan improvisasi kepada pelakon, sehingga ketika ada permintaan 
dari pihak-pihak tertentu, maka tentunya dapat di akomodasi tanpa merusak esensi (pakem) 
dari media warisan itu sendiri.  Bahkan pada konteks tertentu bisa dianggap memperkaya 
pakem sebab ada variasi dan warna lain.   
Walaupun kadang-kadang berbeda, namun tentunya tetap ada ‘irisan’ atau 
pemahaman yang sama terhadap simbol atau atribut yang digunakan atau dimunculkan 
dalam pertunjukan media warisan, misalnya aspek bahasa. Para pelakon akan memilih 
untuk menggunakan bahasa tempatan yang akan lebih mudah dimengerti oleh mereka yang 
menonton. Sebab untuk berkesannya pesan yang disampaikan oleh pelakon, mereka akan 
menyesuaikan dengan kerangka pengalaman dan kerangka acuan dari penontonnya. Media 
warisan saat ini, telah banyak mengalami modifikasi-modifikasi sehingga pemaknaannya 
menjadi bebas atau tidak standar lagi bahkan terjadi ‘pelesetan-pelesetan’ yang kadang-
kadang memang disengajakan untuk membuat suasana menjadi lucu sehingga penonton 
tertawa, misalnya ketoprak dan ludruk, dimodifikasi menjadi ketoprak dan ludruk humor, 
macapatan menjadi campur sari, wayang menjadi wayang lilin.  
Dalam pertunjukan media warisan raja ataupun kesateria digambarkan 
sebagai sosok pemimpin yang  mempunyai kekuasaan dan wibawa, namun dalam media 
warisan yang telah dimodifikasi kadang-kadang raja atau kesateria menjadi ‘bahan mainan’ 
di atas panggung. Kepala raja yang seharusnya tidak boleh dipegang menjadi boleh, bahkan 
terkadang pula raja dan kesateria dikejar-kejar di atas panggung. Jadi apa saja boleh 
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dilakukan, yang penting penonton bisa tertawa. Jadi dimodifikasinya media warisan sebagai 
produk seni, pelakon nampaknya lebih berorientasi pada komersialisasi dibandingkan 
dengan pemaknaan produk seni media warisan yang sesungguhnya yang menjadi ikon tata 
nilai luhur masa lalu. Karena itu tujuannya juga sangat berbeda. Pada konteks media 
warisan sebagai ikon tata nilai budaya luhur, tujuannya adalah sebagai penjaga dan 
melestarikan nilai budaya luhur, sementara media warisan dalam konteks komersialisasi 
tujuannya adalah popularitas dan sensasi (sesuatu yang tidak lazim). 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pada hakikatnya apa yang mereka 
lakukan atau mereka tampilkan di atas panggung semata-mata untuk komersialisasi, mereka 
mencari bentuk adegan yang kemungkinan disukai oleh penontonnya, karena itu yang 
ditonjolkan lebih bersifat peraian atau hiburan (entertainment). Namun untuk penonton 
yang cerdas memahami dan memaknai adegan yang dilakukan oleh pelakon di atas 
panggung, dapat jadi tidak hanya sekadar lelucon, tetapi ada pesan yang ingin disampaikan 
oleh pelakon. Umpamanya raja atau kesateria yang dipegang kepalanya, bahkan dikejar-
kejar itu boleh dimaknakan bahwa sesungguhnya kondisi pemerintahan sekarang ini kurang 
mempunyai wibawa dalam mengurus bangsa, negara dan masyarakat, atau dapat juga 
menggambarkan kondisi masyarakat yang kacau balau. Jadi pesan itu merupakan pesan 
kritikan dan kontrol sosial, baik terhadap pemerintah maupun masyarakat umum.  
Ibu Karen bahkan menegaskan bahwa untuk hal rancangan, pesan yang akan 
disampaikan dapat diatur oleh pelakon sendiri, atau kesepakatan dengan kelompok yang 
diarahkan oleh sutradara, malah bisa juga ditentukan oleh pihak yang memesan atau 
mereka yang mempunyai hajat. Hal yang kedua ini juga mesti melihat siapa yang meminta 
atau siapa yang mempunyai hajat. Jika masyarakat umum biasanya dia hanya 
253 
 
menyampaikan maksudnya kemudian kelompok media warisan yang merancang dan 
menyampaikannya, tetapi jika yang meminta adalah pihak pemerintah, maka biasanya 
dirancang bersama-sama. Demikian pula jika yang meminta pihak partai maka 
kelompoknya akan mengikuti arahan mereka selaku pemesan. 
Kemudian selaku sumber pesan pelakon akan memilih simbol-simbol 
(bahasa, atribut, pakaian dan sebagainya) yang memang dianggap akan mudah difahami 
oleh penonton, umpamanya ketika pihak partai tertentu yang akan menggunakan media 
warisan sebagai media propaganda politik, maka setelah ada kesepakatan dan arahan, 
kelompok media warisan akan menyesuaikan baik warna partai tersebut, atribut, maupun 
tema pembicaraan yang akan disampaikan, sehingga pilihan-pilihan kata maupun kalimat 
disesuaikan dengan  tema yang telah ada. Dengan demikian penonton tentu akan lebih 
mudah memahaminya. Karena itu selaku pelakon, dalam mengisi acara-acara tersebut, 
tentunya persiapan, peralatan dan penampilan juga berbeda-beda. Ketika diundang untuk 
mengisi acara rasmi yang sifatnya menghibur masyarakat, maka persiapan, atribut dan 
penampilan akan disesuaikan dengan permintaan yang mempunyai hajat, atau mengikuti 
selera penonton, tetapi jika diundang dalam acara upacara ritual masyarakat Tengger 
misalnya, maka persiapan, atribut, maupun penampilan akan disesuaikan dengan 
permintaan tokoh-tokoh masyarakat Tengger. 
Pandangan lain disampaikan oleh Bapak Katam, yang mengatakan bahwa  
dalam menyaksikan sebuah pertunjukan media warisan, tidak hanya sekadar melihat 
pertunjukannya itu secara apa adanya, sebab sejak dahulu para pewaris media warisan 
dalam menyampaikan sesuatu pesan biasanya tidak secara langsung melainkan dengan 
simbol-simbol tertentu yang mempunyai makna. Untuk khalayak penonton yang 
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mempunyai kepekaan dalam memahami maksud penggunaan simbol-simbol tersebut akan 
bisa menagkap makna tersirat mahupun yang tersurat, tetapi yang tidak, maka dia hanya 
sekadar mendengar ataupun melihat pertunjukannya. Setiap pertunjukan media warisan, 
apa pun bentuknya, senantiasa menyampaikan simbol-simbol. Maksudnya dalam 
menyampaikan sebuah pesan, mereka (para pelakon) biasanya tidak secara langsung 
mengatakan hal yang dimaksudkan melainkan dengan simbol-simbol yang diharapkan 
dapat difahami oleh penonton yang mendengarkan. Cara ini sekaligus menjadi alat 
pembelajaran kepada masyarakat, yaitu melatih kepekaan masyarakat dalam 
menterjemahkan simbol-simbol yang disampaikan oleh para pelakon. 
Memang tidak serta-merta penonton atau anggota masyarakat dapat 
memahaminya, namun para pelakon dalam media warisan yakin pencapaian tujuan 
penyampaian pesan melalui cara yang sedemikian akan tetap tercapai, apalagi pendidikan 
masyarakat sudah semakin baik. Walau bagaimana sederhananya sebuah pertunjukan media 
warisan, tetap menjadi keperluan bagi suatu masyarakat sebab pertunjukan itu merupakan 
aktivitas yang mengandung berbagai simbol yang memerlukan interpretasi untuk 
memahami makna yang sesungguhnya. Itulah sebabnya pertunjukan sebagai produk budaya 
masyarakat menjadi sangat kompleks, sebab dalam ungkapan verbal para pelakon ada 
makna yang tersembunyi, yang mesti dicari oleh khalayaknya. Kadang-kadang para 
pelakon pertunjukan media warisan tidak mengatakan secara langsung apa yang 
dimaksudkan, melainkan disampaikan secara simbolik. Harapannya agar penonton dapat 
mempunyai kepekaan dan juga belajar untuk menemukan makna yang sesungguhnya. Jadi 
sebaiknya dalam menyaksikan sebuah pertunjukan jangan hanya mendengarkan apa yang 
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diucapkan oleh para pelakon, tetapi sebaiknya mencermati dan mencari makna di balik 
ungkapan lisan tersebut.  
Hal itu pulalah yang menyebabkan sebuah pertunjukan media warisan dapat 
dikatakan sangat kompleks, sebab di samping ada ungkapan yang lebih bersifat lisan, juga 
terdapat makna yang tersembunyi di balik ungkapan lisan itu. Oleh karena itu orang yang 
terlibat dalam sebuah pertunjukan media warisan, baik pelakon maupun penonton, dituntut 
adanya kemampuan terutama dalam memahami dan menterjemahkan makna di balik 
ungkapan lisan itu. Hampir semua  pertunjukan media warisan yang bersifat tradisi, mampu 
melakukan penyesuaian-penyesuaian dengan tuntutan zaman, namun memang ada media 
warisan yang bentuknya tidak bisa berubah, namun pesan yang disampaikan dapat 
disesuaikan. Karena itu dalam memberi makna terhadap suatu pertunjukan media warisan 
baik penonton maupun pelakon harus memiliki kemampuan. Pelakon dituntut adanya 
kemampuan menyampaikan simbol-simbol secara sederhana sehingga memudahkan 
penonton untuk memahaminya, sementara penonton dituntut adanya kemampuan untuk 
menangkap, menterjemahkan dan memahami simbol-simbol yang disampaikan oleh 
pelakon, dan mengambil nilai kebajikan yang ada dalam pesan yang disampaikan.  
Yang dikhawatirkan ialah apabila penonton, terutama anak-anak muda, 
terlalu menyederhanakan makna yang disampaikan melalui simbol-simbol oleh para 
pelakon. Apabila hal ini terjadi, maka akan mengalami kesalahan dalam memahami makna 
pesan yang disampaikan, mungkin pelakon bermaksud A, tetapi penonton memahami B. 
Karena itu harus ada kemampuan dan pengetahuan untuk memahami makna dari setiap 
pesan yang disampaikan. 
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Dengan tegas Bapak Katam mengatakan bahwa di antara masyarakat di 
kawasan Asia dengan mereka di kawasan Eropa dan Amerika itu berbeda dalam banyak 
hal. Kita boleh belajar ke mana-mana, tetapi jangan membawa produk budaya orang lain ke 
sini, dan kemudian dipaksakan untuk digunakan seluruhnya. Yang boleh dilakukan adalah 
ilmunya yang di bawa untuk mengolah hal-hal yang ada di sini, termasuk budaya. Karena 
itu jangan sampai produk budaya mereka yang kemudian digunakan untuk merubah budaya 
kita atau mencampurkan dengan budaya kita. Hal itu sepatutnya tidak dilakukan walaupun 
memang sudah banyak yang melakukannya dengan alasan untuk memodernkan sebuah 
budaya, namun hasilnya  tidak sedikit yang merusakkan budaya lokal. 
 Lihat saja apa yang sudah terjadi di Sulawesi Selatan. Di sana telah 
berkembang suatu tarian yang sangat erotik, yakni tarian caddoleng-doleng, yang sampai 
berani membuka semua pakaian penarinya (baca: telanjang), pada hal masyarakatnya  
dikenal sebagai masyarakat yang sangat teguh memegang agama. Itu semua bisa terjadi 
sebab produk budaya luar, terutamanya yang datang dari Barat, di bawa serta ke dalam 
budaya kita. Namun harus dibedakan di antara pertunjukan untuk kepentingan upacara 
ritual dengan pertunjukan untuk manusia. Terkadang ada upacara ritual yang mensyaratkan 
adanya situasi di mana menurut ukuran manusia tidak sesuai, misalnya berpakaian tidak 
pantas dan seumpamanya, tetapi itu mutlak dilakukan karena persyaratan dari upacara 
tersebut.  
Apabila dicermati, sesungguhnya media warisan yang bersifat tradisi itu 
mengandung unsur doa, sehingga berkesenian itu pada hakikatnya adalah berdoa, atau 
dalam kata lain berkesenian itu tidak boleh lepas dari Tuhan. Doa di sini dapat diartikan 
secara umum yaitu konsentrasi atau khusyuk. Misalnya dalam menabuh gamelan, harus 
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bersamaan sehingga diperlukan konsentrasi penuh dari para penabuhnya. Jika tidak 
konsentrasi, akan terjadi kekeliruan, dan akibatnya akan terjadinya kesalahan yang 
menyebabkan bubarnya permainan. Dalam melakukan permainan, memulainya pun harus 
didahului oleh doa, agar berhasil di dalam melakukan aktivitas berkesenian.  
Memang pesan yang akan disampaikan kebanyakan dirancang sendiri oleh 
para pelakon, namun tidak menutup kemungkinan pesan itu dibuat oleh pihak-pihak 
tertentu, terutama disesuaikan dengan kepentingan yang membiayai pertunjukan tersebut. 
Jika dirancang sendiri oleh para pelakon, terkadang muncul kelemahan, terutama berkait 
dengan kemampuan penguasaan materi. Karena itu pemberdayaan yang dimaksudkan dari 
pihak pemerintah adalah memberi bekal keterampilan dan pengetahuan berkait dengan hal-
hal seperti itu, sehingga para pemain memiliki kemampuan untuk merancang pesan yang 
lebih efektif. 
Pengalaman Bapak Katam selaku seniman ludruk yang mulai bermain sejak 
tahun 1958, di mana pada masa itu media massa modern umpamanya radio, surat kabar, 
dan televisi masih jarang ada sehingga media warisan benar-benar diperlukan oleh 
masyarakat sebagai media hiburan, media pendidikan, media informasi, media kritik dan 
kontrol sosial. Dalam mencari sumber materi yang akan disusun dalam bentuk pesan, 
biasanya dikumpulkan sobekan-sobekan surat kabar yang sering digunakan oleh penjual 
kacang goreng, kemudian dibaca seluruhnya, dan dari surat kabar itu beliau mendapatkan 
informasi yang dapat disusun menjadi sebuah pesan yang penting untuk diketahui oleh 
masyarakat umum. Pada waktu itu anggota masyarakat masih tidak banyak yang dapat 
berlangganan surat kabar. Pada masa itu setiap anggota yang ada dalam kelompok media 
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warisan mempunyai kemampuan untuk mengolah dan menyampaikan pesan secara 
berkesan. 
Masih menurut bapak Katam, dalam pertunjukan media warisan 
sesungguhnya tidak ada penggunaan simbol yang standar atau baku, namun atribut yang 
jalan ceriteranya sama tentu juga menggunakan simbol yang standar, misalnya penggunaan 
topeng dalam ceritera Panji, penggunaan mahkota untuk mereka yang berperanan sebagai 
raja, pakaian untuk resi, tokoh kera Hanoman dan semacamnya. Atau setiap daerah 
mempunyai kostum yang standar, misalnya yang berasal dari Madura berbeda dengan yang 
berasal dari Malang atau daerah lainnya yang ada di Jawa Timur. Simbol-simbol seperti itu 
akan dapat diketahui oleh masyarakat khususnya masyarakat Jawa Timur. Artinya simbol 
itu akan lebih mudah difahami oleh masyarakat di mana produk budaya itu tumbuh dan 
berkembang. Hal ini wajar terjadi karena produk budaya yang tumbuh dan berkembang 
dalam suatu masyarakat akan menjadi milik masyarakat tersebut, dan selagi masih 
mendapat dukungan dari masyarakatnya, produk budaya itu akan tetap wujud dan lestari.  
Sementara itu Bapak Rido menjelaskan dalam seni pertunjukan media 
warisan reog, sebenarnya dari simbol-simbol yang digunakan, khalayak sudah bisa 
mentafsirkan, bagaimana kedekatan orang Ponorogo baik kepada alam atau lingkungan 
persekitaran maupun kepada Tuhan Maha Pencipta. Kalau dilihat dalam seni pertunjukan 
media warisan reog itu, akan kelihatan beberapa bahagian yang mempunyai makna, 
misalnya dalam barongan yang menggunakan simbol hewan harimau dan merak yang 
bermakna adanya perpaduan watak tegas atau keras yang dilambangkan pada harimau, 




Makna keseluruhan dari pesan ini adalah, kalau jadi orang Ponorogo harus 
tegas atau keras, tetapi tetap mengutamakan kelembutan, kesantunan dan kehalusan. 
Kemudian ada jarang kepang yang simbolnya lebih banyak menggunakan warna. Ada 
empat warna  yang dominan dimunculkan, yaitu warna kuning, merah, hitam, dan  putih. 
Warna-warna ini merupakan perlambang dari nilai, dan tasawuf yang mencerminkan sifat 
manusia. Misalnya warna hitam untuk menggambarkan nafsu buruk manusia, warna putih 
yang menjadi simbol nafsu baik yang dimiliki oleh manusia, warna kuning itu merupakan 
penggambaran dari potensi yang ada dalam diri manusia, sedangkan warna merah 
merupakan nafsu amarah yang ada dalam diri manusia yang dapat dikendalikan menjadi 
baik, atau sebaliknya bisa membawa kerusakan dalam diri manusia, sebab warna merah ini 
kalau tidak dikendalikan akan lebih jahat dari hewan. Jika dihubungkan di antara keras, 
halus, melalui perlambangan warna-warna ini, maka akan ditemukan suatu penggambaran 
watak manusia, misalnya watak tegas, kalau diimbangi dengan jiwa putih, maka akan 
mewujudkan sifat yang lebih halus.  
Dalam seni pertunjukan reog gerakan tarinya lebih mengesankan sosok 
seorang perajurit, atau kesatria yang selalu bersikap waspada terhadap segala kemungkinan 
apa pun yang akan terjadi. Semua ini dapat terlihat dalam olah gerak yang  kukuh, dan 
gerakan-gerakannya menggambarkan  olah kanuragan. Jadi seperti perajurit yang tangkas, 
baik dalam bergerak biasa maupun gerak yang menggunakan tunggangan hewan kuda 
ataupun yang lainnya. Dalam perkembangan seni pertunjukan reog, yang perlu dicermati 
adalah jatil (baca: penari yang menunggangi kuda) dulunya semua diperankan oleh laki-
laki, namun sekarang digantikan oleh perempuan. Alasannya sebab memang sekarang 
orientasinya adalah keindahan atau estetik, tetapi dampaknya kadang-kadang pesan yang 
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ingin disampaikan kurang cocok, sebab pesan itu menghendaki disampaikan secara tegas, 
dan keras, sehingga sepatutnya disampaikan oleh pemain laki-laki. Jadi muncul kesan 
terlalu feminis, pada hal peranan itu menghendaki yang lebih maskulin. Hingga kini di 
arena festival pun jatil ini diperankan oleh perempuan.  
Pernah suatu ketika mbah Kucing seorang warok senior seketika membuat 
kejutan. Ketika di arena festival marak peranan jatil dimainkan oleh perempuan, beliau 
menampilkan jatil laki-laki. Pesan yang ingin disampaikan dalam kasus itu ialah, beliau 
ingin menyampaikan protes budaya, bahwa yang benar sesungguhnya yang ditampilkannya 
itu. Sebab penggambaran perajurit dalam seni pertunjukan media warisan reog itu mesti 
kuat, tegar dan keras, dan itu hanya dapat diperankan oleh orang laki-laki. Memang kita 
tidak bisa mengatakan bahwa perajurit itu hanya urusan laki-laki, perempuan juga boleh, 
hanya kenyataannya dalam tari reog ketika diperankan oleh perempuan, gerakannya 
cenderung menjadi kemayu (baca; lembut dan ayu), sehingga kesan perajurit yang tegas, 
hilang. Ada lagi bahagian dalam reog yang disebut pujangganong, yaitu peranan dari penari 
yang biasanya menggunakan topeng, dan gerakannya biasanya lucu atau peranan yang 
bersifat jenaka. Sosok ini sebenarnya mengandung pesan bahwa masyarakat Ponorogo 
dalam menghadapi berbagai masalah seberat apa pun, hendaklah dihadapi dengan 
ketenangan dan kegembiraan, tidak boleh dihadapi dengan kecemasan. Sebab semua 
permasalahan hidup ini jika dihadapi dengan sikap tenang dan riang gembira, akan dapat 
diselesaikan dengan baik, dan lebih bijaksana. 
 Dalam lakon biasanya diperankan oleh tokoh yang disebut raja 
Klonosewandono, yang patihnya bernama Pujanggono. Pujanggono, ketika diutus ke 
Kediri untuk melamar Dewi Songgolangit, bekal yang dia bawa ke Kediri adalah kesabaran 
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dan ketenangan yang diilustrasikan dalam tari, dengan pesan yang sesungguhnya adalah 
menyeru masyarakat untuk lebih mengutamakan ketenangan dan kesabaran dalam 
menghadapi berbagai hal yang menimpanya. Inilah sesungguhnya penggambaran watak 
dari masyarakat Ponorogo yang keras, tegas, dan lembut atau manis sehingga dalam 
menghadapi masalah mereka diharapkan tidak tegang. Karena itulah dalam legenda 
ketenangan dan kesabaran Patih Pujanggono ini mampu menghadirkan semua hewan 
termasuk hewan yang sekeras harimau dan selembut burung merak pun hadir ketika dia 
menghendaki. Kemudian Klonosuwandono, yang merupakan gambaran sosok raja, yang 
dalam lakon dapat bermakna sebagai pemimpin, dan juga bisa bermakna sebagai raja yang 
mempunyai kekuasaan yang tidak terhingga, maksudnya dia menguasai segala-galanya.  
Dalam festival reog setiap kelompok membuat pencitraan yang berbeda 
terhadap sosok Klonosuwandono. Ada yang menggambarkannya sebagai raja yang 
mempunyai kekuasaan penuh, mutlak dan menyeluruh, sehingga ketika menjatuhkan 
hukuman mati sekalipun kepada rakyatnya atau siapa pun yang dianggap bersalah, dia 
selalu berada di atas pundak warok. Penggambaran situasi semacam ini bisa bermakna 
bahwa kekuasaan raja ini sangat tinggi dan besar, dia berada di atas segala-galanya. Namun 
ada juga kelompok yang menggambarkannya sebagai sosok pemimpin yang lebih kepada 
suasana kerjasama di antara pemimpin dengan yang dipimpin. Biasanya dalam lakon, jika 
digambarkan sebagai pemimpin, tokoh Klonosowandono ini berada di depan yang siap 
berperang dengan memegang senjata Pecut Samandiman. Namun para warok yang 
mewakili kelompok ulama, orang cerdik pandai, orang sakti dan sebagainya biasanya 
berada di belakangnya. Jadi gambarannya mendampingi atau mengiringi pemimpinnya, 
atau dapat juga bermakna pemimpin itu mendapatkan dukungan penuh dari berbagai pihak. 
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Gambaran dari berbagai simbol dan pesan ini sebenarnya dapat disimpulkan menjadi satu, 
yaitu penggambaran watak orang Ponorogo.  
Penggambaran pesan yang berkait dengan hubungan di antara manusia 
dengan Tuhan, dapat dilihat dari pertunjukan reog yang dilakukan. Pada masa animisme 
masih mempengaruhi para anggota kelompok seni pertunjukan reog, yang disebut ‘konco 
reog’, sebelum pementasan biasanya melakukan upacara ritual. Kini upacara ritual masih 
tetap dilakukan, namun ada perbedaan antara upacara ritual pada masa dahulu dengan masa 
sekarang. Pada masa dahulu upacara ritual yang dilakukan oleh para konco reog dilengkapi 
dengan sesaji  (persembahan baik berupa makanan maupun hewan untuk roh-roh) dan 
mengundang roh-roh, di mana kehadiran roh-roh dimaksudkan sebagai perantara untuk 
berhubungan dengan Sang Yang Widi (Baca; Tuhan Yang Maha Esa), Nampaknya kondisi 
seperti ini bertentangan dengan ajaran Islam, namun yang jelas apa yang mereka lakukan 
adalah terkait dengan konsep ketuhanan. 
Pada masa sekarang upacara ritual dilakukan secara sederhana, di mana para 
konco reog hanya berdoa menurut agama dan kepercayaan masing-masing. Bahkan dalam 
perkembangannya media warisan reog tidak hanya sekadar dilakukan oleh kelompok seni 
dari masyarakat biasa (baca; abangan), malah telah diapresiasi dan dilakukan oleh berbagai 
pihak termasuk pesantren maupun universitas. Pernah suatu ketika pesantren dari Bapak 
Kiai Maksum mengadakan Festival reog Islam. Pada festival ini sebelum pementasan 
konco reog, melaksanakan upacara ritualnya bukan lagi dengan sesaji, melainkan mereka 
berdoa dan membacakan Selawat Nabi, membaca bismillah, dan beristighfar. Jadi telah 
terjadi modifikasi, walaupun maknanya sama, yaitu bahwa para konco reog sadar, mereka 
berada pada sisi yang lemah dan yang mempunyai kekuasaan serta kekuatan hanyalah 
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Tuhan Yang Maha Kuasa. Bahkan para konco reog meyakini bahwa mereka tidak bisa 
mementaskan pertunjukan reog, jika belum mendapatkan pertolongan dari Tuhan. Jadi 
mereka benar-benar pasrah kepada Tuhan Yang Maha Pencipta.  
Tantangan reog  sangat besar, terutama jika kelompok reog ingin tampil di 
luar daerah Ponorogo. Biasanya para konco reog mempersiapkan diri dengan sungguh-
sungguh, sebab kadang-kadang ada orang yang jahil (biasanya ingin mengadu kesaktian 
dengan kelompok reog), terutama ketika masih ada tari kucing dalam permainan reog. Tari 
kucing ditandai dengan penggunaan simbol kepala kucing besar (baca: harimau) tanpa ada 
burung merak di atas kepalanya. Sebenarnya tarian ini bermaksud hanya untuk akrobat 
(pertunjukan) bukan untuk memamerkan kesaktian. Proses tariannya diawali dengan 
tampilnya penari yang menggunakan simbol kucing besar tadi, memanjat sebatang bambu, 
kemudian dihubungkan dengan seutas tali dan si penari bisa melalui tali tersebut dengan 
berbagai-bagai gerakan. Hal inilah yang sering menyebabkan orang lain ingin mencoba-
coba kesaktian penari tersebut dengan kekuatan ataupun kemampuan supranatural karena 
si penari dianggap mempertontonkan kesaktiannya. 
Namun untuk saat sekarang ini hampir tidak ada lagi hal-hal semacam itu, 
sebab tarian kucing sudah jarang ditampilkan. Bahkan seperti yang telah dijelaskan bahwa 
reog sudah diapresiasi oleh berbagai  kalangan, maka reog bukan sekedar tarian, malah 
telah menjadi media syiar agama, seperti yang sering kali ditampilkan oleh Universitas 
Muhammadiyah Ponorogo yang mempunyai kelompok reog yang diberi nama ‘Singo Budi 
Utomo’, yang telah lima kali menjadi juara (masuk dalam urutan lima besar kelompok reog 
yang terbaik di Indonesia) dalam festival. Kelompok reog ini sangat berbeda dengan 
kelompok reog yang lain, sebab di samping anggota konco reognya mahasiswa, juga 
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penampilannya  bercorak Islam, misalnya setiap pemain perempuan menggunakan jilbab, 
apalagi yang memainkan peran sebagai jatil. Fenomena semacam ini hingga saat sekarang 
belum ada yang menyamainya. Kelompok ini memang ketika dibentuk mempunyai misi 
untuk syiar agama khususnya agama Islam. Dan lebih khusus lagi sebagai ciri utama dari 
kelompok reog mahasiswa ini adalah ketika waktu ‘Senggaan’ (suasana jeda, di mana 
gending mengiringi penari), maka seketika itu juga dimasukkan ayat-ayat al-Quran. Pesan 
ini merupakan syiar agama yang mencerminkan bagaimana hubungan manusia dengan 
Tuhan.  
Tidak selalu sama di antara pemain dan penonton dalam memahami makna 
simbol atau pesan yang disampaikan. Kadang-kadang apa yang dimaksudkan oleh 
penyampai pesan atau pelakon difahami lain oleh penerima pesan atau penonton. Kondisi 
ini amat bergantung pada kemampuan pemain dalam mengemas pesan yang akan 
disampaikan, dan juga bergantung kemampuan penonton dalam memahami pesan tersebut. 
Sebab dalam kelompok-kelompok reog itu berbeda-beda misinya ketika tampil, misalnya 
reog obyok lebih cenderung melayani komunitas masyarakat, sedangkan reog festival lebih 
cenderung untuk estetik atau hiburan, sebab kelompok reog akan diberi nilai oleh dewan 
penilai (baca: juri) untuk menentukan pemenang festival. 
 Jika pesan disusun dalam suatu konsep yang jelas, akan memberi fungsi 
yang sama, tetapi jika dikumpulkan akan menunjukkan misi yang berbeda. Di dalam 
festival itu pun mereka kadang-kadang didominasi oleh misi kedaerahan masing-masing, 
misalnya kelompok reog dari Solo, mereka memberi makna suasana keraton berdasarkan 
versi Solo di mana semua kostum yang digunakan sesuai dengan keadaan keraton di Solo 
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yang sangat berbeda dari kondisi daerah lainnya, juga pesan yang disampaikan lebih 
kepada misi memperkenalkan keunggulan daerah masing-masing.  
Hal ini tentu sangat berbeda dengan kelompok seni pertunjukan reog obyok, 
baik kostum, atribut, simbol-simbol yang digunakan yang cenderung standar, demikian 
pula pesan yang disampaikan lebih kepada kepentingan masyarakat. Kadang-kadang jika 
festival reog itu dilakukan oleh para tokoh reog yang faham benar falsafah reog, memprotes 
penampilan kelompok-kelompok reog yang tampil sebab menurutnya apa yang ditampilkan 
tidak sesuai dengan ‘pakem’ (baca: ketentuan standar) reog yang asli. Bagi orang awam 
untuk membedakan di antara reog obyok dengan reog festival, dapat dilakukan dengan 
melihat seting latar atau tempat di mana seni pertunjukan reog itu ditampilkan. Reog obyok 
biasanya untuk pentas rakyat, misalnya untuk hajat perkawinan, bersunat, bersih kampung, 
dan sebagainya. Pertunjukan reog obyok di samping lebih sederhana, hampir tidak ada 
jarak di antara pemain atau konco reog dengan masyarakat penontonnya. Bahkan kadang-
kadang penonton dapat menjadi konco reog dan membagi ‘saweran’ (baca: hadiah) kepada 
konco reog atau jatilnya. Di sini pemain lebih dinamis dan mempunyai kreativitas yang 
tinggi dalam menyusun pesan yang akan disampaikan, baik dalam gerakan maupun dalam 
berkomunikasi dengan para khalayaknya.  Penonton juga bisa ikut terlibat dalam proses 
permainan reog tersebut.   
Reog festival sangat jelas pembatas di antara pemain dengan penonton, 
sebab latar panggungnya memang dibuat sedemikian rupa sehingga pemain saja yang aktif 
menyampaikan pesan sementara penonton hanya menerima pesan tersebut sesuai 
kemampuan dan pemahamannya. Bahkan untuk reog festifal, dapat dikatakan pesan yang 
disampaikan lebih bersifat satu arah. Demikian pula urutan-urutan pemain yang akan tampil 
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sangat ketat, berdasarkan arahan pemimpin kelompok reog tersebut. Kemudian ada lagi 
kelompok reog yang dirancang dengan latar panggung yang jelas, sehingga pemain dan 
penonton ada jarak namun tidak ada sistematik atau tahapan-tahapan yang jelas, reog 
semacam ini merupakan kolaborasi antara reog obyok dengan reog festifal. 
Mengenai makna kandungan pesan media warisan dijelaskan oleh Bapak 
Hasnan. Beliau mengatakan bahwa memang tidak dapat dihindarkan hal-hal yang 
bercirikan mistik itu, walaupun tidak selamanya ada, tetapi dalam acara-acara tertentu 
memang hal itu masih sering dijumpai, terutama yang terkait dengan acara adat masyarakat, 
sebab awal mula munculnya seni pertunjukan media warisan selalu terkait dengan upacara 
ritual yang akhirnya menjadi adat masyarakat lokal. Artinya seni pertunjukan menjadi salah 
satu bahagian pelengkap upacara ritual yang dilakukan oleh masyarakat sejak dahulu 
hingga sekarang. Karena itu falsafah yang dikembangkan dalam seni pertunjukan media 
warisan itu adalah “Kami ini bukan tontonan semata, tetapi kami ini tuntunan, hal kami 
melakukan tuntunan dan ditonton itu hal lain”. Kemudian telah terjadi pergeseran-
pergeseran nilai, sehingga lebih banyak digunakan sebagai media hiburan, pendidikan atau 
penanaman nilai kebaikan, kontrol sosial, ataupun media silaturahim para anggota 
masyarakat, dan juga sering dimanfaatkan oleh pihak pemerintah dalam usaha 
menyampaikan pesan yang berkaitan dengan program kerja mereka.   
Ibu Endang menjelaskan bahwa dalam lakon kadang-kadang kita 
mengungkapkan suatu cerita yang asli, yang diambil dari legenda yang mempunyai 
keterkaitan baik tentang alam semesta atau lingkungan persekitaran maupun yang terkait 
dengan Tuhan Yang Maha Kuasa. Misalnya legenda tentang “Babad Tulung Agung”. Di 
dalam ceritera ini banyak mengandungi potongan cerita yang mengungkapkan tentang 
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bagaimana seharusnya manusia memperlakukan alam atau lingkungan persekitarannya, dan 
bagaimana manusia menyembah Tuhan selaku pemilik alam semesta ini. Bahkan cerita-
cerita tentang Nabi pun kadang-kadang diangkat sebagai tema cerita yang akan 
menggambarkan hubungan manusia dengan Tuhan. 
Bapak Ismono mengatakan bahwa dalam menyampaikan syiar agama atau 
berdakwah, media warisan sering kali digunakan. Misalnya cerita-cerita keagamaan, cerita 
kisah tentang Walisongo, seruan untuk melaksanakan perintah Gusti Allah dan menjauhi 
larangannya, seruan untuk berbuat kebaikan, seruan untuk sembahyang, puasa dan 
sebagainya. Sedangkan pesan yang terkait dengan lingkungan persekitaran juga 
disampaikan, misalnya cerita tentang kerusakan alam dan bagaimana cara memperbaiki, 
misalnya dengan menganjurkan untuk menanam pohon-pohon kayu, mengingatkan kepada 
penonton agar tidak menebang pohon-pohon yang ada di hutan, cerita tentang bencana 
alam, maupun bencana banjir. Saat ini hampir tidak ditemukan lagi cerita  yang 
mengandung unsur mitos. Hanya media warisan yang ada di daerah Madiun tidak pernah 
mau menceritakan tentang kekalahan Madiun dari Mataram pada masa lalu. Sebab jika hal 
ini diceritakan, maka dipercayai oleh mereka akan ada sesuatu hal yang akan menimpa para 
pemain. Hal ini tidak dapat dihapuskan sebab mereka sangat percaya dan meyakini tentang 
hal itu. Ini merupakan mitos yang hingga kini masih dipercayai, karena itu para pemain 
akan menghindarinya. Namun jika cerita tentang peperangan di antara Madiun dengan 
Mataram  harus dimainkan, karena permintaan pihak tertentu, maka para pemain pasti akan 




Dalam menyampaikan pesan biasanya secara langsung dan disesuaikan 
dengan keadaan masyarakat selaku penonton. Mereka yang bermain tidak terlalu banyak 
menggunakan perumpamaan-perumpamaan dalam menyampaikan pesan, tetapi pesannya 
disusun dalam bentuk kidung atau tembang yang maksudnya dapat terus difahami oleh 
penontonnya. Agar mudah difahami oleh penonton, maka kadang-kadang pemain membuat 
lelucon atau dagelan untuk menarik minat dan menghindari rasa bosan para penonton. 
Dalam kondisi seperti itulah proses komunikasi dengan para penonton terjalin. 
Informan Bapak Bejo mengatakan bahwa pada hakikatnya mitos itu milik 
masyarakat, di mana pelakon kadang-kadang menyampaikan pesan seperti itu, misalnya 
tentang bersih kampung. Pelakon biasanya mengatakan bahwa bersih kampung itu sangat 
penting, sebab jika tidak dilakukan maka akan datang wabah yang menyengsarakan semua 
anggota masyarakat di kampung ini. Pesan seperti itu jika telah disampaikan, maka semua 
anggota masyarakat pasti akan melibatkan diri dalam acara bersih kampung sebab mereka 
meyakini jika tidak dilakukan maka wabah akan datang dan mereka sangat takut kepada 
wabah. Dalam bulan Syura (baca: bulan  Muharam), kelompok seni pertunjukan media 
warisan banyak menyampaikan pesan yang bernuansa mitos.  
Pesan yang berkaitan dengan Tuhan biasanya disusun dalam bentuk peranan 
pelakon sebagai kiai, atau tokoh wali songo, yang fungsinya untuk menyampaikan pesan 
yang ada hubungannya dengan ketuhanan. Jadi sutradara akan memperhatikan tema cerita 
apa yang akan disampaikan dalam seni pertunjukan itu, kemudian mengatur dan meminta 
para pelakon untuk menyampaikan pesan yang sesuai dengan tema. Pada bulan puasa 
misalnya, kebanyakan temanya adalah tema agama, sehingga pesan yang disampaikan 
adalah hal-hal yang berkaitan hubungan manusia dengan manusia dalam arti bagaimana 
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berbuat kebajikan kepada sesama manusia, hubungan manusia dengan alam semesta dalam 
arti bagaimana manusia memperlakukan lingkungan sekitarannya, maupun hubungan 
manusia dengan Tuhan, dalam arti bagaimana manusia memperbanyak amal ibadah kepada 
Allah, melaksanakan semua perintah-perintah Allah, dan menjauhi segala larangan-
larangan.  
Dalam pertunjukan media warisan anggota masyarakat tidak diundang, 
mereka datang sendiri dari berbagai penjuru. Apabila mendengar suara gending atau 
gamelan, mereka berdatangan ke tempat pertunjukan. Kondisi ini sekaligus membuktikan 
bahwa pada dasarnya masyarakat umum masih sangat memerlukan dan menaruh minat 
pada media warisan, baik sebagai media hiburan, pendidikan, maupun sebagai sumber 
untuk memperoleh informasi. Ada perbedaan dalam menyampaikan pesan di antara dahulu 
dengan sekarang. Dahulu jika orang mau menyampaikan pesan seperti kritikan, peringatan 
ataupun teguran, orang yang akan menyampaikannya sangat berhati-hati dan biasanya dia 
malu untuk menyampaikannya. Karena itu biasanya digunakan perlambang (baca: sandi). 
Pada masa sekarang semuanya dapat disampaikan secara berterus terang, yang kadang-
kadang membuat orang yang mendengarnya merasa malu, risi dan jijik, karena tidak lagi 
menggunakan sandi yang dapat menghaluskan lambang kata yang digunakan.  
Bapak Hasan Ali juga mengatakan bahwa dahulunya pertunjukan media 
warisan penuh dengan nuansa mistis, karena pertunjukan seni media warisan pada awalnya 
dikaitkan dengan upacara sakral yang berkaitan dengan kepercayaan masyarakat. Namun 
kebelakangan ini telah terjadi pergeseran-pergeseran. Di kalangan kiai terdapat dua 
kelompok pandangan yang satunya masih bertoleransi terhadap seni pertunjukan media 
warisan, karena menurutnya masyarakat masih sangat memerlukan hiburan, dan boleh 
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digunakan sebagai sarana pendidikan, kritikan dan kontrol sosial. Sedangkan kelompok kiai 
lainnya menentang keras pertunjukan media warisan tersebut, dengan alasan bahwa 
penampilan para pelakon bertentangan dengan norma agama, termasuk pesan yang 
disampaikan kadang-kadang bercirikan mistis, dan mengandung unsur porno.  
Ibu Temu selaku informan memberi contoh pantun (besanan) dalam 
pertunjukan media warisan gandrung yang cenderung mempunyai makna sebagai nasehat 
kepada orang lain. Beliau mengungkapkan bahwa dahulu banyak pantun dalam gandrung 
yang berisi nasehat, namun kini akibat dari pengaruh lagu-lagu yang kebanyakannya 
bertemakan percintaan, terutama anak-anak muda lebih menyukai hal yang serupa, Contoh 
pantun yang berisikan nasehat agar jangan terlalu asyik dalam perasaan cinta, dan untuk 
menyatakan perasaan rindu kepada seseorang, disusunlah pantun menjadi :  
Alase alas paiton, 
Kari lawas, sing tau katon 
Kepingin eroh,  
Nyang ndih panggonane 
 
Arti bebas dari pantun ini adalah menyatakan rasa rindu seseorang kepada 
orang lain yang sudah lama tidak berjumpa dan keberadaannya pun tidak diketahui, namun 
tetap selalu dikenang yang dapat menyebabkan orang itu menderita. Pantun seperti itu 
spontan  muncul sesuai kondisi penontonnya yang didasarkan kepada fikiran dan perasaan 
pemain gandrung. Karena itu apabila yang menonton kebanyakan dari anak-anak muda dan 
banyak yang bersama temannya, maka untuk mengingatkan mereka bahwa ada suatu masa 
di mana terjadi perpisahan, maka disusunlah pantun seperti itu. Tetapi jika yang menonton 
itu juga hadir pihak pemerintah yang diduga ada kesalahan dalam mengurus pemerintahan, 
maka disusun pantun yang berisi sindiran atau kritikan terhadapnya.    
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Ide dan gagasan itu munculnya secara tiba-tiba berdasarkan pengalaman 
beliau, bahkan kadang-kadang ketika sedang menyampaikan sesuatu pesan, fikirannya 
sudah mulai mencari-cari lagi kata-kata apa yang mesti disampaikan agar sesuai dengan 
keadaan dan keinginan sebahagian besar penonton. Karena itu bekal pengalaman, dalam 
arti banyak melihat, banyak mendengar, juga termasuk bisik-bisik orang itu sangat penting, 
sebab akan mempermudah ketika pencarian ide ataupun gagasan dalam bermain gandrung.  
Dalam bermain dan menyampaikan pesan, pelakon akan memperhatikan 
siapa yang menonton dan apa kehendak dari penonton itu, Kalau yang menonton itu anak-
anak muda, biasanya lebih suka dan tertarik apabila disampaikan pesan yang bertemakan 
kehidupan anak-anak remaja. Tetapi berbeda kalau pemain dalam berlakon berdasarkan 
pada permintaan pihak tertentu misalnya jika permintaan dari pihak pemerintah, dia akan 
menyampaikan pesan sesuai dengan permintaan mereka. Kalau yang diminta itu tentang 
lingkungan persekitaran, pelakon akan menyampaikannya, misalnya pesan tentang 
peringatan supaya jangan memotong pohon kayu, menjaga kelestarian hutan, menjaga 
kebersihan lingkungan persekitaran apalagi di musim hujan, dan sebagainya. Jika yang 
dimaukan pesan tentang agama, pelakon  juga akan menyampaikannya, umpamanya seruan 
untuk mengaji, belajar agama dan menyembah Gusti Allah, bahkan kadang-kadang pelakon 
menyusun syair-syair yang berkaitan dengan seruan kepada orang Islam agar memahami 
rukun Islam dan mendekatkan diri kepada Tuhan Yang Maha Pencipta. Misalnya, 
menganjurkan untuk muruk ngaji atau belajar mengaji (belajar membaca al-Quran). 
Bapak Hasan Basri pula mengungkapkan bahwa  dalam masyarakat Using 
ada seni pertunjukan gandrung, janger, dan mocopatan yang kini lebih populer dengan 
sebutan campur sari.  Dalam gandrung misalnya dikenal adanya Gandrung Opak, yaitu 
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gandrung yang dimulai dengan syair-syair yang selanjutnya diteruskan dengan beberapa 
pantun. Di sinilah terjadi komunikasi  di antara pemain gandrung dengan para penontonnya. 
Jika gandrung bermain atas undangan dalam rangka hajat seseorang, maka yang 
mempunyai hajat biasanya menitipkan pesan tertentu untuk disampaikan dalam permainan 
gandrung. Pemain gandrung, janger ataupun campur sari akan menyampaikan pesan-pesan 
sesuai dengan keadaan, misalnya dia melakukan respon terhadap kondisi dalam masyarakat 
yang sedang terjadi. Umpamanya seperti keadaan ekonomi masyarakat yang sedang susah, 
maka dia akan menyampaikan pantun-pantun sekitar hal itu. Kadang-kadang dia menyindir 
anggota masyarakat tertentu, atau menyindir pelaksana pemerintahan. Bahkan dahulu 
media warisan juga menyampaikan pesan yang terkait dengan pelaksanaan program-
program pemerintah baik pesan tentang program Keluarga Berencana (KB), pesan-pesan 
pembangunan, pesan tentang bupati yang akan mengakhiri masa jabatannya, pesan tentang 
pemilihan umum, atau tentang Pilkada (Pemilihan Kepala Daerah).  
Dalam seni pertunjukan media warisan seperti gandrung, janger, ataupun 
campur sari sebagai media hiburan rakyat, kadang-kadang pesan yang disampaikan tidak 
difahami oleh penontonnya. Hal ini disebabkan karena kata-kata yang diucapkan oleh  
pemain tidak dapat didengar dengan jelas, atau kadang-kadang penonton terbawa dalam 
suasana kelucuan karena gerakan dari pemain, atau boleh jadi karena penonton mulai 
merasa penat akibat sudah larut malam. Walaupun demikian penonton yakin bahwa apa 
yang disampaikan oleh pemain merupakan hal yang baik dan biasanya mereka 
menyaksikan permainan itu hingga menjelang pagi. Yang menarik dari pertunjukan 
gandrung, ialah ada sesi di mana para penonton dapat ikut mengambil bahagian yaitu boleh 
menari dengan gerakan yang bebas bersama-sama para pemain.  
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Dalam kondisi seperti ini kadang-kadang banyak anggota masyarakat yang 
tidak memahami maksud keterlibatan mereka, tetapi sebahagian anggota masyarakat yang 
lain memahami bahwa pada kondisi itu sebenarnya ada makna ritual. Hal ini dibayangkan 
pada ekspresi dan gerakan-gerakan tarinya, irama tembang, serta gending yang dibunyikan 
kebanyakannya mendayu sehingga suasananya membawa orang kepada suasana 
kontemplasi. Ucapan-ucapan yang disampaikan oleh pemain juga lebih diperjelas dengan 
kandungan pesan yang lebih bersifat saling mengingatkan tentang kehidupan ini, 
permohonan maaf baik kepada penonton, semua hadirin, maupun kepada yang mempunyai 
hajat. Jadi pesan yang disampaikan pada kondisi seperti ini di samping hubungan di antara 
manusia dengan manusia juga pesan yang berhubungan manusia dengan Tuhan. 
Pertunjukan media warisan di daerah ini ada juga yang merupakan seni 
pertunjukan yang menerima pengaruh dari kebudayaan Arab yaitu Islam. Baik syair-syair, 
gerakan tari maupun alat yang digunakan bercirikan Timur Tengah seperti rebana. 
Penarinya yang dahulunya laki-laki diganti perempuan, gerakan yang dahulunya statis 
terlihat lebih dinamis. Jadi lebih memperlihatkan kombinasi di antara seni daerah dengan 
seni Timur Tengah, sehingga pesan yang disampaikan juga berkaitan tentang hubungan 
manusia dengan Tuhan. 
Dalam perkembangannya media warisan telah mengalami pasang surut, 
yang awalnya  terasa suasana keagamaan, kemudian ke arah yang lebih bersifat hiburan, 
dan bahkan kini lebih ke arah yang bersifat pop, walaupun pesannya tetap berkaitan dengan 
keagamaan. Jadi dapat dikatakan bahwa media warisan yang dahulunya  bercirikan santri, 
kini berubah menjadi seni yang lebih bersifat abangan, atau seni yang statis menjadi seni 
yang lebih dinamis. Pertunjukan media warisan yang lebih bercirikan santri biasanya ketika 
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tampil masih terdengar adanya pembacaan selawat, yang disebut kundaran atau rodak 
siiran. Pesan yang dominan disampaikan adalah tentang sembahyang, puasa ataupun 
berkait dengan ajaran agama lainnya. Media warisan seperti ini sudah jarang ditampilkan. 
Ia hanya ditampilkan pada saat memperingati hari-hari besar Islam. 
Mereka memberi makna sendiri terhadap dasar pengalaman dan 
pengetahuan yang mereka punyai. Sebab itu penonton sangat berhati-hati dalam memberi 
makna terhadap simbol yang digunakan, memang tidak boleh dihindari adanya pesan yang 
diminta oleh pihak tertentu, namun demikian pesannya tetap mudah difahami maknanya 
oleh penonton yang menyaksikan media warisan tersebut. Yang menarik dalam pertunjukan 
media warisan ialah antara syair dan gerak tari diperankan  oleh orang yang sama. Kadang-
kadang gerak tarinya tidak terikat oleh syair yang disampaikan, Mereka mempunyai 
kebebasan berekspresi dan menciptakan gerak tari yang enak dipandang oleh penonton, 
sambil dia menyampaikan pesan melalui syair ataupun pantun.  
Bahkan seni pertunjukan campur sari yang merupakan gabungan dari 
berbagai  kemampuan seni itu lebih banyak pesan yang dapat disampaikan. Karena 
gabungan atau kolaborasi dari janger, kundaran, gandrung,  juga lawakan, bahkan kadang-
kadang barong, sehingga menjadikan seni pertunjukan ini dianggap yang paling sederhana, 
dan paling murah, tetapi juga paling meriah.  Pada awal munculnya campur sari yang 
merupakan peralihan dari mocoan, biasanya dimulai pembacaan ‘lontar’. Lontar  
merupakan tulisan-tulisan yang ditulis di atas daun lontar, yang isinya tentang pesan baik 
yang terkait dengan hubungan manusia dengan manusia, hubungan manusia dengan alam 
atau lingkungan persekitaran maupun hubungan manusia dengan Tuhan, yang biasanya 
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dibacakan lalu dikomentari. Saat ini ketika campur sari ditampilkan, kadang-kadang masih 
membawa lontar, tetapi kadang-kadang juga sudah tidak lagi.  
Dalam pertunjukan janger, masih ada pesan yang bercirikan mitos tetapi 
disesuaikan dengan lakon yang dibawakannya. Karena lakonnya kandang-kadang masih 
menuntut adanya pesan yang berkisar pada mitos. Namun sejalan dengan perjalanan waktu, 
maka pertunjukan janger telah mengalami penyesuaian-penyesuaian dengan tuntutan dan 
kondisi masyarakat, yang sudah semakin pandai dan kurang memerlukan lagi lakon yang 
berisikan cerita mitos. Karena itu lakonnya pun sudah mulai dimodifikasi ke arah yang 
lebih masuk akal, umpamanya tentang sejarah-sejarah lokal yang pernah terjadi dan 
dikenal, diantaranya cerita tentang Panji atau sejarah Blambangan.  
Sementara itu bapak Mardi menjelaskan bahwa pesan utama yang sering 
disampaikan dalam pertunjukan media warisan, berkaitan dengan nilai-nilai kebaikan dan 
bahkan hingga kini masih terus disampaikan sebab dia menganggap pekerjaannya ini 
sekaligus berdakwah. Umpanya memperingatkan kepada orang-orang yang sering minum 
minuman keras, agar menghentikan karena akan merusak fikiran dan tiada faedahnya. Juga 
terkait dengan pesan tentang perlunya untuk saling tolong menolong, jangan serakah, 
bahkan sering menyampaikan agar masyarakat menghindari pekerjaan-pekerjaan yang 
kurang baik. Di samping itu beliau juga menyampaikan nasehat-nasehat, misalnya apabila 
dia berperanan sebagai raja maka biasanya dia menasehati orang melalui cerita yang 
diciptakannya sendiri umpamanya dia mengatakan kepada para kawula bahwa dalam 
kondisi yang serba susah ini, jangan seenaknya sendiri, jangan makan uang rakyat, marilah 
menjadi pelayan rakyat yang baik, sebaiknya setiap orang menjadi lebih sabar, hadapi 
semuanya dengan kesabaran dan tidak terlalu banyak menuntut, perbanyakan berdoa 
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kepada Yang Maha Kuasa. Kesemuanya itu, walaupun dia mengatakannya kepada kawula, 
sebenarnya pesan moral ini ditujukan kepada masyarakat maupun pihak pemerintah.     
Dalam pertunjukan media warisan beliau juga menyampaikan pesan yang 
terkait dengan lingkungan misalnya mengkritik bagaimana dampak yang terjadi dari suatu 
pembangunan. Perlunya waspada terhadap musibah banjir dan bencana alam lainnya, 
perlunya masyarakat menjaga hutan lindung yang menjadi sumber air tanah, kebersihan 
lingkungan persekitaran dan sebagainya. Jangan serakah dan mengikut hawa nafsu sendiri 
sehingga menebang pohon sesuka hatinya, sebab bencana yang menimpa manusia 
merupakan akibat dari perbuatan manusia itu sendiri. Sedangkan pesan yang berkaitan 
dengan hubungan manusia dengan Tuhan, kadang-kadang dia sampaikan dengan cara 
mengutip sepotong ayat al-Quran atau hadis. Umpamanya anjuran agar manusia bersyukur, 
sebab orang yang banyak bersyukur akan ditambahkan nikmat yang datangnya dari Gusti 
Allah. Harus banyak bersujud dan meminta kepada Allah, menjaga hubungan baik sesama 
manusia sebab itu dianjurkan oleh agama. 
Dalam pertunjukan media warisan, semua atribut yang diguna pakai 
mempunyai makna. Umpamanya, kalau menggunakan pakaian dengan mahkota itu 
maknanya raja yang sedang berkuasa, yang akan senantiasa didengar dan dilaksanakan  
ucapan-ucapannya. Kalau dimunculkan berbagai pohon dan aksesori simbol itu bermakna 
taman sari. Bahkan warna-warni yang digunakan itu pun mempunyai makna tersendiri. 
Misalnya dominan warna hijau simbol ini memberi makna kemakmuran hidup, pakaian 
yang berwarna putih, menggambarkan kebaikan hati orang yang menggunakan, dan 
semacamnya. Kadang-kadang dalam pertunjukan media warisan unsur mistik tidak dapat 
dihindari, sebab banyak cerita yang bersumber dari legenda yang penuh dengan nuansa 
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mistik. Umpamanya dalam cerita Kalinggojoyo Mataram muncul tokoh seperti  Nyi Roro 
Kidul atau penguasa pantai selatan. Hal semacam ini mesti disampaikan, terutama yang 
terkait tentang bagaimana ketokohannya, bagaimana hubungannya dengan raja-raja yang 
ada di Jawa, di mana istananya dan juga termasuk kesaktiannya. Sebelum memulai 
permainan kadang-kadang ada penonton yang mendatanginya, mereka meminta cerita yang 
bertemakan Islam seperti cerita tentang Raden Saleh, Sunan Kalijogo, atau cerita tentang 
Kerajaan Demak Bintoro.  
Bapak Rifai pula mengatakan bahwa dalam masyarakat Madura yang paling 
dominan digunakan adalah bahasa khas Madura. Di samping pakaian yang berwarna-warni, 
orang Madura biasanya suka dengan warna yang agak terang, dan kelihatan meriah 
terutama di panggung dan sekitar lapangan pertunjukan. Tokoh lelaki sangat dominan 
dalam suatu pertunjukan media warisan di Madura, maksudnya hampir semua peranan akan 
dilakukan oleh lelaki walaupun yang semestinya dimainkan oleh perempuan. Hal ini 
berlaku karena dalam masyarakat Madura perempuan tidak diperbolehkan oleh adat dan 
agama untuk berlakon, apalagi di atas panggung terbuka yang ditonton oleh orang banyak. 
Pelakon lelaki tersebut sangat menjiwai peranan perempuan yang dibawakannya.    
Diperjelas juga oleh Bapak Abdus Syukur Ghazali bahwa dalam pertunjukan 
media warisan di Madura pesan yang disampaikan meliputi pendidikan, moral, dan agama 
(dakwah). Demikian pula simbol-simbol yang digunakan memperlihatkan status seseorang. 
Ketika mereka yang mempunyai status tinggi (ukurannya pendidikan), maka biasanya 
mereka memilih pakaian yang lembut warnanya, Mereka yang statusnya rendah 
(masyarakat umum) biasanya menggunakan pakaian yang warnanya menjolok (warna 
terang). Jadi dari sisi penggunaan pakaian akan memberi makna yang berbeda-beda. Juga 
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dari sisi panggung, jika panggungnya besar maka biasanya status sosialnya tinggi, tetapi 
jika panggungnya biasa-biasa saja, memperlihatkan status lebih renda. Termasuk juga 
kemampuan mereka mendatangkan dalang ataupun pelakon misalnya. Jika mereka 
mendatangkan Dalang atau pelakon dari luar Madura, tentu orang itu mempunyai 
kemampuan keuangan yang lebih tinggi, tetapi jika dalang ataupun pelakon itu diambil dari 
Madura saja, maka tentu kemampuannya bisa dipastikan terbatas. Semua ini amat 
mempengaruhi pilihan media seseorang yang mempunyai hajat di Madura.  
Dari sisi tingkatan atau stratifikasi, masyarakat Madura cenderung tertutup, 
artinya tidak sembarang orang dapat memasuki suatu strata sosial. Apalagi mereka yang 
berada pada strata yang tinggi, umpamanya kalangan bangsawan mereka sangat tertutup, 
apalagi bangsawan masih sangat ketat dengan gelar kebangsawanannya sehingga tidak 
mudah untuk naik atau turunnya strata seseorang. Memang ada cara untuk merubah kondisi 
itu, yaitu dengan jalan pendidikan, baik pendidikan yang bersifat agama maupun 
pendidikan umum. Dalam masyarakat Madura, seorang guru disebut raden walaupun 
mereka bukan ningrat. Begitu terhormatnya seorang guru dalam masyarakat Madura hingga 
mereka disetarakan dengan bangsawan. Jadi yang menjadi ukuran bukan harta atau 
kekayaan, sebab kekayaan dapat dimiliki oleh masyarakat biasa. Atau dapat dikatakan 
bahwa status sosial seseorang itulah yang menentukan tinggi rendahnya strata yang dimiliki 
oleh seseorang.  
Dengan demikian maka dapat dikatakan bahwa status inilah yang juga 
menentukan seseorang dalam memilih media, sebab pilihan media akan menjadi ukuran 
strata seseorang. Orang yang memilih ludruk misalnya, dapat dipastikan dari strata yang 
lebih rendah, sebab bahasa yang digunakan dalam ludruk dianggap bahasa rendahan. 
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Masyarakat Madura juga banyak menggunakan simbol-simbol, baik warna, pakaian, 
maupun bahasa. Simbol-simbol ini tentunya sangat interpretatif, artinya orang bisa 
memaknakannya berbeda-beda sesuai kerangka pengalaman dan kerangka rujukan masing-
masing. Masyarakat Madura juga memaknakan simbol itu secara berbeda-beda, sesuai 
dengan tingkatan darjah mereka.    
Berdasarkan temuan hasil kajian terutama penjelasan yang dikemukakan 
oleh para informan, dapat diuraikan bahwa makna pesan yang disampaikan dalam 
pertunjukan media warisan di Jawa Timur, meliputi makna pola hubungan manusia dengan 
manusia yang dapat berupa pesan tentang budi pekerti, kepahlawanan, percintaan atau 
kasih sayang, pujian, kritikan, nasehat, ekonomi, filsafat, politik, budaya, ilmu 
pengetahuan, pendidikan, nilai, etika dan lain-lainnya. Juga makna pola hubungan manusia 
dengan alam persekitaran yang meliputi pesan tentang alam sekitar (isu-isu lingkungan 
persekitaran), pesan tentang kewaspadaan terhadap bencana, musim, dan lain-lainnya. 
Sedangkan yang berkait dengan makna pola hubungan manusia dengan Tuhan, meliputi 
pesan tentang  perintah sembahyang, menyambut bulan puasa, seruan berzakat, infak atau 
sedekah, pesan yang berisi tentang seruan dalam menjalankan perintah agama (dakwah), 
menyambut hari raya, memperingati hari besar agama, menunaikan haji dan lain-lainnya.  
Untuk pemaknaan yang dilakukan berdasarkan pandangan pengkaji, akan 
digunakan dua perspektif yaitu perspektif semiotik dan perspektif interaksi simbolik. 
Perspektif semiotik yang akan digunakan adalah mengikuti pandangan Barthes dan Peirce, 
yang  menitik beratkan pada pemaknaan bersifat denotatif dan konotatif, yang kemudian 
dilakukan analisis untuk menjelaskan makna dari tanda yang digunakan dalam proses 
komunikasi melalui media warisan. 
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Untuk memudahkan proses analisis yang dilakukan berdasarkan pandangan 
pengkaji, maka analisis yang dilakukan dari hasil observasi dan dokumentasi yang 
diperoleh, baik melalui rakaman hasil pertunjukan media warisan berupa CD atau DVD, 
maupun ungkapan-ungkapan yang mengandung pesan dalam berbagai-bagai naskah atau 
teks. Untuk memudahkan proses analisis, baik secara denotatif atau konotatif, rekaman 
pertunjukan disederhanakan dalam bentuk potongan-potongan gambar (scene)1, dari suatu 
pertunjukan media warisan di Jawa Timur. Media warisan yang akan dianalisis untuk 
daerah Jawa timur di antaranya adalah: wayang, ketoprak, ludruk, reog, gandrung, orek-
orek atau macapat (campur sari). 
 
Makna Pesan Media Warisan di Daerah Jawa Timur 
Sebagaimana yang terdapat pada masyarakat  umumnya, Masyarakat Jawa 
Timur pun demikian pula. Mereka senantiasa menggunakan simbol-simbol dalam 
melakukan berbagai aktivitas keseharian mereka. Bahkan penggunaan simbol-simbol telah 
berlaku sejak zaman dahulu hingga sekarang. Untuk menunjukan bukti penggunaan simbol-
simbol pada masyarakat Jawa Timur, maka beberapa catatan dalam pustaka rujukan dapat 
dikemukakan untuk mendukung hal tersebut. Umpamanya dalam Serat Bhagawad Gita,2  
                                                             
1Contoh scene potongan gambar untuk beberapa pertunjukan media warisan  dapat dilihat pada Lampiran 7 
dan 8 
2RMS. Suryo Hudoyo dalam Wawan Susetya (2007: 40) menjelaskan kata ‘Bhagawad’ artinya ‘Pangeran’, 
sedangkan kata ‘Gita’ berarti  ‘gending atau kidung’ yang dapat berbentuk syair, puisi atau tembang. Dengan 
demikian kata Bhagawad Gita berarti ‘Kidung Pangeran’ yaitu wahyu Tuhan yang diturunkan di Jagat 
(dunia) yang ajarannya terang benderang, sebagai penghibur lara dan sebagai petunjuk jalan menuju 
kesempurnaan hidup (sampurnaning gesang), baik secara lahir maupun batin. Karena itu bagi orang Jawa, 
Bhagawad Gita dianggap sebagai salah satu kitab (serat) yang cukup berkualitas dan bermakna, sehingga 
banyak yang menggunakannya sebagai pedoman hidup. Inti kandungan Bhagawad Gita adalah wejangan 
atau nasihat Sri Bathara Kresna kepada raden Arjuna ketika berada di medan perang. Banyak pula yang 




yang mengandung simbol-simbol falsafah Perang Baratayuda Jayabinangun,3 yang oleh 
Suryo Hudoyo (dalam Wawan Susetya, 2007: 40) menyebutnya dengan istilah ‘margining 
manungsa binangun’ yang dapat disamakan artinya dengan konsep Syirathal Mustaqien’  
(jalan yang lurus) dalam Islam. Karena itu menurut Suryo Hudoyo, orang yang telah  
Kawula – Gusti, merupakan manifestasi puncak kedekatan diri kepada Allah SWT (baca 
taqarrub ilallah). 
Beberapa catatan dalam Serat Bhagawad Gita yang menunjukkan 
penggunaan simbol-simbol falsafah diantaranya ialah wejangan Sri Batara Kresna kepada 
Raden Arjuna. Dikatakan bahwa suatu ketika Arjuna enggan berperang setelah berada di 
medan pertempuran. Dengan suaranya yang berat, Arjuna mengatakan kepada Kresna, “Oh 
kanda Kresna, setelah hamba melihat para sanak saudara dan para guru seperti itu yang 
berhadap-hadapan untuk perang pupuh, tiba-tiba sekujur badan hamba menjadi lemas 
karenanya. Bulu roma hamba pun menjadi berdiri karena merasa merinding, senjata panah 
pun seolah-olah terlepas dari tangan hamba, kaki pun rasanya seperti tidak berdaya untuk 
berdiri lagi. Selain itu terasa di hati hamba bahwa akan terjadi sesuatu yang tidak baik jika 
perang tetap dilanjutkan, sebab tidak akan muncul kebaikan jika sanak saudara akan saling 
membunuh. Hamba tidak menginginkan kejayaan di medan laga, hamba juga tidak ingin 
mendapatkan kenikmatan atau kekuasaan di dunia ini jika berpijak pada bangkai sanak 
saudara sendiri. Hamba tidak mempunyai keinginan untuk mengalahkan dan membunuh 
para guru, paman, para kakek, mertua, cucu, keponakan, saudara ipar, serta para saudara 
                                                             
3Wawan Susetya, (2007: 76) menjelaskan makna kata ‘Brata’ yang artinya gandrung atau senang, sedangkan 
‘yuda’ berarti perang, sehingga makna kata ‘Bratayuda’ adalah gandrung atau senang berperang melawan 
hawa nafsunya sendiri. Setiap orang harus mampu “mengalahkan” nafsu angkara murka yang terdapat dalam 
dirinya, dan jangan sampai nafsu angkara murka itu menguasai manusia, sebab dapat berakibat merusak. 
Karena itulah S. Haryanto dalam Wawan Susetya (2007: 73) mengatakan bahwa berdasarkan pandangan 




lainnya. Hamba sama sekali tidak mempunyai keinginan membunuh para saudara yang 
menjadi lawan kita, meskipun akan memperoleh hadiah menguasai bumi ini, termasuk 
sebagai Raja Tri Bwana (menguasai alam manusia, jin dan Dewa) sekalipun, lebih baik 
hamba mati di medan laga”. 
Selanjutnya Sri Bhatara Kresna dalam menghadapi saudaranya Arjuna yang 
bersikap seperti itu, lalu memberi wejangan atau nasehat dalam bentuk percakapan yang 
menarik. Hal tersebut merupakan cerminan kejiwaan atau cerminan kerohanian dalam 
Perang Baratayuda Jayabinangun. Dengan tegas Kresna mengatakan, “Hai, Arjuna, 
kenapa pada saat-saat yang gawat seperti ini, engkau malah kebingungan, kehilangan arah 
dan akal? Itu namanya pengkhianatan yang tidak pantas untuk bangsa Aria. Tidak ada 
manfaatnya dan tidak menegakkan keutamaan. Lenyapkanlah segala rasa rendah diri itu, 
tidak pantas untuk diri kamu. Jika hal itu terjadi, maka apakah engkau tidak seperti 
wataknya budak atau kaum sudra?, maka cepatlah engkau bangkit wahai, Arjuna”. 
Dari uraian tersebut, dapat dijelaskan bahwa dalam masyarakat Jawa pada 
umumnya dan khususnya masyarakat Jawa Timur, sosok dan watak Arjuna selaku bahagian 
dari anggota Pandhawa, senantiasa dijadikan ‘idola’ atau personalitas yang sangat 
dikagumi, sebab semua anggota Pandhawa dianggap pelaku kebaikan dalam suatu alur 
cerita pertunjukan wayang (tokoh protagonis). Bahkan Wawan Susetya (2007: 63) 
mengatakan bahwa ‘Pandhawa Lima’ mencerminkan jumlah Rukun Islam, dan juga 
mencerminkan bilangan sembahyang lima waktu dalam sehari semalam. Karena itu ketika 
masyarakat Jawa Timur menyaksikan pertunjukan wayang semalam suntuk, biasanya 
merasa sangat senang jika tokoh yang ditampilkan adalah Pandhawa. Lawan para 
Pandhawa adalah Kurawa  yang mencerminkan sosok antagonis atau pelaku kejahatan 
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dalam pertunjukan wayang, sebab mereka terkenal karena tamak, rakus dan jahat (angkara 
murka – dur kamurkan). 
Jika dilihat dalam konteks makna spiritual, Perang Baratayuda  antara 
Pandhawa dan Kurawa, sebenarnya mengisyaratkan simbol ‘perang’ melawan hawa nafsu. 
Nafsu ammarah atau nafsu angkara murka harus dikalahkan dan tidak diberikan tempat 
untuk lebih bebas. Demikian pula dengan nafsu lawammah (sifat yang selalu menyesal dan 
mencela) dan nafsu supiyah (terjadinya bisikan-bisikan hati atau ilham), serta nafsu 
mutmainnah (sifat jiwa yang tenang), harus bisa dikendalikan atau ditempatkan secara 
seimbang. Dalam Baratayuda, pengendalinya adalah Sri Batara Kresna yang merupakan 
simbol kepada ‘sang utusan Tuhan’. Tugasnya adalah memelihara perdamaian dan 
kelestarian alam (memayu hayuning bawanah) atau setara dengan konsep Rahmatan lil 
alamien dalam Islam (Wawan Susetya , 2007: 74-75).       
Dari gambaran di atas dapat dikatakan bahwa betapa piawainya para 
pujangga Jawa dalam menyusun tontonan media warisan yang kadang-kadang dilakukan 
semalam suntuk, yang fungsinya dapat menjadi tontonan, tetapi juga sekaligus bisa menjadi 
tuntunan. Dalam hal ini para penonton wayang mengetahui secara tuntas bagaimana akhir 
kebatilan akan dikalahkan oleh kebaikan, seperti yang digambarkan dalam Baratayuda di 
mana Pandhawa yang merupakan lambang protagonis manusia yang akan menjadi jaya, 
dan sebaliknya Kurawa yang berwatak antagonis yang penuh dengan sifat angkara murka 
berakhir dengan kehancuran.  
Seperti halnya dengan masyarakat lainnya, masyarakat Jawa Timur juga 
mempercayai adanya perputaran (siklus) yang dialami oleh manusia, yaitu lahir, menikah 
dan meninggal dunia. Hal ini dipercayai bahwa perputaran hidup ini telah tertulis di telapak 
284 
 
tangan masing-masing orang yang membentuk huruf ‘M’ yang merupakan simbol dari mijil 
(lahir), manten (menikah), dan mati (meninggal dunia). Ketiga kejadian tersebut mesti 
dilalui oleh manusia, sebab merupakan kodrat Ilahi. Karena itu dalam masyarakat Jawa 
Timur, ketiga peristiwa itu selalu disambut dengan upacara tertentu sebagai tanda rasa 
syukur, sekali gus merupakan salah satu cara dalam mengagungkan kebesaran dan 
kekuasaan Tuhan penguasa alam semesta. Salah satu contoh kegiatan dalam melakukan 
upacara adalah menata makanan untuk selamatan. Makanan untuk selamatan ditata 
berbeda, jika dibandingkan  ketika akan makan bersama yang bukan untuk selamatan. 
Katika akan selamatan biasanya dibuat dalam bentuk ‘tumpeng’ yang bentuknya seperti 
gunung. Hal ini mempunyai arti simbolik, yaitu permohonan kepada Allah SWT, dan 
karena tumpeng itu jika dipandang dari sudut mana pun akan sama bentuknya. Dengan 
demikian tumpeng membawa arti bahwa manusia di mata Tuhan adalah sama, sebab Tuhan 
tidak memandang tinggi rendahnya derajat  dan pangkat seseorang. Makna lain yang dapat 
diungkap ialah bahwa orang yang mempunyai hajat juga mesti memperlakukan tamu yang 
diundang sama tarafnya yaitu, tanpa memandang kaya atau miskin. 
Kitab Kakawin Arjunawiwaha  yang ditulis oleh Empu Kanwa pada zaman 
Raja Airlangga merupakan karya sastera puitis yang sangat terkenal, mampu 
mempengaruhi jiwa para penonton ketika dilakukan pertunjukan yang mengangkat tema 
tersebut (Serat Wiwaha Jarwa, Lakon Begawan Mintaraga, dan Lampahan Begawan 
Ciptowening, merupakan cerita yang digubah dari Kakawin Arjunawiwaha). Apalagi 
dalam bait 59, Kakawin Arjunawiwaha menggambarkan sebuah pertunjukan media warisan 
wayang berserta reaksi penontonnya. Digambarkan dalam kalimat yang berbunyi 
“Hanonton ringgit manangis asekel mudahidepan nuwus wruh tohin jan walulang inukir 
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angucap atur ning wang tresneng malaha tan wihikana ri tatwan jan maya saha haning 
baura siluman” yang artinya: Adalah orang yang menonton wayang menangis, terharu dan 
gundah hatinya, meskipun faham bahwa yang ditonton itu hanya kulit disungging 
berbentuk orang yang dapat bergerak dan berbicara, yang menonton wayang itu orang yang 
mabuk soal duniawi yang menggiurkan sehingga membutakan hati. Mereka tidak faham 
bahwa segala-galanya hanya bayangan seperti sihir, yang sebenarnya hanya bayangan maya 
(Ageng Pangestu Rama, 2007: 45-46).   
Jika dicermati secara saksama, dalam pertunjukan media warisan di Jawa 
Timur dapat dijumpai penggambaran makna beberapa prinsip dan karakter dasar atau watak 
manusia (watak-ing menungsa) Jawa Timur, seumpama prinsip tentang larangan untuk 
menyusahkan pihak lain. Hal ini dapat dilihat melalui ungkapan yang berbunyi, “diajak ora 
gelem, ditinggal golong koming” , yang artinya, orang yang tidak mau diajak, ketika 
ditinggal akan sakit hati dan menangis. Karena itu diperlukan sikap tegas dalam mengambil 
keputusan. Kepada orang yang tidak mau diajak tetapi sakit hati dan menangis ketika 
ditinggal mencerminkan sikap yang tidak jujur dan bisa menghambat kreativitas dan 
aktivitas, bahkan dapat menciptakan suasana bimbang orang lain. Juga bisa dijumpai 
prinsip yang berbunyi “sabar aja dha kesusu”, yang artinya lebih baik sabar dan jangan 
tergesa-gesa dalam berbuat. Ungkapan ini dapat dimaknakan bahwa orang Jawa Timur 
dalam mengambil keputusan untuk melakukan suatu tindakan biasanya sangat berhati-hati 
dan penuh dengan perhitungan. Bahkan karena sangat berhati-hati, sehingga pihak lain 




Prinsip berikutnya dapat dicermati melalaui kalimat “ngono ya ngono ning 
aja ngono”, yang artinya bahwa dalam menjalani hidup dan kehidupan ini mesti 
disesuaikan dengan kondisi  yang dihadapi. Orang hidup tidak mesti ‘ngaya’  (dipaksakan) 
apalagi dengan menghalalkan berbagai cara tanpa memperhatikan kepentingan orang lain. 
Setiap orang dapat berusaha sekuat tenaga dan kemampuannya untuk memenuhi kebutuhan 
dia dan keluarganya, namun mestilah dia memperhatikan juga keperluan orang lain. Karena 
itu dalam masyarakat Jawa Timur, hubungan sosial menjadi sesuatu yang dijaga dengan 
baik dan menjadi sesuatu yang sangat penting. Bahkan hal ini menjadi bahagian dari prinsip 
hidupnya. Dalam pertunjukan media warisan sering kali didengar ungkapan yang 
mengatakan “blarakdisampirke omahe ce-rak ora ngampirke”, yang artinya,  orang yang 
merasa dekat dengan rumahnya sendiri, jika tidak menawarkan kawan lainnya untuk 
singgah, dianggap sangat keterlaluan. Demikian ungkapan tersebut mengisyaratkan bahwa 
hubungan sosial dalam masyarakat Jawa Timur amat penting. 
Setiap manusia yang diciptakan oleh Tuhan Yang Maha Kuasa, masing-
masing mempunyai watak atau sifat dasar tersendiri yang oleh masyarakat Jawa Timur 
disebut ‘watak-ing menungsa’. Watak manusia inilah yang menentukan perilaku setiap 
orang. Jika wataknya baik, maka perilakunya juga mesti baik, tetapi jika wataknya tidak 
baik, maka dapat dipastikan perilakunya juga tidak baik. Karena itu Soeparno dan Soesilo 
(2007: 108-110, lihat juga Ragil Pamungkas, 2008: 45-55) mengklasifikasikan watak 
manusia menjadi lima bahagian; Pertama, watak pohon yaitu bahwa manusia mempunyai 
sifat seperti pohon, karena manusia dalam hidupnya memiliki sifat-sifat “ndableg” (sifat 
keras kepala, bebal, tebal muka), bahkan terkadang sifatnya masa bodoh (cuek). Coba lihat 
pohon, jika sudah tumbuh di suatu tempat, maka pohon itu tidak akan pindah kecuali 
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dipindahkan atau mati dan cenderung untuk tidak mempedulikan sekitarnya. Kedua, watak 
hewan yaitu bahwa manusia mempunyai sifat seperti hewan, karena manusia dalam 
hidupnya memiliki sifat-sifat rakus dan nafsu syahwatnya besar, hal semacam ini jika 
dilihat pada hewan, maka dapat dikatakan bahwa kalau hewan merasa lapar dan nafsu 
syahwatnya timbul, maka hewan tersebut akan melampiaskan nafsunya itu tanpa merasa 
malu, kapan dan di mana saja. 
 Ketiga, watak syaitan yaitu bahwa manusia mempunyai sifat seperti syaitan. 
Hal ini dapat dilihat ketika manusia didominasi oleh sifat-sifat iri, dengki, senang menyebar 
fitnah, congkak, sombong, mubazir, dan semacamnya. Syaitan pun memiliki sifat-sifat 
semacam itu, dia selalu menggoda agar manusia mau berbuat salah dan dosa, selalu 
memprovokasi perilaku manusia ke arah yang kurang baik. Keempat, watak orang-orangan 
yaitu sifat manusia yang suka mengaku sesuatu yang bukan miliknya, termasuk jika 
manusia mengakui sebuah karya, pada hal karya itu milik orang lain. Kelima, watak 
manusia yaitu sifat dasar manusia yang senantiasa mau menghormati orang lain, mematuhi 
perintah, mau bekerja sama dan memuliakan Tuhan Yang Maha Kuasa. 
Jika manusia dapat mengendalikan watak-watak di atas dengan baik, sesuai 
yang dikehendaki oleh Tuhan pencipta manusia, maka tentunya keadaan di alam dunia akan 
jauh lebih aman, tidak ada perselisihan, pertengkaran, tidak akan ada dendam di antara 
sesama manusia, yang ada hanya tenteram, toleransi, rukun dan saling menghormati satu 
sama lainnya. Dalam berbagai pertunjukan media warisan di Jawa Timur lakon seperti yang 
telah digambarkan senantiasa dijumpai, hanya masing-masing bentuk media warisan 
berbeda dalam cara penyampaiannya. Dan berdasarkan observasi yang dilakukan terhadap 
semua dokumentasi yang tela dikumpulkan, baik rekaman pertunjukan media warisan 
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(CD/DVD), maupun bacaan yang terkait erat dengan media warisan yang ada di Jawa 
Timur, makna kandungan pesannya dapat diklasifikasikan menjadi makna pola hubungan 
manusia dengan manusia, pola hubungan manusia dengan alam persekitaran, dan makna 
pola hubungan manusia dengan Tuhan. Kesemua makna pola hubungan ini senatiasa 
dipertunjukkan dalam setiap pementasan media warisan, baik yang diselenggarakan oleh 
anggota masyarakat dalam memenuhi hajatnya, ataupun pementasan yang dilakukan oleh 
pemerintah dalam rangka pelestarian media warisan, atau kata lain merupakan upaya 
memberi kesempatan kepada kelompok media warisan dalam menjaga eksistensinya. 
Adapun bentuk penyampaian pesannya dapat berupa Wangsalan4, Cangkriman5,  Parikan6, 
Tembang Macapat7 dan dapat juga disampaikan dalam bentuk syair lagu.  
                                                             
4 Wangsalan berasal dari kata ‘wangsa’” yang artinya terkaan. Namun pada hakikatnya wangsalan 
merupakan bentuk penggambaran dari etika dan estetika Jawa yang susunan katanya menuntut pendengar 
untuk menelusuri aspek pesan yang dikandunginya, sebab pesan tersebut yang menjadi inti wangsalan. 
Contoh wangsalan “Sembung langu mungwing gunung, kunir wisma kembang rekta, aja nggugu ujarira, 
wong lanang sok asring cidra”, artinya “ daun sembung langu di gunung, kunir di pekarangan yang 
berbunga merah, jangan mematuhi kata-katanya, karena lelaki sering ingkar janji”.  
5 Cangkriman merupakan teka-teki tradisi khas Jawa, yang pertanyaannya sengaja dibuat mudah, sehingga 
yang mendengarkan hanya diberi waktu sejenak untuk berfikir sebelum menjawab. Contoh Cangkriman 
“Apa bedane balapan Jaran lan balapan sepeda?” artinya, “apa bedanya antara balapan kuda dengan 
balapan sepeda motor?” Jawapannya “Jika ada balapan kuda akan ada tempat menitipkan sepeda motor, 
tetapi jika ada balapan sepeda motor tidak ada tempat menitipkan kuda”. 
6 Parikan hampir sama dengan pantun. Kata pantun sering kali  diterjemahkan dalam bahasa Jawa menjadi 
‘pari’, dan karena dalam bentuk ini memuat banyak pari atau pantun maka disebut ‘parikan’, yang berarti 
berisikan berbagai hal tentang pari. Di dalam pari selalu terdapat ‘sampiran’ (ancang-ancang atau 
persiapan) bicara dan isi atau kandungan makna dari yang dibicarakan, dengan kata lain sampiran 
merupakan bunga-bunganya, sedangkan isi merupakan buahnya. Contoh parikan “Kaya ngapa rasane taep 
kaya bengkoang ginawe rawon, kaya ngapa rasane wong ora duwe kaya wayang ginawe lakon”, artinya 
“seperti apa rasanya tape seperti bengkuang dibuat rawon, seperti apa rasanya orang tak punya, seperti 
wayang menjadi lakon”. 
7 Tembang Macapat merupakan bahagian puisi rakyat yang hingga kini masih sangat disukai oleh masyarakat 
Jawa terutama ketika melakukan ritual tertentu misalnya bayen (ronda bayi). Naskah yang dibaca 
merupakan teks-teks tertulis dari para pujangga yang bersifat klasik, yang berisikan ajaran-ajaran moral. 
Contohnya “Ana kidung rumeksa ing wengi, teguh ayu luputa ing lara, luputa ing bilahi kabeh, jim, setan 
datan purung, peneluhan tan ana wani, miwah panggawe ala, gunaning wong luput, geni atemahan tirta, 
maling ado lan wani perakmring mami, tuju guna pan sirna”, artinya “Ada kidung yang menjaga malam, 
keteguhan dan keselamatan bebas dari penyakit, bebas dari godaan apa saja, jin syaitan tidak mau, 
peneluhan tidak ada yang berani, serta perbuatan jahat, guna-guna dari orang yang salah, api pun akan 
menjadi air, pencuri dari jauh pun tidak berani mendekati aku, yang akan mengguna-gunai akan mati”.  
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Hampir semua kegiatan media warisan yang masih terdapat di Jawa Timur 
menggunakan musik gamelan sebagai pengiring dalam pertunjukannya, di mana irama 
musik tersebut sering kali disebut ‘gendhing gamelan’. Jika diperhatikan secara saksama, 
nuansa dalam musik gamelan yang bahannya terbuat dari besi atau kawat, kulit hewan, dan 
kayu ternyata mempunyai kandungan makna yang luar biasa, yaitu adanya sifat gotong-
royong atau kebersamaan (guyub rukun). Dalam permainan musik gamelan dituntut adanya 
kebersamaan, kompak, saling mengingatkan dan saling membantu, sehingga tercipta irama 
musik yang baik sesuai yang diharapkan. Falsafah gamelan ini  dapat dikatakan sebagai ciri 
khas masyarakat Jawa Timur yang memiliki sifat toleransi dan gotong-royong yang tinggi, 
sehingga sejak dahulu hingga kini dikenal karena kerukunannya. Berdasarkan observasi 
yang dilakukan oleh pengkaji, nampak bahwa jumlah pemain gamelan untuk setiap jenis 
pertunjukan media warisan di Jawa Timur berbeda-beda. Ada yang menggunakan alat 
gamelan yang jumlahnya banyak, namun ada juga yang sedikit. Wayang, ketoprak, reog 
dan ludruk menggunakan peralatan gamelan yang paling banyak dan lengkap sedangkan 
orek-orek, macapat, dan gandrung peralatan gamelan yang digunakan bisa dikatakan hanya 
sedikit.  
Gending yang digunakan dalam sebuah pertunjukan wayang Jawa asli 
misalnya disebut ‘gendhing patalon’ yang mengisyaratkan proses perjalanan hidup manusia 
sejak lahir hingga meninggal dunia. Ragil Pamungkas (2008: 7-8) menguraikan urutan-
urutan gending patalon dalam sebuah pertunjukan wayang menjadi; Pertama, cucur bawuk 
merupakan simbol kepada anak-anak kecil yang menjadi pertanda awal mula kehidupan 
manusia. Kedua, pare anom merupakan simbol kepada jiwa muda terutama dikaitkan 
dengan cara berfikir yang masih diliputi oleh jiwa muda. Ketiga, landrang srikaton 
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merupakan simbol kepada keindahan kehidupan yang terjadi setelah melewati masa 
perkawinan, termasuk di dalamnya proses mendidik dan membesarkan anak-anak yang 
merupakan kebahagiaan tersendiri yang dapat dirasakan oleh setiap manusia. Keempat, 
sukma ilang merupakan simbol terhadap kematian. Meninggalnya seseorang adalah maksud 
dari sukma ilang. Kelima, ayak-ayakan merupakan simbol terhadap perhitungan amal baik 
dan buruk semasa manusia hidup di dunia. Baik dan buruknya perbuatan manusia 
diibaratkan berbentuk bubuk, kemudian diayak dalam saringan tertentu, yang baik akan 
jatuh dan yang buruk akan tertinggal di atas ayakan. Perbandingan besar kecil dari 
perbuatan yang diayak ini merupakan hasil perhitungan yang dilakukan dengan ayakan 
tersebut. Keenam, srempengan, merupakan simbol dari siksaan ataupun hukuman yang 
dilakukan dengan menggunakan benda-benda tajam yang menyakitkan umpamanya keris, 
sangkur ataupun pedang. Ketujuh, sampak merupakan simbol dari keheningan, ketenangan, 
dan kedamaian untuk seseorang yang telah mengalami masa siksaan yang kemudian dia 
berpindah ke tempat yang nyaman (surga) dengan catatan semasa hidupnya dia pernah 
melakukan perbuatan baik. Untuk uraian makna-makna kandungan pesan media warisan di 
Jawa Timur dapat disimak  seperti penjelasan berikut ini:        
 
Pola Hubungan Manusia Dengan Manusia 
Pada dasarnya manusia lahir berbeda antara satu dengan yang lainnya, yang 
masing-masing mempunyai kemampuan dan keahlian tertentu, demikian pula mempunyai 
kedudukan, fungsi dan peranan yang berbeda-beda. Apa yang harus dikerjakan oleh setiap 
manusia hanyalah merupakan fungsi dan peranan yang dilakukan sesuai kodratnya masing-
masing. Para kiai, pendeta, ataupun brahmana berfungsi dan berperanan sebagai      
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“spritual leader” untuk umatnya, para pedagang berfungsi dan berperanan untuk 
menyediakan bahan keperluan pokok masyarakat, para pekerja menyediakan tenaga dan 
jasa untuk orang lain, dan para satria berfungsi dan berperanan untuk memimpin dan 
melindungi rakyat serta mengatur sistem pemerintahan. Hanya dengan cara seperti inilah 
tata masyarakat yang merupakan bentuk mikro dari tata kosmos dapat berlangsung dengan 
baik dan bisa dipertahankan (Soeparno dan Soesilo, 2007: 19).    
Dalam berbagai pertunjukan media warisan di Jawa Timur, khususnya 
wayang, ketoprak, dan kadang-kadang ludruk sering kali menceritakan tentang proses 
terjadinya perubahan dalam sistem pemerintahan yang pernah terjadi, seperti 
penggambaran tentang kisah para dewa, zaman Ramayana, Mahabarata, dan Baratayuda, 
zaman raja-raja (Kahuripan, Jenggala, Kediri, Singosari, Majapahit) yang mempunyai 
pengaruh yang sangat luas di seluruh Nusantara. Para pujangga Jawa telah berhasil 
menggubah dan melakukan penggambaran perubahan jalinan kisah yang berangkai secara 
baik dan utuh. Hal perubahan jalinan kisah ini dapat dijabarkan sebuah pengertian bahwa 
tidak ada yang kekal di atas bumi ini, dan telah menjadi ketentuan Tuhan bahwa yang kekal 
yang dapat terjadi terhadap diri manusia adalah perubahan itu sendiri. 
Berkait erat dengan perubahan tersebut, dalam pertunjukan media warisan di 
Jawa Timur sering kali dijumpai ungkapan yang berbunyi, ”Pasar ilang kumandange, kali 
ilang kedunge, gunung ilang kukuse”(Data dokumen dari Pitoyo Amrih, 2008:41), yang 
artinya, “Pasar hilang keramaiannya, sungai hilang mata air kehidupannya, dan gunung 
hilang puncak keindahannya”. Dalam ungkapan tersebut dapat diartikan bahwa setiap 
manusia mesti mempunyai kepekaan terhadap perubahan yang terjadi, sebab secara 
hakikinya kehidupan manusia memang mengalami perubahan, sejak lahir hingga matinya. 
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Proses perubahan yang dialami oleh manusia secara terus menerus dan alamiah merupakan 
sunatullah. Karena itu seorang manusia lahir, belajar duduk, merangkak, berdiri, berjalan, 
berlari, belajar berbicara, mempertajam panca indera, melatih kemampuan berfikir, 
berkarya, menghasilkan keturunan, membimbing anak-anak hingga dewasa, semuanya 
mengalami perubahan. Demikian pula manusia senantiasa mengembangkan diri melalui 
ilmu pengetahuan dan teknologi, bahkan dengan kemampuan berfikir dan menganalisis 
terus mengalami perubahan untuk kehidupan yang lebih baik. Ketika manusia sadar bahwa 
mereka saling memerlukan antara satu sama lainnya, maka mereka kemudian berkumpul 
membentuk komunitas, menunjuk pemimpin di antara mereka dan bahkan membentuk 
sebuah negara. Demikian proses perubahan terus terjadi pada diri manusia, baik manusia itu 
sebagai makhluk individu maupun sebagai makhluk sosial yang saling memerlukan, di 
antara satu dengan lainnya. 
Salah satu manfaat terjadinya proses perubahan yang dialami oleh manusia 
seperti yang digambarkan di atas adalah tercapainya tujuan hidup manusia yaitu kehidupan 
yang adil, makmur dan sejahtera. Hal seperti ini juga sering kali dijumpai dalam 
pertunjukan media warisan di Jawa Timur yang digambarkan dalam sebuah ungkapan yang 
berbunyi “Gemah ripah lohjinawi, murah kang sarwo tinuku, thukul kang sarwo tinandur, 
tata tentrem kerta raharja”  (Data dokumen dari Pitoyo Amrih, 2008: 62), yang artinya 
“Negeri yang berlimpah dan kaya raya, mudah mendapatkan segala sesuatu keperluan 
dengan murah, tanah yang subur hingga segala yang ditanam bisa tumbuh dengan baik, 
serta terwujudnya situasi yang aman damai penuh keteraturan dan kesejahteraan”. 
Ungkapan tersebut sering kali dimunculkan dalam pertunjukan media warisan dengan  
maksud untuk memberi gambaran keadilan, kemakmuran dan kesejahteraan sebuah negeri 
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(sering kali dicontohkan negeri Ayodya yang dipimpin oleh Sri Rama, negeri Amarta yang 
dipimpin oleh Yudhistira, ataupun negeri Dwarawati yang dipimpin oleh Kresna). 
Ungkapan seperti ini merupakan dorongan dan cerminan sebuah gagasan 
penting dari suatu arah tuju, visi dan misi, baik manusia sebagai makhluk individu maupun 
manusia sebagai makhluk sosial yang memerlukan kelompok, organisasi, dan keluarga. 
Ungkapan tersebut juga dapat dimaknakan sebagai ajakan supaya orang mampu 
memandang tujuan hidup mereka, dengan senantiasa mengelola sumber daya yang 
dimilikinya secara maksimal. Jika diuraikan ungkapan tersebut secara denotatif, makna 
yang dapat dijelaskan adalah; ungkapan “gemah ripah”  yang bererti segala-galanya serba 
ada, apa saja tersedia. Dalam kehidupan modern hal itu dapat dikatakan bahwa tersedianya 
sumber daya yang berkualitas, baik sumber daya insani, sumber daya alam, ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang maju, modal yang cukup maupun tersedianya sarana dan 
prasarana yang diperlukan. Lohjinawi secara denotatif dapat dimaknakan sebagai 
terdapatnya lahan pertanian baik berupa sawah maupun ladang yang subur yang 
mencukupi, bahkan berlebihan untuk digunakan oleh masyarakat secara terus menerus. 
Murah kang sarwo tinuku, bisas dimaknakan sebagai wujudnya kemampuan setiap orang 
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, baik kebutuhan yang bersifat jasmani maupun 
kebutuhan yang bersifat rohani. 
Thukul kang sarwo tinandur dapat dimaknakan sebagai suatu keadaan di 
mana setiap tanaman akan tumbuh subur. Dalam hal ini berlaku hukum alam yaitu 
terjadinya sebuah proses dalam bercocok tanam. Kalau seorang petani menanam padi, suatu 
ketika nanti ada waktu di mana petani tersebut akan menuai hasilnya, ketika proses 
penanaman telah dilakukan dan sang petani rajin menyiangi, memberi pupuk dan menjaga 
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tanaman padinya dari serangan berbagai hama tanaman, hasil panen yang akan diperoleh 
tentu jauh lebih baik. Karena itu suatu proses yang telah ditetapkan arah tujunya, dan 
dilakukan secara tetap akan menghasilkan sesuatu yang jauh lebih baik.  Sedangkan Tata 
tentrem kerta raharja dapat dimaknakan sebagai sebuah keteraturan dalam melaksanakan 
berbagai aktivitas dengan tetap berpedoman pada tujuan yang akan dicapai dan berupaya 
semaksimal mungkin untuk menghindari pemaksaan kehendak, atau mengganggu hak-hak 
orang lain, bahkan sebaliknya berupaya untuk menjamin keselamatan semua orang. 
Penggambaran sosok pemimpin melalui media warisan yang terdapat di 
Jawa Timur banyak dijadikan tema dalam pertunjukan, terutama yang terkait dengan 
kekuasaan raja-raja di masa yang lalu misalnya kepemimpinan Pandawa Lima, Jayabaya, 
Ken Arok, Hayam Wuruk, Airlangga, Tribuwanatunggadewi, Gajah Mada dan sebagainya. 
Begitu besarnya kekuasaan dan pengaruh kepemimpinan mereka sehingga pujangga Jawa 
menyebutnya sebagai “Gung binathara, bahu dendha nyakrawati” yang artinya besar 
laksana kekuasaan dewa, pemelihara hukum dan penguasa dunia. Karena itu kekuasaan dan 
kepemimpinan raja-raja di Jawa sering mendapat ungkapan, “Wenang wisesa (amisesa) ing 
sanagari” yang bererti, berkuasa di seluruh negeri. 
Dalam catatan sejarah ditemukan bahwa Pangeran Puger, salah seorang 
keturunan raja di Jawa, pernah mengatakan bahwa segala sesuatu di tanah Jawa, bumi 
tempat orang hidup, air yang diminum, daun dan rumput serta yang lainnya yang ada di 
atas bumi merupakan milik raja. Karena itu dia berpendapat bahwa raja adalah “warana 
ning Allah” atau wakil dan penjelmaan Tuhan, sehingga raja berkuasa mutlak, namun 
demikian dalam diri raja terdapat tanggung jawab yang besar sebagai imbangannya (Antlov 
Hans & Sven Cederroth, 2001: xi). 
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Kewajiban raja itu, oleh para pujangga Jawa digambarkan dalam sebuah 
kalimat yang berbunyi, “Berbudi bawa leksana, ambeg adil para marta” yang artinya, 
meluap budi luhurnya, bersikap adil terhadap sesama. Dalam kalimat lain digambarkan 
bahwa raja merupakan “Anjaga tata tentreming praja” yang artinya, raja menjaga supaya 
hidup teratur, sementara rakyat bisa hidup dengan tenteram. Dalam berbagai pertunjukan 
media warisan juga sering ditemukan ungkapan yang merupakan prinsip dalam 
kepemimpinan di Jawa Timur, umpamanya ungkapan yang mengatakan “Ing ngarso sun 
tulodho, ing madya mangun karsa, tut wuri handayani” ”(Data dokumen dari Pitoyo 
Amrih, 2008: 74), yang artinya “di hadapan memberi contoh teladan, di tengah memberi 
semangat, dan di belakang memberi dorongan”. 
Dari ungkapan di atas dapat dimaknakan bahwa seorang pemimpin apabila 
berada di depan maka dia patut memberi contoh atau suri teladan, jika dia berada di tengah 
maka sepatutnya dia mampu membangun kemauan dan kreativitas, dan ketika dia berada di 
belakang, maka pemimpin tersebut mesti bisa menjalankan fungsi pengawalan dan kontrol, 
sehingga semua sumber daya tercurah kepada arah tuju yang hendak dicapai. Karena itu 
keberadaan seorang pemimpin menurut konsep atau ungkapan tersebut mempunyai peranan 
sebagai pihak yang mengantarkan dan memastikan bahwa sekelompok orang yang 
dipimpinnya dapat menjalankan perannya masing-masing dalam rangka mencapai tujuan 
yang dikehendaki bersama. 
Dengan demikian maka konsep kepemimpinan yang dijumpai dalam 
pertunjukan berbagai media warisan di Jawa Timur dapat ditegaskan bahwa raja-raja di 
Jawa Timur dalam menjalankan kepemimpinannya lebih bersifat mutlak (absolut) sebab 
raja bukan saja pembuat hukum, bahkan dia sendiri adalah hukum. Raja bukan saja 
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pemimpin negara, tetapi dia sendiri adalah negara. Hal ini mungkin sejalan dengan 
pernyataan Raja Louis XIV dari Perancis yang mengatakan I’etat c’est moi” (negara adalah 
saya). Walaupun kepemimpinan para raja bersifat mutlak, namun karena dilandasi oleh 
falsafah kepemimpinan yang berbunyi, “Raja gung binathara, bahu dendha nyakrawati, 
berbudi bawa leksana, ambeg adil paramarta” , maka kekuasaan raja tidaklah menjadi 
beban rakyat. 
Kunci berhasilnya seorang pemimpin adalah adanya kemauan dan 
kemampuan dalam memikul amanah dan tanggung jawab. Wewenang dan kekuasaan yang 
diberikan kepada seorang pemimpin dimaksudkan agar pemimpin tersebut dapat 
menjalankan praktek kepemimpinannya secara baik, dan bukan untuk menyalah 
gunakannya. Karena itulah seorang pemimpin harus melindungi, membimbing dan 
melayani orang yang dipimpin. Ungkapan yang mengatakan, “Menehana teken marang 
wong tuwo, menehana pangan ingkang keluwen, menehana busana mring kang wudha, 
menehana keyupan wong kang kodanan” (Data dokumen dari Pitoyo Amrih, 2008: 155), 
yang artinya “Berilah tongkat kepada setiap orang tua, berilah makan kepada yang 
kelaparan, berilah pakaian kepada orang yang tidak memakai busana, dan berilah tempat 
berteduh kepada orang yang kehujanan”. Ungkapan tersebut dapat dimaknakan bahwa 
seorang pemimpin mempunyai kewajipan untuk mengutamakan layanan kepada orang yang 
dipimpin, dan tidak sebaliknya yaitu pemimpin yang minta untuk dilayani. 
Makna denotatif dari kalimat yang mengandung kata ‘orang tua’ adalah 
orang yang usia dan fisiknya memang sudah tua, tetapi makna konotatif bisa berarti orang 
yang lebih tahu, orang yang bijak pandai, atau orang yang mempunyai banyak pengalaman 
dalam berbagai hal. Sementara makna denotatif kata ‘tongkat’ adalah alat penyanggah 
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untuk membantu berjalan terutama untuk orang yang fisiknya sudah tua, namun untuk 
‘orang tua’ dalam arti orang yang lebih tahu, bijak pandai atau orang yang mempunyai 
banyak pengalaman, maka kata ‘tongkat’ dapat dimaknakan adanya keleluasaan dan 
kepastian untuk bisa berjalan melakukan berbagai aktivitas secara bebas dan tenang sesuai 
visi dan misi yang ada padanya. Dengan demikian memberi “tongkat” kepada ‘orang tua’ 
menjadi kewajiban seorang pemimpin. Kemudian secara denotatif  ‘orang lapar’ adalah 
orang yang perutnya terasa perih sebab dia belum makan, namun secara konotatif boleh 
dimaknakan sebagai orang yang kebutuhan dasarnya belum terpenuhi secara mencukupi, 
karena itu kewajiban seorang pemimpin adalah berusaha memenuhi kebutuhan dasar 
kepada orang yang dipimpinnya.  
Pemaknaan secara denotatif untuk kata ‘tidak memakai busana’ adalah 
orang bertelanjang, namun secara konotatif dapat dimaknakan adalah orang yang masih 
serba kekurangan, mungkin kebutuhan makannya telah terpenuhi namun kebutuhan dasar 
lainnya termasuk status, kedudukan, pendidikan, pemerkasaan, dan keterampilan masih 
serba kekurangan. Sedangkan makna denotatif untuk kata ‘orang kehujanan’ adalah orang 
yang basah kuyup karena  air hujan, namun secara konotatif bisa dimaknakan sebagai orang 
yang kurang nyaman atau kehidupannya terusik akibat dari sesuatu hal yang terjadi 
terhadap dirinya yang membuat dirinya menjadi serba salah. Dalam kondisi semacam ini, 
maka seorang pemimpin harus dapat mencarikan jalan keluar dari semua masalah yang 
dihadapi oleh orang yang dipimpin.     
Falsafah yang sedemikian itu hingga kini masih sering dipertunjukkan 
melalui berbagai media warisan dengan harapan agar para pemimpin, baik yang formal 
maupun yang tidak formal, dapat menjalankan kepemimpinannya dengan tetap melindungi 
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dan memperhatikan kepentingan rakyat, walaupun kepemimpinan kini lebih bersifat 
demokratis (tidak mutlak lagi). 
Aspek pendidikan juga menjadi bahagian tema yang sering kali 
diperbincangkan dalam pertunjukan media warisan, misalnya dalam percakapan permainan 
ludruk berikut ini : 
A : Kula nedhi sekolah mboten angsal kalih emak, timbang ngoten lak enak 
minggat mawon. 
B  :  Minggat iku, minggat nan gendi ? 
A : Kula ajeng madosi daleme Bu Endang, guru kula, kula ajeng nderek 
teng kutha. Teng mrika saged sekolah malih. (Data dokumen dari 
Sunaryo dkk, 1997: 65) 
 
Artinya : 
A : Saya minta sekolah tidak boleh sama ibu, daripada begitu kan enak pergi 
saja. 
B  : Pergi itu, pergi ke mana ? 
A : Saya mau mencari rumahnya ibu Endang, guru saya. Saya mau ikut ke  
      kota, di sana bisa sekolah lagi 
 
Dalam percakapan di atas, nampak bahwa para pelakon membicarakan suatu 
tema yang berkait dengan pendidikan. Pesan utamanya adalah bahwa sekolah itu penting, 
bahkan karena pentingnya pendidikan itu maka meninggalkan rumah untuk bisa 
melanjutkan sekolah menjadi sebuah alternatif. Dari percakapan singkat itu nampak adanya 
kemauan untuk senantiasa menjalin hubungan di antara pelajar dengan guru.  
Demikian pula ditemukan ungkapan yang merupakan penggambaran 
ekspresi diri seorang pelajar pada masa lalu, yang sangat berbeda dengan kondisi masa 
sekarang, sebab pada masa lalu para pelajar ketika ke sekolah mereka berjalan kaki setiap 
hari tanpa mengenal lelah. Yang mereka harapkan adalah memperoleh kepandaian dan 
ijazah untuk bekal dalam mengarungi kehidupan pada masa  akan datang. Ungkapannya 
adalah seperti berikut :“Jam pitu mangkat sekolah, kaya ngene rasane wong dadi murid, 
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wira wiri saben esuk, angudi kepinteran, durung uwis lamun durung antuk kursus, kursus 
saking pamulangan, ikut tansah kula udi”  (Data dokumen dari Suwardi Endraswara 2005: 
84), yang artinya, jam tujuh berangkat ke sekolah, begini rasanya jadi pelajar, ke sana ke 
mari setiap pagi, mengejar kepandaian, belum selesai sebelum memperoleh tanda lulus, 
lulus dari pelajaran, itu selalu diupayakan. Atau ungkapan yang berbunyi “anak loro dadi 
ukurane, supaya cukup pendidikane, iso cerah masa depane, urip mandiri dadi tujuane” 
(Data dokumen dari Kasiyanto Kasemin, 1999: 52), yang artinya anak dua jadi ukuran, 
supaya cukup pendidikannya, bisa cerah masa depannya, hidup mandiri dan jelas arah 
tujunya. 
Media warisan sebagai alat pendidikan di samping memberi motivasi kepada 
anggota masyarakat, juga dapat digunakan untuk mengajarkan dan menanamkan nilai-nilai 
moral serta nasehat kepada anak-anak, umpamanya mengajarkan bahwa orang yang sabar 
dan menerima takdir akan memperoleh kebahagiaan, kemuliaan, dan pahala di kemudian 
hari. Bahkan kepada anak-anak pedesaan yang tidak memperoleh pendidikan formal secara 
maksimal, melalui media warisan mereka dapat memperoleh pengetahuan tambahan, sebab 
melalui pertunjukan media warisan banyak diceritakan tentang kisah dari tokoh-tokoh yang 
bisa dijadikan teladan misalnya kisah tentang pandawa, walisongo atau kisah tentang raja-
raja Majapahit. 
Hal yang lain yang juga sering kali dijadikan tema dalam pertunjukan media 
warisan yang terkait dengan hubungan manusia dengan manusia ialah tentang pentingnya 
kerja sama dan gotong royong  di antara semua anggota masyarakat tanpa memandang 
pangkat jabatan maupun golongan. Beberapa ungkapan mencerminkan hal tersebut, 
diantaranya, “Turu kasur bantal guling, tangi gragapan dicakar kucing, rakyat Jawa Timur 
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ora perlu pusing, daerah kepingin aman ayo pada siskamling”, yang artinya,“Tidur di 
kasur berbantal guling, terbangun kaget digaruk kucing, rakyat Jawa Timur tidak perlu 
pening, jika lingkungan persekitaran mau aman mari bersama-sama melakukan ronda”.  
Ungkapan lain berbunyi “Embong sing jeglong pada diuruki, pager rosak 
pada didandani, slokan sing kotor pada diresiki, banyu mandek ben pada mili”, yang 
artinya “Jalan yang berlubang sama-sama diratakan, pagar rusak sama-sama diperbaiki, 
selokan yang kotor sama-sama dibersihkan, air yang macet supaya mengalir”. Juga 
dijumpai ungkapan yang berbunyi, “Kembang turi enak dikelo, ono ontong gedang raja, 
kita generasi nyadarono, pada gotong-royong membangun negara”, yang  artinya, “Bunga 
turi enak disayur, ada bunga pisang, pisang raja, kita generasi mesti sadar, mari bergotong 
royong membangun negara”. (Data dokumen dari Kasiyanto Kasemin, 1999: 59-61). 
Dari berbagai ungkapan seperti di atas, dapat dijelaskan pemaknaannya 
bahwa masyarakat Jawa Timur sejak dahulu hingga kini masih memandang pentingnya 
aspek kerjasama dan gotong-royong sebagai penyatu di antara semua anggota 
masyarakatnya, sehingga kehidupan bersama penuh toleransi hingga kini masih bisa 
dipertahankan. Kisah tentang kasih sayang atau percintaan juga merupakan tema yang 
sering kali dipertunjukkan dalam media warisan di Jawa Timur. Karya romantis seperti 
cerita Panji mengisahkan perjalanan Panji Asmarabangun yang menjalin cinta dengan 
Dewi Sekartaji atau Galuh Candra Kirana. Cerita romantis ini sering kali dipertunjukkan 
dalam ketoprak. Dalam permainan wayang juga ditemukan cerita yang mengisahkan 
tentang Dewi Sawitri, anak seorang raja yang memilih seorang calon suami yang bernama 
Setiawan yang usia hidupnya hanya tinggal setahun saja. Setelah menikah, Dewi Sawitri di 
bawa pindah ke hutan tempat sang suami bertapa. Dewi Sawitri selalu menyenangkan 
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suaminya dengan perkataan manis, ketulusan dan kesetiaan yang luar biasa walaupun dia 
sadar bahwa suaminya tidak lama lagi akan meninggal dunia seperti ramalan seorang 
Batara. 
Kesetiaan seperti yang digambarkan dalam cerita Panji maupun Sawitri 
dimaknakan bahwa perkawinan dalam masyarakat Jawa Timur merupakan bahagian dari 
proses kehidupan yang sangat penting dan sakral. Dengan berbekalkan kebaikan hati, 
diharapkan mampu menumbuhkan rasa belas kasih yang merupakan perwujudan rasa kasih 
sayang yang didasari oleh cinta. Dengan cara seperti ini, hidup berkeluarga akan seperti 
ikan mimi dan mintuna di tepi laut yang selalu rukun. Keduanya merupakan lambang 
kebersamaan dalam menjalankan kewajiban hidup. Ungkapan yang mencerminkan hal ini 
adalah seperti berikut: “Pamintaku nimas sida asih, atut runtut tansa reruntungan, ing 
sarinalan wengine, datang inggang sarambut, lamun adoh caket ing ati, yen caket tansa 
mulat, sida asih tuhu, pindha mimi lan mintuna, ayo nimas bareng anetepi wajib, sida asih 
bebrayan”. (Data dokumen dari Suwardi Endraswara 2005:86), yang artinya “Dambaan-ku 
nimas menjadi belas kasihan, selalu rukun selalu bersamaan, dalam waktu siang dan 
malam, tidak dapat pisah serambut pun, jika jauh mesti dekat dalam hati, jika dekat selalu 
memandang, menjadi semakin belas kasih, seperti ikan mimi dan mentuna, mari bersama-
sama menjalankan kewajiban hidup bersama penuh cinta”.      
Demikian pula bisa dijumpai cerita percintaan dalam pertunjukan media 
warisan di antara Dewandani dengan Kaca. Dewandani merupakan anak dari Resi 
Mahaguru Sukra, pemilik ilmu aji-aji yang disebut ‘Sanjiwini8’  yang dapat menghidupkan 
                                                             
8 Aji-aji ‘sanjiwini’, merupakan ilmu yang berisi mantera-mantera yang dapat menghidupkan kembali setiap 
anggota pasukan dari guru besar Sukra yang sudah mati. Dalam cerita wayang ada beberapa tokoh yang 
mempunyai kesaktian serupa diantaranya Kembang Wijayakusuma milik Sri Kresna, atau Aji Pancasona 
milik Subali dan Rahwana.  
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kembali setiap anggota pasukannya yang sudah mati. Sedangkan Kaca merupakan seorang 
pemuda yang tampan gagah perkasa dan sangat bertanggungjawab, yang merupakan ‘mata-
mata’ para dewa yang tidak senang dengan sang resi. Kaca telah berhasil menyamar dan 
selanjutnya menjadi murid dari Resi Sukra. Dalam kisah ini diceritakan bagaimana 
Dewandani jatuh cinta kepada murid ayahnya, dan dia tidak tahu bahwa Kaca merupakan 
mata-mata musuh ayahnya. 
Juga terdapat kisah yang menceritakan tentang kegagalan cinta seorang 
perempuan yang bernama Sarpakenaka yang ingin diperisterikan oleh Ramawijaya (Sri 
Rama). Dalam cerita tersebut dikisahkan bahwa Sarpakenaka merupakan seorang 
perempuan yang memerintah sebuah negeri bahagian dari kerajaan Alengka yang dipimpin 
oleh Rahwana (Sarpakenaka adalah adik perempuan dari Rahwana). Sebenarnya 
Sarpakenaka sudah menikah dengan seorang senapati yang terhormat, namun karena dia 
lebih berkuasa maka dengan mudahnya dia memperbudak suaminya. Suatu ketika dia 
bermaksud membunuh Sri Rama yang sedang berada dalam hutan Dandaka bersama 
isterinya, Sinta. Namun ketika dia melihat Sri Rama dan Sinta yang sangat elok parasnya 
sedang bercumbu rayu dalam hutan, niat untuk membunuh dibatalkan. Malahan sebaliknya 
dia sangat bernafsu untuk memiliki Sri Rama. Untuk memudahkan usahanya dan agar Sri 
Rama tidak mengenalnya maka Sarpakenaka segera bersemadi, memohon kepada dewa 
agar wajahnya dirubah menjadi seorang dewi yang sangat cantik, molek tidak ubahnya 
seorang bidadari dari surga.  
Setelah wajah Sarpakenaka berubah, dia segera menemui Sri Rama dan 
menawarkan diri untuk diperisterikan, namun dengan halus Sri Rama menolaknya dengan 
alasan bahwa dirinya telah mempunyai isteri. Untuk tidak mengecewakan sang dewi, maka 
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Sri Rama mencoba menawarkan untuk menjumpai adiknya yang bernama Laksamana. 
Namun apa yang terjadi, Laksamana menolaknya dengan mengatakan bahwa sangat tidak 
pantas seorang perempuan yang belum mengenal seorang laki-laki menawarkan dirinya 
untuk dikawini. Demikian sang dewi berulang kali merayu dan menawarkan diri kepada 
Laksamana, namun Laksamana terus juga menolak keinginan sang dewi yang tidak lain 
adalah Sarpakenaka, adik Rahwana raja angkara murka.  
Dari paparan cerita dalam media warisan tentang percintaan atau kasih 
sayang tersebut dapat diinterpretasikan bahwa dalam masyarakat Jawa Timur sosok seorang 
perempuan itu sangat penting. Karena itu ungkapan seperti ‘surga itu ada di bawah telapak 
kaki ibu’ menjadi ungkapan yang sering kali dijumpai dalam sebuah pertunjukan media 
warisan, yang mempunyai makna bahwa ‘surga’ itu bergantung pada tingkah laku ibu atau 
perempuan sebab pengaruh ibu terhadap perilaku anak-anak sangat besar. Hal ini bisa 
terjadi sebab ibu yang mengandung bayinya selama sembilan bulan lebih, melahirkan, 
menyusui, mengasuh, dan mendidik anak-anaknya hingga dewasa.  
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa setiap anak manusia dalam 
menjalani hidupnya, sebahagian besar yang terpenting ada di tangan ibunya. Hal ini sejalan 
pula dengan pepatah kuno yang mengatakan bahwa perempuan itu mesti “suci ati, suci 
rupi, suci uni”, yang artinya bahwa, perempuan itu dituntut bukan saja hanya memiliki 
kebersihan dan kecantikan lahiriah, atau kecantikan rupa, tetapi juga mestilah mempunyai 
kebersihan dan kecantikan batiniah, kecantikan hati nurani, cinta kasih yang murni kepada 
sesama umat manusia. Itulah sebabnya banyak pakar mengatakan bahwa perempuan yang 
matang dan mempunyai pengalaman yang luas dalam hidupnya selalu mempunyai wajah 
yang cerah dan berseri-seri, serta senyumnya manis dan menawan. Sebab dengan wajah 
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cerah dan senyum manis menawan akan menambah agungnya seorang perempuan. Konteks 
ini pula yang mungkin menjadi rujukan bagi pembuat iklan obat gigi yang berbunyi 
“Tersenyumlah, seluruh dunia akan turut tersenyum bersama kamu”. 
 
Pola Hubungan Manusia dengan Alam Persekitaran 
Alam persekitaran mempunyai makna yang sangat penting dalam kehidupan 
orang Jawa Timur. Berbagai aktivitas yang dilakukan biasanya dikaitkan dengan fenomena 
alam. Demikian pula banyak hal yang akan terjadi, yang didahului oleh informasi dari alam 
persekitaran yang telah mereka fahami maknanya, yang kemudian dilakukan analisis dan 
menjadi pertimbangan apa yang mereka harus lakukan atas berlangsungnya suatu kejadian.  
Informasi itu diantaranya, jika mereka melihat sekelompok semut yang berbondong-
bondong, berderet berpindah dari tanah, bergerak ke atas menyusuri dinding-dinding 
ataupun tiang-tiang rumah untuk mencari tempat yang dapat dijadikan sarang, itu 
dimaknakan bahwa musim hujan akan segera datang, jadi usaha untuk bercocok tanam 
akan segera dimulai. 
Hal yang sedemikian itu terjadi pula terhadap masyarakat Jawa Timur yang 
tinggal di sekitar pantai maupun mereka yang  tinggal di lereng-lereng gunung. Mereka 
yang tinggal di sekitar pantai sangat memperhatikan pertanda-pertanda dari pasang surut air 
laut sebagai informasi awal dalam memutuskan kapan mereka akan mulai ke laut dan kapan 
mereka akan istirahat untuk tidak melaut. Mereka yang bertempat tinggal di sekitar lereng-
lereng gunung memanfaatkan informasi dari alam untuk menjaga keselamatan mereka, 
misalnya mereka sangat faham bahwa ketika hewan yang ada di pegunungan berbondong-
bondong turun ke lereng yang lebih rendah, maka akan terjadi sesuatu yang dapat 
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membahayakan orang-orang yang ada di lereng gunung, umpamanya gunung merapi akan 
meletus, akan terjadi tanah longsor, mungkin terjadi kebakaran hutan, sehingga mereka 
juga perlu berpindah ke tempat yang lebih aman.  
Bumi yang senantiasa membentuk lingkaran mengelilingi matahari, yang 
menyebabkan terjadinya sebuah perulangan perputaran musim sehingga terjadi pergantian 
musim secara berterusan. Untuk mereka yang berada di khatulistiwa, akan mengalami 
pergantian siklus dari musim panas, musim hujan kembali lagi ke musim panas kemudian 
musim hujan lagi, demikian seterusnya, sedangkan mereka yang berada di daerah sub-
tropis akan mengalami empat musim. Bumi, selain bergerak mengelilingi matahari, juga 
berputar pada laluannya yang menyebabkan terjadi pergantian waktu siang dan malam. 
Dalam ekosistem kehidupan di alam raya ini, juga terdapat perputaran yang disebut rantai 
makanan yang berguna untuk mempertahankan keberlangsungan kehidupan. 
Penggambaran kasus-kasus seperti itu sering kali ditemui dalam pertunjukan 
media warisan, baik diilustrasikan dalam bentuk gerakan, syair lagu, parikan, wangsalan, 
cangkriman, ataupun tembang macapat. Tema yang dipertunjukkan biasanya dikaitkan 
dengan kerusakan alam akibat eksploitasi, bencana banjir, letusan gunung merapi, 
kerusakan hutan akibat penebangan liar dan semacamnya. Ketika banjir yang dahulunya 
tidak pernah terjadi dan kini semakin sering terjadi, maka para pelakon dalam media 
warisan biasanya menyatakan dalam bentuk sindiran agar pemerintah dan masyarakat 
menyadari dan menumbuhkan kesadaran baik secara individu maupun kolektif untuk 
melakukan perubahan dalam memperlakukan alam persekitaran, seperti kebiasaan 
membuang sampah, kebiasaan mereka membangun tanpa perencanaan yang baik, tidak 
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mengambil perhatian terhadap pelestarian hutan, dan kebiasaan mereka menebang pohon-
pohon kayu agar dihentikan. Alam mesti dipelihara dan dikembalikan seperti sedia kala. 
Dalam mengungkapkan perasaannya kadang-kadang para pelakon media 
warisan pun menggunakan unsur alam persekitaran, sebab dapat diyakini bahwa unsur alam 
senantiasa membentuk suasana yang menyenangkan, memberikan ketenangan dalam diri 
manusia, dan mempunyai banyak makna. Beberapa ungkapan yang sering kali ditemui 
dalam pertunjukan media warisan yang mencerminkan hal tersebut, diantaranya, “Anjrah 
ingkang puspita arum, katiyup ing samirana mrik, sekar gadhung kongas gandanya, 
maweh raras renaning driya” (Data dokumen dari Suwardi Endraswara 2005:76) yang 
artinya, “Berjatuh bunga-bunga harum, terkena tiupan angin, bunga gandum yang harum 
baunya, tampak menyenangkan hati”. Ungkapan tersebut walaupun sangat sederhana, 
mampu memberi pesan yang amat menakjubkan sebab memiliki kekuatan estetika yang 
sifatnya natural yang melibatkan unsur alam persekitaran, yang mampu menciptakan 
suasana menyenangkan hati dan perasaan manusia. 
Demikian pula ungkapan yang berbunyi, “Sri tinon langening pamyat, 
busana maneka warna, renggeng kencana retna bra, bendera layu kumitir, sinrang 
panderesing wiyat, mantyan kumblebeting dwaja, syuh brastha kayu kaprapal, puspita 
anjrah ing siti, ron sumawur katyup ing angin, kukila ambyar sumebar” (Data dokumen 
dari Suwardi Endraswara 2005: 77), yang artinya, “Tampak rapi enak dipandang, aneka 
pakaian yang dipakai, disertai emas bersinar, tampak bendera kematian bergerak-gerak, 
terkena angin dari angkasa, bendera selalu berkibar, pohon-pohon tampak patah, bunga 
berjatuh di tanah, daun bertebaran tertiup angin, burung terbang berhamburan”. Dari 
ungkapan tersebut dapat dimaknai bahwa masyarakat Jawa Timur senantiasa membuat 
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perumpamaan-perumpamaan (makna konotatif) yang menunjukkan adanya perputaran 
waktu, di mana dalam proses perputaran waktu itu banyak terjadi peristiwa-peristiwa yang 
dialami oleh setiap manusia, yaitu dari suasana yang menyenangkan hingga suasana yang 
tidak menyenangkan.  
Di awal ungkapan tersebut, digambarkan suasana yang dialami manusia 
cukup menyenangkan, namun beransur-ansur berubah menjadi suasana yang tidak 
menyenangkan, yaitu terjadinya proses ‘kematian’. Pada kondisi seperti itu terjadi         
‘goro-goro’ (baca: kacau balau) sehingga pohon-pohon patah, bunga dan daun berguguran, 
burung pun pada berterbangan. Hal semacam ini merupakan pertanda datangnya 
malapetaka yang akan menimpa manusia. Jika manusia dapat melakukan perubahan-
perubahan perilaku, malapetaka itu bisa berubah menjadi suasana yang menyenangkan lagi, 
tetapi jika manusia tidak segera melakukan introspeksi maka malapetaka itu akan terus 
terjadi. Demikian perputaran kondisi suasana manusia akan terus terjadi hingga manusia 
meninggalkan dunia ini. 
Ketika melakukan pembangunan gedung-gedung bertingkat terutama di 
kota-kota besar, para pelakon media warisan senantiasa mengingatkan agar tidak merusak 
alam persekitaran melainkan tetap dijaga. Sebab jika hal itu dibiarkan akan menimbulkan 
malapetaka yang sangat serius dan secara tidak langsung akan merusakkan masa depan 
generasi muda. Contoh ungkapan yang memberi peringatan untuk menjaga alam 
persekitaran adalah, “Tujuan pembangunan rak kanggo kemakmuran, Cuma aja 
sembarangan lan ngrusak lingkungan” (Data dokumen dari Kasiyanto Kasemin, 1999: 64) 
yang artinya, “Pelaksanaan pembangunan memang untuk kemakmuran, tetapi jangan 
sembarangan dan merusak alam persekitaran”. Dari ungkapan tersebut, bisa dimaknakan 
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bahwa pembangunan yang bersifat fisik itu penting dan besar manfaatnya untuk kemajuan 
tamadun (baca: peradaban) suatu masyarakat, bahkan banyak negara yang menjadikan 
pembangunan gedung-gedung besar dan tinggi sebagai suatu ukuran kemajuan bangsa dan 
negara tersebut. Namun tentunya sangat tidak wajar apabila pembangunan yang dilakukan 
tidak memperhatikan dan mempedulikan aspek alam persekitaran. Sebab jika aspek alam 
persekitaran tidak diperhatikan dalam melakukan pembangunan fisik, maka dampak 
negatifnya juga akan dirasakan oleh manusia itu sendiri.  
Beberapa ungkapan yang sering dijumpai dalam berbagai pertunjukan media 
warisan yang khas Madura misalnya, yang juga berhubungan dengan alam persekitaran,    
diantaranya; “Belibis abali ke rabana” (Belibis kembali ke rawanya), “tarata eocol ka 
alas” (ayam hutan dilepas ke hutan belantara), “Malekko’ mara tangghiling” (melingkar 
seperti tenggiling), “Pengha’ jhuko’na jha’ palekko aengnga” (tangkap ikannya tetapi 
jangan keruhkan airnya), (Data dokumen dari Mien Ahmad Rifai, 2007: 67).  
 Kesemua ungkapan tersebut dapat dimaknakan bahwa dalam masyarakat 
Jawa Timur, khususnya mereka yang berada di pulau Madura, senantiasa mengenal 
keseimbangan alam, serta menjaga habitat dan memperlakukan unsur-unsur ekosistem 
dengan baik. Bahkan lebih dari itu masyarakat Madura telah melakukan pengklasifikasian 
dalam memberi nama terhadap berbagai tanaman pohon dan hewan yang berada di sekitar 
mereka, yang dapat dijadikan sumber makanan, ramuan obat dan jamu, pewarna, pakan 
ternak dan kegunaan semacamnya (Mien Ahmad Rifai, 2007: 67-68).  





Pola Hubungan Manusia dengan Tuhan 
Dalam masyarakat Jawa, khususnya Jawa Timur, terdapat kebiasaan-
kebiasaan yang telah mendarah daging, yang merupakan warisan leluhur mereka dan 
hingga kini masih banyak yang meyakininya. Warisan tersebut telah menjadi bahagian dari 
nilai-nilai budaya masyarakat Jawa yang sering mereka sebut nilai-nilai ‘kesatuan sejati’ 
yang dalam bahasa Jawa disebut ‘Manunggaling Kawula Gusti’. Ajaran ini 
menggambarkan kehidupan manusia untuk ‘manunggal’ atau menyatu dengan Tuhan Yang 
Maha Pencipta alam semesta berserta seluruh isinya. Nilai-nilai budaya yang dianut oleh 
masyarakat tersebut sering kali digambarkan dalam berbagai pertunjukan media warisan, 
terutama dalam pertunjukan wayang Jawa, maupun pertunjukan media warisan lainnya. 
Dalam ilmu agama yang telah mengajarkan bahwa barang siapa mengenal dirinya, niscaya 
akan mengenal Tuhannya, merupakan pegangan yang sejalan dengan konsepsi tentang 
Manunggaling Kawula Gusti9,  Dalam masyarakat Jawa, konsep semacam ini dipandang 
sebagai penganut ajaran Islam yang sungguh-sungguh, yaitu orang Islam harus menerima 
ajaran agamanya secara utuh (kaffah) dan melaksanakannya secara sempurna pula. Karena 
itu orang Islam mesti menyatukan dirinya dengan sang Khalik, di mana hubungannya 
secara langsung, artinya jika manusia selaku hamba mengharapkan sesuatu dari Tuhan yang 
menciptakan manusia maka yang bersangkutan langsung meminta kepada Tuhan tanpa 
melalui perantara. (Hasanu Simon dalam Soeparno&Soesilo, 2007: 34-35). 
                                                             
9Konsep Manunggaling Kawula Gusti merupakan ajaran yang menggambarkan kehidupan manusia untuk 
menunggal dengan Yang Maha Pencipta. Bagi orang Jawa konsep tersebut telah terpatri dalam nilai-nilai 
budaya yang sudah wujud sejak dahulu, yang mereka sebut ‘Kesatuan Sejati’. Dalam cerita wayang, 
fenomena ini digambarkan melalui cerita hubungan antara Bima dengan Dewa Ruci, Sumantri dengan Sri 
Harjuna Sasra Bahu, Wibisana dengan Sri Rama Wijaya, dan Arjuna Sri Batara Kresna. (Soeparno 
&Soesilo, 2007: 34, lihat juga Zainul Milal Bazawie, 2002: 72-73)  
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Untuk merealisasikan dan memantapkan hubungan manusia dengan Tuhan, 
dalam masyarakat Jawa Timur sering kali digambarkan dalam bentuk pengabdian manusia 
kepada dewa-dewa10 yang menguasai dan mengatur kehidupan manusia. Hal ini 
berlangsung terutama ketika masyarakat Jawa Timur masih dipengaruhi oleh agama Hindu 
dan Budha, tetapi ketika masyarakat Jawa Timur telah menerima agama Islam, hubungan 
manusia dengan Tuhan lebih diarahkan pada pengenalan Tuhan melalui pemahaman 
tentang Rukun Islam dan Rukun Iman. Ketika Islam mulai mempengaruhi kehidupan 
masyarakat Jawa, peranan Walisongo dalam mengajarkan tentang Islam terhadap 
masyarakat sangatlah besar. Karena itulah tokoh-tokoh walisongo dikenal sebagai penyebar 
agama Islam di pulau Jawa, bahkan di Nusantara. Inti ajaran Walisongo di antaranya 
adalah; 
Pertama, memiliki cara kehidupan sebagai manusia seutuhnya. Dari 
konsepsi inilah kemudian dikenal istilah ‘catur urip’ (empat cara kehidupan manusia). 
Manusia mesti mempunyai cara kehidupan seperti manusia seutuhnya yang dicontohkan 
oleh orang-orang yang disebut nabi, dan manusia tidak dapat hidup seperti cara kehidupan 
hewan, tumbuhan ataupun syaitan.  Kedua, membuang kebiasaan atau mengganti adat lama 
                                                             
10Kisah wayang Mahabharata dan Ramayana memang berasal dari India, sehingga versi aslinya menganggap 
sosok dewa sebagai kumpulan tuhan atas kepercayaan bahwa tuhan itu banyak, seperti yang juga difahami 
oleh orang Yunani Kuno. Namun ketika kisah dunia wayang di bawa ke Jawa, dilakukan penggubahan oleh 
pujangga Jawa, yang disesuaikan dengan watak laku budaya Jawa. Ketika para anggota Walisongo 
menyebarkan agama Islam juga melakukan gubahan terhadap cerita wayang, sebab wayang akan dijadikan 
media dakwah, yang pada waktu itu sangat populer dan sangat efektif  untuk menyampaikan pendapat dan 
menyebarkan gagasan. Para anggota Walisongo berupaya memberi pemahaman tentang ajaran tauhid 
melalui kisah dunia wayang. Salah satunya dengan menggeser persepsi kedudukan dewa yang dianggap 
sebagai tuhan yang banyak, digubah menjadi sekadar kumpulan makhlik tuhan yang memang mempunyai 
keistimewaan yang diberikan oleh Tuhan Yang Maha Esa untuk menjaga alam. Para anggota walisongo 
kemudian membuat cerita-cerita yang mengisahkan tentang kekeliruan ataupun tindak-tanduk ceroboh 
bangsa Dewa. Tujuannya adalah untuk memberi penekanan bahwa bangsa dewa bukanlah tuhan, mereka 
hanyalah salah satu makhluk Sang Pencipta. Dengan demikian diharapkan orang Jawa pada waktu itu dapat  
memahami sebab akibat bahwa semestinya Tuhan itu Satu “Sangkan Paraning Dumadi” yang artinya 
sumber dari mana semua berasal, dan ke mana semua itu (termasuk manusia) akan berakhir (Pitoyo Amrih, 
2008: 54).        
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menjadi adat baru. Yang dibuang adalah adat yang bersifat tidak baik dan membiasakan 
adat atau adab yang baik. Walisongo mengajarkan bahwa manusia yang hidup namun tetap 
melakukan “malimo11” atau lima jenis pantangan sebagai manusia, maka dia tidak dapat 
hidup dengan cara kehidupan manusia normal, karena itu malimo mesti dibuang dari 
kehidupan manusia.  Ketiga, mengendalikan empat jenis nafsu yang terdapat dalam diri 
manusia yaitu nafsu aulama, nafus amarah, nafsu sufiah, dan nafsu muthmainnah.12 
Keempat, menjaga tingkah laku, perkataan dan pendapat sebab kesemuanya itu merupakan 
hal yang mengandung nilai kebaikan, baik di sisi Tuhan maupun dalam diri manusia. 
Kelima, manusia adalah makhluk hidup yang paling sempurna, dan kedudukannya di atas 
makhluk hidup lain ciptaan Tuhan. Namun untuk mencapai derajat yang tinggi, maka 
manusia harus menjaga kesucian dalam dirinya (Ragil Pamungkas, 2008: 69). 
Pada waktu Walisongo mengajarkan agama Islam kepada masyarakat Jawa, 
dilakukan penyesuaian-penyesuaian sesuai dengan situasi dan kondisi masyarakat pada 
waktu itu dengan menjadikan  al-Quran dan Sunah nabi sebagai pedoman utamanya. Hal itu 
dilakukan oleh para wali dalam rangka memudahkan mereka melakukan dakwah terhadap 
                                                             
11Malimo (lima ma) merupakan akronim dari kata main judi, madat (candu atau narkoba), madon (main 
perempuan), minum minuman beralkohol (sering kali mabuk), maling (mencuri), kelima penyakit 
masyarakat atau perilaku menyimpang itu dalam masyarakat Jawa sering kali  disebut “malimo”.     
12Nafsu Aulamah adalah nafsu manusia yang terkait dengan keinginan untuk makan (nafsu makan), bagi 
orang Jawa, jika hendak melakukan ‘prihatin’, maka mereka mesti bisa mengekang keinginan untuk makan 
(nafsu makan) dengan melakukan amalan puasa, baik puasa wajib maupun puasa sunah lainnya. Nafsu 
Amarah adalah nafsu manusia yang merupakan efek dari perasaan tidak puas terhadap apa yang dihadapi 
oleh manusia sebagai bentuk nyata kehidupan. Umpamanya kita menghadapi keadaan yang merugikan diri 
kita, maka kita akan marah, baik kepada sesama manusia, kepada makhluk lainnya, bahkan ada orang yang 
marah kepada Tuhan. Untuk mengendalikan nafsu amarah, dianjurkan banyak bersabar. Nafsu Sufiah 
adalah nafsu manusia yang terkait dengan keindahan atau kecantikan, yang sebenarnya bisa menyesatkan 
manusia, Misalnya tentang seks, manusia yang sangat suka dengan seks, maka dia tidak mudah melepaskan 
diri dari jerat nafsu sufiah, sebab jenis nafsu ini akan membuat seseorang menjadi ketagihan. Nafsu 
Muthmainnah  adalah nafsu manusia untuk selalu memberi atau membantu orang lain. Misalnya 
menyantuni fakir miskin, membantu orang yang memerlukan bantuan dan sebagainya (Ragil Pamungkas, 
2008: 38-40).      
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masyarakat Jawa yang masih dipengaruhi oleh kebudayaan Hindu dan Buddha, sehingga 
masih terjadi percampuran antara ajaran Islam dengan ajaran Hindu dan Buddha. 
Antara penyesuaian-penyesuaian yang dilakukan oleh para wali, khususnya 
para anggota walisongo yang berada di Jawa Timur (Sunan Ampel, Sunan Bonang, Sunan 
Giri, Maulana Malik Ibrahim dan Sunan Kalijaga) melakukan dakwah dengan 
menggunakan pertunjukan media warisan terutama wayang, syair lagu, alat muzik 
tradisional, dan gending. Media warisan sebagai alat yang digunakan oleh para wali dalam 
melakukan dakwah dengan cara yang menarik dan menyenangkan mendapat  perhatian dari 
masyarakat sehingga pesan dakwahnya mudah dan dapat diterima oleh masyarakat, dan 
karena itulah para wali dianggap sangat berhasil dalam melakukan penyebaran agama Islam 
di pulau Jawa dan di Nusantara. Beberapa peninggalan Walisongo dalam bentuk cerita 
yang sering kali dipentaskan dalam pertunjukan media warisan, merupakan cerminan 
hubungan manusia dengan Tuhan dan masih dapat ditemui dalam masyarakat Jawa Timur, 
diantaranya ialah “Serat Dewaruci” yang merupakan serat untuk pedoman menuntut ilmu 
kesempurnaan hidup.  
Menurut Zainul Milal Bazawie (2002: 143), Serat Dewaruci merupakan 
cerita Indonesia (Jawa) asli, meskipun tokoh-tokoh yang berperanan diambil dari cerita 
Mahabarata yang berasal dari India. Pengarangnya tidak diketahui secara jelas, namun 
dalam catatan diketahui bahwa Sunan Kalijaga salah seorang anggota dari Walisongo telah 
mengawali penggunaan cerita tentang serat Dewaruci, terutama dalam mengajarkan faham 
ilmu kesempurnaan hidup iaitu bagaimana manusia memposisikan diri sebagai hamba 
Allah yang memang diciptakan untuk mengabdi kepada sang pencipta, sekali gus menjadi 
khalifah atau wakil Tuhan di muka bumi ini yang bertugas untuk memelihara alam semesta. 
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Dari gambaran tersebut, dapat dikatakan bahwa Sunan Kalijaga telah mewarnai atau 
memberikan nafas ‘Serat Dewaruci’ dalam menyebar luaskan ajaran Islam kepada seluruh 
masyarakat di pulau Jawa dan Nusantara. Ajaran Sunan Kalijaga yang merupakan ajaran 
yang paling hakekat tentang hubungan antara manusia dengan Tuhannya merupakan 
pedoman hidup yang sangat berarti sebab menjadikan manusia sebagai hamba yang 
mengabdikan dirinya kepada Tuhan Yang Maha Esa. Karena itu masyarakat Jawa 
khususnya yang beraga Islam sangat menghargai dan menghormati tokoh Wali Songo dan 
sangat patuh terhadap ajaran-ajarannya. Bahkan ketokohan Wali Songo hingga kini masih 
sering dipertunjukkan dalam media warisan wayang.13 Dalam ungkapan syair lagu yang 
juga merupakan peninggalan Walisongo, yang hingga kini masih sering dinyanyikan dan 
                                                             
13Serat Dewaruci yang sering kali  diceritakan dalam wayang dapat diringkaskan: “Diceritakan bahwa Bima 
saudara kedua dari lima bersaudara yang dikenal dengan Pandawa dalam cerita Mahabarata, mencari air 
kehidupan dalam rangka persiapan perang agung Baratayudha melawan Kurawa. Demi tujuan itu Druna 
mantan guru Bima yang telah menjadi pembimbing rohani para Kurawa memerintahkan Bima untuk 
mencari air kehidupan yang terdapat dalam gua ‘candramuka’ di sebuah hutan yang sangat jauh. Tanpa 
menghiraukan bahaya, dan peringatan saudaranya yang mencurigai perintah itu, Bima tetap berangkat. 
Setelah sampai ke tempat tujuan, Bima membongkar pepohonan serta merusak seluruh hutan untuk mencari 
air yang dimaksudkan. Tingkah laku Bima menimbulkan kemarahan dua raksasa yang tinggal di sana yaitu 
Rukmuka dan Rukmakala sehingga menyebabkan terjadinya perkelahian di antara mereka, yang pada 
akhirnya dimenangkan oleh Bima. Walaupun kedua raksasa itu kalah, namun mereka sangat berterima 
kasih kepada Bima sebab dia telah menggugurkan kutukan yang ditimpakan kepada mereka oleh Batara 
Guru. Mereka kembali lagi ke wujud yang sebenarnya yaitu dewa Indra dan Bayu. Dan sebagai rasa terima 
kasih kepada Bima, mereka memberi tahu kepada Bima bahwa air kehidupan itu tidak bisa ditemukan 
dalam hutan. Bima kembali kepada Druna, kemudian dia disuruh pergi ke dasar samudera untuk 
mendapatkan air kehidupan. Walaupun Bima curiga dengan petunjuk Druna, namun Bima tetap berangkat. 
Ketika Bima sampai di tengah laut yang dalam, Bima diserang oleh seekor naga raksasa yang bernama 
‘Nemburnawa’. Naga itu berhasil melilit tubuh Bima hingga Bima tidak mampu bernafas, meskipun Bima 
telah merobek-robek tubuh naga itu dengan kuku keramat ‘Pancanaka’. Di tengah pertarungan Bima 
dengan Naga itu, tiba-tiba muncul wujud kecil yang persis sama dengan Bima sendiri. Wujud itu 
memperkenalkan diri sebagai ‘Dewaruci’ penjelmaan Yang Maha Kuasa. Dewaruci mengajak Bima untuk 
memasuki batinnya melalui telinga kirinya. Dengan penuh keraguan Bima tetap menurut. Tanpa ada 
kesulitan Bima memasukkan tubuhnya yang besar ke dalam batin Dewaruci melalui telinga kirinya. Semula 
dia menemukan dirinya dalam kekosongan  tanpa batas dan kehilangan orientasi, namun beberapa saat 
kemudian dia melihat matahari, tanah, gunung, dan laut. Bima mulai memahami bahwa di dalam tubuh 
kecil Dewaruci tercakup seluruh alam luar secara terbalik (jagat walikan). Bima melihat pula lima warna, 
empat darinya yaitu warna kuning, merah, hijau dan hitam yang melambangkan nafsu-nafsu yang 
berbahaya, sedangkan warna kelima yaitu warna putih yang melambangkan ketenangan hati. Bima 
kemudian menyadari bahwa pada hakikatnya yang paling mendalam adalah “Menunggal dengan yang 
Ilahi”. Sebuah pelangi berwarna delapan membuka realitas  terdalam kepada Bima, bahwa segala-galanya 
adalah satu dengan asas yang Ilahi. Dalam kesadaran itu Bima mencapai “Kesatuan hamba dan Tuhan”, 
“Kesatuan hamba dan yang Ilahi, dua-duanya adalah satu yang tidak terpisahkan (Zainul Milal Bazawie, 
2002: 144-145).              
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sangat populer adalah “Ilir-ilir” dan “Tombo Ati”. Syair lengkap kedua lagu tersebut 
dikutip sebagai data dokumen dari Suwardi Endraswara (2005: 146-151) seperti berikut ini 
: 
Ilir-ilir 
Ilir-ilir tandure wus sumilir ndak ijo royo-royo 
Dak sengguh penganten anyar 
Cah angon cah angon penekna blimbing kuwi 
Lunyu-lunyu penekna kanggo masuh dodot ira 
Dodotira-dodotira, kumitir bedhahing pinggir 
Dondomana jlumatana kanggo seba mengko sore 
Mumpung gedhe rembulane mumpung jembar kalangane 




Ilir-ilir padinya mulai tumbuh menghijau 
Aku kira Mantin baru 
Anak penggembala panjatkan belimbing itu 
Meskipun licin panjatkan untuk membasuh kain dodot kamu 
Kain dodot kamu tampak robek bahagian tepi 
Jahitlah hati-hati untuk menghadap nanti sore 
Selagi besar rembulannya dan luas lingkarannya 
Mari bersorak-sorak hore 
 
Lagu tersebut setiap baris bait mempunyai makna yang berhubungan dengan 
aspek keagamaan dalam Islam. Bait pertama yang berbunyi “Ilir-ilir tandure wus sumilir 
dak ijo royo-royo”, mempunyai makna bahwa agama Islam di pulau Jawa pada waktu para 
wali khususnya Sunan Kalijaga, tumbuh dan berkembang semakin subur, sebab para 
anggota wali senantiasa menjaga dan mengawasi umat Islam dengan cara dakwah, yang 
menggunakan metode atau cara yang mudah difahami. Hal ini diibaratkan tanaman padi 
yang tumbuh menghijau, karena para petani rajin merawat tanamannya dengan menyiangi 
dan memberi pupuk. Bait yang kedua yang berbunyi “Dak sengguh penganten anyar” dapat 
dimaknakan bahwa agama Islam pada waktu itu merupakan keyakinan baru, khususnya di 
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pulau Jawa, yang sebelumnya telah tumbuh dan berkembang agama Hindu, Buddha dan 
Kejawen (keyakinan Jawa asli). Sebab itulah Islam diibaratkan seperti pengantin baru yang 
penuh dengan tantangan. 
 Bait ketiga yang berbunyi “Cah angon cah angon penekna blimbing kuwi”, 
mempunyai makna denotatifnya yaitu “penggembala panjatkanlah pohon belimbing itu”, 
namun secara konotatif pemaknaannya ditujukan kepada pihak yang berkuasa 
(penggembala) agar mengambil perhatian dan bahagian terhadap penyebaran agama Islam 
yang mempunyai lima dasar Rukun Islam (buah belimbing yang mempunyai bentuk ruas 
segi lima menggambarkan Rukun Islam ada lima hal). Sebab penyebaran agama Islam itu 
bukan hanya merupakan tanggungjawab para ulama, tetapi juga menjadi tanggung jawab 
setiap orang, terutama pihak penguasa. Bahkan para penguasa diharapkan dapat 
menjalankan Rukun Islam yang lima itu secara bersungguh-sungguh walaupun pada 
awalnya terasa berat. 
Bait keempat yang berbunyi “Lunyu-lunyu penekna kanggo masuh dodot 
ira”, ungkapan ini dapat dimaknakan bahwa meskipun memanjat pohon belimbing itu licin, 
namun tetap harus diusahakan atau dalam kata lain walaupun di awal-awal terasa berat 
dalam menjalankan Rukun Islam yang lima secara baik dan sempurna, namun harus tetap 
dilaksanakan. Sebab itulah cara manusia untuk membersihkan dan mensucikan diri dari 
berbagai khilaf dan dosa yang pernah dilakukan oleh anggota masyarakat dan penguasa. 
Bait kelima yang berbunyi, “Dodotira-dodotira, kumutir bedhahing pinggir”, secara 
konotatif kain dodotmu tampak robek bahagian tepinya, dapat dimaknakan bahwa pakaian 
ataupun agama yang baru dianut walaupun kelihatan robek atau porak-peranda sebab masih 
dicampuri oleh ajaran yang dapat menyebabkan umat menjadi syirik, namun tetap harus 
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diupayakan untuk difahami secara baik. Bait keenam yang berbunyi, “Dondomana 
jlumantana kanggo seba mengko sore”, secara harfiah mempunyai arti jahitlah dengan teliti 
kain yang robek itu agar kamu bisa menggunakan menghadap nanti sore, dapat dimaknakan 
bahwa agama yang masih dicampuri oleh ajaran-ajaran yang bisa menjadikan umatnya 
sesat akibat dari kesyirikan, mestilah diperbaiki dengan keyakinan baru, untuk menghadap 
Tuhan setiap masa.  
Bait ketuju yang berbunyi, “Mumpung gedhe rembulane mumpung jembar 
kalangane”  dapat dimaknakan masih wujudnya kesempatan kepada setiap orang untuk 
masuk Islam, dan waktu itu merupakan kesempatan besar dan longgar sebab Islam baru 
saja diperkenalkan. Bait ke delapan yang merupakan bait terakhir berbunyi, “Daksorakah 
sorak hore”. Jika diartikan kalimat tersebut mempunyai arti mari bersorak hore, hal ini 
dapat dimaknakan bahwa di dalam kalimat itu mengandung unsur ajakan, pengharapan dan 
dorongan. Ajakan untuk senantiasa tetap bergembira atau senang ketika akan melakukan, 
pada saat melakukan dan setelah melakukan berbagai hal, baik yang berkait erat dengan 
urusan dunia maupun hal-hal yang terkait erat dengan urusan akhirat. Sedangkan 
pengharapan dan dorongan dimaksudkan adalah, semoga setelah melakukan berbagai hal 
akan tetap mendapatkan ampunan dan anugerah dari Allah SWT. 
Syair lagu lain yang juga merupakan peninggalan Walisongo yang sampai 
saat sekarang masih terkenal dan banyak dijumpai dalam berbagai pertunjukan media 







Tamba ati iku lima ing warnane 
Ingkang dhingin maca Qur’an sak maknane 
Kaping pindho sholat sunat lakonane 
Kaping telu wong kang sholeh kelompoka 
Kaping papat kudu weteng ingkang luwe 
Kaping lima dzikir wengi ingkang suwe 
Sak kabehe sapa bisa anglakoni 
Insya Allah huta’ala ngijabahi 
 
Gusti Allah kang kuwasa 
Gawe kewan lan manungsa 
Gawe srengenge lan mbulan 
Gawe bumi lan wit-witan 
 
Paring udan migunani 
Kanggo nukulake wiji 
Thethukulan mikuwati 
Kaya kenthang tela pari 
Gusti Allah kang kuasa 
Nguwasani para manungsa 
Sarta malih nerangaken 
Ngganjar nyiksa mesthi nyata 
 
Aja sira banget-banget 
Nggonmu bungah ana donya 
Malaikat juru pati 
Ngawasake marang sira 
 
Sauwise didhawuhi 
Nuli tandang karo kandha 
Aku iki mungsaderma 
Kowe ora kena semaya 
Urip pisang kang waspada 
Aja ngantni kena godha 
Ngelingana siksane Allah 
Geni nrakaluwih lara 
 
Manggon donya pira suwene 
Bebasan mung mampir ngombe 
Tanah suwarga jatine 









Obat hati itu ada lima macamnya 
Yang pertama membaca Quran dan memaknakannya 
Yang kedua menjalankan sholat sunat 
Yang ketiga kumpul dengan orang sholeh 
Yang keempat perut mesti lapar 
Yang kelima zikir malam yang lama 
Seluruhnya siapa dapat melakukan 
Insya Allah Tuhan akan mengabulkan 
 
Gusti Allah Maha Kuasa 
Menciptakan hewan dan manusia 
Menciptakan matahari dan bulan 
Menciptakan bumi dan pepohonan 
Menganugerahkan hujan yang berguna 
 
Untuk menumbuhkan biji 
Tumbuh-tumbuhan menjadi penguat 
Seperti kentang ketela dan padi 
 
Gusti Allah Maha Kuasa 
Menguasai para manusia 
Serta memberi anugerah 
Menyiksa pasti menjadi kenyataan 
 
Janganlah kamu keterlaluan 
Senang di dunia 
Malaikat kematian 
Mengawasi 
Setelah diperintah  
Lalu bertindak sambil berkata 
Saya ini hanya menjalankan tugas 
Kamu tidak dapat menolak 
 
Hidup sekali harus waspada 
Jangan sampai terkena godaan 
Ingat siksaan Allah 
Api neraka lebih menyakitkan 
 
Di dunia berapa lamanya 
Ibarat sekedar hanya singgah minum 
Tanah surga yang sejati 




Di lingkungan pesantren, ungkapan keagamaan semacam ini sering kali 
disebut syair puji-pujian yang biasanya dilagukan menjelang sembahyang wajib. Gunanya 
adalah untuk mengisi waktu sambil menunggu jemaah yang akan sembahyang berkumpul, 
dan ternyata lagu seperti itu justeru sangat menyentuh hati masyarakat dan sangat efektif 
dalam mengundang orang untuk melakukan sembahyang wajib.      
Apabila diuraikan pemaknaan ungkapan lagu tersebut dapat digambarkan 
bait demi bait menjadi; Pertama, membicarakan lima jenis obat hati yang sedang ‘sakit’, 
kelima obat hati itu adalah membaca Al-Quran dan memahami maknanya, sebab dengan 
membaca Al-Quran dan berupaya memahami makna yang terkandung di dalamnya secara 
langsung orang akan memahami agama dengan baik. Melakukan sembahyang sunat, hal ini 
sangat dianjurkan terutama sembahyang sunat yang mempunyai nilai keutamaan 
umpamanya sembahyang sunat di malam hari (tahajud), sembahyang sunat duha, 
sembahyang sunat rawatib dan lainnya di samping sembahyang wajib. Berkumpul atau 
bergaul dengan orang-orang sholeh atau ulama-ulama, sehingga diharapkan perilaku baik 
orang sholeh dapat dicontoh dan dijadikan ikutan atau panutan.  
Perut mesti tidak boleh terlalu kenyang atau berpuasa, hal ini dimaksudkan 
agar setiap orang Islam bisa merasakan bagaimana kondisi orang-orang miskin yang 
hampir setiap hari merasakan lapar dan haus karena kurangnya makanan dan minuman 
yang dimilikinya. Dengan selalu berpuasa diharap muncul rasa empati dan simpati kepada 
golongan miskin sehingga senantiasa mengulurkan bantuan kepada mereka. 
Memperbanyak zikir di waktu malam hari, hal ini dimaksudkan agar setiap hamba Allah 
senantiasa selalu mengingat Tuhan yang menciptakan, sebab zikir merupakan realisasi dari 
kedekatan seorang hamba kepada khaliknya. 
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Kedua, membicarakan kewujudan Tuhan yang mempunyai kekuasaan dalam 
menciptakan manusia, hewan, tumbuhan, matahari, rembulan, bumi dengan segala isinya 
(mikro dana makro kosmos), dan wujudnya kemampuan Tuhan dalam mengatur setiap 
bahagian yang ada di muka bumi ini. Digambarkan pula bahwa Tuhan menganugerahkan 
hujan yang berguna untuk kehidupan umat manusia di muka bumi, sebab dengan hujan 
berbagai biji-bijian, tanaman dan pepohonan bisa tumbuh yang kesemuanya itu diperlukan 
oleh manusia dalam memenuhi kebutuhannya. Ketiga, diceritakan bahwa Tuhan akan 
menyiksa siapa saja yang melakukan perbuatan dosa di muka bumi ini, karena itu di dunia 
ini janganlah terlalu bersenang-senang. Dari gambaran ini dapat dimaknakan bahwa semua 
kebaikan Tuhan yang diberikan kepada manusia mestilah dibalas dengan kebaikan pula. 
Manusia diciptakan di muka bumi ini sebagai pengatur (khalifah), karena itu manusia 
dilarang merusakkan alam sekitar. 
Keempat, menceritakan tentang datangnya malaikat pencabut nyawa yang 
akan mengetahui tindakan manusia dan senantiasa mendapatkan perintah dari Allah SWT 
untuk mencabut nyawa, di mana manusia tidak mempunyai kemampuan untuk menolaknya. 
Hal ini dimaksudkan untuk memberi peringatan bahwa setiap manusia mempunyai 
keterbatasan. Manusia tidak dapat melawan takdir yang merupakan ketentuan dari Allah 
SWT, karena itu perilakunya mestilah diperbaiki selama hidup di dunia. Kelima, 
menceritakan bahwa hidup di dunia harus waspada, jangan sampai terkena godaan, ingat 
siksaan Tuhan, api neraka lebih pedih dan menyakitkan. Hal seperti ini merupakan 
peringatan kepada manusia dalam bertindak selama hidup di dunia dan harus sadar bahwa 
di samping malaikat yang menyertai kehidupan manusia di dunia ini, ada juga syaitan yang 
selalu mengganggu dan menggoda manusia. Karena itu manusia harus memahami, 
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meyakini dan senantiasa ingat akan adanya neraka sebagai tempat siksaan Tuhan di akhirat 
kelak.  
Keenam, diceritakan bahwa hidup di dunia ibarat sekadar singgah minum, 
hidup yang kekal di akhirat, maka setiap manusia harus mengumpulkan amal kebaikan 
sebanyak mungkin. Hal ini dapat dimaknai bahwa ungkapan bait lagu tersebut juga 
memberikan peringatan bahwa hidup di dunia ini tidaklah lama, hanya sekejap, hidup yang 
kekal justru di akhirat nanti (syurga), dan syarat untuk masuk syurga adalah memperbanyak 
amal kebaikan ketika masih hidup di dunia. 
Di samping ungkapan berupa syair lagu seperti yang telah dijelaskan di atas, 
dalam pertunjukan media warisan di Jawa Timur juga sering kali dijumpai ungkapan-
ungkapan lain yang menggambarkan hubungan manusia dengan Tuhan diantaranya adalah 
ungkapan yang berbunyi “Sing rumongso uripe kecukupan, gelemo amal karo sing 
kekurangan, ayo eling donyo iku donyone Pangeran, manungso urip sadremo ketitipan”  
(Data dokumen dari Kasiyanto Kasemi, 1999: 63), yang artinya “Yang merasa hidupnya 
berkecukupan, bersedialah untuk beramal kepada mereka yang berkekurangan, mari ingat 
harta itu hartanya Tuhan, manusia hidup sekadar mendapat titipan”.  
Dari ungkapan tersebut dapat dimaknai bahwa manusia senantiasa 
diingatkan bahwa kehadirannya di muka bumi ini di samping melakukan pengabdian 
kepada Allah SWT, manusia juga mempunyai kewajiban untuk membantu sesamanya, 
terutama kepada mereka yang kurang mampu. Harus disadari bahwa harta yang dimiliki 
merupakan milik Allah SWT yang dititipkan kepada manusia, dan Allah SWT mewajibkan 
manusia menggunakan harta bendanya untuk beribadah kepada Allah dan membantu orang 
yang tidak mempunyai kemampuan. Hal ini juga sejalan dengan dasar ajaran Islam yang 
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mengatakan bahwa setiap harta yang dimiliki oleh seseorang di dalamnya terdapat milik 
orang lain yang harus diberikan kepadanya (zakat yang dikeluarkan merupakan realisasi 
dari dasar ajaran Islam ini). 
Ungkapan lain yang sering dijumpai dalam pertunjukan media warisan 
(khususnya wayang) adalah nasehat Kiai Semar (tokoh dalam cerita wayang Jawa) yang 
mengatakan bahwa “Eling lan percaya, sumarah, lan semele, lan mituhu nan Gusti Kang 
Murbeng Dumadi”  (Data dokumen dari Soeparno dan Soesilo, 2007: 72), yang artinya “ 
Ingat dan percaya, berserah diri, patuh dan taat hanya kepada Gusti Allah”. Pemaknaan 
yang dapat dijelaskan dari ungkapan tersebut adalah munculnya pesan berupa nasehat dari 
Kiai Semar, agar manusia dalam mengarungi lautan hidup di dunia ini, hendaknya 
senantiasa untuk selalu berserah diri, pasrah, patuh, taat, memohon dan mendekatkan diri 
hanya kepada Allah SWT, sehingga setiap persoalan yang dihadapi oleh manusia diyakini 
ada jalan keluar, yang datangnya dari Allah SWT. Ungkapan tersebut juga dapat dikatakan 
sebagai dasar ajaran Islam yang sangat fundamental untuk memberi landasan keimanan dan 
ketauhidan kepada setiap umat Islam. 
Sejalan dengan ungkapan di atas, juga ditemukan ungkapan yang 
mengatakan, “Eling sangkan paraning dumadi” (Data dokumen dari Pitoyo Amri, 2008: 
50) yang artinya, “Ingat terhadap sesuatu yang menyebabkan semua ini bisa terjadi”. 
Ungkapan tersebut dapat dimaknai bahwa yang menyebabkan segala sesuatu di muka bumi 
ini dapat terjadi adalah Tuhan Yang Maha Kuasa, sebab Dialah yang menciptakan alam 
semesta berserta seluruh isinya. Umat Islam mempercayai bahwa segala sesuatu berasal 
dari Tuhan dan semuanya akan berakhir kepada Tuhan juga. Hal ini dapat dilihat dalam Al-
Quran surah Al Baqarah ayat 156  yang artinya, “Yaitu orang-orang yang apabila ditimpa 
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musibah mereka mengucapkan bahwa sesungguhnya kami adalah milik Allah dan kepada 
Allahlah kami kembali”.  Atas dasar itulah setiap manusia harus selalu ingat kepada Tuhan 
yang menciptakannya. 
Dalam usaha memberi kesedaran kepada setiap anggota masyarakat tentang 
akan datangnya hari akhirat, maka dalam pertunjukan media warisan sering kali 
digambarkan dengan ungkapan “Alam kelanggengan” atau “neng kanane”, yang artinya, 
“alam akhirat”. Ungkapan sederhana tersebut pada hakikatnya dimaksudkan untuk memberi 
kesadaran kepada anggota masyarakat agar senantiasa mengingat bahwa kehidupan di 
dunia ini hanya sementara, dan kehidupan yang lebih kekal justeru di akhirat nanti. Sebab 
itulah setiap manusia perlu mempersiapkan diri untuk menuju alam akhirat dengan cara 
menjaga hubungan baik dengan Tuhan (hablumminallah) dan demikian pula menjaga 
hubungan baik dengan sesama manusia (hablumminannas). 
Kaitannya dengan hal hari akhirat, maka Wawan Susetya (2007: 116) 
menggambarkan bahwa sesuai dengan perkembangan usia seseorang, semestinya semakin 
tua dan rambutnya sudah memutih, maka makin tinggi kesedaran batiniahnya. Sebab 
rambut yang sudah memutih secara alamiah, diharapkan seseorang dapat memahami 
hakikat hidup sejati, sehingga lebih memilih yang bersifat ‘putih’ (perbuatan baik), 
dibandingkan melakukan hal-hal yang bersifat ‘hitam’ (perbuatan jahat). Atau dalam kata 
lain seseorang yang rambutnya sudah memutih lebih memilih agar hatinya senantiasa bisa 
mengingat kematian dibandingkan mengingat kemewahan dunia, lebih memilih kehidupan 
yang kekal abadi di alam kelanggengan (akhirat) dibandingkan kehidupan di dunia yang 
bersifat sementara (fana). 
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Isi pesan yang terkait dengan hubungan manusia dengan manusia, hubungan 
manusia dengan alam, maupun hubungan manusia dengan Tuhan yang digambarkan dalam 
berbagai pertunjukan media warisan di Jawa Timur seperti yang telah diuraikan dengan 
menggunakan prinsip pemaknaan, merupakan cerminan dari konsepsi kehidupan yang 
sifatnya lebih ideal dan teratur. Hubungan manusia dengan manusia dalam bentuk 
kerjasama, interaksi dengan alam, dan doa-doa yang dipanjatkan kepada Tuhan merupakan 
tiga faktor yang idealnya dilakukan oleh setiap manusia, sebab manusia sebagai individu 
merupakan bahagian dari masyarakat, juga berhubungan dengan alam persekitaran dan 
Tuhan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa semua unsur yang terdapat di muka bumi 
ini akan berhubungan dan berinteraksi antara satu dengan lainnya, di bawah pengawasan 
Tuhan pencipta alam semesta sehingga terjadilah proses kelanjutan kehidupan.   
Jika seluruh penjelasan yang berkait dengan pemaknaan pesan media 
warisan yang dilakukan baik oleh pelaku selaku subjek maupun pemaknaan yang dilakukan 
oleh peneliti selaku yang melakukan pengamatan, maka uraiannya dapat dilihat dalam 
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BAB VI  
KEBIJAKAN PEMBERDAYAAN 
 MEDIA WARISAN DI JAWA TIMUR 
Pengenalan 
Pada bahagian ini akan dijelaskan mengenai kebijakan pemberdayaan media 
warisan yang dilakukan oleh pemerintah Indonesia pada umumnya dan pemerintah Jawa 
Timur khususnya. Yang dimaksudkan dengan kebijakan pemberdayaan media warisan 
pemerintah Indonesia dalam kajian ini adalah usaha ataupun strategi yang dilakukan oleh 
pemerintah Indonesia baik di tingkat pemerintah pusat maupun di tingkat pemerintah 
Provinsi Jawa Timur, dalam menjaga, memelihara, memanfaatkan, serta melestarikan 
keberadaan media warisan yang ada di seluruh Indonesia pada umumnya, dan di provinsi 
Jawa Timur khususnya.  
Untuk kasus Indonesia, kebijakan yang dirumuskan ada yang bersifat 
sentralisasi (top down) dan ada yang bersifat otonomi yang merupakan perubahan nyata 
daripada reformasi yang berlaku. Kebijakan yang bersifat sentralisasi merupakan rancangan 
daripada pemerintah tingkat pusat, terutama dalam bentuk aturan-aturan (regulation). 
Sedangkan kebijakan yang bersifat otonomi merupakan rancangan dari masing-masing 
pemerintah di tingkat daerah yang didasarkan pada proses alamiah yang tumbuh dari 
masyarakat lokal sebagai wujud usaha masyarakat untuk membangun dirinya secara 
mandiri, dengan memanfaatkan informasi dari berbagai sumber yang mereka miliki. 
Konsep regulation biasanya merujuk kepada berbagai mekanisme yang 
memodifikasi distribusi dan penggunaan produk-produk kebudayaan. Hal ini menyebabkan 
munculnya berbagai pertimbangan tentang informasi apa yang dihargai dan diinginkan oleh 
masyarakat untuk diakses dan mana yang mereka tidak kehendaki. Dengan demikian maka 
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kontrol dan peranan pihak pemerintah amat diperlukan, sebab pihak pemerintahlah yang 
mempunyai kuasa untuk mengawal dan mengatur berbagai kegiatan masyarakat melalui 
peraturan-peraturan yang dibuatnya. Salah satu contoh peraturan yang telah dihasilkan oleh 
pihak pemerintah adalah dengan lahirnya Undang-undang Nomor 14 tahun 2008 tentang 
Keterbukaan Informasi Publik (UU KIP), yang walaupun belum berkait langsung dengan 
keberadaan media warisan, tetapi paling tidak Undang-undang ini dimaksudkan untuk 
melakukan pengaturan terhadap pengelolaan informasi publik dan memberi 
pertanggungjawaban kepada masyarakat. 
Semangat lahirnya Undang-undang nomor 14 tahun 2008  dilatarbelakangi 
oleh fenomena reformasi dalam negara Kesatuan Republik Indonesia yang tuntutan 
utamanya adalah terwujudnya tata kelolah  pemerintah yang baik (good governance) yang 
mengharuskan adanya akuntabilitas (transparency), dan penglibatan masyarakat dalam 
setiap proses penentuan kebijakan yang bersifat umum. Dengan Undang-undang ini maka 
terbuka peluang kepada semua media, baik media modern maupun media warisan, untuk 
dapat menyampaikan berbagai informasi kepada masyarakat secara terbuka, jujur dan apa 
adanya. Sejalan dengan hal tersebut di atas, maka dalam UU KIP disyaratkan adanya 
keterbukaan informasi yang tidak hanya diwajibkan kepada lembaga eksekutif, legislatif, 
dan yudikatif, tetapi juga lembaga lain yang fungsi dan tugas pokoknya berhubungan 
dengan penyelenggaraan negara, atau organisasi bukan pemerintah, termasuk lembaga 
ataupun kelompok media, yang pembiayaannya dapat bersumber dari Anggaran Pendapatan 
dan Belanja Negara (APBN), atau Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD), 




Media warisan merupakan  produk budaya masyarakat yang telah menjadi 
bahagian daripada kearifan masyarakat tempatan (local wisdom), sekaligus juga merupakan 
karya budaya suatu bangsa yang menjadi aset dan kekayaan bangsa tersebut yang harus 
dilestarikan, dilakukan pemberdayaan dan dimanfaatkan sebaik-baiknya untuk memenuhi 
keperluan masyarakat itu sendiri. Karena dengan demikian maka keberadaan media warisan 
benar-benar dapat dirasakan manfaatnya sebagai salah satu sarana komunikasi masyarakat 
yang efektif dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa maupun bernegara.  
Dan sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab terdahulu bahwa media 
warisan dalam berbagai bentuk dan fungsinya, amat dirasakan manfaatnya oleh masyarakat 
terutama mereka yang berada di pedesaan, sebab media warisan dapat menjadi media 
pembawa pesan dan informasi kepada masyarakat. Karena itu media warisan dengan unsur 
tradisi dan sifat komunikasinya yang sangat berkesan, dianggap oleh pihak pemerintah 
sebagai media yang dapat digunakan sebagai media komunikasi kepada masyarakat, 
terutama dalam menyampaikan berbagai informasi kepada masyarakat tanpa 
menghilangkan fungsi media warisan sebagai media hiburan. 
Berbagai usaha ataupun strategi yang dilakukan oleh pihak pemerintah 
dalam rangka menjaga, memelihara, memanfaatkan, serta melestarikan keberadaan media 
warisan yang ada di seluruh Indonesia pada umumnya, dan di Jawa Timur pada khususnya. 
Berdasarkan temuan hasil kajian berkait dengan kebijakan pemberdayaan media warisan 
oleh pemerintah Indonesia, maka dapat diidentifikasikan berbagai usaha atau strategi yang 
dilakukan oleh pihak pemerintah Indonesia di tingkat pusat diantaranya menyusun 
peraturan (regulation) baik dalam bentuk Undang-undang, Peraturan Presiden (Perpres), 
Rencana Kerja Pemerintah (RKP), Instruksi Presiden (Inpres), membentuk Forum 
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Komunikasi Media Tradisional (FK METRA) baik di tingkat pusat dan daerah, kerjasama 
dengan pihak lain (Pemerintah-pemerintah daerah, NGO, budayawan, seniman, maupun 
kelompok-kelompok media warisan), memberi kemudahan kepada kelompok media 
warisan, dan melakukan latihan-latihan kepada kelompok media warisan. Sedangkan usaha 
atau strategi yang dilakukan oleh pihak pemerintah provinsi Jawa Timur, diantaranya ialah 
menyusun peraturan (regulation) di tingkat daerah baik dalam bentuk Peraturan Daerah 
Provinsi (Perda Provinsi), dan Peraturan Gubernur (Pergub). Juga dilakukan usaha dan 
strategi dalam bentuk kerjasama dengan pemerintah kabupaten dan kota di masing-masing 
provinsi, NGO, budayawan, seniman,  kelompok media warisan, termasuk FK METRA 
yang telah dibentuk cabangnya di masing-masing daerah. Juga memberi fasilitas kepada 
kelompok media warisan dan melakukan latihan-latihan kepada kelompok media warisan  
yang ada di daerah masing-masing.  
Untuk memberi penjelasan secara terperinci, maka temuan hasil kajian 
tersebut di atas akan dijelaskan dengan berpedoman pada hasil wawancara, observasi dan 
paparan sumber pustaka. Termasuk pandangan maupun pemahaman beberapa informan, 
pakar, dan sumber lain tentang beberapa kebijakan pemberdayaan media warisan baik di 
tingkat pemerintah pusat, maupun pemerintah provinsi Jawa Timur.  
 
Kebijakan Pemberdayaan Media Warisan di Tingkat Pusat  
Dalam rangka memberi fasilitas kepada seluruh kelompok media warisan yang ada di 
seluruh Nusantara, yang diyakini dapat menjadi sarana terhadap seluruh rakyat Indonesia, 
maka pihak pemerintah di tingkat pusat telah melakukan berbagai kegiatan untuk hal yang 
dimaksudkan. Kegiatan ini sekaligus menjadi wujud nyata dalam melakukan pelestarian 
dan pemberdayaan media warisan yang ada.  
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Sehubungan dengan itu Bapak Endang Kartiwak yang menduduki jabatan 
sebagai Kepala Sub Direktorat Kelembagaan Media Tradisional Departemen Komunikasi 
dan Informatika Republik Indonesia, dalam suatu kesempatan berbincang dengan penulis di 
kantor Kominfo Jakarta. Beliau menjelaskan tentang berbagai kegiatan yang dilakukan 
dalam rangka pelestarian dan pemberdayaan media warisan yang rancang oleh pemerintah 
Indonesia di tingkat pusat. Selanjutnya dia mengatakan bahwa kebijakan pemerintah pusat 
diantaranya adalah memberi kemudahan dan fasilitas untuk pengembangan dan 
pemberdayaan media warisan yang ada di Indonesia. Yang dimaksud Pemerintah Indonesia 
dari sisi departemen, ada beberapa lembaga pemerintah yang terlibat langsung maupun 
tidak langsung dalam mengurusi media warisan.  
Media warisan yang merupakan organisasi masyarakat (ormas) di bawah 
Kesbang Linmas Departemen Dalam Negeri untuk pengawalan atau kontrol media warisan 
sebagai Ormas, Departemen Pariwisata, Seni dan Kebudayaan kontrolnya dilakukan dari 
sisi kesenian atau seni, misalnya bagaimana olah tari yang baik, bagaimana berlakon yang 
baik, termasuk bagaimana olah panggung yang baik. Dari Departemen Tenaga Kerja dan 
Transmigrasi menguruskan dan melakukan pengawalan atau kontrol terhadap anggota 
kelompok media warisan sebagai tenaga kerjanya dalam arti mereka yang terlibat dalam 
media warisan merupakan tenaga kerja yang patut untuk diperhatikan. Juga termasuk 
Kemendiknas (Kementerian Pendidikan Nasional) yang melakukan pengawalan dari aspek 
bagaimana pendidikan diberikan kepada mereka yang terlibat dalam pengelolaan media 
warisan, bahkan lebih jauh Kementerian Pendidikan Nasional mendirikan beberapa kampus 
yang menyelenggarakan berbagai pendidikan yang terkait dengan pertunjukan-pertunjukan 
yang akan menggunakan media warisan, umpamanya ada Institut Seni Indonesia di 
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Jogjakarta, Institut Seni Tari Indonesia, Institut Kesenian Jakarta. Sedangkan Depkominfo 
mengurus media warisan dari sisi desiminasi informasi (penyebarluasan informasi) yang 
dilakukan melalui berbagai media warisan. Mengapa menggunakan media warisan, salah 
satu pertimbangannya adalah bahwa 80 persen penduduk Indonesia tinggal di pedesaan.  
Usaha atau strategi yang dilakukan oleh pemerintah Indonesia di tingkat 
pusat diantaranya adalah dari segi aturannya didasarkan pada Undang-undang nomor 17 
tahun 2007 tentang RPJPN 2005/2025 (Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional), 
di mana undang-undang tersebut dituangkan dalam Peraturan Presiden (Perpres) nomor 7 
tahun 2005 tentang RPJMN (Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional) 
2004/2009. (dahulu disebut GBHN). Perpres ini merupakan penjabaran daripada visi, misi 
dan program presiden hasil Pemilihan Umum, dengan tiga agenda pembangunan nasional, 
yaitu pertama, menciptakan Indonesia yang aman dan damai; kedua, menciptakan 
Indonesia yang adil dan demokratis; dan ketiga, meningkatkan  kesejahteraan rakyat. 
RPJMN kemudian dituangkan dalam pelaksanaan yang disebut RKP (Rencana Kerja 
Pemerintah) tahun 2008, RKP juga sering disebut sebagai Rencana Kerja tahunan 
Pemerintahan. 
Untuk tahun 2008 mengambil tema “Pencepatan Pertumbuhan Ekonomi 
untuk Mengurangi Kemiskinan dan Pengangguran”. Tema pusat ini kemudian dijabarkan 
menjadi beberapa program utama. RKP tahun 2008 selanjutnya dijabarkan oleh masing-
masing Departemen, sesuai visi, misi dan program kerjanya. Depkominfo sebagai salah satu 
lembaga pemerintah pusat berdasarkan visinya yaitu “Terwujudnya masyarakat informasi 
yang sejahtera melalui penyelenggaraan Komunikasi dan Informatika yang efektif dan 
efisien dalam kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI)”.  Selanjutnya visi ini 
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dijabarkan dalam misi Depkominfo yang meliputi RKP yang dikaitkan dengan Undang-
Undang Nomor 45 Tahun 2007 tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) 
2008, dalam UU ini disebutkan tentang program peningkatan kualitas informasi publik. 
Dalam APBN 2008 Pemerintah pusat sesungguhnya telah mengambil perhatian 
(mengakomodir) media warisan yang ada di Indonesia.  
Dalam APBN dinyatakan bahwa untuk memberi pemahaman (sosialisasi) 
bahaya flu burung , bencana alam, narkotik dan obat terlarang (narkoba), korupsi dan lain-
lain, maka diperlukan berbagai media termasuk melalui pertunjukan rakyat  atau media 
warisan. Selanjutnya Depkominfo membentuk suatu unit yang disebut Sub Bidang 
Kelembagaan Komunikasi Sosial di mana tugasnya adalah perumusan dan pelaksanaan 
kebijakan penyetaraan (standarisasi) dan penilaian (evaluation) serta pelaksanaan di bidang 
lembaga media warisan. Sebagai asas pelaksanaan daripada tugas-tugas Sub Bidang 
Kelembagaan Komunikasi Sosial adalah Inpres Nomor V/2008 tentang fokus program 
ekonomi 2008/2009. Isinya mengatur bahwa pemerintah provinsi, kabupaten dan kota 
bertugas sebagai penyelaras (koordinasi) dan sebagai fasilitator pemberdayaan komunikasi 
sosial, untuk skala pemerintah provinsi, kabupaten dan kota. 
Salah satu bahagian yang ada dalam  Struktur Depkominfo adalah Dirjen 
SKDI (Direktorat Jenderal Sarana Komunikasi dan Desiminasi Informasi) di bawah  
Dirjen SKDI ada Direktorat Kelembagaan Komunikasi Sosial (DKKS) yang di bawahnya 
terdapat Sub Dit Lembaga Media Tradisional. Sub Dit Media Tradisional mempunyai visi 
yaitu terwujudnya lembaga media warisan yang profesional, mandiri, popular dan disenangi 
oleh masyarakat, dalam rangka meningkatkan kualitas dan kelancaran arus informasi yang 
efektif dan efisien menuju masyarakat informasi yang adil dan sejahtera. Agar lebih 
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kongkrit, maka visi Sub Dit Lembaga Media Warisan selanjutnya diterjemahkan dalam 
bentuk program kerja yang meliputi: 
1. Pemberdayaan media warisan dan apresiasi media warisan. Pemberdayaannya 
diwujudkan dalam bentuk dilakukannya permodelan atau percontohan media warisan yang 
ada di seluruh Indonesia. Misalnya media warisan yang ada di Indonesia bahagian timur, 
pesan yang disampaikan untuk kalangan mereka tentunya boleh difahami, tetapi untuk 
mereka yang berada di tempat lain mungkin masih susah. Lalu pihak pemerintah 
mengajarkan mereka bagaimana agar pesan yang disampaikan melalui media warisan dapat 
difahami juga oleh masyarakat yang berada di tempat lain, baik di wilayah lain Indonesia 
maupun di mancanegara. Bentuk pengajaran diantaranya diajarkan tentang bagaimana 
memadukan antara gerak dan suara, penggunaan bahasa Indonesia dan asing yang standar 
atau dilakukan permodelan seni tari dan tutur.  
2. Apresiasi media warisan diwujudkan dalam bentuk Festival Media Pertunjukan 
Rakyat Kawasan (Regional), yang dilakukan mulai tingkat lokal, tingkat kawasan sampai 
kepada tingkat nasional. Untuk tingkat lokal diselenggarakan oleh pemerintah kota atau 
kabupaten secara otonomi. Mereka melakukan festival di tingkat kota atau kabupaten, juara 
tingkat lokal akan dikirim ke tingkat provinsi dan juara tingkat provinsi akan dikirim ke 
tingkat kawasan yang dibagi dalam empat kawasan, yaitu kawasan I meliputi Jawa dan 
Bali, kawasan II meliputi pulau Sumatra, kawasan III meliputi Sulawesi dan Kalimantan, 
dan kawasan IV meliputi  Papua, Maluku, Nusa Tenggara Barat dan Nusa Tenggara Timur. 
Kegiatan apresiasi mempertunjukkan bentuk-bentuk media warisan dengan menampilkan 
berbagai isu daerah masing-masing. Mereka yang menjadi juara diberi hadiah berupa trofi, 
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dan uang pembinaan sebagai stimulus dari pihak pemerintah. Bukan hanya pelakon yang 
dinilai tetapi juga sutradara dari media warisan tersebut. 
 Pada acara apresiasi juga ditampilkan sarasehan (meeting) atau pertemuan media 
warisan yang melibatkan para pakar, pemerhati media warisan, dari forum komunikasi 
media warisan, serta juga para budayawan baik dari pusat maupun dari daerah. Mereka 
saling bertukar informasi, dan saling mencermati perkembangan media warisan. Forum 
komunikasi media warisan merupakan lembaga yang bersifat tidak terikat (independent) 
yang menjadi rekan pemerintah dalam melakukan pemberdayaan media warisan, dari 33 
provinsi yang ada sudah dikukuhkan kepengurusannya sebanyak 18 provinsi. Hal ini terjadi 
sebab masih banyak daerah yang belum melakukan Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada). 
Secara struktural, FK Media Warisan tingkat pusat disebut DPP (Dewan Pengurus Pusat) 
yang dikukuhkan oleh Menteri Kominfo, sedangkan di tingkat provinsi disebut DPD 
(Dewan Pengurus Daerah), yang pengurusnya dikukuhkan oleh Gubernur. Forum ini 
dibentuk dengan melibatkan unsur seniman, mediawan, unsur pemerintah, unsur kampus 
dan mereka yang mempunyai perhatian terhadap media warisan.  
3. Peningkatan kualitas dan kuantitas pelayanan informasi publik, wujudnya dengan 
dilakukannya pemberdayaan pertunjukan rakyat dalam menyebarluaskan informasi 
(desiminasi informasi) yang dilakukan dalam bentuk percontohan atau permodelan, forum 
apresiasi dan semacamnya. Misalnya apabila akan dilakukan pertunjukan wayang,  
biasanya dilakukan dialog dengan para tokoh melalui medium radio. Pihak pemerintah 




Dalam melakukan usaha pemberdayaan media warisan, pihak pemerintah 
tentunya berhadapan dengan berbagai persoalan yang dapat menghambat, satu diantaranya 
adalah persoalan pendanaan yang merupakan alasan klasik dari berbagai kegiatan yang 
akan dilakukan. Dengan demikian, maka tentunya tidak salah pepatah yang mengatakan 
“Bagaimana orang bisa hidup jika untuk makan sehari-hari saja susah”. Karena itu 
mungkin yang paling ideal adalah pengelolah media warisan semestinya pengusaha. Seperti 
halnya Ketua FK Media Warisan Periode 2009 - 2014 Bapak IR. Agus Soeparto merupakan 
seorang pemborong (kontraktor) yang dapaty menyalurkan sebahagian dananya untuk 
mengeksiskan media warisan, sehingga media warisan itu bisa tetap wujud. Artinya 
memang seharusnya menjadi tanggungjawab bersama di antara semua pihak, baik pihak 
pemerintah, pengusaha, maupun pihak-pihak lainnya dalam melakukan pemberdayaan 
terhadap kelompok media warisan. Karena itu mesti ada orang yang mau memberi 
perhatian terhadap keberadaan media warisan sehingga tetap wujud. Apalagi jika didukung 
oleh kesadaran yang tinggi dari parapengusaha untuk berpromosi melalui media warisan, 
maka tentunya akan amat membantu keberlangsungan media warisan.  
Hambatan yang lain yang juga amat berpengaruh adalah apabila pihak 
internal tidak mempunyai pengetahuan yang cukup tentang pengurusan (management) 
terutama yang terkait dengan sumber daya insani. Misalnya orang yang umurnya sudah 
sangat tua tetapi tidak dilakukan persiapan untuk para pengganti (regeneration), maka akan 
semakin memperparah keberadaan media warisan ini. Kondisi saat sekarang ini 
menunjukan fakta bahwa hal itu masih terjadi di mana-mana, sehingga orang yang umurnya 
sudah sekitar 80 tahunan tetapi masih ikut bermain, seperti yang terjadi ketika festival yang 
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diadakan di Kalimantan. Hal ini terjadi sebab tidak adanya generasi muda yang dapat 
menggantikan dia bermain.  
Saat ini media warisan belum merata diajarkan kepada anak-anak sejak 
mereka masih berada pada usia dini, sehingga mereka mau mengenal dan mencintai media 
warisan. Sebab penanaman nilai-nilai dan budi pekerti seharusnya dilakukan sejak dini, 
yaitu ketika anak-anak masih berada pada usia muda, dan sesungguhnya media warisan 
akan mampu melaksanakan peranan itu. Beberapa daerah sudah memasukannya dalam 
kurikulum lokal sekolah yang ada di daerahnya. Hal ini amat bergantung kepada pimpinan 
daerahnya apakah dia mau memberi perhatian atau tidak. Jika tidak, maka muncul 
hambatan berikutnya yaitu media warisan mulai ditinggalkan oleh generasi muda terutama 
mereka yang tinggal di bandar-bandar.  
Keterbatasan fasilitas yang dipunyai tentunya juga menjadi hambatan yang 
nyata yang masih dirasakan, hal ini muncul sebagai akibat tidak tersedianya anggaran, dan 
juga kurangnya dukungan yang diberikan terutama oleh lembaga-lembaga terkait, baik di 
tingkat pusat maupun di tingkat daerah. Di samping faktor yang dapat menghambat usaha 
pemberdayaan media warisan di tingkat pemerintah pusat, tentunya juga ada harapan yang 
sekaligus menjadi faktor yang dapat mendukung usaha pemberdayaan media warisan di 
Indonesia, diantaranya adalah faktor jumlah media warisan yang masih ada di Indonesia 
yang setelah diidentifikasi jumlahnya kurang lebih 30.000 kelompok yang masih aktif. 
Walaupun dalam menjalani kehidupannya ‘Senin-Kamis’1, atau hampir-hampir ‘mati suri’, 
namun tetap ada kemauan untuk menghidupkan kembali baik oleh para pemilik media 
                                                             
1Istilah yang digunakan di Indonesia untuk menggambarkan seseorang ataupun suatu organisasi yang belum 




warisan sebagai mediawan, seniman, pemerhati, budayawan, kalangan kampus, kalangan 
sekolah, atau wartawan.  
Alasan dipertahankannya sebab media warisan dianggap sangat efektif 
dalam penyampaian informasi. Misalnya kasus yang menarik dalam kampanye Pilkada di 
Jawa Timur, Sulawesi Selatan, dan Sumatera Utara yang telah menggunakan media 
warisan, dan semuanya berhasil memenangkan pilkada tersebut. Hal ini tentunya 
menunjukan bahwa keberadaan media warisan mulai ‘dilirik’ orang untuk digunakan dalam 
berbagai kegiatan. Faktor pendukung lainnya adalah media warisan masih sangat disukai 
oleh orang yang tinggal di luar kota, bahkan juga orang yang tinggal di  kota-kota, hanya 
orang kota biasanya tidak mempunyai waktu yang luang untuk menonton pertunjukan 
media warisan. Pertunjukan media warisan tidak memerlukan tempat yang terlalu baik dan 
luas, terutama dari sisi latar panggung yang akan digunakan, sehingga memudahkan media 
warisan untuk ditampilkan. 
Media warisan dianggap penting sebab di samping berfungsi sebagai media 
hiburan, juga sebagai sarana pendidikan, kontrol dan kritik sosial yang sifatnya 
membangun, juga sekaligus sebagai sarana yang digunakan oleh masyarakat untuk 
memberi masukan langsung kepada pihak pemerintah. Umpamanya bagaimana kebijakan 
penyaluran bantuan beras dan keperluan lainnya untuk orang miskin, apakah 
penyelenggaraannya sudah baik, dalam arti pembahagiannya betul-betul sudah mencapai 
sasaran (sudah sampai kepada yang berhak menerima bantuan tersebut), atau 
penyelenggaraannya mengalami hambatan sehingga pembagiannya tidak sampai kepada 
masyarakat yang berhak menerima bantuan tersebut. Semua itu dapat dikomunikasikan 
338 
 
melalui media warisan. Yang paling akhir fungsi media warisan adalah sebagai sarana 
desiminasi informasi (menyebarluaskan informasi).  
Hal ini dianggap sangat efektif sebab kondisi Indonesia di mana pemimpin 
informal (informal leaders) lebih dipercayai dan ditiru daripada kata-kata pemerintah 
(formal leaders). Kalau yang berbicara itu Gareng atau Petruk, atau si Cangih atau Limbo, 
atau tokoh ketoprak seperti Marwoto misalnya, maka pesan atau informasi yang 
disampaikan jauh lebih mudah difahami atau dicerna oleh penonton, sebab di samping 
mendapatkan perhatian langsung dari masyarakat, juga informasi yang disampaikan  lebih 
membumi atau populer. 
 Melalui pertunjukan media warisan, penonton akan diberi tambahan 
wawasan dan wacana tanpa mereka sadari sehingga unsur pesan yang akan disampaikan 
dapat langsung difahami, umpamanya ada peraturan daerah (Perda) tentang larangan 
merokok di tempat-tempat umum, ternyata jauh lebih efektif ketika disampaikan melalui 
media warisan dibandingkan jika disampaikan melalui berita-berita dalam surat kabar, 
sebab pembaca surat kabar kadang-kadang lupa dengan berita yang telah dibacanya.  
Keunggulan lain daripada media warisan adalah,, media warisan dapat langsung direspon 
oleh para penonton, umpamanya penonton memberi sawer kepada para pelakon. Dengan 
pemberian sawer tersebut, ternyata media warisan mempunyai kedekatan emosional di 
antara penonton dengan pelakonnya. Karena itu para pelakon media warisan harus faham 
lingkungan persekitaran dan emosi para penonton di mana dia melakukan pertunjukan, 




Umpamanya jika melakukan pertunjukan wayang di daerah Banyumas, 
maka tokoh Bima dalam cerita itu harus menang atau dalam kata lain tidak boleh kalah atau 
mati. Sebab jika tokoh Bima kalah atau mati, boleh jadi dalang yang menyampaikan cerita 
itu tidak bisa pulang, karena masyarakat Banyumas akan sangat tersinggung dan merasa 
sangat terhina karena Bima sebagai simbol atau lambang daerah tersebut kalah ataupun 
mati. Sebab tokoh Bima adalah simbol daerah itu menyebabkan Banyumas terkenal dengan 
panggilan kota satria. Atau ketika tokoh Gatotkoco dalam cerita dikalahkan, dan 
pertunjukannya diadakan di Jogjakarta tepatnya di kota Primbondanu yang merupakan 
kampung kelahiran Gatotkoco, maka bisa jadi dalang yang membawakan cerita tersebut 
akan dimarahi bahkan dilempar oleh para penonton. Dengan demikian, komunikator harus 
berhati-hati dalam menyampaikan pesan kepada khalayaknya. Sebab jika tidak, tujuan dari 
komunikasi itu tidak akan sampai. Komunikator selaku penyampai pesan harus 
memperhatikan emosi masyarakat terjkait dengan tema yang disampaiakan, sehingga tidak 
terjadi perubahan mendadak, di mana pada awalnya, media warisan ditampilkan untuk 
menghibur, memberi informasi, pendidikan, penanaman nilai ataupun kontrol sosial, namun 
pada akhirnya berubah karena terjadi kesalah fahaman atau salah penerimaan dari khalayak.  
Media warisan juga dapat berfungsi sebagai sarana promosi, baik 
pemerintah maupun perusahaan-perusahaan, terutama dalam menyampaikan hal-hal yang 
berkaitan dengan kearifan lokal masyarakat setempat. Umpamanya ketika pihak pemerintah 
mempunyai program-program yang perlu diketahui atau perlu mendapat dukungan dari 
masyarakat luas, maka salah satu pilihannya dalam menyebarluaskan informasi itu adalah 
melalui media warisan yang digelar oleh masyarakat setempat. Dalam membuat penjelasan-
penjelasan di antara instansi pemerintah, cukup dilakukan musyawarah dan koordinasi di 
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antara pejabat pemerintah (rapat dinas). Dan selanjutnya untuk menjelaskan kepada 
masyarakat, lebih efektif menggunakan media warisan. Contoh yang dilakukan oleh 
pemerintah daerah Banten, untuk sosialisasi kebijakan tentang pembangunan yang akan 
dilakukan pada tahun anggaran 2009 disosialisasikan melalui media warisan. Tujuannya 
agar masyarakat Banten secara meluas dan merata dapat mengetahui apa saja yang akan 
dibangun oleh pemerintah Banten pada tahun 2009.  
Salah satu bukti kehebatan media warisan adalah  bagaimana para anggota 
Walisongo yang hanya sembilan orang dapat mengislamkan Indonesia atau  hampir semua 
penduduk yang ada di Nusantara, di mana salah satu media yang digunakan adalah media 
warisan. Sebut saja misalnya Sunan Bonang yang menciptakan dan menggunakan Bonang 
atau Kenong (alat yang digunakan dalam bermain gamelan Jawa), dan Sunan Kalijaga 
menciptakan wayang, dan gamelan untuk sekateng. Inti ajarannya yaitu barang siapa yang 
masuk ke alun-alun utara Jogjakarta harus ke halaman masjid, kemudian ambil air 
sembahyang di halaman masjid yang sudah disiapkan kolam untuk wudhu. Setelah itu baru 
membaca dua kalimat syahadat, kemudian mendengar gamelan Ki Sedati dan Nyi Sedati.  
Makna sesungguhnya adalah bahwa dahulu Walisongo menyuruh orang bersyahadat 
dengan didahului bersuci (wudhu), lalu mereka mendengarkan gamelan. Itulah cara 
Walisongo dalam menyebarluaskan syiar agama Islam, yang memadukan antara ajaran 
Islam dengan seni.   
Bagi pengurusan media warisan persoalan yang sering kali dialami adalah 
persoalan dana, sebab memang kenyataannya banyak kebijakan pemerintah yang tidak 
langsung bersentuhan dengan keperluan masyarakat. Berbeda dengan bola sepak 
pembiayaannya telah diatur dalam APBD (Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah) 
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masing-masing daerah yang jumlahnya sampai milyaran. Sayangnya walaupun sudah 
mengeluarkan uang yang banyak namun jarang sekali berhasil ketika dilakukan 
pertandingan atau kejuaraan bola sepak terutama jika melawan kelompok bola sepak dari 
luar negri. Setiap mengikuti kejuaraan selalu kalah, dan malah masih sering terjadi 
kegaduhan termasuk merusak fasilitas umum, sementara pembiayaan untuk pemberdayaan 
dan pelestarian media warisan hampir tidak ada, padahal pesan yang disampaikan oleh 
media warisan adalah pesan tentang moral, keagamaan dan juga pesan pembangunan yang 
akan dilakukan oleh pemerintah, yang dampaknya untuk jangka pendek, menengah dan 
jangka panjang.   
Dahulu di Jakarta ada Wayang Barata yang penontonnya juga sangat 
banyak, namun semuanya telah hilang, karena anggota kelompoknya sering kali mengalami 
kesulitan, yaitu untuk makan saja pun susah, dan mereka tidak mempunyai pekerjaan yang 
lain, apalagi yang mengelola kelompok biasanya secara turun-temurun, dia tidak pernah 
belajar tentang pengelolaan (manajement). Jika dia mendapat bayaran untuk pertunjukan 
sebanyak Rp. 100.000, maka yang dihabiskan juga sebanyak itu. Dia membagi sama rata 
dengan para anggota kelompok seni itu tanpa ada simpanan (saving). Mereka tidak pernah 
diajari tentang pengelolaan, umpamanya bagaimana mengurus iklan untuk promosi 
kelompok seninya. Perkara lain yang dihadapi oleh kelompok media warisan ialah tidak 
adanya pihak yang melakukan usaha pemberdayaan terhadap keadaan ekonomi para 
anggota kelompok, apalagi pihak pemerintah seperti  Depkominfo tidak berperanan ke arah 




Karena itu pemberdayaan yang dilakukan hanyalah mengenai keterampilan 
(skill) anggota dari setiap kelompok media warisan. Sebab pihak pemerintah membuat 
anggapan (assumption) bahwa apabila keterampilan telah dimiliki oleh setiap anggota 
kelompok media warisan, maka tentunya kelompok  media warisan tersebut akan banyak 
digunakan oleh masyarakat yang secara langsung akan meningkatkan pendapatan para 
anggota kelompoknya. Namun bagaimana uang yang diperoleh itu digunakan sebaik-
baiknya, lembaga pemerintah belum memikirkannya. Kalaupun ada anggota kelompok  
media warisan menjadi anggota koperasi misalnya, maka itu dilakukan atas kesadaran dia 
sendiri, bukan karena adanya usaha penyadaran yang dilakukan oleh lembaga tertentu.  
Dengan demikian usaha yang dilakukannya merupakan kesadaran secara 
peribadi dan tidak terkait dengan upaya kelompok  media warisan di mana dia bekerja. 
Memang idealnya sekecil apa pun sebuah kelompok sebaiknya didukung oleh suatu usaha 
yang melibatkan anggotanya secara keseluruhan. Pada masa sekarang orang seni tidak lagi 
hanya mengandalkan kesetiaan dan panggilan jiwa, sebab ada tuntutan lain, terutama dalam 
memenuhi kebutuhan diri dan keluarganya. Karena itu mereka semestinya diajarkan untuk 
bekerja lebih profesional, dalam arti penghasilan dari kerja seni yang mereka lakukan dapat 






Kegiatan yang dilakukan pihak pemerintah Indonesia dalam rangka 


















Gambar  6.1. Pelestarian dan Pemberdayaan Media Warisan Pemerintah  Indonesia.  
Petunjuk Bahagian-bahagian Gambar:  
                                                             
2 Gambar 6.1 diolah dari hasil perbincangan dengan Bapak Endang Kartiwak dan Brosur Kerangka Acuan 
Arah Pengembangan dan Pemberdayaan Lembaga Media Tradisional Departemen Komunikasi dan 












D. KOORDINASI: Lembaga Pemerintah Yang Terkait, Pemerintah Tingkat Daerah, 
Lembaga Pendidikan, Pakar Sosiologi, Budaya, Media dan 
Komunikasi, Mediawan, Budayawan, Seniman, Perusahaan dan 
Pelaku Media Warisan.  
 
B.  PEMETAAN       PENGEMBANGAN        SOSIALISASI          FASILITAS                   FASILITAS        KOMPETISI 
 MEDIA              MODEL DAN                                            PEMBENTUKAN       PENGEMBANGAN    ANTARA MW  
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A = Program Yang Dilakukan              C = Objektif Yang Akan Dicapai 
B = Kegiatan Yang Menmendukung Program D = Pihak Yang Terbabit 
 
Dari gambar 6.1 di atas, dapat dijelaskan bahwa pertama, program 
pemantauan (survey) yang telah ditetapkan didukung oleh kegiatan pemetaan (mapping) 
dan identifikasi kondisi media warisan yang masih ada di seluruh daerah yang ada di 
Indonesia. Pengumpulan dan up-dating data tentang kelompok media warisan dimaksudkan 
agar tersusun suatu data dan informasi tentang media warisan yang dapat digunakan 
sebagai sarana menyebarluaskan informasi dan pembuatan sistem pelaporan mengenai 
keberadaan media warisan secara pasti. Tujuan yang hendak dicapai adalah tersusunnya 
pangkalan data tentang media warisan yang masih ada, sehingga memudahkan dalam usaha 
melakukan pembinaan, pelestarian dan pemberdayaan terhadap media warisan tersebut. 
 Kedua, program pemodelan dilakukan dengan maksud untuk 
pengembangan model kelompok media warisan yang dapat dijadikan acuan, dengan 
melakukan berbagai kegiatan diantaranya mengembangkan kelompok-kelompok 
pertunjukan media warisan sebagai sarana menyebarluaskan informasi, mengadakan pemo-
delan pertunjukan media warisan sebagai contoh pertunjukan rakyat yang dianggap terbaik 
dan berprestasi, serta memperkenalkan kelompok media warisan yang terbaik dan 
berprestasi tersebut melalui media modern baik televisi, radio, maupun surat kabar. Tujuan 
yang hendak dicapai dalam pemo-delan media warisan adalah dapat memudahkan untuk 
penyusunan kebijakan yang akan dijadikan pedoman lebih lanjut.  
Ketiga, program pemasaran sosial  dan rekayasa sosial dilakukan dengan 
mengadakan sosialisasi atau kampanye tentang pemasaran sosial dan rekayasa sosial, juga 
promosi melalui berbagai kegiatan pertunjukan media warisan yang dapat di kolaborasikan 
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dengan media modern, baik televisi, radio, surat kabar dan majalah. Hal ini dimaksudkan 
agar tumbuh kesadaran, terutama dari pihak “stakeholders” tentang pentingnya media 
warisan sebagai sarana penyebarluasan informasi. 
Keempat, program forum komunikasi yaitu merupakan jaringan kerja 
(network) kelompok media warisan dalam suatu wilayah, baik antara kabupaten atau kota, 
provinsi, maupun seluruh Indonesia. Kegiatan yang dilakukan diantaranya adalah memberi 
kemudahan dan fasilitas kepada semua pihak untuk membentuk Forum Komunikasi Media 
Warisan di tingkat provinsi, kabupaten dan kota. Juga memberi kemudahan untuk 
pertemuan di antara kelompok media warisan, dan mendorong kerjasama di antara 
kelompok media warisan dan media modern dalam melakukan tukar menukar informasi, 
pengalaman dan sosialisasi kebijakan pemerintah. Tujuan yang diharapkan adalah untuk 
meluaskan jaringan lembaga media warisan sebagai sarana penyebarluasan informasi, 
mewujudkan forum-forum lembaga komunikasi media warisan, dan meningkatkan 
frekuensi dan intensitas pertemuan di antara kelompok media warisan. 
Kelima, program latihan dan bengkel (workshop) yang merupakan 
penguatan efektivitas kelompok media warisan sebagai sarana penyebarluasan informasi. 
Kegiatan yang dilakukan diantaranya adalah mengadakan workshop, seminar dan 
sarasehan (baca: pertemuan) di bidang media warisan, kegiatan festival atau apresiasi 
kelompok media warisan baik di tingkat kawasan maupun nasional, penganugerahan di 
bidang media warisan (Media Warisan Award), pertemuan di antara kelompok media 
warisan yang sistematik dan terpadu, serta melakukan monitoring dan penilaian 
(evaluation) terhadap berbagai kegiatan yang dilakukan oleh kelompok media warisan. 
Tujuannya adalah untuk meningkatnya pengetahuan dan wawasan tentang berbagai ragam 
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permasalahan sosial sebagai bahagian dari isi kegiatan menyebarluaskan informasi, serta 
meningkatkan kemampuan kelompok media warisan dalam menyampaikan informasi 
melalui pertunjukan. 
Keenam, program festival, pertandingan atau kejuaraan yang merupakan 
usaha yang dilakukan untuk memberi kesempatan dalam menampilkan kemampuan 
kelompok media warisan pada acara festival, pertandingan atau kejuaraan yang dilakukan, 
baik di tingkat daerah maupun di tingkat nasional. Kegiatan yang dilakukan adalah 
mengadakan perlombaan melalui festival ataupun apresiasi di antara kelompok-kelompok 
media warisan atau yang disebut pertunjukan rakyat, melakukan persembahan seni 
pertunjukan rakyat, melaksanakan perlombaan atau kejuaraan media warisan, dan 
melakukan malam apresiasi pertunjukan media warisan. Tujuan yang akan dicapai adalah 
untuk meningkatkan nilai jual dari kelompok media warisan, yang secara langsung dapat 
memberi nilai tambah berupa pendapatan yang lebih baik kepada para anggota kelompok 
media warisan, dan tersalurkannya naluri, bakat, dan ekspresi seni yang dimiliki oleh setiap 
anggota kelompok media warisan yang terlibat.  
Dari semua tujuan yang ingin dicapai, secara makro arah tuju yang akan 
dicapai adalah terwujudnya kelompok media warisan yang profesional, mandiri serta 
populer, terutama dalam rangka menuju masyarakat informasi Indonesia seperti yang 
menjadi cita-cita pihak pemerintah Indonesia. Untuk mewujudkan hal ini, pihak pemerintah 
Indonesia, baik di tingkat pusat atau di tingkat daerah mesti melibatkan berbagai pihak 
dengan senantiasa melakukan koordinasi secara rutin dan terpadu diantaranya dengan 
departemen yang terkait baik Departemen Komunikasi dan Informatika, Departemen 
Dalam Negeri, Departemen Pariwisata, Seni dan Kebudayaan, Departemen Tenaga Kerja 
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dan Transmigrasi, maupun Departemen Pendidikan Nasional. Juga melibatkan  pihak 
pemerintah di tingkat daerah, lembaga pendidikan, pakar di bidang sosiologi, budaya, 
media dan komunikasi, mediawan, budayawan, seniman, praktisi (pelaku media warisan), 
dan yang lainnya. 
Dari uraian di atas, dapat dikatakan bahwa pihak pemerintah Indonesia di 
tingkat pusat telah mempunyai konsep yang lebih bersifat normatif. Artinya mereka telah 
mempunyai pedoman dalam usaha atau strategi melestarikan dan memberdayakan media 
warisan yang ada di Indonesia. Namun dalam merealisasikan usaha atau strategi tersebut, 
masih banyak hambatan sehingga belum dapat diwujudkan seratus persen. Melestarikan 
dan memberdayakan media warisan merupakan suatu usaha mendekatkan masyarakat 
kepada nilai-nilai budaya baik, lokal maupun nasional yang dapat mewujudkan antisipasi 
terhadap lunturnya nilai-nilai budaya itu sendiri. Oleh sebab itu dalam merealisasikan 
konsep tersebut, perlu keterlibatan berbagai pihak. 
Pihak-pihak yang dapat diajak dan menjadi tonggak dan pendukung utama 
untuk bersama-sama dalam melestarikan dan memberdayakan media warisan diantaranya 
adalah : 
1. Pihak Pemerintah 
Peranan pemerintah dalam hal ini adalah sebagai pemudah cara (baca: fasilitator) 
yang semestinya menyediakan berbagai keperluan kelompok media warisan, baik 
sarana prasarana, keuangan, latihan, pembelaan (advokasi), kajian media warisan, 
termasuk aturan-aturannya. Karena itu pihak pemerintah dapat menggunakan 
semaksimal mungkin media warisan dalam rangka penyebarluasan informasi 
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kepada masyarakat. Pihak pemerintah ini meliputi pelaksana pemerintahan 
(eksekutif), partai politik (legislatif), dan pelaksana undang-undang (yudikatif).    
2. Pihak Perusahaan 
Pihak perusahaan dapat berperanan dalam mendorong dan mendukung para 
pelaku yang ada dalam kelompok media warisan agar lebih produktif dan kreatif 
dalam melakukan pertunjukan-pertunjukan, serta menciptakan pola kerjasama 
yang dapat saling memberi manfaat, umpamanya perusahaan-perusahaan 
melakukan promosi produk barangnya melalui media warisan atau menjadi 
sponsor dalam suatu even pertunjukan media warisan. Juga dapat dilakukan dalam 
bentuk pengembangan usaha, baik dalam bentuk usaha bersama, dukungan modal, 
pengembangan sumber daya insani, dan pemasaran hasil dari kelompok media 
warisan.   
3. Pihak Pemerhati     
Pihak pemerhati, baik budayawan, mediawan, seniman, akademis, maupun 
peneliti, mempunyai potensi yang sangat besar dalam usaha melestarikan dan 
memberdayakan media warisan. Mereka dapat terlibat secara langsung atau tidak 
langsung dalam suatu kelompok media warisan, sehingga mengetahui dan 
memahami kekuatan serta kelemahan media warisan itu, dan tentunya mereka 
mempunyai cara dan strategi untuk melestarikan dan memberdayakan media 
warisan tersebut secara serius. 
4. Pihak Masyarakat 
Pihak masyarakat, baik anggota masyarakat, kelompok masyarakat, organisasi 
massa (ormas), lembaga swadaya masyarakat (NGO), lembaga-lembaga 
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masyarakat, maupun kelompok-kelompok pendesak (pressure group) selaku 
pengguna media warisan, juga seharusnya dapat memberikan sumbangan dalam 
melestarikan dan memberdayakan media warisan. Bahkan pihak masyarakat inilah 
yang sangat menentukan ‘mati-hidupnya’ sesuatu kelompok media warisan. 
Artinya, jika masyarakat sudah tidak memberikan dukungan terhadap keberadaan 
kelompok media warisan, maka sudah dapat dipastikan bahwa media warisan itu 
tidak akan wujud lagi atau ‘mati’, dan sebaliknya apabila masyarakat tetap 
memberikan dukungan terhadap keberadaan media warisan, maka media warisan 
tersebut masih dapat dikatakan wujud atau ‘hidup’. Jadi peranan masyarakat 
sangat strategis dalam memastikan keberadaan kelompok media warisan. 
5. Pihak Kelompok Media Warisan      
Pihak kelompok media warisan itu sendiri merupakan salah satu tonggak yang 
sangat menentukan dalam usaha melestarikan dan memberdayakan media 
warisan. Sebab komitmen dan kemauan dari para anggota, sutradara, nayaga atau 
pemusik, koreografer, dan unsur lainnya yang ada dalam kelompok tersebut, 
tentunya akan tetap menjadikan media warisan itu hidup dan berkembang, dan 
sebaliknya jika komitmen dan kemauan sudah tidak ada lagi, maka usaha apa pun 
yang dilakukan oleh berbagai pihak akan menjadi sia-sia. 
6. Pihak Media Massa Modern   
Dalam rangka memberi informasi kepada khalayak yang lebih luas dan merata 
tentang keberadaan media warisan, peranan media massa modern, baik internet, 
televisi, radio, majalah, maupun surat kabar, menjadi sangat penting dan utama, 
karena kemampuan daya jangkau media modern tersebut sangat luas, dan sangat 
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efektif dalam menyebarluaskan informasi tentang keberadaan media warisan. 
Kegiatan media warisan yang salah satunya untuk menyampaikan berbagai 
informasi, anggota kelompok media warisan harus pula mengakses informasi dari 
berbagai sumber, termasuk media massa. Dengan demikian, dapat dikatakan 
bahwa kualitas informasi yang disampaikan juga sangat dipengaruhi oleh 
banyaknya akses informasi yang didapatkan oleh masing-masing aggota dalam 
kelompok media warisan tersebut.    
Jika disederhanakan kesemua pihak yang dapat diajak untuk melestarikan 




























PENGUSAHA MEDIA MASSA 
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Gambar 6.2. Pihak-pihak yang menjadi tonggak utama dalam pelestarian dan 
pemberdayaan media warisan. 
Kesemua pihak yang menjadi tonggak yang dapat menopang pelestarian dan 
pemberdayaan media warisan akan  lebih efektif jika mereka melakukan kerjasama yang 
berkesinambungan dan menjaga kontinuitasnya, sehingga tidak ada waktu yang 
menyebabkan media warisan itu hilang. Dengan demikian, pemeliharaan media warisan 
sebagai salah satu produk budaya yang menjadi identitas dan orientasi budaya bangsa akan 
menjadi abadi di tengah perkembangan budaya global yang menerpa masyarakat sejagat. 
Mengingat setiap suku bangsa yang ada di Indonesia mempunyai khazanah budayanya 
masing-masing, pemanfaatan media warisan akan sangat relevan dan penting dalam 
pemeliharaan identitas setiap suku bangsa tersebut, sehingga identitas budaya bangsa akan 
tetap terpelihara.         
 
Kebijakan Pemberdayaan Media Warisan di Tingkat Provinsi Jawa Timur 
Pemerintah daerah Jawa Timur dalam mengembangkan, melestarikan dan 
memberdayakan media warisan yang ada di daerah Jawa Timur didasarkan pada kebijakan 
yang telah ditetapkan oleh pihak pemerintah pusat, baik dalam bentuk undang-undang, 
Peraturan Presiden (Perpres), Rencana Kerja Pemerintah (RKP), Instruksi Presiden (Inpres) 
maupun peraturan menteri. Kesemua peraturan yang bersifat sentralisasi ini akan 
diterjemahkan oleh pihak pemerintah daerah Jawa Timur, kemudian diimplementasikan 
dalam bentuk program-program kerja. Sebagai landasan dalam melakukan berbagai 
program tersebut, pihak pemerintah Jawa Timur pun menyusun kebijakan yang lebih 
bersifat otonomi, yang disesuaikan dengan kebutuhan dan potensi yang ada di daerah Jawa 
Timur. Untuk lebih jelasnya, penjelasan Bapak Suwanto selaku Kepala Dinas Komunikasi 
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dan Informatika Jawa Timur, dan Bapak Suyari selaku Kepala Bidang Kebudayaan Dinas 
Pariwisata dan Kebudayaan Lamongan, yang juga merupakan penasihat dan pelaku media 
warisan. 
Bapak Suwanto menyatakan bahwa acuan dasar kebijakan yang bersifat 
nasional itu memang ada, wujudnya dalam bentuknya peraturan menteri Kominfo, 
kemudian diterjemahkan dalam bentuk berbagai strategi. Untuk merealisasikan peraturan 
menteri tersebut, setiap tahun dilakukan festival media warisan tingkat nasional, yang akan 
diikuti oleh delapan daerah yang mewakili wilayah masing-masing. Saat ini tingkat 
nasional dibagi dalam empat wilayah, yaitu wilayah Sumatera, Wilayah Jawa dan Bali, 
Wilayah Sulawesi dan Kalimantan, Wilayah Ambon, Papua dan Nusa Tenggara. Setiap 
wailayah akan diwakili oleh dua provinsi. Untuk tahun 2009 tingkat nasional diadakan di 
Malang Jawa Timur. 
Bagi pemerintah daerah Jawa Timur, kebijakan pembinaan, pengembangan, 
pelestarian dan pemberdayaan  media warisan telah diatur dalam Daftar Pelaksanaan 
Anggaran Provinsi Jawa Timur (DPA JATIM). Jadi kebijakan yang terkait dengan media 
warisan telah tercantum dalam Peraturan Daerah tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja 
Daerah Jawa Timur (APBD JATIM) dan peraturan daerah tentang Organisasi dan Tata 
Kerja Dinas Daerah. Nomor 9 tahun 2008, tanggal 20 Agustus 2008, yang merupakan 
amanat PP nomor 41 tahun 2007 tentang Organisasi Peranangkat Daerah. Dalam 
pelaksanaannya diterbitkan Peraturan Gubernur Nomor 83 tahun 2008 tentang Uraian 
Tugas Sekretariat, Bidang, Sub Bahagian, dan Seksi Dinas Komunikasi dan Informatika 
Jawa Timur yang merupakan  bahagian Seksi Komunikasi Sosial tanggal 25 Agustus 2008. 
Di mana salah satu pasalnya, yaitu pasal 13 bahagian b, menyebutkan bahwa bahagian 
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Seksi Komunikasi Sosial menyiapkan bahan pelaksanaan kebijakan di bidang 
pendayagunaan (pemanfaatan dan pemberdayaan) media tradisional (media warisan).  
Inilah acuan undang-undang dalam melakukan pembinaan, pengembangan, pelestarian dan 
pemberdayaan  media warisan di daerah Jawa Timur.      
Agar supaya daerah kabupaten dan kota dapat menyesuaikan dengan dasar 
kebijakan di tingkat provinsi, maka pihak pemerintah provinsi mempresentasikan program 
kerja yang berkait dengan upaya pembinaan, pengembangan, pelestarian dan pemberdayaan 
media warisan pada acara koordinasi tingkat pimpinan daerah Jawa Timur. Ini 
dimaksudkan agar terjadi sinergi atau penyesuaian-penyesuaian di antara kebijakan di 
tingkat provinsi dengan kebijakan di tingkat kabupaten dan kota yang ada di wilayah Jawa 
Timur. Realisasi dari program kerja ini ditindak lanjuti oleh daerah kabupaten dan kota 
yang ada di Jawa Timur, dengan melakukan usaha mengidentifikasi, melakukan 
perlindungan dan pemberdayaan media warisan di daerah masing-masing, sehingga media 
warisan yang ada di daerah akan tetap ada dan lestari.  
Pihak pemerintah provinsi terus mendorong kepada daerah-daerah agar terus 
melakukan pembinaan kepada kelompok media warisan, sebab sampai saat sekarang amat 
dirasakan manfaat dan kegunaan media warisan di daerah ini yang dalam menyampaikan 
berbagai pesan dan hiburan dianggap sangat berkesan dan efektif. Bahkan media warisan 
tidak hanya digunakan oleh pihak pemerintah dalam menyampaikan pesan pembangunan, 
tetapi juga dimanfaatkan oleh pihak-pihak tertentu untuk melaksanakan maksudnya, baik 
oleh perusahaan dalam mempromosikan produknya, maupun pihak partai dalam 
menyampaikan program-program partainya, bahkan dalam melakukan kampanye untuk 
memenangi pemilihan umum ataupun pemilihan kepala daerah.  
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Usaha yang dilakukan oleh pihak pemerintah provinsi Jawa Timur, untuk 
memastikan media warisan yang ada di daerah ini tetap wujud dan lestari, maka diusahakan 
adanya kerjasama di antara kelompok masyarakat, baik Dewan Kesenian, budayawan, 
mediawan maupun seniman, dengan pihak pemerintah yang memberi kemudahan kepada 
kelompok media warisan yang masih ada di daerah ini. Berhubungan dengan pembagian 
kemudahan dan fasilitas, Bapak Katam menegaskan bahwa memberdayakan media warisan 
itu tidak berarti semata-mata memberi uang kepada kelompok-kelompok media warisan 
yang ada. Jika hanya sekadar uang, setelah uang habis mereka akan menganggur lagi. 
Karena itu yang paling penting adalah bagaimana pihak pemerintah memberi fasilitas dan 
membekali keterampilan kepada semua anggota yang ada dalam kelompok media warisan, 
sehingga mereka mampu berkompetisi atau bersaing secara profesional sesuai kemampuan 
yang dimiliki.  
Dengan keterampilan  yang dimiliki oleh setiap anggota kumpulan media 
warisan, akan membawa dampak pada perbaikan penghidupan mereka. Artinya para 
anggota dalam kelompok media warisan itu akan mampu hidup secara wajar termasuk 
keluarganya. Pihak pemerintah sewajarnya tidak hanya sekadar memenuhi pencapaian dari 
program yang sudah dibuat, umpamanya program pertunjukan media warisan Nusantara 
yang diadakan setahun sekali. Program pemerintah ini baik, namun kalau hanya sekali 
setahun kelompok media warisan itu tampil, maka tentunya akan menyebabkan kelompok 
media warisan tidak dapat bertahan hidup sebab lebih banyak waktu nganggurnya. Karena 
itu perlu difikirkan aktifitas di luar program yang sifatnya setahun sekali itu. Atau mungkin 
masing-masing pemerintah di tingkat daerah membuat program secara rutin dan berterusan 
melakukan kegiatan yang sifatnya memberi kesempatan sebanyak mungkin kepada 
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kelompok media warisan untuk tampil, sehingga para pengelola media warisan secara tetap 
melakukan pengembangan-pengembangan yang lebih kreatif. 
Untuk kondisi sekarang ini, nampaknya kelompok seniman dan budayawan 
masih sangat tergantung kepada pihak pemerintah, karena pihak pemerintahlah yang akan 
memberikan dana kepada kelompok-kelompok media warisan yang masih ada. Sekitar 
tahun 1970-an, kelompok seniman dan budayawan menjadi jembatan yang menghubungkan 
antara pihak kelompok media warisan dengan pihak pemerintah, dan sekaligus diberikan 
kepercayaan sebagai perancang konsep yang mampu melakukan pembinaan kepada semua 
kelompok media warisan yang ada, namun kini peranan itu tidak ada lagi. Walaupun para 
seniman tetap berfikir dan melakukan diskusi-diskusi dalam rangka mencari dan 
menghasilkan produk budaya lokal, sebab ini merupakan tanggungjawab, baik yang bersifat 
sosial atau moral terhadap dunia seni, namun biasanya dilakukan secara informal saja.   
Nampaknya perhatian pihak pemerintah terhadap pertunjukan media warisan 
ini sangat ditentukan oleh pimpinannya (walikota atau bupatinya). Jika pimpinannya 
mempunyai perhatian terhadap seni daerah, mereka akan menyediakan dana yang cukup 
untuk pengembangan dan pembinaan dunia seni di daerah. Namun sebaliknya jika 
pimpinannya tidak mempunyai perhatian terhadap kegiatan kesenian daerah, kehidupan 
kesenian daerah tidak akan berkembang (morat-marit). Dalam melakukan usaha 
pembangunan terhadap semua kelompok media warisan, semestinya dilakukan secara 
bersama-sama. Karena dalam suatu kelompok media warisan biasanya meliputi beberapa 
aspek. Jika untuk seni pertunjukannya biasanya ditangani oleh Dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata. Namun jika berkaitan dengan pertunjukan media warisan, termasuk dalam 
ranah yang ditangani oleh kantor Komunikasi dan Informatika. 
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Oleh sebab itu pihak pemerintah akan konsisten dan kontinu tetap 
mengadakan kegiatan yang berkaitan dengan festival seni pertunjukan media warisan, yang 
kemudian disebut festival media pertunjukan rakyat. Mengapa demikian, sebab ternyata 
walaupun sebagian masyarakat itu tinggal di kota-kota, namun ternyata mereka kadang-
kadang juga merindukan pertunjukan-pertunjukan yang lebih bersifat tradisi, yang penuh 
dengan muatan nilai-nilai kebajikan, umpamanya nilai moral, nilai kejujuran, nilai 
keberanian, nilai budaya dan semacamnya. 
Dalam media warisan, di samping dapat memperoleh hiburan, masyarakat 
juga akan memperoleh berbagai pesan yang amat bermanfaat untuk khalayak penonton. 
Melalui pertunjukan media warisan, sering kali disisipkan pesan yang berkaitan dengan 
kebutuhan masyarakat setempat, misalnya pesan tentang harga pupuk, tentang bagaimana 
mengatasi kekurangan bahan bakar minyak, tentang wabah penyakit flu burung, deman 
berdarah, pendidikan, wajib belajar, usaha pemberantasan korupsi, dan berbagai pesan yang 
tentunya amat diperlukan oleh masyarakat. Dalam penyampaian berbagai pesan tersebut, 
hasilnya dianggap sangat berkesan dan efektif jika disampaikan melalui pertunjukan media 
warisan. Masyarakat, baik di kota maupun di luar kota, paling tidak dapat memahami 
berbagai isu aktual yang sedang hangat dibincangkan. 
Bahkan pengamatan yang dilakukan oleh kantor Dinas Komunikasi dan 
Informatika Jawa Timur, ditemukan bahwa komunikasi yang disampaikan melalui media 
yang berbasis teknologi atau media modern yang diperuntukan kepada masyarakat di desa 
(petani) dianggap kurang efektif, karena kebanyakan dari mereka yang tidak dapat 
menerima informasi yang disampaikan atau karena masyarakat petani tidak mempunyai 
media modern tersebut (misalnya televisi, apalagi internet). Memang untuk masyarakat 
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yang telah mempunyai kemampuan dalam menerima teknologi komunikasi ini, tentunya 
akan dapat terbantu sebab waktu yang digunakan bisa lebih efisien (tanpa membuang-
buang waktu maupun tenaga). Katakanlah ketika mereka akan menawarkan barang hasil 
pertaniannya, dapat ditawarkan melalui internat tanpa harus melalui perantara, sehingga 
dapat lebih cepat dalam melakukan transaksi. Resikonya kadang-kadang ada pihak 
tertewntu yang dengan sengaja melakukan menipu dan merugikan petani. 
 Untuk memudahkan dalam bekerja, pihak Kominfo Jawa Timur membentuk 
Kelompok Informasi Masyarakat (KIM). Mereka inilah yang akan melakukan pembinaan 
terhadap kelompok-kelompok media warisan yang ada di lingkungan persekitaran  masing-
masing. Melalui kelompok ini juga misi dan berbagai pesan dari pihak pemerintah dapat 
disampaikan. Demikian pula sebaliknya jika masyarakat di pedesaan mempunyai masalah, 
mereka dapat menyampaikan melalui kelompok tersebut. Karena itu di Jawa Timur secara 
tetap diadakan festival Pekan Kelompok Informasi Masyarakat. Biasanya dalam kegiatan 
ini berbagai persoalan masyarakat akan mendapat respon dari pihak pemerintah. Strategi 
yang dilakukan melibatkan secara langsung daerah-daerah yang ada di Jawa Timur, baik 
kabupaten maupun kota, agar mereka memiliki semangat dan rasa tanggungjawab dalam 
membangun, membina memelihara, memberdayakan dan melestarikan media warisan yang 
ada di daerah masing-masing, sebagai bahagian daripada produk budaya yang merupakan 
kekayaan setiap daerah. Strategi ini dilakukannya melalui festival secara tetap. Dalam 
festival itu tidak ditentukan juara hanya diurutkan 5 atau 10 kelompok besar saja. Ini juga 




Sementara itu bapak Suyari  menjelaskan bahwa beberapa usaha memang 
dilakukan oleh pihak pemerintah Lamongan, umpamanya terus mendorong dan memberi 
motivasi kepada kelompok media warisan agar terus melakukan kreativitas dan menjaga 
produk budaya yang sudah ada, yang merupakan kekayaan daerah. Juga memberi 
kesempatan kepada setiap kelompok media untuk melakukan pementasan secara berkala 
agar ada kesinambungan, dan generasi muda dapat memahami produk budaya apa yang 
mereka miliki sebagai bahagian daripada anggota masyarakat yang ada di daerah ini.  
Diharapkan generasi muda juga dapat mengambil bahagian dan tanggung 
jawab untuk senantiasa menjaga dan melestarikan media warisan yang ada di setiap daerah, 
dan sebaiknya generasi muda menganggap bahwa media warisan tersebut merupakan milik 
mereka sendiri. Pihak pemerintah juga memberi kemudahan dan fasilitas kepada kelompok 
media warisan yang akan mewakili setiap daerah untuk tampil dalam perlombaan yang 
skalanya lebih besar, seperti perlombaan di tingkat provinsi ataupun di tingkat nasional. 
Tujuannya untuk pemberdayaan dan pelestarian produk budaya yang disebut media 
warisan. Manfaat yang bisa didapatkan dari usaha ini adalah, di samping tetap lestarinya 
media warisan yang ada di setiap daerah, sebab melalui media warisan nilai-nilai budaya 
juga ikut lestari dan tetap dikenali oleh generasi muda. Bahkan jika ada kelompok media 
warisan yang tampil di tingkat provinsi atau tingkat nasional, kelompok media warisan 
tersebut sekaligus berfungsi untuk mempromosikan daerahnya. 
 Bagi pihak pemerintah, yang paling penting adalah bagaimana media 
warisan  tetap hidup pada semua zaman, artinya memang perlu ada penyesuaian-
penyesuaian dengan konteks zamannya, tanpa mesti menghilangkan hakikat tujuan 
dimunculkan suatu media warisan. Jika sebuah media warisan tidak mampu melakukan 
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penyesuaian-penyesuaian terhadap berbagai perubahan yang terjadi sesuai dengan 
zamannya, maka pada masa itulah media warisan akan mengalami persoalan besar, bahkan 
kadang-kadang hilang sebab media warisan tersebut akan ditinggalkan oleh penontonnya. 
Jadi kata kuncinya harus ada penyesuaian-penyesuaian baik, susunan isi pesan, alat yang 
digunakan, juga termasuk regenerasi para pelakonnya. 
Menghadapi hal semacam ini, memang masih ada dua kelompok yang saling 
berbeda. Pertama ada kelompok yang tidak menghendaki adanya perubahan-perubahan 
dengan alasan bimbang jika hakikat atau pakem dari media warisan akan hilang. Namun 
ada pula kelompok kedua yang secara fleksibel melakukan penyesuaian-penyesuaian, 
melakukan kreativitas-kreativitas dengan tetap menjaga hakikat atau pakemnya. Pada 
prinsipnya kelompok ini tetap menjaga ‘roh’ media warisan tersebut. Misalnya pementasan 
wayang, jika dahulu harus menghabiskan waktu semalam suntuk, kini dapat dipentaskan 
dalam waktu dua atau tiga jam saja, karena masyarakat kini tidak dapat lagi menyaksikan 
wayang semalam suntuk, apalagi jika pementasannya dilakukan pada hari-hari kerja, akan 
sangat mengganggu penonton yang akan bekerja esok harinya.  
Juga ada kasus di mana ketika diadakan pertunjukan media warisan ludruk 
di suatu kampung, dan pertunjukan itu menghabiskan waktu yang sangat panjang hingga 
selesai sekitar jam 2.00 pagi, dengan urutan-urutan yang sangat ketat namun hanya dengan 
pakaian yang sangat sederhana (ala kampung). Ketika mereka mau tampil di kota, kondisi 
kampung itu tentu perlu dimodifikasi atau disesuaikan agar orang kota juga mau menonton 
pertunjukan media warisan tersebut, demikian pula waktu pertunjukannya perlu disesuaikan 
dengan kondisi orang-orang yang ada di kota di mana keesekoan harinya mereka akan 
beraktivitas. Jika tidak ada modifikasi, tentu akan ditinggalkan oleh penonton. Di sinilah 
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kerjasama di antara pihak pemerintah dengan kelompok media warisan diperlukan, 
terutama dalam menanamkan kesedaran kepada kelompok media warisan akan perlunya 
penyesuaian-penyesuaian. 
Di kalangan generasi muda memang juga terbagi atas dua kelompok, untuk 
mereka yang berada di luar kota mempunyai perhatian yang sangat tinggi  dan serius 
terhadap media warisan yang ada, namun bagi generasi muda yang tinggal di kota-kota, 
nampaknya sudah sangat kurang perhatiannya. Untuk menyemarakkannya kembali, maka 
salah satu usaha pemerintah adalah diadakannya karnaval seni budaya setiap tahunnya. 
Kegiatan ini dilakukan di tengah kota yang melibatkan semua anggota masyarakat baik 
yang tua maupun yang muda, yang tinggal di desa-desa maupun yang tinggal di kota. Hal 
ini dimaksudkan agar semua lapisan masyarakat mengambil perhatian terhadap seni budaya 
termasuk produk budaya media warisan. 
Yang masih sulit ditangani hingga kini ialah bagaimana melakukan 
perlindungan atau advokasi kepada anggota kelompok media warisan. Umpamanya 
beberapa kasus mengenai kaset rekaman pertunjukan tiba-tiba beredar di pasaran tanpa 
diketahui oleh pelakon. Juga ada beberapa pihak yang mengatas namakan seni kemudian 
melakukan modifikasi di luar produk budaya masyarakat yang asli, bahkan sudah mengarah 
kepada unsur erotik, pada hal erotik itu bukan seni, jadi tidak boleh dijustifikasikan dengan 
mengatas namakan seni. Karena itu perlu diwaspadai adanya kepentingan daria pihak-pihak 
tertentu yang disembunyikan, masyarakat yang kurang memahami konteksnya akan 
menjadi bingung, dan bertanya-tanya mengapa di suatu daerah boleh sementara di daerah 
lain tidak boleh. (Kasus caddoleng-doleng di Sulawesi Selatan misalnya).      
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Media warisan yang ada di daerah sangat akrab hubungannya dengan 
masyarakat, baik wayang, ludruk, ketoprak, atau seni pertunjukan media warisan lainnya, 
yang berkembang di suatu daerah. Media warisan tersebut pada awalnya hanya sebagai 
media hiburan, kemudian banyak pihak yang memanfaatkan untuk menyisipkan berbagai 
pesan. Misalnya pihak pemerintah daerah yang memanfaatkan untuk menyampaikan pesan 
tentang program kerja pihak pemerintah, digunakan untuk sosialisasi dan penyuluhan baik 
di bidang pertanian, koperasi, pendidikan, keluarga berencana (plan familyl) dan berbagai 
kegiatan yang akan, sedang ataupun yang telah dilakukan oleh pihak pemerintah di mana 
masyarakat dianggap perlu mengetahuinya.  
Pihak swasta dan perusahaan pun menggunakan media warisan tersebut 
sebagai sarana memperkenalkan produknya baik barang maupun pelayanan jasa, 
umpamanya biro perjalanan memperkenalkan pelayanan yang ditawarkan melalui media 
warisan. Demikian pula pihak partai juga memanfaatkan media warisan untuk mengenalkan 
calon mereka, baik yang akan duduk di lembaga legislatif maupun calon bupati/walikota, 
termasuk pesan moral dan agama (dakwah). 
Dari berbagai penjelasan seperti yang telah dijelaskan di atas, 
memperlihatkan bahwa sesungguhnya pihak pemerintah telah melakukan berbagai usaha 
dan strategi dalam upaya pembinaan, pengembangan, pelestarian dan pemberdayaan media 
warisan yang ada di daerah masing-masing. Pelaksanaan kebijakan pihak pemerintah setiap 
daerah telah diarahkan pada usaha dan strategi pelestarian dan pemberdayaan media 
warisan sebagai salah satu produk budaya yang harus dijaga dan dikembangkan. 
Kesungguhan pihak pemerintah mengadakan kerjasama dengan berbagai pihak merupakan 
usaha dan strategi yang relevan dengan visi dan misi daerah masing-masing untuk tetap 
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mempertahankan keberadaan berbagai produk budaya, termasuk media warisan yang 
merupakan kekayaan daerah tersebut. Bahkan media warisan dipandang sebagai bahagian 
yang amat strategis dan menentukan dalam menyebarluaskan informasi kepada sebahagian 
besar masyarakat daerah Jawa Timur yang tinggal di pedesaan. 
Pemerintah daerah Jawa Timur, menyadari bahwa sebahagian besar anggota 
masyarakatnya yang tinggal di desa-desa masih menghadapi masalah utama untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Karena itu anggota masyarakat tersebut harus terus 
ditingkatkan kemampuannya sehingga berdaya dan dapat hidup secara wajar serta mampu 
mengatasi permasalahan mereka pada masa yang akan datang. Umpamanya memenuhi 
kebutuhan dasar yang cukup, perolehan informasi yang memadai, dan perolehan 
kemudahan-kemudahan atau fasilitas dalam berbagai hal. Usaha peningkatan kemampuan 
masyarakat tersebut merupakan bahagian daripada usaha pengembangan masyarakat 
(community development) yang perlu dilakukan dengan pendekatan pemberdayaan 
masyarakat secara menyeluruh, berkesinambungan dan sistematik. Kesemua usaha yang 
dilakukan ini diharapkan akan memberi nilai tambah kepada kehidupan masyarakat.     
Kelemahan tentu selalu ada, sebab keterbatasan dana dan fasilitas yang bisa 
disediakan oleh pihak pemerintah menjadi hal yang utama. Tetapi walaupun demikian 
masih banyak media warisan yang hidup dan berkembang merupakan suatu hal yang 
memberi harapan untuk pengembangan ke depan. Demikian pula masih digemarinya 
berbagai pertunjukan media warisan oleh masyarakat merupakan kekuatan yang seharusnya 
terus dikembangkan, sebab dukungan yang diberikan oleh masyarakat itulah yang justeru 







Pada bahagian ini akan dikemukakan kesimpulan dan rekomendasi, dari 
berbagai penjelasan. Kesimpulan yang dimaksudkan ialah penegasan maupun gambaran 
dari issu sentral yang diperbincangan dalam tulisan ini, sedangkan  rekomendasinya 
merupakan saran-saran yang lebih bersifat operasional yang diharapkan dapat dilakukan 
oleh berbagai pihak yang mempunyai kepentingan dan kemampuan terhadapnya.  
Kesimpulan 
Berdasarkan seluruh uraian dan penjelasan sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab I 
sampai bab VI,  maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Bentuk pesan media warisan yang masih wujud di Jawa Timur disampaikan melalui 
pertunjukan wayang, ketoprak, ludruk, reog, gandrung, orek-orek, mocopat, 
maupun kentongan, disampaikan dalam bentuk komunikasi verbal dan non verbal 
melalui syair, tutur cerita, gerak isyarat, peribahasa, alat bunyi-bunyian, dan 
mantera. Isi pesan media warisan yang dijumpai mengenai hubungan manusia 
dengan manusia, hubungan manusia dengan alam persekitaran, dan hubungan 
manusia dengan Tuhan. Tema pesan media warisan dapat diklasifikasikan berkait 
dengan tema agama, alam persekitaran, ekonomi, politik dan pemerintahan, 
kebebasan, pandangan hidup, keindahan, percintaan, kasih sayang, perjuangan, 
undang-undang dan keadilan, gotong-royong, tanggungjawab, pendidikan, 
penderitaan dan kemiskinan, dan tema tentang harapan atau masa depan. Sedangkan 
sasaran pesan media warisan, ditujukan kepada individu, kelompok dan masyarakat. 
364 
 
Sementara hasil pengamatan yang dilakukan oleh penulis dapat disimpulkan bahwa 
di Jawa Timur dijumpai adanya penggunaan patung ataupun topeng dalam berbagai 
pertunjukan media warisan. Orang yang terlibat dalam sesuatu pertunjukan media 
warisan jumlahnya sangat besar (sekitar 85-125 orang). Peralatan yang digunakan 
juga banyak ragamnya, bervariasi dan kompleks, sehingga pendanaan untuk sesuatu 
pertunjukan juga sangat besar.      
2. Fungsi pesan media warisan yang ditemukan diantaranya adalah fungsi hiburan dan 
sarana kreativitas, fungsi pendidikan dan dakwah, fungsi promosi dan pemberian 
informasi, fungsi sosialisasi dan alat propaganda politik, fungsi kritikan dan kontrol 
sosial, serta fungsi pelestarian nilai budaya. Kesemua fungsi tersebut, merupakan 
perluasan ataupun pengembangan fungsi media yang telah diidentifikasikan terlebih 
dahulu oleh banyak pakar dalam bidang media dan komunikasi, yang menyebutkan 
bahwa fungsi media meliputi fungsi hiburan, fungsi pendidikan, fungsi informasi 
dan fungsi kontrol sosial.  
3. Sedangkan untuk proses pemaknaan yang dilakukan oleh subjek dapat disimpulkan 
bahwa makna pesan yang disampaikan dalam pertunjukan media warisan, di Jawa 
Timur meliputi makna pola hubungan manusia dengan manusia yang dapat berupa 
pesan tentang budi pekerti, kepahlawanan, percintaan atau kasih sayang, pujian, 
kritikan, nasihat, ekonomi, falsafah, politik, budaya, ilmu pengetahuan, pendidikan, 
nilai, etika dan sebagainya. Juga makna pola hubungan manusia dengan alam 
persekitaran yang meliputi pesan tentang alam persekitaran (isu-isu lingkungan), 
pesan tentang waspada terhadap  bencana, musim, dan lain-lainnya. Yang berkait 
dengan makna pola hubungan manusia dengan Tuhan yang meliputi pesan tentang  
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perintah sembahyang, menyambut bulan puasa, seruan berzakat, infak atau sedekah, 
pesan tentang seruan agama (dakwah), menyambut hari raya, memperingati hari-
hari besar agama, dan sebagainya, yang pengungkapannya disampaikan melalui 
berbagai cara atau bervariasi.  
4. Untuk kasus Indonesia, kebijakan yang dirumuskan berkait dengan pemberdayaan 
media warisan dapat dikategorikan menjadi dua yaitu ada yang bersifat sentralisasi        
(top down) dan ada yang bersifat otonomi yang merupakan perubahan nyata dari 
reformasi yang terjadi. Kebijakan yang bersifat sentralisasi merupakan rancangan 
dari pemerintah pusat, terutama dalam bentuk peraturan-peraturan (regulation). 
Sedangkan kebijakan yang bersifat otonomi merupakan rancangan dari pemerintah 
di peringkat daerah yang didasarkan pada proses alamiah yang tumbuh dari 
masyarakat lokal sebagai perwujudan usaha masyarakat untuk membangunkan 
dirinya secara mandiri, dengan memanfaatkan informasi dari berbagai sumber yang 
mereka miliki. 
Ada dua kelompok yang terlibat langsung dalam pelestarian media warisan, ialah 
‘pelaku budaya’ dan ‘pelestari budaya’. Pelaku budaya ini memang menekuni 
media warisan sebagai suatu pekerjaan, karena itu mereka melakukannya secara 
profesional. Artinya mereka akan tampil jika ada yang ‘membayar’ dengan hitungan 
untung rugi, bahkan kadang-kadang jika imbalan yang diterima tidak wajar maka 
mereka tidak mau tampil lagi, karena sudah menjadi mata pencarian untuk mereka. 
Jika tidak ada bayaran mereka tidak mau tampil sehingga kadang-kadang menjadi 
‘apatis’ atau tidak berminat kepada pengembangan dan pelestarian budaya. 
Sedangkan kelompok yang melakukan pelestarian budaya, mereka ini di samping 
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berusaha menggerakkan proses budaya secara terus menerus, juga mempunyai 
perhatian terhadap pelestarian budaya, sebab mereka merasa mempunyai kewajiban 
dan tanggungjawab untuk pelestarian budaya. Karena itu kelompok pelestarian 
budaya inilah yang lebih dominan dalam memberikan sumbangan terhadap 
pelestarian budaya. Namun pada prinsipnya kedua kelompok ini dapat bersinergi 
apalagi jika ada pihak ketiga yang dapat menjambatani. Artinya kelompok pelaku 
budaya tidak perlu terlalu komersial untuk setiap kali tampil, dan pihak kelompok 
pelestarian budaya juga harus mampu memotivasi dan memberi sumbangan nyata 
dalam pengembangan budaya. 
Pihak pemerintah berada pada kumpulan pelestarian sebab menurut undang-undang 
pihak pemerintah mempunyai kewajiban untuk melestarikan dan melindungi 
segenap kekayaan baik kekayaan sumber daya alam, maupun sumber daya insani 
termasuk produk budaya dan media warisan  yang ada di daerahnya masing-masing. 
Untuk wilayah Jawa Timur, pihak pemerintah masih sangat bersifat formalistik, 
artinya hanya sekadar memenuhi permintaan undang-undang, tetapi sasaran (target) 
dan tujuannya tidak pernah terukur secara jelas. Pada hal jika ini dilakukan secara 
bersungguh-sungguh, maka akan mengurangi kekhawatiran tentang hilangnya 
produk budaya yang pernah ada. Demikian pula pemerintah seharusnya melakukan 
upaya pelestraian secara serius, berkelanjutan dan berkesinambungan, serta memilih 
orang yang akan mengurusi dan memikirkan keberadaan produk budaya sesuai 
dengan kepakaran yang dimiliki. Namun kenyataan hingga kini belum sampai ke 
arah itu, karena pihak pemerintah masih mementingkan senioritas, sesuai dengan 
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ciri birokrasi yang sangat mempertimbangkan kepangkatan seseorang yang akan 
menduduki jabatan tertentu. 
Rekomendasi 
Dari uraian kesimpulan di atas, dapat dikemukakan beberapa saran yang bersifat 
rekomendasi yaitu: 
1. Media warisan sebagai bahagian dari sistem komunikasi dan sistem sosial budaya 
masyarakat, yang mengandung nilai-nilai, moral, falsafah maupun ajaran tentang 
kebajikan yang berkait dengan hubungan sesama manusia, alam dan Tuhan, perlu 
senantiasa dijaga, dikembangkan dan dilestarikan oleh semua pihak, baik anggota 
masyarakat, budayawan, seniman, mediawan, perusahaan, maupun pemerintah, 
sehingga media warisan tetap hadir sebagai milik setiap kelompok masyarakat 
(local wisdom community). 
2. Karena pesan media warisan yang masih ada di Indonesia mengandung nilai, 
norma, falsafah dan ajaran kebajikan, maka perlu diberi kesempatan untuk tampil 
sebanyak mungkin, sehingga media warisan dapat mengimbangi pesan yang dapat 
merusak pemikiran masyarakat yang diakibatkan oleh derasnya landaan media 
modern. Bentuk kegiatannya dapat berupa panggung terbuka, perlombaan, 
penyiaran melalui media modern seperti radio, televisi, surat kabar dan majalah.  
3. Pihak pemerintah baik di peringkat pusat maupun daerah khususnya Jawa Timur, 
agar senantiasa merumuskan kebijakan yang melindungi kumpulan media warisan 
yang masih ada di seluruh daerah Indonesia, khususnya di daerah Jawa Timur, 
secara benar dan berkesinambungan. Umpamanya dengan menyediakan dana yang 
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wajar melalui Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara atau Anggaran Pendapatan 
dan Belanja Daerah, melakukan pembinaan terhadap kumpulan-kumpulan media 
warisan, memperhatikan kesejahteraan para anggota kumpulannya, membina 
kumpulan-kumpulan teater rakyat atau sanggar-sanggar latihan, dan yang paling 
penting adalah memasukkan berbagai bentuk media warisan yang ada di daerah 
Jawa Timur sebagai bahagian muatan kurikulum lokal sekolah yang ada di daerah 
tersebut. Dengan demikian generasi akan datang dapat mengenal lebih awal, 
mencintai dan merasa ikut memiliki produk budaya yang merupakan warisan dari 
leluhur mereka. 
4.  Pihak NGO yang terkait, bersama-sama dengan masyarakat dan terutama pihak 
pemerintah agar melakukan perlindungan dan pembelaan (advokasi) terhadap para 
pelakon media warisan, karena terjadinya banya kasus yang sangat merugikan 
mereka. Beberapa pihak sengaja mengambil kesempatan dan keuntungan dari para 
pelakon media warisan yang terbatas pengetahuan dan pengalamannya. 
Umpamanya terbatas pengetahuan tentang kontrak rakaman video/CD/DVD, 
terbatas pendidikan formalnya, terbatas mobilitasnya, terbatas secara ekonomi dan 
sebagainya.  
5. Pihak perguruan tinggi, dapat mengambil bahagian dalam menjaga, 
mengembangkan dan melestarikan media warisan dengan jalan melakukan kajian-
kajian yang intensif, serius dan mendalam, serta memasukan kajian media warisan                    
(Komunikasi Tradisional) dalam kurikulum pendidikan, khususnya perguruan tinggi 
yang mempunyai jurusan Media dan Komunikasi. 
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6. Pihak perusahaan terbuka peluang untuk menggunakan media warisan sebagai 
sarana dalam mempromosikan produk barangannya, terutama produk barangan 
yang untuk masyarakat lokal yang berada di luar kota. Apalagi kondisi penyebaran 
penduduk Indonesia yang masih 80 persen tinggal di pedesaan.   
7. Kepada pihak mana saja, harus waspada terhadap usaha pihak tertentu yang dengan 
sengaja bermaksud untuk merusakkan budaya masyarakat dengan menampilkan 
pertunjukan-pertunjukan yang bercanggah atau bertentangan dengan nilai, norma, 
falsafah, ajaran kebajikan maupun agama dan keyakinan anggota masyarakat. 
Mereka dengan sengaja mengelirukan masyarakat terutama generasi muda tentang 
konsep modern, yang seolah-olah menganggap apa yang ada dalam masyarakat kini 
merupakan hal yang kuno dan ketinggalan zaman, sedangkan apa yang terdapat dan 
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                                    Gambar Tokoh Utama, Tokoh Pembantu dan Penari Latar 
Lampiran 5 
                       




Gulunesun Pedot    Lehernya Putus 





timbang wurung bangur gulunisun pedot  Daripada tidak jadi lebih baik mati 
dudu watu hang diarani pasir   Bukan batu yang dinamakan pasir  
watu kambang keli ono ring pinggir  Batu karang terapung di pinggir 
buru ketemu awak langsung ngesir  Baru jumpa langsung tertarik 
gelebegan koyo kilangan pikir   Tidak boleh tidur, seperti kehilangan akal   
  
uwite kelopo arane gelugu   Pohon kelapa namanya gelugu 
disigari diporo dadi pitu    Dibelah-belah menjadi tujuh 
saben dino isun sing biso turu   Setiap hari saya tak boleh tidur 
demen riko ngomong using kewetu  Mencintai kamu, namun tak mampu berterus terang 
 
aring-aring mbakar gedang campur sawi  Duduk di depan api unggun, sambil bakar ubi 
sampe gering uliye isun mikiri   Sampai kurus saya memikirkan kamu 
gedang sobo sak curung dipangan codot  Pisang kapok setandan dimakan kelelawar 
timbang wurung bangur gulunisun pedot  Daripada tidak jadi lebih baik mati 
 
godong sawi enake urapan kelopo  Daun ubi enaknya dimakan dengan urap kelapa 
atiiki ugo yo mong kanggo riko   Hati ini hanya untuk kamu 
gedang rojo sak curung dipereteli  Pisang raja setandan di ambil satu demi satu 
dung sing percoyo bedaen dodo iki  Kalau tidak percaya belahlah dada ini 
back to...dudu watu 
back to uwit 
Ngomonge  Welas               Ngomongnya Kasihan  
 
ngomonge welas    Ngomongnya kasihan 
welase sing ono watese    Kasihan yang tak ada batasnya 





semayane buru-buru,    Perjanjiannya yang terburu-buru     
semayane kari manis    Awalnya, janjinya sangat manis 
kari-kari riko luput ring janjine   Ternyata kamu ingkar janji   
 
angen-angen sekabehe akhire musnoh  Angan-angan semuanya musnah 
welasisun saikine akhire sirno   Cintaku akhirnya hilang 
mergo riko demenan ambi wong liyo  Ternyata kamu menyenangi yang lain (selingkuh) 
kari panas rasane ati nyelundup ring wowo Panas sangat perasaan hati bagikan bara api 
 
isun sing kuat ngerasakaken kadung gedigi Rasanya aku tak kuatlagi 
mentalane riko ngelarani ati...   Tega benar, engkau menyakiti hatiku… 
riwayate bengen sing diengeti   Masa lalumu sudah engkau lupakan 
terang-terangan riko nyulek moto mrekes ati Terang-terangan engkau menusuk mata, menyakitkan hati 
enteke tangis banyune moto kari asate  Semuanya dengan tangis sampai air mata habis 
arep wadul isun bingun wadul nyang sopo Mahu mengadu (curhat) tapi bingung kepada siapa 
myakne gelis myakne gelis   Biar cepat berlalu, biar cepat berlalu 
rasa iki erihe ati     Perih rasanya hati ini  



















                        Ayo lenggah...lenggaho diaturi kon sabar wong sabar kuwi bakal umur... 
(ayo silahkan duduk, sudah dibilangin suruh sabar karena orang yang sabar itu panjang umur...) 








Saksampune kecepeng ngaku lak maling puniko lare soren andhalipun kakang adipati aryo penangsang... 
Hey sultan hadi wijoyo ojo gampang percoyo jojo mung tukang tuduh sultan hadi wijoyo kudu iso 
bukteke opo buktine bocah kuwi ngaku...   
(setelah penjenayah itu tertangkap dia mengaku kalo suruhan Tuan Adipati Aryo Penangsang.... 
Hey, Sultan Hadi Wijoyo jangan mudah percaya keatas pengakuan orang lain, coba buktikan apa buktinya 










                                          
                             Poro siswo jo podo ngumbar angkoro rungokno dawuh iki 
              (para siswa janganlah mengumbar angkara (hawa nafsu), dengarkanlah nasihat/petuah ini) 
 
                                          
Biyuh-biyuh ora delomokane poro siswaku tinorespati manis sikile kowe diteter supoyo dadi warok 
kang sejati  mulo pendaftaran kang pungkasan kudu diwiwiti gek ndang mapan disek  pendaftaran 
kawiwitan…. 
(wahai semua calon siswa yang terpilih kalian sumua bakal didik menjadi warok yang sejati,  maka dari 






                          Tumibane urip iki datan roso salamiyo   yuswo kanglo tungkap lungsih 
                               (ternyata hidup ini tidak akan berjalan selamanya) 
 
                                                                  
Kang potro mengkene rekasane  megawe wong ngabdi Biyuh-biyuk isuk-isuk nyambut gawe 
ngelumpukne suket suket klinting lamor cebukan teki biyuh sedeluk wae wes ngebeki kerenjang teko 
ngomah doroku seneng jaranku nyongklang 
(hey potro inilah susahnya kerjaan menjadi pembantu, waktu pagi sudah bekerja mencari rumput, rumput 
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